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LIFE STORY

1. Pak Ponimin (36 tahun): Melawan Dengan Belas Kasihan

Pak Ponimin lahir di Surabaya, tanggat 26 Juni tahun 1969. pada tahun
2004 berarti telah berusia 36 tahun, mempunyai dua anak. Anak kedua dari 9
{sembilan) bersaudara ini memiliki seorang isteri dan 2 orang anak. Anak
pertama berumur 11 tahun, sedangkan anak kedua berumur 3,5 tahun.

Pak Ponimin adalah salah satu pelaku PKL yang famiiar di Taman Surya
karena sejak kecil ketika berumur 11 tahun sudah membantu orang tt;anya
berjualan &/tiran (mainan anak-anak yang dimainkan dengan cara diterbangkan,
terbuat dari bambu dan kertas). Kedua orang tuanya berjualan di Taman Surya
sudah sejak lama jauh sebelum betjualan sendir. Tempat orang tuanya
berjuaian berada di sisi Timur, tepat berada tepat di sebelah Selatan pintu masuk
Taman Surya. Sementara Pak Ponimin sendiri mengambil tempat di sebelah
Barat orang tuanya. Persisnya kapan kedua orang tuanya berjualan Pak
Ponimin sendiri tidak mengetahuinya.

Menurutnya kedua orang tuanya berjualan jauh sebelum Taman Surya
dibangun rapi. Pak Ponimin mulai ikut berjualan sekitar umur 11 tahun. Pak
Ponimin saat itu masih duduk di sekoiah dasar kelas V. Kalau di mulai saat Pak
Ponimin ikut berjualan, berarti kedua orang tuanya sudah berjualan di Taman
Surya sebelum tahun 1980. Tugas Pak Ponimin ketika itu tidak meiulu berjualan,

tetapi lebih banyak mainnya. Karena saat itu biasanya Pak Ponimin banyak
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memainkan #tiran yang dijual oleh orang tua. Hasil dari berjualan &itiran, orang
tuanya dapat menyekolahkan anak-anaknya yang berjumiah 9 orang termasuk
Pak Ponimin, kendati hanya sampai SMA. Pak Ponimin sendiri merasakan
bagaimana mendapatkan keuntungan berjualan di Taman Surya.

Hasil dari berjuailan di Taman Surya Pak Ponimin pada tahun 1996 dapat
membeli sepeda motor baru bermerk Honda Grand kendati dengan cara
mengkredit. Pak Ponimin mengkredit sepeda motor dengan uang muka sebesar
Rp 900.000,-. Uang cicilan perbulannya sebesar Rp Rp 300.000,- dalam jangka
waktu 2 tahun. Tetapi bagi Pak Ponimin memiliki rumah lebih penting dibar.mding
kendaraan, kendati kendaraan merupakan alat transportasi untuk berjualan.
Pada tahun akhir 2001, terpaksa sepeda motornya dijual untuk tambah membeli
rumah, Rumah yang sekarang ditempati dibeli dengan harga Rp 15 juta secara
kontan, pada awal tahun 2002. Rumahnya itu hanya ukuran lebar 2,75 meter
dan panjang 5 meter berada di pinggir sungai kawasan Pacar Kembang. Pada
akhir tahun 2002, Pak Ponimin membeli sepeda motor lagi dengan cara yang
sama seperti ketika pertama memiliki sepeda motor, yaitu dengan cara kredit.
Merk sepeda motor yang dibelinya kedua ini berbeda dengan sepeda motor yang
pertama. Sepeda motor yang dibeli akhir tahun 2002 bermerk honda Supra,
dengan uang muka sebesar Rp 3 juta, sementara cicilannya sebesar Rp
360.000,- selama 3 tahun.

Selain nama Pak Ponimin sering di sebut-sebut oleh PKL yang berjualan di

Taman Hiburan Rakyat (THR), nama Pak Ponimin juga diberikan oleh Pak
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Marno, termasuk alamat rumah dan teleponnya. Menurut Pak Marno Pak Ponimin
berjualan buku di pasar Karang Menjangan. Di pasar itu tidak ada pedagang
yang bejualan buku selain Pak Ponimin, sehingga akan lebih mudah mencarinya.
Suatu kali penulis langsung ke Karang Menjangan tempat Pak Ponimin
berjualan, ternyata di pasar Karang Menjangan tidak ada. Di pasar Karang
Menjangan bertemu adik dari Pak Ponimin, dan mengatakan bahwa kakaknya
sedang keluar sedang mengurus bazaar. Besoknya, penulis datang lagi, ternyata
belum juga ketemu. Pada datang kedua ini ketemu isteri Pak Ponimin. Kebetulan
isterinya juga berjualan di pasar Karang Menjangan. Istrinya berualan cialam
seperti celana dalam baik untuk wanita atau pria atau BH. Menurut istrinya, Pak
Ponimin yang dicari ada dirumah. Disarankan pergi ke rumah yang beralamat di
jalan Pacar Kembang XI.

Segera penulis mencari pinjaman sepeda motor. Menurut asumsi penulis
rumahnya masuk gang, dan mungkin agak sulit mencari tempat parkir jika
membawa kendaraan bermotor roda 4. Penulis mengetahui lokasi sekitar Pacar
Kembang merupakan perkampungan penduduk yang relatif padat. Di daerah
tersebut, jalan-jalan yang ada karenanya relatif sempit. Sebelumnya penulis
beberapa kali melewati daerah sekitar Pacar Kembang dalam rangka penelitian
dengan topik lain. Penulis mencari pinjaman sepeda motor Honda pak Kasbun
yang bekerja di bagian keuangan FISIP Universitas Airlangga. Dengan mudah
penulis dipinjami motor oleh pak Kasbun dan segera meluncur ke atamat yang

diberikan oleh Pak Marno.
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Mencari rumah Pak Ponimin ini memang sulit dibanding mencari rumah
Pak Marno yang memberitahu alamatnya. Karena itu Pak Marno sudah berpesan
bagaimana harus mencari rumahnya. Penulis diberitahu harus masuk lewat gang
mana saja untuk menemukan alamat Pak Ponimin yang dimaksud. Ternyata
memang betul, ketika menelusuri nama gang yang dimaksud --sebelum
menemukan gang tempat tinggal Pak Ponimin ini— memang agak sulit. Sehingga
penulis harus balik dua kali dari ujung ke ujung jalan Pacar Kembang gang V.
Selain itu penulis bertanya sebanyak 3 (tiga) kali kepada orang-orang yang
berada di sepanjang gang V. Pertama kepada tukang becak, pemuda -yang
sedang cangkruk dan kepada dua orang yang sedang santai duduk-duduk di
pinggir jalan. Dari kedua orang yang sedang duduk di pinggir jalan ini, sedikit
menemukan titik terang. Oleh dua orang ini diberi ancer-ancer masjid dan pos
PDIP yang berada di jalan Pacar Kembang gang V, akhimya gang Pacar
Kembang XI ditemukan. Memang cukup dapat dimakiumi ketika tak jarang orang
yang ditanya tidak tahu persis di mana jalan Pacar Kembang gang XI berada.
Salah satu sebabnya adalah penomoran gang yang tidak urut, jika dicari melatui
jalan Pacar Kembang gang V, maka gang XI agak suiit.

Lokasi gang tempat tinggal Pak Ponimin ini berada di pinggir sungai --
ketika penuiis mengunjungi tempat tinggal bulan Mei 2004, sungai yang ada di
depannya tidak terlihat airnya tetapi penuh dengan sampah-- yang membujur
arah Utara-Selatan. Di sepanjang kanan dan kiri pinggir sungai termasuk Pak

Ponimin tinggal, masih berderet-deret rumah petak. Rumah Pak Ponimin berada
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di sisi Barat sungai. Berarti rumah Pak ponimin menghadap ke arah Timur.
Rumah Pak Ponimin berukuran lebar 2,75 meter dan panjang S meter. Rumah
itu terbagi menjadi tiga bagian, vyaitu ruang tamu yag sekaligus untuk
menempatkan barang dagangan dan waktu malam hari digunakan juga untuk
tidur.

Di bagian tengah digunakan untuk tempat tidur utama Pak Ponimin. Persis
di depan ruang tidurnya —di sebelah Selatan tempat tidur-- terdapat aimari
terbuat dari kayu untuk menyimpan barang-barang berharga termasuk pakaian.
Almari ini terdiri dari dua pintu, salah satu pintunya ada kaca ukuran besa-lr. Di
bagian bawah almari terdapat dua loker (sforokan) satu di sisi kiri dan satu di sisi
kanan. Antara ruang tidur (ruang tengah) dengan ruangan bagian depan (ruang
tamu) hanya dibatasi kelambu dari kain warna hijau muda. Di depan ruang tamu
tidak ada kursi tamu. Setiap tamu atau siapa saja yang datang ke rumah Pak
Ponimin akan duduk lesehan. Di bagian ruang tamu ini kadang digelar kasur tipis
yang permukannya bergelombang kecil-kecil. Kasur ini berwarna unggu dan di
bagian tengah warna coklat.

Antara rumah satu dengan rumah lainnya tidak ada jarak atau ruang
pemisah. Masing-masing rumah saling beradu dinding pemisah, baik yang
terbuat dari papan triplek maupun tembok. Di pinggir sungai --depan deretan
rumah tempat Pak Ponimin tinggal-- terdapat gang selebar kira-kira 1,5 meter
untuk jalan lewat keluar masuk penghuninya. Kendati rumahnya ada telepon,

ternyata bukan milik Pak Ponimin sendiri. Telepon yang diberikan Pak Ponimin
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dan sempat ditelepon penulis temyata mitik tetangganya yang berada tepat di
sebelah Utara Pak Ponimin tinggal.

Wawancara dilakukan tanggal 31 Mei 2004 selama 3 jam, yaitu dari jam
10.00 hingga 13.00. Setelah basa-basi sebentar, rupanya Pak Ponimin sudah
tahu kalau ada orang yang datang untuk melakukan wawancara. Rupanya Pak
Marno telah memberi informasi terlebih dahulu sehingga mengetahui apa
maksud kedatangan penulis. Penulis segera meminta ijin bahwa selama
wawancara akan direkam dengan (ape recorder yang telah disiapkan
sebelumnya. Pak Ponimin tidak keberatan jika selama wawancara berlang;sung
direkam. Agar suara Pak Ponimin dapat terekam dengan baik maka penulis
meminta jin untuk memasang /mic mini di kerah kaosnya.

Setelah mic terpasang di kerah kaosnya yang berwarna putih, segera
wawanara dilakukan. Wawancara berjalan dengan santai dan mengalir begitu
saja. Tentu saja arah pembicaraan mengikuti alur pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan penulis. Sesekali penulis berusaha menyela jawaban Pak Ponimin, ketika
dirasa ada yang kurang jelas atau ada ungkapan Pak Ponimin tidak runtut.
Terutama ketika menjawab soal kronologis penggusuran di Taman Surya hingga
perlawanan yang ditakukan PKL. Seiain itu penulis sesekali menyela terutama
ketika Pak Ponimin memberi penjelasan bagaimana PKL bertahan hingga
dipindah ke THR.

Pada saat memasang /nic, Pak Ponimin memanggil anak pertama. Ketika

anaknya datang Pak Ponimin keluar ruangan --tempat peneliti duduk untuk
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melakukan wawancara-- entah apa yang dibicarakan. Penulis tidak mendengar
apa yang sedang dibicarakan antara anak dan bapaknya. Beberapa saat
kemudian --ketika wawancara berlangsung— anaknya membawa dua buah boto!
minuman, satu fanta merah dan satunya lagi sprite. Wawancara sempat
terpotong karena Pak Ponimin menawarkan minuman yang disuguhkan anaknya
segera diminum. Tetapi kebaikan Pak Ponimin untuk sementara tidak dapat
diterima oleh penulis. Dengan rasa hormat dan permohonan maaf, penulis tidak
dapat minum apa yang telah disuguhkan. Penulis terus terang bahwa pada hari
itu sedang melakukan puasa Senin-Kamis. Penulis memang kadang-k&;dang
menjalankan puasa setiap hari Senin-Kamis. Pak Poniminpun rupanya
memakluminya, sekali fagi penulis mohon maaf karena tidak dapat meminum
apa yang telah dihidangkan. Pak Ponimin rupanya dapat memakiuminya dan
segera meminta maaf kepada penulis, karena menghidangkan sesuatu --
minuman-- kepada orang yang sedang bepuasa. Seteiah penulis menjelaskan
bahwa sudah biasa melakukan puasa Senin dan Kamis dan biasa diberi suguhan
oleh orang fain pada saat berpuasa, akhirnya Pak Ponimin tidak merasa bersalah
iagi. Setelah itu wawancara dilanjutkan kembali.

Kira-kira wawancara berlangsung selama 1 jam, isterinya datang dari
pasar Karang Menjangan. Isterinya menggunakan sepeda motor untuk
mengangkut barang dagangannya. Ketika datang, isterinya membawa 2
bungkusan besar dalam glangsing ~berwarna putih— berisi pakaian dalam yang

ditempatkan di kanan-kiri sepeda motornya. Selain itu masih membawa dua
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kardus ukuran besar berisi buku-buku yang juga menjadi barang dagangannya.
Memang ketika di pasar Pak Ponimin menjual buku-buku sementara isterinya
menjual pakaian

Wawancara sempat dihentikan sebanyak tiga kali untuk sementars,
karena tiba-tiba saja anak Pak Ponimin nimbrung meminta sesuatu. Pertama kali
datang anak Pak Ponimin meminta dibeiikan es lilin, kedua meminta uang untuk
membeli makanan kecil dan ketiga meminta mainan. Ketika meminta mainan ini
anaknya datang bersama dua teman yang seusianya. Anak Pak Ponimin yang
datang ketika wawancara dilakukan adalah anak laki-laki berusia 3,5 ta-lhun.
Karena itu ketika anaknya ini datang bersama dengan dua temannya, wawancara
sempat berhenti agak lama, kira-kira selama 8 menit. Karena Pak Ponimin harus
membujuk anaknya agar mau bermain lagi di luar rumah. Akhirnya anaknya mau
keluar ketika anak pertama Pak Ponimin yang berusia 11 tahun mengajaknya
keluar. Setelah anak Pak Ponimin yang berusia 3,5 tahun keluar, wawancara
dilanjutkan kembali. Pak Ponimin memberikan jawaban dengan penuh semangat.

Bahkan ketika penulis mengajukan pertanyaan tentang data-data
sekunder —seperti nama-nama PKL Taman Surya yang berada di sebeiah Timur--
dengan senang hati memberikan. Isterinya yang baru datang dari pasar belum
sempat istirahat, dengan semangat segera mencari data-data yang ditanyakan
pewawancara. Dari ruang tempat wawancara, terdengar isterinya membuka-
buka laci/ioker almari. Ketika kelambu pembatas antara ruang depan dan ruang

satunya -ruang dalam-- disisihkan tertihat isterinya sedang jongkok dihadapan

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga . .
Lampiran 1: Life Story
253

lemari sedang mencari-cari sesuatu. Sesaat kemudian terdengar suara yang
mengabarkan bahwa data-datanya belum ditemukan. Mendengar suara dari
isterinya, Pak Ponimin segera meminta laci/lokernya di bawa Kkeluar ke tempat
wawancara saja.

Akhirnya tempat menyimpan data-data sekunder yang berkaitan dengan
PKL Taman Surya diangkat dan dibawa keluar ke tempat wawancara
berlangsung. Penulispun ikut mencarinya di tempat loker —atau lebih tepatnya
berupa slorokan almari— yang dibawa keluar dari dalam oleh isteri Pak Ponomin.
Beberapa data yang berkaitan dengan PKL Taman Surya dapat ditemukan. E)ata-
data tersebut antara fain daftar PKL Taman Surya vang berada di sisi Sebelah
Timur, kartu anggota KOPYA, surat permohonan ke Walikota agar Pimpinan kota
Surabaya tersebut sudi menjadi pelindung, dan undangan dari Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM). Ketika membuka-buka isi foker tersebut ditemukan
juga beberapa foto yang menunjukkan keadaan Taman Surya ketika masih
belum banyak ditempati PKL. Kendati demikian, tidak semua data tentang PKL
Taman Surya yang sempat disimpan Pak Ponimin dapat ditemukan. Misalnya
tentang surat-surat yang berkaitan dengan penggusuran PKL Taman Surya.

Wawancara dilanjutkan seteiah beberapa data diberikan Pak Ponimin.
Wawanacara terus mengalir tanpa ada gangguan yang berarti. Anak-anak Pak
Ponimin yang sebelumnya sempat “mengganggu” jalannya wawancara tidak lagi
terulang. Tak terasa wawancara yang dilakukan menghabiskan sebanyak 1 buah

kaset side A dan B. Setiap side (A atau B) masing-masing berdurasi selama 90
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menit atau 1,5 jam. Berarti wawancara pertama ini belangsung minimal 3 jam.
Kenapa dikatakan minimal? Karena setelah 1 buah kaset habis, wawancara
masih berlangsung sekitar 45 menit.

Wawancara kedua, ketiga dan keempat penulis lakukan di pasar Karang
Menjangan tempat Pak Ponimin berjualan. Wawancara kedua lebih banyak
menggali lebih dalam masalah bagaimana PKL Taman Surya membangun
perlawanannya. Wawancara ketiga lebih dalam menggali data tentang
bagaimana PKL Taman Sutya membangun jaringan sosial yang diharapkan
mendukung keberhasilan perlawanan PKL Taman Surya. Sementara wawa;u:ara
keempat penulis menyodorkan beberapa kesimpulan dari hasit wawancara yang
telah dilakukan. Ketika penulis menyodorkan beberapa kesimpuian, ada
beberapa koreksi terutama nama-nama yang ikut terlibat dalam membangun
perlawanan dan siapa-siapa yang dianggap sebagai penghambat dalam
mencapai keberhasilan untuk dapat kembali menempati Taman Surya.

Sebelum Pak Ponimin menjadi PKL kedua orang tua Pak Ponimin sudah
menjadi PKL. Kedua orang tua Pak Ponimin berjualam &itiran (mainan anak-anak
yang dimainkan dengan cara diterbangkan, terbuat dari bambu dan kertas).
Kedua orang tua Pak Ponimin berjualan di Taman Surya sudah sejak lama jauh
sebelum Pak Ponimin berjualan sendiri. Persisnya kapan kedua orang tua Pak
Ponimin berjualan Pak Ponimin tidak tahu. Pokoknya jauh sebelum Taman Surya
dibangun rapi. Yang jelas Pak Ponimin mulai ikut berjualan sekitar umur 11

tahun.
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Pada saat itu Pak Ponimin sedang duduk di sekolah dasar kelas V. Kalau di
mulai saat Pak Ponimin ikut berjualan, berarti kedua orang tua sudah berjualan
di Taman Surya sebelum tahun 1980. Tugas Pak Ponimin ketika itu tidak melulu
berjualan, tetapi lebih banyak mainnya. Karena saat itu biasanya Pak Ponimin
banyak memainkan &itiran yang dijual oleh orang tua. Hasii dari berjualan k#tiran,
orang tua dapat menyekolahkan anak-anaknya yang berjumlah 9 orang termasuk
Pak Ponimin, kendati hanya sampai SMA.

Pada tahun 1990 Pak Ponimin mulai berjualan sendiri lepas dari orang tua.
Saat itu Pak Ponimin sudah lulus SMA. Jadi sebelum berjualan sendiri,. Pak
Ponimin tetap membantu orang tua sambil melanjutkan sekolah. Sejak pertama
kali berjualan, Pak Ponimin tidak menjual barang yang sama dengan orang tua.

Pak Ponimin menjatuhkan pilihan untuk berjualan buku. Alasan Pak
Ponimin di samping dapat dijual juga mendapat tambahan pengetahuan dari
buku itu sendiri, Saat Pak Ponimin sekolah, orang tua jarang dapat membelikan
buku. Karena itu Pak Ponimin sering main ke berbagai toko buku, seperti toko
buku Gramedia atau Sariagung. Tujuan Pak Ponimin untuk belajar dari buku-
buku yang ada di sana, ya buku-buku pelajaran sekolah. Sebelum berjualan buku
secara mandiri pisah dengan orang tua di Taman Surya Pak Ponimin bekerja di
toko buku di pasar Pacar Keling selama 2 tahun. Waktu itu Pak Ponimin melamar
sendiri mencari pekerjaan di toko buku tersebut. Alasan Pak Ponimin, kenapa
tidak di tempat lain tetapi di toko buku, karena ada kesempatan untuk membaca.

Pada dasarnya Pak Ponimin senang membaca, sehingga pilihan bekerja di toko
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buku tidak salah. Tetapi bekerja di toko buku tidak bertahan lama, hanya selama
10 bulan. Pak Ponimin merasa bekerja ikut orang lain tidak sebebas berjualan
sendiri. Karena itu Pak Ponimin memutuskan keluar dan berjualan sendiri.

Tempat pilihan berjualan adalah di Taman Surya. Pada saat ity Taman
Surya belum dibangun rapi. Pada saat itu masih jarang pedagang yang berjualan
di Taman Surya baru ada 5 pedagang, yaitu berjualan k#iran, baju anak, mainan
anak, kaos kaki dan jepit rambut. Semua pedagang waktu itu berada di sisi
Timur tertnasuk Pak Ponimin. Pak Ponimin mengambil tempat jualan di dekat
orang tua. Tepatnya di sebelah Barat tempat bapak dan ibu dari Pak Por.limin
yang sebelumnya telah bertahun-tahun mengais rejeki berjualan &itiran untuk
menghidupi dan menyekolahkan anak-anaknya.

Pada waktu itu Taman surya masih belum ditempati berjualan pedagang.
Sisi sebelah Barat masih digunakan parkir khususnya pada waktu pagi hari oleh
pegawat Pemerintah Kotamadya. Pada waktu itu pintu masuk Taman Surya
hanya satu, yaitu ada di sebelah Timur saja. Karena itu kenapa para pedagang
mengambil tempat berjualan di sebelah Timur.

Pilihan berjualan di Taman Surya diilhami oleh pengalaman dari orang
tua yang sebelumnya sudah berdagang sebelumnya. Pak Ponimin beranggapan
bahwa di Taman Surya sebagai salah satu tempat warga kota Surabaya
berekreasi. Sefain itu Pak Ponimin sudah berpengalaman selama ikut berjualan
orang tua bahwa di Taman Surya sebagai tempat yang strategis untuk berjualan

bagi PKL. Lalulintas yang melewati Taman Surya tak pernah berhenti, sebaliknya
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setiap saat lalu-lalang mobil terus melaju. Apalagi pada malam hari, tidak hanya
latulalang mobil yang ramai melewati Taman Surya. Tetapi justru banyak orang
menuju lapangan di depan kantor walikota Surabaya yang dikenal Taman Surya
tersebut. Selain itu, dari tempatnya yang strategis sehingga mudah dijangkau
dari mana saja.

Dari arah Selatan dapat dijangkau melewati jalan Pemuda sisi Barat
(Grahadi) belok kiri atau jalan pemuda sisi Timur depan Surabaya Plasa (Delta
Plaza) belok kanan. Dari arah Barat dapat ditempuh melewati jalan Walikota
Mustajab. Sementara itu dari arah Utara dapat ditempuh melewati jalan :laksa
Agung Suprapto atau jalan Sedap Malam/Jimerto. Selain itu Taman Surya
dilewati orang yang berialu lintas yang menuju ke banyak arah. Misainya ke arah
Tugu Pahlawan, Pasar Turi atau tempat-tempat tujuan lain yang berada di Utara
dari Selatan melewati Raya Gubeng maka dapat ditempuh melalui Taman Surya.
Demikian juga dari arah Timur yang melewati jalan Pemuda, mau tidak mau
harus melewati Taman Surya. Sebaliknya dari arah Utara menuju ke Timur atau
Selatan dapat ditempuh lebih mudah dengan melewati Taman Surya. Selain itu
pada sore hari di Taman Surya banyak didatangi orang untuk tujuan jalan-jalan
atau rekreasi.

Pada saat Pak Ponimin bekerja pada orang lain di toko buku, sedikit demi
sedikit mengumpulkan modal yang berupa buku-buku. Kalau juragan kulakan
buku Pak Ponimin ikut juga dan membeli beberapa buku. Pak Ponimin bilang ke

juragan buku-buku itu untuk keperluan sendiri. Karena Pak Ponimin membeli
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berbarengan dengan juragan, sehingga mendapatkan harga grosir atau lebih
murah dibanding dengan harga di toko-toko buku. Dari membeli buku satu-demi
satu akhimya terkumpui banyak. Tidak semua buku Pak Ponimin beli, tetapi
buku-buku agama menjadi pilihan. Alasannya buku-buku agama tidak ada masa
waktunya. Buku-buku agama seperti Al quran, teriemahan dan sejenisnya tidak
ada batas berlakunya. Buku-buku itu dapat dijual kapanpun, tidak seperti buku
pelajaran yang sering berubah sehingga bias jadi tidak laku lagi. Kalau buku-
buku agama kapan saja dapat digunakan sehingga tetap saja dapat dipasarkan.
Buku tentang sholat misainya, kapanpun aturan tentang sholat tetap sajé tak
berubah sehingga kesempatan terjual masih tetap ada. Pak Ponimin tahu bahwa
buku-buku agama dapat dipasarkan kapan saja, dari pengalaman baik ketika
seringnya di toko buku maupun bekerja di toko buku. Ketika buku-buku yang
dikumpulkan sudah banyak Pak Ponimin mulai berjualan sendiri di Taman Surya.
Pada awainya keterlibatan Pak Ponimin berjualan diajak oleh orang
tuanya, karena kedua orang tua jualan di Taman Surya di rumah tidak ada yang
mengawasi. Disamping itu keikutsertaan Pak Ponimin pada dasarmya bukan
untuk berjualan tetapi diajak orang tua atau dengan bahasa Jawa dimong
daripada main di rumah tanpa pengawasan. Tetapi dalam perkembangannya
secara tidak langsung Pak Ponimin ikut membantu orang tua berjualan.
Kenyataannya Pak Ponimin di Taman Surya lebih banyak bermain dengan
menerbangkan kiiran yang dijual orang tua. Bersamaan dengan semakin

bertambah umur Pak Ponimin, semakin menyadarkan bahwa Pak Ponimin harus
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membantu  orang tua, tidak sekedar bemain. Pak Ponimin menyadari bahwa
tanggungjawab orang begitu besar untuk membesarkan anak-anaknya.

Cara Pak Pominim mengambil untung dari berjualan bermacam-macam.
Kalau Qur'an, tidak terialu banyak mengambil untungya. Tetapi kalau buku-buku
lainnya agak banyak. Banyak atau sedikit tentu relatif, tapi apa yang Pak Ponimin
ceritakan tentu saja menurut pengalaman Pak Ponimin. Misalnya PKL ambit dari
toko buku (grosir) sebuah buku seharga Rp 12.000,- PKL bisa menjual sampai Rp
15.000-Rp 16.000,-. Cara menjual, seperti PKL. pada umumnya dilakukan dengan
cara tawar menawar. Biasanya menawarkan ke calon pembeli, pertama kali-atau
membuka harga minimal hingga 150%. Kalau calon pembeli dapat menawar atau
pandai menawar, dilepas minimal keuntungan sebesar Rp 3.000 atau Rp 4.000,-
per buku.

Pak Ponimin kuiakan ke toko grosir yang berada di kawasan Ampel
biasanya dilakukan setiap dua atau tiga hari sekali. Sistem pembayaran ke grosir
dilakukan secara kontan, tidak dengan bayar kemudian atau istilah Jawa ngalap
nyaur. Sistem pembayaran ini dilakukan dengan cara mengambil barang lebih
dahuly, tetapi membayarnya di kemudian hari. Atau dengan kata lain tidak
membayar secara iunas, ketika barang di bawa atau di beli.

Perkembangan pada awal kedua orang tuanya berjualan di Taman Surya
tidak ada yang istimewa, atau biasa-biasa saja. PKL masih belum banyak, PKL
dengan leluasa menjual barang dagangannya. Tampaknya pemerintah kota

sendiri masih tidak merisaukan adanya PKL yang ada di Taman Surya. Karena
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memang jumlahnya masih beium banyak dan tidak menganggu, baik keamanan,
keindahan maupun kebersihan Taman Surya. Dari sisi ekonomi pada waktu --
sebelum tahun 1998 atau sebelum krisis ekonomi, yang merambat krisis yang
lain-- mastih stabil sehingga orang-orang tidak banyak yang beralih menjadi PKL.
Misalnya pada tahun 1995, Pak Ponimin rasakan sebagai tahun yang sangat baik
bagi PKL di taman Surya. Cmzet dan perputaran penjualan PKL, Pak Ponimin
rasakan sangat lancar. Istilahnya, keuntungan juga besar. Apalagi bagi PKL,
ketidaktahuan calon konsumen terhadap harga barang merupakan keuntungan
tersendiri. Bagaimana tidak, PKL dapat leluasa menawarkan barang daga;ngan
hingga berkali-kali lipat, sehingga keuntungan yang diperoleh juga berlipat.
Keuntungan bersih sehari waktu itu --sekitar tahun 1995-- dapat mencapai Rp
60.000,-.

Memasuki akhir tahun 1996 bagi PKL semakin beruntung, karena secara
umum Kkondisi perekonomian masyarakat tidak terfalu bermasalah. Dalam arti
masyarakat mendapat penghasilan secara lancar. Belum terdengar PHK
(Pemutusan Hubungan Kerja) dari pabrik-pabrik yang ada. Karena itu di Taman
Surya keadaannya sangat ramai orang membelanjakan uangnya.

Setelah ada krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997, PKL di Taman
Surya meningkat tajam. Kalau sebelumnya di Taman Surya masih banyak tempat
yang kosong, awal krisis, mulai tidak kelihatan lagi. Diperkirakan setelah ada

krisis jumlah pedagang di Taman Surya mencapai kurang lebih 1000 PKL. aya
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sempat menghitung sendiri pada awal krsis jmlah PKL di Taman Surya
mencaapai sekitar 1000 pedagang.

Jumlah PKL di Taman Surya semakin membludak sehingga sulit
mengendalikan. Ketika terjadi peralihan walikota dari walikota Purnomo Kasidi
ke Sunarto Soemoprawirc (Cak Narto) sempat ada pelarangan PKL berjualan di
Taman Surya. Atau dengan kata lain, pada awai Cak Narto menjadi walikota
Surabaya, sempat melarang PKL menempati dan berjalan di Taman Surya. Ada
surat edaran dari dari Cak Narto, yang berisi pelarangan bagi PKL berjualan di
Taman Surya. Waktu itu Taman Surya di jaga oleh Dispoi PP. :

Pada waktu itu PKL mempercayakan kepada Pak Ponimin, bagaimana
enaknya, menyikapi iarangan pemerintah kota berjualan di Taman Surya.
Akhirnya Pak Ponimin punya ide, lebih baik ibu-ibu yang sudah tua yang berada
di depan mendatangi Cak Narto. Baru di belakangnya PKL yang muda-muda dan
mempunyai pemikiran bagaimana memikirkan kelangsungan nasib pedagang
yang berjualan di Taman Surya.

Pak Ponimin mendatangi Cak Narto di rumah Dinasnya, yaitu di Jalan
Sedap Malam. Pak Ponimin sengaja datang dengan orang-orang tua, yaitu
perempuan yang sudah tua-tua bersama anak-anaknya. Ada sebanyak 5 (lima)
orang ibu-ibu yang membawa anak-anaknya dan 5 (lima) orang laki-laki. Ide
mendatangi ke rumah Cak Narto dengan mengajak ibu-ibu beserta anak-
anaknya, Pak Ponimin namai “ekonomi belas kasihan”. Karena yang dilakukan

lebih banyak memperlihatkan bagaimana nasib keluarga ke depan setelah
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dilarang berjualan di Taman Surya. PKL tidak protes dengan cara demo atau
menonjolkan fisik.

Pak Ponimin berkeyakinan bahwa Cak Narto, bertipe orang yang dekat
dengan orang kecil. Berangkat dari keyakinan seperti itu maka kemudian mucul
ide mendatangi ke rumah dinas Cak Narto di jalan Sedap Malam daripada
mendatangi DPRD atau aparat lainnya. Pada saat ketemu, Cak Narto menerima
kedatangannya. Ibu-ibu tua beserta anak-anak tadi duduk lesehan di hadapan
Cak Narto. Di hadapan Cak Narto, ibu-ibu mengeluarkan wneg-uneg, termasuk
keluh-kesahnya ketika dilarang berjualan di Taman Surya. Sampai-sampai ib-u—ibu
tadi sempat menangis di hadapan Cak Narto. Ibu-ibu yang menghadap Cak Narto
mengeluarkan apa yang dirasakan dengan bahasa mereka sendiri. Di belakang
ibu-ibu selain ada PKL laki-laki, masih ada anak-anak yang masih kecil-kecil.
Anak-anak itu masih membutuhkan biaya sekotah.

Setelah Cak Narto mendengar cerita ibu-ibu, akhimya trenyuh. Cak Narto
dapat menerima keluhan yang disampikan ibu-ibu dengan uraian airmata..(:ak
Narto luluh mendengar keluhan dari pedagang khususnya ibu-ibu yang
kebanyakan sudah renta. Ibu-ibu yang Pak Ponimin ajak memang Pak Ponimin
cari yang sudah tua-tua, tapi masih harus membiayai keluarganya terutama
biaya sekolah anak-anaknya. Dari segi barang dagangan yang dijual ofeh ibu-ibu,
memang tidak memiliki omzet yang besar. Tbu-ibu yang ikut menemui Cak Narto

antara lain berjualan krupuk upi|, kacang godhog, pisang goreng.

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga . .
Lampiran 1: Life Story

263

Akhirnya Cak Narto mempimpin sendiri membuka pintu Taman Surya yang
sebelumnya di gembok pada waktu malam hari. Permbukaan pintu Taman Surya
oleh Cak Narto sebagai tanda PKL diperbolehkan lagi berjualan di kawasan
lapangan depan gedung tempat mengantor Walikota Surabaya. Waktu itu tidak
syarat yang harus ditaati oleh para pedagang. Cak Narto hanya bilang, pokoknya
ditata yang rapi dan dijaga kebersihan Taman Surya.

Setelah membuka pintu Taman Surya, sebagai tanda PKL diperbolehkan
lagi berjualan di Taman Surya, ditegaskan lagi pada saat Hari Ulang Tahun
(HUT) kota Surabaya. Pada HUT tahun 1997 Cak Narto mengumumk;m di
panggung bahwa lahan Taman Surya adalah milik rakyat dan berhak
mempergunakannya. Pada awal tahun 1997 PKL di Taman Surya sudah mulai
meningkat, tetapi peningkatan yang sangat tajam terjadi setelah krisis melanda
Indonesia. Barangkali Cak Narto juga berpikiran bahwa pengangguran di
wilayahnya juga tidak sedikit dan makin hari semakin meningkat.

Tetapi dalam perkembangannya jumiah PKL yang mengais rejeki di
Taman Surya semakin hari semakin meningkat jumlahnya. Seiring dengan
semakin meningkatnya jumiah PKL. Pak Ponimin akui tidak terkontrol lagi,
keadaan Taman Surya semrawut dan akhirnya kotor. Sementara itu Cak Narto
yang dulu memperbolehkan berjualan di Taman Surya mulai sakit-sakitan yang
kemudian digantikan Pak Bambang sehingga seakan tidak ada lagi orang yang

dapat dijadikan perlindungan bagi para PKL.
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Pada tahun 2002 Pemerintah Kota Surabaya menggelar acara pemeran
Citra Pamerindo di lapangan Taman Surya yang sebelumnya di gunakan PKL
menggelar dagangannya selama 1 (satu) bulan penuh. Acara pameran itu
diadakan dalam rangka memeringati HUT kota Surabaya. Karena seluruh areal
Taman Surya digunakan arena pameran, maka PKL yang selama ini berjualan
terpaksa harus minggir tidak boleh lagi berjualan di dalamnya. Semua stand di
areal Taman Surya diperuntukkan bagi yang mengikuti pameran. Sementara itu
bagian Taman Surya yang beraspal yaitu di bagian Utara depan kantor walikota
Surabaya dipergunakan sebagai areal untuk parkir. -

Pada saat itu memang PKL masih diperbolehkan berjualan, tetapi tidak di
dalam Taman Surya. PKL masih diperbolehkan berjualan tetapi berada di luar
pagar Taman Surya. Waktu itu sekeliling Taman Surya tidak hanya terdiri dari
pagar besi yang selama ini membatasinya denga trotoar pinggir jalan jaksa
Agung Suprapto, Sedap Malam dan Walikota Mustajab. Tetapi sekeliling Taman
Surya juga diberi pagar oleh penyelenggara pameran. Praktis di sekeliling Taman
Surya menjadi areal baru bagi PKL. Dapat dibayangkan ramainya sekitar Taman
Surya, yang sebelumnya trotoar dan jalan sudah banyak PKL, sewaktu ada acara
pameran harus menampung luapan pedagang dari dalam.

Ketika ada pameran tersebut, PKL masih diberi tempat dalam areal
pameran. Tetapi stand untuk PKL tersebut diperoleh secara gratis, tetapi juga
harus membeli ke penyelenggara yaitu Citra Pamerindo. Setelah ada pembicaan

dengan penyelenggara Pameran, akhirnya PKL —waktu itu Pak Ponimin yang
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melakukan negoisasi-- diberi lahan di dalam Taman Surya seluas 6x100 meter
dengan membeli seharga Rp 20.000.000. Setelah itu stand dibagi-bagi untuk
menampung PKL yang berminat berjualan di dalam Taman Surya. PKL yang
masuk dan tertampung di stand yang dibeli ke penyelenggara sebanyak 100
orang. Masing masing PKL mendapat stand kurang lebih 2x2 meter, luas stan
yang dibeli harus digunakan juga untuk jalan pengunjung .

Pak Ponimin ikut masuk dalam arena pameran berjualan buku. Pak
Ponimin mendapat tempat di arena pameran paling ujung Barat menghadap ke
Selatan. Waktu itu memang Pak Ponimin dengan pak Marno yang mer-ninta
kepada pihak penyelenggara untuk disediakan tempat bagi PKL. Setelah melalui
negoisasi yang cukup panjang —karena kami meminta harga sesuai dengan
kemampuan PKL— akhirnya kami diberi tempat tanpa ada fasilitas meja dan
kursi seperti stand-stand pada umumnya. Demikian juga mengenai luasnya, tidak
dibagi oleh pihak penyelenggara pameran. Tetapi kami sendiri yang
membaginya, sehingga biaya sebesar Rp 20.000.000,- dipikul bersama oleh PKL
yang ikut dalam pameran. Masing-masing PKL yang ikut berjualan di dalam
pameran haraaus membayar sebesar Rp 200.000,-. Pak Ponimin dan kawan-
kawannya diberi kebebasan mengisi jumlah PKL yang mau berjualan di arena
Pameran, yang penting berada pada tempat yang telah disepakati sebelumnya
antara pak Ponimin dengan pihak penyelenggara. Pak Po-nimin berjualan di

dalam selama pameran berlangsung, yaitu sebulan penuh.
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Setelah pameran memasuki minggu keempat --atau pameran kurang satu
minggu-- ada surat edaran yang ditujukan kepada PKL bahwa setelah pameran
Citra Pamerindo selesai tidak diperbolehkan lagi berada di kawasan datam Taman
Surya. Termasuk PKL yang ikut dalam pameran, setelah batas waktu satu bulan
sesuai dengan kesepakan awat dengan pihak Citra Pamerindo, maka PKL harus
meninggalkan tempat dari dalam Taman Surya. Meskipun sebelum ada pameran,
para PKL menempati areai Taman Surya.

Waktu itu ada yang percaya ada yang tidak. Namanya orang banyak, yang
yang mendapat informasi secara lengkap dalam arti melihat sendiri surat e:daran
dari pemerintah kota Surabaya ada pula yang menganggap larangan itu hanya
isu-isus belaka. Bagi Pak Ponimin yang memang selaku PKL yang sebeiumnya
dipercaya teman-teman mewakili mereka, percaya saja bahwa tidak
diperbolehkan lagi berjualan di dalam Taman Surya. Karena Pak Ponimin melihat
sendiri surat edaran dari pemerintah kota. Waktu itu edarannya berasal dari
Sapol PP, tentu saja atas nama walikota. Larangan para PKL tidak boleh lagi
berjualan di dalam Taman Surya tenyata ada maksudnya. Ternyata seteiah acara
pameran Citra Pamerindo selesai, langsung disusuf acara panggung Laris Manis
dari SCTV. Selesai acara panggung Laris Manis SCTV, praktis areal Taman Surya
telah bersih dari PKL.

Setelah tahu bahwa PKL. tidak diperbolehkan lagi kembali menempati
Taman Surya, maka terjadi kegelisahan. Pak Ponimin lebih tepat menyebutnya

muncul gejolak di kalangan PKL Taman Surya. Pak Ponimin memaklumi teman-
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teman PKL bergejolak, karena memang berjualan di Taman Surya merupakan
topangan pokok untuk memenuhi segala kebutuhan ekonomi keluarganya. Katau
dilarang berjualan kan sama saja mematikan sumber pemasukan yang
sebelumnya dapat “mengepulkan asap dapurnya”. Selain itu penghasilan dari
berjualan di Taman Surya dapat digunakan untuk membiayai sekolah anak-
anaknya.

Menurut Pak Ponimin, kenapa tidak ada solusi atau jatan keluar, tahu-tahu
PKL begitu saja tidak diperbolehkan masuk Taman Surya. Pak Ponimin dapat
merasakan apa yang ada dalam pikiran teman-teman PKL terhadap pelar:;mgan
ini. Ini kan sama saja dengan mematikan sumber pendapatan PKL. Karena itu
wajar teman-teman PKL gelisah, ya gimana ini, gimana ini, terus PKL makan apa
dan sebagainya. Karena di kalangan teman-teman terjadi kegelisahan maka Pak
Ponimin sebagai koordinator dan dipercaya teman-teman PKL sisi Timur, maka
segera bertindak mencari jalan keluar. PKL berunding dengan Pak Kadri Kusuma
sebagai Kepala Dinas Satpol PP, maka paling tepat untuk diajak berunding.
Perwakilan dari PKL adalah Pak Ponimin, Pak Mamo, Pak Teguh, Khoiron dan
Pak Dar yang ikut berunding dengan Pak Kadri.

Pak Ponimin sebelumnya adalah ketua PKL, di Taman Surya. Pak Ponimin
punya kartu anggotanya. Nama kelompok PKL Taman Surya, Pak Ponimin beri
nama KOPYA singkatan dari Kelompok Pedagang Taman Surya. Istilahnya Pak
Ponimin yang memberi nama. Maksud Pak Ponimin dapat mengatur sedemikian

rupa sehingga tidak sampai terjadi kekotoran.
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Kebetulan antara Pak Ponimin dengan blok Barat terjadi “perselisihan”
jauh sebelumnya. Yaitu jauh sebelum PKL Taman Surya digusur pasca pameran
dan Laris Manis. Awal mula terjadinya “perselisihan” itu dikarenakan niat baik --
menurut Pak Ponimin bermaksud baik, tetapi apa yang dilakukan Pak Ponimin
justry memicu munculnya ketegangan dengan kelompok atau blok Barat. Blok
Barat ity hamper keseluruhan adalah orang Madura. Di balok Barat hanya ada
satu dua non Madura, yaitu yang berjuaian minuman, atau jagung bakar.
Sementara PKL yang non Madura di blok Barat tidak banyak artinya. Orang-
orang Non Madura di sisi Barat tidak banyak bersuara. Orang-orang Madura-yang
jumiahnya hampir seratus persen sebagian besar berjualan pakaian "second’
terutama pakaian dari iuar negeri atau /mport. Pakaian ™ second”itu menurut Pak
Ponimin membuat kotor. Pak Ponimin mencoba merapikan, tapi tapi justru
membuat benih-benih konflik.
Usaha yang dilakukan Pak Ponimin adalah negoisasi dengan pihak Dispol
PP sehingga ada solusi berjualan di jalan Sedap Malam. Melalui nego dengan
pihak Satpol PP akhirnya diperbolehkan berjualan di jalan Sedap Malam. Teman-
teman PKL tidak apa-apa berjualan di jalan Sedap Malam. Sisi Barat saat itu ikut
berunding, akhirnya waktu itu nasib PKL ndak ada yang menolong. Akhimya PKL
diperbolehkan berjualan di jalan Sedap Malam.
Semua pedagang diperbolehkan berjualan di jalan Sedap Malam. Waktu
itu pedagang berjualan hingga depan masjid Muhajirin, Jimerto sampai belok ke

Barat. PKL berada di jalan Sedap Malam, Jimerto selama sebulan. Setelah jualan
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di jalan Sedap Malam PKL agak enak, ternyata ada komplain lagi dari masyarakat
sekitarnya, mungkin pintunya terhatangi atau tertutupi PXL.Yaitu rumah-rumah di
sekitar jalan yang ditempati PKL atau warga sekitar. Akhirnya PKL digusur lagi.

Alasan pemkot menggusur PKL dari Taman Surya adalah merusak taman.
Pada saat pameran dipakai stand dan jalan bagi pengunjung, apalagi selama
pameran (selama satu bulan Taman Surya ditutup sebagai atapnya, karenannya
kan fembab. Karena tertutupinya dan diinjak-injak pengunjung inilah sebenarnya
rusaknya tanaman yang ada di Taman Surya).

Setelah ada pameran tanaman di Taman Surya rusak. Kondisi tana-lman
semakin rusak setefah selesai acara Laris Manis Taman Surya. Acara Laris Manis
yang dipandu Uifa sebagai MCnya, semakin merusak tanaman yang ada di
Taman Surya. Seperti acara dangdut, penontonnya sangat membludak. Tentu
saja para penomtion tidak mempertimbangkan merusak taman atau tidak.
Menurut pak Ponimin, bagi penonton yang penting bisa berjoget, sehingga tidak
memperduiikan menginjak tanaman entah itu rumput atau bunga. Rusaknya
‘faman Surya setelah acara Laris Manis --rusaknya paling parah—difoto oleh
pemerintah kota Surabaya. Rusaknya Taman Surya, yang dituduh berbuat,
bukan pihak pameran atau Laris Manis, tetapi justru PKL. PKL Taman Surya yang
dianggap sebagai biang keladi rusaknya Taman Surya. Setelah rusak langsung
diperbaiki oleh Pemkot dengan nilai yang tidak kecil. Karena itu setelah
diperbaiki maka pemkot, beralasan kalau PKL masuk ke Taman Surya maka

nantinya akan merusak tanaman yang ada di dalamnya.
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Pada saat PKL demo di DPRD, PKL ditunjukkan foto-foto kondisi Taman
Surya yang rusak. Tanaman bunga pating slengkrah, layu, rumput-rumput
menguning, bahkan ada yang sudah mati sehingga kelihatan tanahnya.. Tapi Pak
Ponimin tahu, rusaknya tanaman baik bunga maupun rumput bukan karena PKL
tapi setelah acara Pameran dan Laris Manis. Pak Ponimin sempat debat dengan
Herman Rifai, Pak Gatot, Pak Kadri Kusuma, semua datang pada saat di dewan.

Setelah beberapa saat PKL di jalan Sedap Malam, dan Jimerto akhirnya
digusur lagi semakin menjauh, hingga ke SMA Kompleks, dekat SMA 1. Di dekat
SMA Kompieks, kontras lagi dengan pihak sekolah. Padahal waktu itu Pak -Kadri
Kusuma waktu itu berjanji bahwa di tempat itu --SMA Kompleks- tidak akan
digusur lagi. Dari acara pameran, Laris Manis, kemudian di suruh berjualan di
Sedap Malam falu di sekitar SMA Kompleks, Pak Ponimin mengetahui bahwa
semua itu merupakan cara Pemkot menggusur secara periahan-iahan.

Ucapan Pak Kadri bahwa PKL boleh berjualan di jalan Sedap Malam
disaksikan oleh orang banyak. Setelah PKL digusur dari SMA Kompleks, PKL
habis, tidak boleh berjualan lagi di tempat itu, PKL sempat meminta tolong ke
Pak Nanan Budi dari DPRD PDIP. Alasan PKL, karena Pak Nanang dekat dengan
Pak Bambang. Pak Nanang Budi lalu mengajak PKL menemui Pak Bambang.
Temyata Pak Bambang sulit ditemui, karena untuk membicarakan masalah PKL
Taman Surya. Menurut Pak @nimin, Pak Bambang kalau diajak ngomong-
ngomong masalah PKL tidak pernah meresponnya. Akhimya Pak Nanang

Budipun putus asa.
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Pak Ponimin mencoba ke walikota sudah empat kali untuk membicarakan
masalah PKL Taman Surya, tapi tidak pernah ketemu, padahal ketika di telepon
oleh Pak Nanang Budi, Pak Bambang bersedia menemui. Pada saat telepon Pak
Nanang tidak memberitahukan kalau mengajak Pak Ponimin (PKL), sehingga Pak
Bambang bersedia untuk bertemu. Tetapi setelah datang ke kantornya ternyata
Pak Bambang tidak bersedia menerima, karena ada PKL. Pak Ponimin akhirnya
berpikir bahwa semua itu adalah sandiwara atau permainan orang-orang
tertentu.

Untuk meminta bantuan masalah PKL Taman Surya Pak Ponimir-\ tak
jarang berada di rumah Pak Nanang Budi sampai jam 2, 3 dinihari. Usaha
dengan Pak Nanang mentok. Akhirnya ada dari pihak Barat meminta tolong lagi
ke APKLI. Selain itu, PKL juga meminta bantuan kepada Gus Soleh asal
Krembangan. Akhirnya PKL melakukan rapat-rapat di Pogot membicarakan
strategi demo. Demonstrasi besar-besaran ke DPRD kota Surabaya hingga 3 kali.
Sebelum PKL melakukan demonstrasi dilakukan persiapan dengan mengadakan
rapat terduiu di rumah Pak Rifai.

Pak Ponimin beranggapan bahwa aturan dan hukum bisa dikalahkan jika
bisa mengalahkan yang membuat aturan dan hukum itu sendiri. Dengan
pemikiran seperti itu, akhirnya Pak Ponimin bersama empat orang, Pak Ponimin,
Pak Marno, Pak Teguh, Pak Khoiron terus gerilnya mencari “ubang-lubang”
yang dapat membantu PKL. Di saat PKL berusaha mencari pihak yang

membantu, pemerintah kota berusaha mengadu domba. Ketika PKL berjualan di
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Sedap Malam dan Jimerto, pemerintah kota ternyata memasukkan pedagang
dari luar Taman Surya dan kemudian mengangkatnya menjadi Ketua PKL. Pada
saat itu ada ada dua orang yang dimasukkan pemerintah kota ke dalam PKL
Jimerto dan Sedap Malam. Satu perempuan bernama Bu Erna dan yang laki-laki
bernama Roni. Kedua orang itu sebenamya tidak mengerti sama sekali
permasalahan dan kemauan PKL Taman Surya yang telah terusir.

PKL melakukan gerilya dengan tujuan mernpertahankan tetap berjualan
di situ --Taman Surya—dengan aturan-aturan yang sudah dibuat dan disepakati
bersama. Karena bagaimanapun di jalan itu —Wijaya Kusuma, Jimerto -tidak
begitu ramai, atau tidak bisa setiap hari di Taman Surya, bisa hari Sabtu dan
Minggu saja, teryata tetap tidak bisa. Di saat PKL berusaha, ada yang namanya
perjuangan, ada sebagian rekan-rekan Pak Ponimin yang menjadi penghianat,
sekitar 40 orang mendatangi Bagian Perekonomian. Ke 40 orang itu dari semua
kelompok wilayah Timur dan Barat. Ke Bagian Perekonomian berinisiatif
menerima solusi dari pemerintah untuk pindah ke THR.

Menurut Pak Ponimin, mereka-mereka yang mau pindah ke THR
beranggapan bahwa mempertahankan tempat yang sudah ada tak mungkin bisa.
Jadi mereka ketakutan dan oleh pemerintah ditakut-takuti juga. Pada saat itu
turun semua aparat birokrasi seperti camat, lurah untuk merelokasi PKL ke THR,
Pemerintah kota juga memberi ancaman kalau PKL tidak mau pindah ke THR,

maka tidak akan mendapat tempat, di manapun di Surabaya termasuk di THR.
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Karena itu teman-teman Pak Ponimin menjadi takut, dan terjadi kegelisahan,
sehingga akhirnya menerima pindah di THR.

Sementara itu Pak Ponimin tetap tidak menerima PKL dipindah ke THR.
Rapat pertama kali di gedung Srimuat, yang menentang pertama kali adalah
Pak Ponimin. Bahkan Pak Ponimin sampai dipukuli oleh beberapa orang yang
bersedia dipindah ke THR. Menurut Pak Ponimin pemindahan PKL ke THR
merupakan pembunuhan secara periahan-lahan oleh pemerintah kota.

Saat ini Pak Ponimin masih tetap setia menjadi pedagang yang berjualan
buku-buku agama. Setiap pagi hingga jam 10.00 WIB Pak Ponimin berjual-an di
pasar Karangmenjangan Surabaya. Di pasar Karangmenjangan Pak Ponimin
menggelar dagangannya di trotoar. Setiap pagi sekitar pukl 04.30 Wib sudah
mulai menggelar buku-buku yang dijualnya di pasar Karang Menjangan. Pada
hari Jum'at biasanya Pak Ponimin tidak langsung pulang ke rumah setelah dari
pasar Karangmenjangan. Tetapi langsung berjualan di depan Masjid Al Muhajirin
kompleks kotamadya Surabaya di jalan Jimerto. Selain itu Pak Ponimin
mengadakan bazaar-bazar secara keliling yang dapat menampung PKL berjualan.
Pak Ponimin mengorganisir bazaar bersama dengan Pak Marno. Selain
mengkoordinir bazaar, Pak marmno juga yang memilin berjualan di Kodam V
Brawijaya pada waktu malam hari. Bazaar-bazaar yang digelar pada malam hari
dilaksanakan secara berkeliling dari satu tempat ke tempat lain. Biasanya batas

waktu setiap kali mengadakan bazaar antara 2 minggu hingga satu bulan. ***
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2, Pak Khoiron (31 Tahun): Melawan Tetap Digusur

Pak Khoiron, laki-laki berusia 28 tahun ayah dari dua orang anak berusia 7
tahun dan 4 tahun ini adalah salah satu dari sekian banyak PKL yang berlokasi di
THR. Pria asal Surabaya yang memiliki darah Madura dari neneknya ini hanyalah
lulusan sekolah menengah atas. Namun demikian Pak Khoiron termasuk salah
satu dari beberapa orang PKL yang memiliki kepedulian tinggi terhadap nasib
teman-temannya sesama PKL. Ini terbukii dengan keikutsertaannya dalam aksi-
aksi demonstrasi yang terjadi antara PKL dengan pemerintah kota Surabaya
(pemkot) atas penggusuran para PKL dari Taman Surya ke THR beberapa w;vaktu
yang lalu,

Saat ini (tahun 2004) Pak Khoiron berjualan pakaian di THR Surabaya.
Kendati omzetnya penjualannya menurun drastis dibanding dengan ketika di
Taman Surya, Pak Khoiron masih tetap bertahan. Setiap hari Pak Khoiron mulai
menggelar barang dagangannya jam 17.00 WIB. Sementara ity tutupnya rata-
rata pukul 11.00 WIB. Pak Khoiron pergi dan pulang dari Taman Surya
menggunakan sepeda motor yang dibeli tahun 2002 lalu.

Di Taman Surya Pak Khoiron posisinya sebagai salah satu koordinator
PKL sisi Barat. Karena itu menuntut keterlibatannya dalam setiap tindakan yang
menyangkut nasib pedagang termasuk di dalamnya upaya melawan kebijakan
pemerintah kota Surabaya yang menggusur PKL Taman Surya. Ketika terjadi
penggusuran PKL dari Taman Surya, Pak Khoiron menjadi salah satu tokoh

sentral dari setiap aksi yang berkaitan dengan penggusuran PKL dari Taman
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Surya. Pak Khoiron turut secara aktif mengusahakan akan PKL dalam kembali ke
Taman Surya.

Pak Khoiron tidak saja aktif ketika demontrasi dilakukan, tetapi Pak
Khoiron menjadi salah satu perwakilan PKL ketika melakukan negoisasi ke
pejabat pemerintah kota Surabaya maupun ke kalangan elit partai politik. Ketika
melakukan negoisasi dengan Pak Kadri Kusuma, Pak Khoiron termasuk salah
satu perwakilan yang menghadiri rapat di ruang rapat Dispo! PP jalan Jaksa
Agung Suprapto Surabaya. Setiap melakukan demontrasi ke DPRD kota
Surabaya, Pak Khoiron adalah satu satu perwakitan PKL yang selalu ikut b(-erada
dalam ruangan rapat dengan anggota dewan. Bersama Pak Ponimin, Pak Khoiron
membangun jaringan sosial ke berbagai pihak temasuk ke anggota dewan yang
dikenal dengan pembelaannya kepada masyarakat kecil.

Pak Khoiron menjadi PKL karena alasannya sederhana saja. Pertama
memang niat menyalurkan keahliannya dari orang tua. Kedua, pekerjaan yang
paling sederhana itu wiraswasta dalam kata lain PKL. Kerja di PKL dengan modal
sendiri banyak enaknya karena tidak diperintah orang lain. Tapi paling tidak Pak
Khoiron dalam bekerjanya ada komitmen dalam usaha dagangnya. Dari
keuntungan berjualan bisa ditabung untuk masa depan. Karena itu bekerja
apapun harus ulet, demikian prinsip bekerja Pak Khoiron. PKL itu pekerjaan
yang paling sederhana dilakukan, ujarnya suatu ketika.

Sebagai seorang PKL yang telah lama malang mefintang dan mengalami

berbagai penggusuran dari satu tempat ke tempat lain. Penghasilan yang
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diperolehnya sejak bertempat di THR seperti saat ini sangat jauh dari hasil yang
diperoleh ketika masih berjualan di Taman Surya. Bekerja sebagai PKL telah
digeluti oleh Pak Khoiron sejak tahun 2000. Sebelumnya Pak Khoiron pernah
bekerja sebagai sales elektronik. Namun karena bekeria sebagai PKL dirasa
sebagai suatu pekerjaan yang menyenangkan dan dapat memacu kreatifitasnya
maka Pak Khoiron meninggatkan pekerjaannya sebagai sales dan mencurahkan
seluruh perhatiannya sebagai PKL apapun resiko yang menghadang.

Pandangan Pak Khoiron terhadap permasalahan PKL di Kota Surabaya ada
dua hal. Pertama, adalah scal kejelasan ada ketetapan dan kepastian kira-kira
mana tempat PKL yang resmi, yang tidak akan digusur lagi, yang direkomendasi
Pemkot. Seperti di Tugu Pahlawan, Pemkot tidak bisa memberikan semacam
ketentuan. Sehingga kalau Pak Khoiron dan teman-teman PKL di sini (THR) 1
atau 2 bulan kemungkinan-kemungkinan itu bisa saja terjadi, akan direlokasi
lagi. Seperti kebijakan—kebijakan Pemerintah kota lainnya seringkali tidak bisa
konsisten. Karena itu, walaupun Pak Khoiron berjuatan di THR karena direlokasi
pemerintah belum tentu ada jaminan bebas dari penggusuran. Pemerintah kota
Surabaya tidak memiliki ketetapan yang resmi untuk menempatkan PKL.

Kedua, masalah permodalan, sepertinya pemerintah kota Surabaya hanya
memberi pada PKL-PKL yang besar, yang dekat dengan pengambil kebijakan.
Menurut Pak Khoiron, Pak Walikota sendiri pernah bilang bahwa masalah PKL

adalah suatu pekerjaan yang mudah dilakukan oleh seseorang dalam mencari
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nafkah dan otomatis bisa mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran.
Tetapi kadangkala pemerintah kota Surabaya tidak konsisten terhadap PKL.

Pada saat Pak Khoiron berjualan di Taman Surya penghasilannya dari
berjualan pakaian bisa digunakan untuk menghidupi keluarganya dan membeli
sebuah sepeda motor. Namun sejak bertempat di THR penghasitannya hanya
bisa digunakan untuk menghidupi keluarganya. Bahkan kadang-kadang
kebutuhan sehari-hari keluarganya dirasa masih serba kekurangan karena harus
membiayai sekolah anak-anaknya.

Saat menjadi PKL di Taman Surya, Pak Khoiron mengaku usaﬁanya
berjalan pesat sehingga memerlukan tenaga tambahan saat berjualan. Oleh
karena itulah Pak Khoiron mempekerjakan dua orang anak buah untuk
membantunya, satu orang ditempatkan saat berjualan di Tugu Pahlawan dan
satu lagi saat berjualan di Taman Surya. Saat itu Pak Khoiron mampu
mempercleh penghasilan bersih sebesar Rp 200.000,- per hari. Namun keadaan
tersebut tidak berlangsung lama, ketika Pak Khoiron menempati lokasi di THR
kedua anak buahnya diberhentikan karena penghasilan hanyalah berkisar antara
Rp 40.000,- sampai 50.000 per hari dengan pendapatan bersih antara Rp
10.000,- sampai 20.000,- per hari pada saat sepi (hari Senin sampai jum‘at) dan
Rp 40.000 pada saat ramai (hari Sabtu dan Minggu).

Ketika berjualan di THR omzet penjualannya menurut. Di THR pembelinya
sepi bahkan cenderung tidak ada. Sementara waktu di Taman Surya atau

Kotamadya bisa laku cukup banyak, tapi kalau di THR hanya laku 2 potong.
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Menurut Pak Khoiron penghasilan dari 2 portong yang laku terjual belum

dipotong biaya rokok dan transportasi. Banyak PKL yang lari dari THR ke pasar-
pasar atau tempat lain. Pak Khoiron sebagai pengurus mengupayakan
bagaimaman caranya agar lokasi THR menjadi yang lebih baik bagi PKL. Pak
Khoiron terus berusaha agar ada peningkatan lebih baik bagi PKL di THR. Salah
satu caranya adalah pada tanggal 30 Mei mengadakan perayaan di THR dengan
menggelar berbagat acara.

Usaha-usaha yang dilakukan Pak Khoiron antara lain masuk ke dinas-
dinas terkait, dinas koperasi, Dispol PP, sampai ke Walikota, untuk m-ohon
bantuan atau sumbangan demi ulang tahun kota Surabaya. Selain itu juga ke
pejabat-pejabat Pemkot. Di sana Pak Khoiron memancing kembali respon-respon
dari masyarakat kalau di sini (THR) ada bazaar, dan harganya terjangkau sama
dengan tempat yang lain atau bahkan lebiii murah di THR.

Sepinya pengunjung yang datang ke THR selain menyebabkan turunnya
omzet penjuaian para PKL juga mengakibatkan larinya para PKL dani lokasi THR.
Diakui oleh Pak Khoiron bahwa lokasi THR hanya ramai dikunjungi oleh
pengunjung pada saat-saat tertentu saja yaitu pada hari Sabtu dan Minggu. Hal
inilah yang menyebabkan para PKL enggan berjuaian di lokasi THR meskipun
telah di beri stand masing-masing dan lebih memilih berjualan di pasar-pasar
atau di bazar-bazar. Di THR setiap PKL tidak dikenakan pungutan-pungutan

hanya dikenakan biaya harian sebesar Rp 500,- untuk hari Senin sampai Jum’at
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sedangkan untuk hari Sabtu dan Minggu dikenakan biaya sebesar Rp 1000,-

sebagai uang kebersihan.

Pak Khoiron saat ini tinggal di sebuah rumah kontrakan di jalan
Pengampon gang 4 no 23. Pak Khoiron adalah salah satu pengurus paguyuban
PKL yang bernama Gotong Royong. Paguyuban ini didirikan pada tanggal 19
Oktober 2002 dengan anggota sebanyak kurang lebih 403 orang. Anggota
Paguyuban tersebut sebagian besar adalah para PKL dari Taman Surya yang
mengalami relckasi oleh pemerintah ke THR. Namun jumlah anggota tersebut
kemungkinan besar saat ini telah semakin berkurang karena banyaknya par-a PKL
yang telah pindah dan meninggatkan lokasi THR karena sepi.

Sebagai pengurus paguyuban PKL Gotong Royong yang telah berdiri dua
tahun lalu Pak Khoiron peduli akan nasib para PKL termasuk dirinya. Di dalam
struktur organisasi paguyuban Gotong Royong, Pak Khoiron berposisi sebagai
bendahara tapi kadang-kadang juga sebagai tim lapangan yang langsung
menangani masalah-masalah yang terkait dengan PKL, Seperti pada saat terjadi
penggusuran beberapa waktu lalu oleh pemerintah kota. Menurutnya struktur
organisasi paguyuban Gotong Royong saat ini telah banyak mengalami
perubahan karena tidak sedikit para pengurus yang keiuar. azi }0 orang
pengurus hingga saat ini yang masih bertahan dan loyal untuk memajukan PKL
tinggal 5 orang sehingga masalah koordinasi tidak jarang mengalami

kesimpangsiuran.
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Kepedulian Pak Khoiron terhadap nasib PKL tampaknya telah ditunjukkan
sejak muncul isu-isu bahwa PKL-PKL yang ada di Taman Surya akan di relokasi
ke THR. Pada saat itu Pak Khoiron bersama rekan-rekannya berusaha
semaksimal mungkin melalui berbagai cara agar para PKL tetap diijinkan
menempati lokasi Taman Surya. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Pak
Khoiron dan rekan-rekan menurut penuturannya tidak hanya dilakukan dengan
aksi damai seperti rapat dan pertemuan dengan Muspida namun juga dengan
jalan unjuk rasa ke DPRD

Menurut Pak Khoiron, aksi-aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh par.::l PKL
bersama para mahasiswa dan LSM-LSM yang peduli pada nasib PKL tersebut
dilakukan karena para PKL sudah tidak percaya dengan janji-janji dan peraturan
yang dilontarkan oleh pemerintah kota. Pak Khoiron menambahkan bahwa apa
yang sebenarnya diinginkan oleh para PKL adalah mereka diberi kesempatan
untuk berjualan di Taman Surya. Walaupun dengan berbagai macam peraturan
Pak Khoiron yakin bahwa PKL sebenarnya bersedia menaati peraturan tersebut.
Misalnya adanya perda yang mengatur bahwa para PKL harus memiliki KTP
Surabaya atau harus membayar uang sewa tempat. Asalkan ada pembinaan dari
pemerintah, Pak Khoiron yakin bahwa istitah kemacetan yang ditimbulkan oleh
berjubelnya PKL di pinggir-pinggir jalan tidak akan terjadi.

Pak Khoiron yakin bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah pada
dasarnya kurang memperhatikan aspirasi rakyat kecil. Menurut Pak Khoiron,

pemerintah menganggap PKL hanyalah sebagai perusak lingkungan dan
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pengotor pemandangan yang harus dipinggirkan dengan jalan direlokasi. Padahal
jika PKL tersebut di bina, ditata dan dipantau seperti adanya perda tentang
kepemilikan KTP Surabya tentu jumiah PKL yang berasal dari luar kota dapat
disaring sehingga jumlah PKL di Surabaya tidak meluber dan semakin membesar.

Menurut pandangan Pak Khoiron, permasalahan memang dari Pemkot
untuk PKL kurang perhatian. Padahal kalau PKL itu sendiri dibina dan ditata
mungkin tidak selamanya jadi PKL. Sebetulnya ada peningkatan kalau dulu
kurang perhatian, baru-baru saja ini Pemkot mencari solusi relokasi, walaupun
itu Pemkot mencari jalan keluar bagaimana kalau enaknya PKL ini dipinggi-rkan,
tapi juga ada bimbingan biar bisa lebih meningkat. Menurut Pak Khoiron, PKL
dalam pandangan Pemkot kelihatan kayaknya terfalu mengotori suasana kota
Surabaya, padahal kalau dibina, ditata, atau dipantau dapat menjadi bermanfaat.

Keinginan kembali ke Taman Surya masih terus ada. Karena itu kendati
tidak di bagian dalam, di luar pagamya saja atau ditrotoamya Pak Khoiron
sanggup membayar jika harus dikenai iuran per malamnya. Seperti di Kodam
PKL dapat tertib dan awet, karena dibina. Di Kodam kalau tidak ada Kartu Tanda
Angota maka tidak boleh masuk dan berjuaian. Karena itu sudah peraturan dari
orang-orang militernya yang mengatur tetapi kalau di Kotamadya tidak ada
aturannya. Andaikan dufu Pk Khoiron dan teman-teman PKL diperhatikan, seperti
diberi aturan, disuruh bayar sekian, pokoknya diatur atau diperhatikan akan
sanggup untuk mentaati peraturan itu. Berhubung Pak Khoiron dan teman-

temannya tidak diperhatikan, sementara itu dari orang-orang Kotamadya ini tidak
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ada pemasukan sehingga jadi imbal balik. PKL dapat berjualan, oknum pegawai
pemerintah kota juga mendapat bagian pemasukan.

Ketika PKL digusur-gusur hingga akhirnya tidak boleh lagi di Tarnan Surya,
jalan Sedap Malam, Jimerto dan Wijaya Kusuma. Pak Khoiron secara moral
terbebani harus melakukan perlawanan. Posisinya sebagai koordinator PKL
Taman Surya sisi Barat punya beban moral untuk memperjuangkan sesamanya
agar kembali ke tempat semula. Tetapi berbagai usaha yang dilakukan bersama
teman-teman PKL seperti Pak Rifai, Pak Ponimin, Pak Marno, Haji Ali dan lainnya,
ternyata tidak membawa hasil. PKL akhirnya harus kalah dengan kebijakan
pemerintah kota Surabaya. Perjuangan untuk mengembalikan PKL ke Taman
Surya sudah tidak kurang-kurang usahanya.

Pak Khoiron dan sesama PKL Taman Surya, kira-kira 10 kali melakukan
rapat dengan jajaran Muspida. Bahkan pernah pernah didampingi oleh Pak Rifa’i
yang mendaulat dan memfasilitasi PKL Taman Surya dengan pemerintah kota
Surabaya. Selain dengan jajaran Muspisa Pak Khoiron dan sesame PKL juga
mengadakan demonstrasi ke DPRD kota Surabaya. Demonstrasi pernah
dilakukan sampai 3 kali ke DPRD bahkan Pak Khoiron bersama Pak Ponimin,
dan Pak Marno masuk di ruang komist B bertemu dengan Pak Arif Indriyanto
dari PDIP kota Surabaya. Tetapi apa yang sudah dilakukan ternyata jauh dari
harapan, PKL tetap digusur. Akhirnya Pak Khoiron pasrah, mau melawan kayak
apa? "Melawan nanti juga ditangkap, ya kita akhimya pasrafi, nggak nentang

arus” ungkap Pak Khoiron suatu kali. Menurut Pak Khoiron yang namanya
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relokasi bagi PKL lebih banyak tidak enak daripada enaknya. Salah satu

alasannya karena harus pindah tempat yang berarti harus putus dengan
konsumen. Sementara di tempat yang baru belum mengetahui kondisinya,
apalagi banyak yang sudah menolak karena belum menjadi tempat yang ramai.
Menurut Pak Khoiron, PKL tidak ada pilihan lain kecuali hanya menerima
kebijakan pemerintah kota. Pokok intinya relokasi itu gak enak dan cenderung
merugikan PKL. Istilahnya jalan terakhir waktu dulu itu kita /emah,@s-rfmo opo

ofnoke”, Pak Khoiron mengakhiri pembicaraan.***

3. Pak Robby (31 tahun): Melawan ada Korlapnya

Pak Robby dilahirkan di Surabaya dan pada tahun 2004 genap berusia 31
tahun, Pak Robby termasuk salah satu siswa SMA yang pilihan karena
merupakan alumni SMA 9 yang berada di kawasan SMA Kompleks yang lulus
pada tahun 1991. Pak Robby yang bertempat tinggal di Donorejo, Kapasari
Surabaya mengatakan bahwa alasan bekerja sebagai PKL karena terkena PHK
sewaktu bekerja di Manado. Pada tahun 1999 Pak Robby ditawari oleh temannya
untuk berjualan pakaian /mport di Surabaya. Ayah Pak Robby adalah seorang
pensiunan pegawai negeri dengan golongan terakhir IIT A dan ibunya rumah
tangga biasa atau tidak bekerja.

Jadi pada tahun 1999 Pak Robby memulai berjualan pakaian import di
Taman Surya Surabaya. Pada tahun 2002 Pak Robby mengalami relokasi dari

Taman Surya Surabaya, sehingga berpindah ke Jalan Wijaya Kusuma tepatnya di
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depan SMU Negen 1 Surabaya. Akhirnya dipindahkan lagi ke Taman Hiburan

Rakyat Surabaya, Pak Robby ini berjualan baju second yang berasal dari fuar
negeri atau disebut baju /mport tapi yang bekas. Pada saat berjualan di Taman
Surya Pak Robby berada di bawah koordinator Pak Khoiron. Posisi berjuatan di
Taman Surya berada di sebelah Barat air mancur yang berada di tengah-tengah
lapangan. Saat ini Pak Robby tinggat di kawasan Donorejo, Kapasari. Pak Robby
termasuk PKL yang terlibat aktif dalam melakukan demontrasi, Saat
diwawancarai Pak Robby berjualan di stannya THR Surabaya.

Berpindahnya tempat berjuatan para PKL dari Taman Surya ke T.aman
Hiburan Rakyat ini sangat mempengaruhi besarnya omset penjualan setiap
harinya yaitu mengalami penurunan hingga 60%. Berjualan di Taman Surya
setiap hari Senin sampai Jumat Pak Pak Robby bisa mendapatkan penghasilan
sekitar Rp. 200.000 sampai Rp. 300.000, dan pada hari Sabtu-Minggu menurut
Pak Robby terkadang tidak kebagian tempat berjualan, karena begitu banyaknya
para penjual yang memenuhi stan yang ada sehingga menyebabkan para PKL
saling berebut stan untuk berjualan. Sedangkan di Taman Hiburan Rakyat setiap
hari Senin sampai Jumat mendapatkan penghasiian Rp 100.000 saia menurut
Pak Robby sudah terbilang cukup bagus, bahkan tak jarang Pak Robby hanya
mendapat penghasilan sekitar Rp. 30.000-Rp. 50.000. Menurut Pak Robby pada
dasarnya para pembeli yang berkunjung ke Taman Hiburan Rakyat dapat
dikatakan cukup banyak, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap peningkatan

omset penjualan para PKL. Selain sebagai pedagang pakaian /mport Pak Robby
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juga bekerja sebagai supplier pakaian import di Perak, Surabaya pada pagi
hingga sore hari. Sementara itu sore hingga malam hari berjualan di Taman
Hiburan Rakyat (THR) Surabaya. Sedang kalau pada hari minggu —kantor tempat
bekerja libur— Pak Robby tidak enak-enakan atau santai-santai di rumahnya
menikmati hari libur, Tetapi Pak Robby pada hari Minggu justru tetap bekerja
dengan berjualan di Tugu Pahlawan Surabaya. Jadi penghasilan yang diperoleh
dari pekerjaannya tersebut bisa mencapai sekitar Rp. 2.000.000 setiap bulannya.

Menurunnya omset penjualan ini membuat para PKL banyak yang kecewa
dan selanjutnya pindah dari Taman Hiburan Rakyat. Para PKL ada yang-iebih
memilih berdagang secara keliling, mengikuti bazar-bazar, atau berjualan di
tempat lain yang lebih ramai, seperti Tugu Pahlawan. Hal ini yang menyebabkan
stan-stan di Taman Hiburan Rakyat banyak yang kosong. Para pedagang yang
meninggaikan Taman Hiburan Rakyat tanpa pamit diberi jangka waktu selama
dua sampai tiga bulan dan jika tidak ada kepastian kembalinya maka stannya
akan digantikan dengan orang lain. Terkadang masih saja ditemui para PKL yang
tidak menentu menempati stan, bahkan tak jarang setelah dua bulan
meninggalkan stan tersebut tanpa kejelasan, namun tiba-tiba sewaktu-waktu
mereka kembalii iagi. Para PKL yang bertindak seperti itu akan mendapat teguran
lisan dari paguyuban setempat. Di sisi lain pihak Taman Hiburan Rakyat telah
bekerja sama dengan paguyuban untuk mengadakan festival rakyat yang agar

dapat mendongkrak peningkatan omset penjualan. Pada dasarnya festival
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tersebut dapat membantu meningkatkan omset penjualan, namun tidak begitu
signifikan jika dibandingkan dengan pada saat masih berjualan di Taman Surya.

Sepinya THR dapat memancing amarah para PKL yang awainya berjualan
di Taman Surya hingga pada akhirnya terjadi demonstrasi yang menuntut agar
diperbolehkan kembali berjualan di Taman Surya. Waktu berdemo ada yang
mengorganisasi, ada koriapnya (koordinator lapangan). Ketidakpuasan para PKL
ini sangat beralasan karena begitu drastisnya penurunan penghasilan setiap
harinya selama berjualan di THR. Apalagi sebagian besar dari para PKL masih
memiliki banyak tanggungan, seperti halnya Pak Robby yang masih memi:iayai
adiknya yang kuliah di Fakultas Hukum UNAIR program reguler semester 2.

Masalah keamanan di Taman Hiburan Rakyat pada dasarnya tidak begitu
rawan, para pedagang rukun, tidak terjadi saling tawuran yang memperebutkan
pembeli atau lahan tempat berjualan. PKL mereka merasa bahwa keamanan
merupakan salah satu masalah yang menjadi tanggung jawab bersama.
Sedangkan untuk mendapat posisi tempat atau lahan berjualan para pedagang
diundi agar tidak teradi saling iri dengan para pedagang yang lainnya.
Pungutan-pungutan liar dari para preman tidak ada. Pungutan yang ada adalah
dari pemkot untuk retribusi sampah sebesar Rp. 500 dan biaya terop, serta biaya
listrik sebesar Rp. 1000 untuk setiap kali berjualan.

Pak Robby resmi menjadi anggota paguyuban di Taman Hiburan Rakyat
yang di ketuai oleh Pak Khomsun yang sudah berpengalaman sebagai ketua

paguyuban angkutan umum. Alasan paguyuban ini dibentuk untuk memberikan
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perlindungan serta mengurus segala keperluan para pedagang agar lebih maju.
Sebagai contoh pada tahun 2003 Pak Robby pernah diberi bantuan kredit modal
dari paguyuban. Kredit modal ini didapatkan jika para pedagang sudah menjadi
anggota tetap paguyuban. Apabila masih belum menjadi anggota tetap berarti
masih belum bisa mendapatkan bantuan kredit modal dari paguyuban.

Prosedur pengajuan kredit dengan cara mengisi fomulir kemudian
diserahkan ke koordinatornya masing-masing, sedangkan untuk pembayarannya
bisa diangsur setiap bulan. Selain itu paguyuban juga mengadakan event-event
yang bertujuan untuk mendatangkan para pengunjung Taman Hiburan R-akyat
agar dapat membertkan peningkatan omset penjualan para PKL. Pada saat
paguyuban ini dibentuk banyak sekali para pedagang yang ikut hingga
beranggotakan 403 orang. Meskipun tidak ada unsur wajib ikut dalam
paguyuban. Ternyata pada akhirnya banyak yang pergi tanpa pamit karena tidak
betah berjualan di Taman Hiburan Rakyat yang semakin lama semakin sepi
pengunjung.

Bagi Pak Robby sepinya pengunjung dan kemudian sepinya pembeli di
THR tidak menjadi masalah yang serius. Mata pencaharian Pak Robby tidak
hanya semata-mata mengandaikan pemasukan dari hasil berjualan pakaian
/mport pada waktu malam hari di THR. Tetapi Pak Robby pada pagi masih
memiliki pekerjaan lain sehingga sepinya THR di waktu malam hari tidak begitu

dirasakan dampaknya,***
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4_ Pak Arif Supriyanto (24 tahun): Ternyata Kalah Ambek Wong Dukur

Pak Arif Supriyanto, laki-laki asal Surabaya berusia 24 tahun ini, memiliki
dua orang anak. Sebelum direlokasi, Pak Arif berjualan di Taman Surya,
tepatnya berada sebelah Utara air mancur yang berada di tengah-tengah
lapangan. Sehari-hari bekerja sebagai penjual kaos di kawasan Taman Hiburan
Remaja (THR} Surabaya. Bersama dengan istrinya yang juga berasal dari
Surabaya, tepatnya dari Tandes Pak Arif —demikian nama panggHiannya sehari-
hari-- setiap hari membuka usahanya mulai dari jam lima sore sampat jam
sepulun malam. Bapak dua orang anak ini mengaku bahwa pekerjaan -yang
digelutinya saat ini adalah satu-satunya pekerjaan yang pernah ditekuninya.
Sejak berhasil menyelesaikan pendidikan terakhirnya di STM PGRI 7 Surabaya
Pak Arif langsung menekuni pekerjaannya saat ini yaitu sebagai pedagang kaki
lima (PKL) dan barang yang dijuainya adalah kaos. Sampai saat ini Pak Anif tidak
berencana mencari pekerjaan lain apalagi meninggaltkan pekerjaannya..

Saat memulai usaha sebagai penjual kaos, Pak Arnf, adalah lulusan
sekolah menengah. Adanya keterbatasan biaya dan kondisi ekonomi keluarga
yang menyebabkan Pak Arif tidak mungkin untuk meneruskan sekolah. Namun
demikian Pak Arif tidak berkecil hati dan langsung memutuskan untuk mencari
penghasilan dan Kkeringatnya sendiri. Setiap berjualan Pak Arif mengajak serta
istrinya.

Menurut Pak Arif, daripada istrinya menganggur di rumzh lebih baik ikut
membantu jualan. Apalagi kalau kebetulan banyak pembeli, Pak Anf seringkali

kuwalahen melayani pembeli. Pertimbangan Pak Arif mengajak istri ikut
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membantu berjualan bukan semata-semata karena tidak menganggur di rumah.
Tetapi keikutsertaan istrinya dapat menjadi tenaga kerja daripada membayar
orang lain.

Kebulatan tekad Pak Arif untuk memiliki penghasitan tampaknya tidak
main-main. Dengan meminjam uang dari orang tuanya sebagai modatl awal Pak
Pak Arif memutuskan untuk bekerja sebagai penjual kags. Barang dagangannya
pun dibelinya dari Pasar Turi, Jembatan Merah Piasa (JMP), Kapasan, dan
tempat-tempat lain yang sekiranya memilikt harga murah namun kualitasnya
tidak kalah sehingga dapat dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi. -

Menurut penuturannya, dengan cara demikian {membeii baju dari tempat
lain secara kontan untuk dijual kembali dengan harga sedikit iebih tinggi) memiliki
keuntungan dan resiko. Keuntungannya adalah ketika barang dagangannya laku
maka faba yang diperoleh dapat langsung dinikmati. Tetapi sebaliknya apabila
dagangannya tersebut tidak laku maka sudah pasti kerugian yang akan
diperolehnya. Cara mengantisipasinya maka Pak Arif terpaksa menjual kaos-
kaos yang kurang laku dengan harga lebih murah bahkan bisa dikatakan jauh
dari harga jual. Asalkan modal yang telah dikeluarkan dapat kembali dan dapat
digunakan untuk membeli kaos-kaos baru yang mengikuti trend-trend terbaru.
Demikianlah cara Pak Anf memutarkan modal sehingga menguntungkan dan
dapat berjualan secara terus menerus.

Sebagai PKL, Pak Arif l[ayaknya teman-temannya yang lain sesama PKL
mencari dan menempati lokasi-lokasi yang sering dikunjungi oleh para pembeli.

Muia-mula Pak Arif menempati lokasi di Kotamadya Surabaya tepatnya di Taman
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Surya, sejak tahun 1999. Pada saat itu Taman Surya merupakan salah satu
tempat pusat PKL di Surabaya. Lokasi di Taman Surya tersebut menurut
pengakuannya di peroleh secara cuma-cuma dan tidak ada perebutan antar
sesama PKL. Dengan menggunakan alat sederhana berupa terpal sebagai alas
dan {ampu strongking sebagai penerangan Pak Anf mulai menjual kaos-kaosnya
di sore hingga malam hari. Di Taman Surya Pak Arif, sudah menggelar
dagangannya sekitar puku! 15.30 WIB. Sementara di THR baru bisa menggelar
dagangannya kadang pukul 17.00 WIB, bahkan selepas maghrib baru muiai
berjualan. Keterlamabatan membuka stand bukan karena dilarang, tetapi karena
faktor alamiah, yaitu sepi pengunjung. Selepas maghribpun tak jarang sepi
pengunjung di THR, kalaupun toh ada pengunjung bukan untuk belanja tetapi
berpacaran.

Lokasi tempatnya berjualan di Taman Surya saat itu menurut
penuturannya sudah cukup enak karena tidak adanya pungutan-pungutan baik
dari preman maupun dari petugas pemkot. Kaiaupun ada pungutan hal tersebut
hanyalah biaya untuk kebersihan yang dipungut setiap hari oleh petugas
kebersihan sebesar Rp 500.,- Tetapi berbeda jika ada pameran --kotamadya
sering mengadakan pameran untuk warga Surabaya dan sekitarmnya-- maka PKL-
PKL yang beriokasi di luar pagar pameran dikenakan biaya sebesar Rp 2000, -
per hari selama pameran berlangsung kepada petugas parkir.

Pada saat beriokasi di Taman Surya, Pak Arf membuka usahanya mulai
pukul 16.00 wib sampai 23.00 wib. Keuntungan yang didapat pun tergolong

lumayan besar bila dibandingkan ketika Pak Arif menempati lokasi di THR.
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Lokasi PKL di THR dianggap kurang strategis oleh pengunjung jika dibandingkan
dengan lokasi kotamadya. Sejak menempati lokasi di THR Pak Arif mengaku
penghasilannya turun drastis ha! ini dikarenakan pengunjung hanya ramai pada
hari-hari tertentu saja, yaitu hari Sabtu dan Minggu. Sedangkan pada hari-hari
lain kondisi THR sepi sehingga penghasilan setiap harinya pun cuma sebesar Rp
30.000,-. Keadaan seperti ini menyebabkan keluarga Pak Arf tidak dapat
mempergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu Pak
Arif mencari peluang-peluang baru agar kaosnya berhasil dijual dengan cara
mengikuti bazar-bazar.

Berbeda dengan awal mula Pak Arif memperoleh lokasi di Taman Surya
yang didapat secara cuma-cuma, di THR Pak Arif harus menempati lokasi
berdasarkan hasil lotere untuk mendapatkan stand jualan. Lokasi Pak Arif di THR
tersebut cukup layak disebut sebagai tempat berjualan karena ada lampu listrik,
terpal sebagai atap, dan gantungan baju. Namun demikian biaya yang harus
dibebankan dan dibayar oleh Pak Arif juga besar. Setiap hari Pak Arf harus
mengeluarkan biaya rutin sebesar Rp 1.000,- sampai 1.500,- untuk biaya listrik
dan kebersihan. Untuk biaya listrik Pak Arif harus membayar sebesar Rp 500,-
per hari kepada Siswo Budoyo, tempat Pak Arif ikut menyalurkan listrik,
sedangkan uang kebersihan sebesar Rp 500.- per hari kalau sepi sementara
kalau ramai sebesar Rp 1.000,- kepada petugas kebersihan. Pak Arif juga
menuturkan bahwa PKL di THR pernah diberikan bantuan sebesar Rp 500.000,-

per orang dengan potongan Rp 50.000,- yang diangsur setiap bulan. Sedangkan
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petugas paguyuban mendapat bantuan sebesar Rp 1.000.000,-. Menurut Pak

Anf perbedaan bantuan ini tidak adil.

Kepindahan Pak Arf dan PKL lainnya dari Taman Surya ke THR
dikarenakan pthak pemerintah kota Surabaya (pemkot) menganggap bahwa
keberadaan para PKL di Taman Surya telah mengganggu dan merusak
keindahan taman kota sehingga perlu ditertibkan. Proses perpindahan atau oleh
para PKL disebut sebagai penggusuran ini sempat menimbulkan kontroversi dan
protes dari sebagian besar PK(L yang memicu timbulnya aksi demonstrasi baik
oleh kalangan PKL, mahasiswa, maupun masyarakat yang peduli pada nasib
para PKL.

Kendati sempat melakukan perlawanan dengan cara berdemo termasuk
demonstrasi ke DPRD kota Surabaya, akhirnya Pak Arif terpaksa menyerah
untuk dipindah. Keikutsertaannya di relokasi ke THR benar-benar merupakan
keterpaksaan, tidak ada alternatif lainnya. Menurut Pak Arif, daripada fidak
mendapatkan tempat untuk berjualan dan tidak mendapatkan penghasilan,
akhirmya menerima dipindah ke THR. Tuntutan kebutuhan sehari-hari terutama
makan --kebutuhan perut-—- tidak bisa ditawar lagi. Sementara itu lahan untuk
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan akan makan bagi Pak Arif
hanyalah berjualan. Bagi Pak Arif sangat kesulitan jika mencari pekerjaan
lainnya.

Pak Arnf turut serta ikut berpartisipasi dalam aksi demonstrasi bersama
para PKL lainnya. Namun demikian aksi-aksi yang dilakukan tidak membuahkan

hasit yang maksimal meskipun dalam kubu PKL sudah terbentuk paguyuban
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yang mengakomodasi aspirasi para PKL. PKL hanyalah orang kecil yang tidak
akan bisa mengalahkan para petinggi di jajaran pemerintahan kota. PKL sulit
mengalahkan pemerintah walau berapapun seringnya paguyuban tersebut
melakukan rapat koordinasi dengan sesama anggota PKL maupun rapat dengan
para pejabat.

Pak Arif termasuk salah satu orang yang kecewa dengan relokasi PKL
dari Taman Surya. Kendati ketika pemerintah kota menggusur PKL dari Taman
Surya sempat melakukan perdawanan, akhirnya tetap tidak berhasil.

“Cuma lama-lama kok kecewa nggak ada hasilnya. Ternyata kalah ambek wong
dukur, kita ini wong kecil ya memang di bawah, Cuma ojok sampek diinjak-injak.
Kalau diinjak-injak, tuntutannya kan perut mas, kalau perut ya itu bisa nekat”
ungkap Pak Arif.

Meskipun demikian Pak Anf tetap menghargai usaha-usaha yang telah
dilakukan oleh para pengurus paguyuban yang diketuai cleh Bapak H. Chomsun.
Usaha mereka dalam mempertahankan aspirasi para PKL untuk tetap
ditempatkan di lokasi Taman Surya gagal. Kendati demikian PKL masih untung
karena masih dapat bertempat di THR, tidak diusir begitu saja. Hanya saja Pak
Arif berharap bahwa pengurus paguyuban PKL THR saat ini iebih memihak
kepada para PKL dan tidak *menggembosi” aspirasi mereka sebagai sesama
PKL dengan memihak kepada pemerintah.

Pak Arif masih merasakan bahwa para pengurus PKL seringkali hanya
menelikung sesamanya. Para pengurus paguyuban seringkali justru lebih
membela penguasa --pemerintah-- dibanding memperjuangkan nasib dan

kepetingan PKL.™*
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5. Pak Arifin (26 tahun): Pesimis Perjuangan PKL

Pak Arifin adalah seorang kepala keluarga dari istri dan seorang putra
yang berumur 7 tahun. Laki-laki asal Surabaya yang saat ini berusia 26 tahun ini
hanyalah tamatan sekolah menengah pertama. Setiap hari Pak Arifin bekerja
sendiri menjual dagangannya yang berupa pakaian di Taman Hiburan Remaja
Surabaya (THR). Sebagian besar waktu kerja Pak Arifin adalah pada malam hari
sedangkan pada pagi hari lebih banyak digunakan dengan berdiam diri di rumah.
Sampai saat ini Pak Arifin masih tinggal bersama dengan orang tuanya di Tanah
Merah Surabaya. Meskipun rumahnya terhitung di pinggiran kota, ‘tidak
menyurutkan tekad Pak Arifin untuk berjualan sebagai pedagang kaki lima (PKL)
di THR setiap hari.

Di Taman Surya Pak Arifin berjualan baju sejak tahun 1998. Pada saat itu
Pak Arifin telah menikah tapi belum memiliki anak. Anak pertamanya di lahirkan
tahun 1997. Pak Arifin memang menikah pada usia yang masih sangat muda,
yaitu ketika berumur 19 tahun. Sebelum menjadi PKL di Taman Surya Tahun
2000, Pak Arifin telah bekerja pada jasa pengiriman yang berada di kawasan
Kertopaten. Akibat dampak krisis ekonomi, melanda juga pada diri Pak Arifin.
Pada awal tahun 1999, di tempat kerjanya terjadi pengurangan pegawai. Pak
Arifin termasuk salah satu pegawai yang harus hengkang dari pekerjaannya.
Padahal waktu itu Arifin telah menanggung ekonomi dua orang yaitu anak dan

isterinya.
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Sebenarnya Pak Arifin ingin pekerjaan lainnya, tetapi karena tingkat

pendidikannya yang tidak memadai, maka tidak banyak lowongan kefria yang
dapat menerimanya. Akhirnya pilihan satu-satunya adalah berjualan, kebetulan
di Taman Surya dikenal ramai pengunjung. Setelah menikmati berjualan di
Taman Surya selama empat (4) tahun Pak Arifin harus menerima kenyataan
pahit bahwa pasar tempat berjualan untuk mengais rejeki harus bebas dari PKL.
Melawan adalah pilihan yang harus dipilih. Ketika teman-teman sesama PKL yang
sebelumnya berjualan di Taman Surya melakukan berbagai upaya untuk kembali
ke tempat semula --Taman Surya—dengan cara berdemo, Pak Arifin secara. aktif
tidak pernah absen.

Setelah di PHK maka Pak Arifin memutuskan untuk beralih profesi sebagai
PKL untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Sebenarnya Pak Arifin
tidak ingin bekerja sebagai PKL, jika ada pekerjaan lain. Tetapi karena hanya
lulusan sekolah menengah pertama dan tanpa ketrampilan lebih maka tidak
banyak alternatif pekerjaan yang dapat menerimanya. Sebenarmya Pak Arifin
menyadari kemampuan dirinya, karena itu Pak Arifin bersedia menjalankan
pekerjaan apa saja asal cukup mampu memberikan penghasilan yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Bekerja sebagai PKL telah digeluti oleh Pak Arifin sejak empat tahun yang
faiu (tahun 2000). Sebeium berlokasi di THR, Pak Arifin sempat menempati
berbagai lokasi. Awalnya Pak Arifin berlokasi di Taman Surya, setelah terjadi

penggusuran Pak Arifin berpindah tempat ke jalan Jimerto selama kurang lebih
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satu bulan hingga akhirnya mengalami pengusuran lagi ke THR sampai saat ini.
Menurut pengakuan Pak Arifin saat berjualan di Taman Surya pakaian yang
berhasil dijual bisa mencapai satu lusin hingga satu setengah lusin dengan
penghasilan bersih mencapai Rp 100.000,- per hari. Sedangkan di THR Pak Arifin
hanya bisa menjual pakaian sebanyak dua potong per hari. Penghasilan yang
diperoleh sangat jauh jika dibandingkan sewaktu berada di Taman Surya. Di THR
mendapatkan penghasilan sekitar Rp 30.000,- sudah termasuk lumayan karena
kadang-kadang tidak memperoleh hasil sama sekali. Sewaktu di Taman Surya,
Pak Pak Arifin mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan me-mbeli
sebuah sepeda motor dari hasil penjualannya. Sementara itu di THR hanya
mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari itupun secara pas-pasan.
Penurunan omzet yang dialami oleh Pak Arifin menurut penuturannya juga
dialami oleh teman-teman PKL lainnya. Umumnya mereka memperoleh
penghasilan yang jauh berkurang jika dibandingkan sewaktu masih berfokasi di
Taman Surya. Berkurangnya penghasilan yang dialami oleh sebagian besar PKL
di THR dikarenakan para pengunjung hanya ramai pada hari Sabtu dan Minggu.
Menurut pengakuannya sewaktu awal kepindahan ke THR jumiah stand yang
ditempati hampir seluruhnya penuh oleh para PKL. Karena sepinya pengunjung
menyebabkan sedikit demi sedikit para PKL akhimya meninggalkan iokasi THR.
Di THR yang sebelumnya menjadi tempat relokasi PKL asal Taman Surya tampak

beberapa stand yang tidak ditempati dan dibiarkan kosong.
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Umumnya PKL mencari pasar-pasar baru atau mengikuti bazar-bazar
keliling. Sebenarnya Pak Arifin juga bermaksud untuk ikut berpartisipasi bila ada
bazar tetapi karena kendala alat transportasi. Akibatnya Pak Arifin tetap berada
di THR sambil menunggu pembeli yang datang ke standnya. Meskipun demikian,
Pak Arifin mengaku bahwa setiap hari minggu pagi dirinya berjualan di daerah
Tugu Pahlawan. Hasil yang diperoleh dari penjualan di Tugu Pahlawan fumayan
besar untuk menutup kebutuhan sehari-hari selama seminggu.

Barang dagangan Pak Arifin yang berupa pakaian remaja jika diamati
tampak tidak jauh berbeda dengan pakaian-pakaian yang dijual di plasa-;:»lasa
terkenal di Surabaya. Menurutnya dia berhasil membeli pakaian tersebut dari
beberapa pasar di Surabaya seperti pasar Turi, JMP dan Kapasan dengan cara
membeli kontan untuk dijuai kembali dan mengambil keuntungan secukupnya.
Jika barang tidak laku maka sudah resiko Pak Arifin untuk menjual semurah
mungkin asalkan uang bisa kembali.

Pak Arifin menyayangkan kondisi tempat berjualan di THR saat ini. Pak
Arifin terlihat sangat marah namun pasrah karena tidak bisa berbuat apa-apa.
Kepindahan para PKL dari Taman Surya ke THR dikarenakan pemerintah kota
Surabaya menganggap bahwa para PKL yang berada di Taman Surya telah
menganggu dan merusak taman kota. Taman Surya rusak bukan oleh PKL tetapi
akibat adanya pameran yang menutup sebagian rumput-rumput dan tanaman di

taman. Tetapi para PKL tetap dianggap sebagai pihak yang merusaknya.
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Saat terjadi penggusuran dari Taman Surya ke jalan Jimerto, para PKL
menuruti keinginan pemerintah walaupun dalam hati mengalami gejolak karena
tidak setuju. Namun demi kelancaran usaha akhirnya para PKL tetap mengikuti
arahan dan anjuran pemerintah kota yang mengatakan bahwa taman kota
digunakan untuk pameran dan bersedia pindah dari Taman Surya ke limerto.
Ketika terjadi pengusuran dari Jimerto ke Wijaya Kusuma, para PKL mulai gerah.
PKL mengadakan aski protes ke pemerintah dengan cara demonstrasi. Aksi
protes ini terjadi karena PKL mulai merasakan bahwa penghasilan yang diperoleh
jauh iebih kecil jika dibandingkan dengan pada saat PKL masih bertem;;at di
Taman Surya. Aksi demonstrasi yang dilakukan oleh para PKL sempat menarik
perhatian lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang peduli terhadap nasib para
PKI.. Para PKL yang berdemo tidak sendirian tetapi ditemani dan didukung oteh
mahasiswa dan LSM.

Aksi-aksi demo yang dilakukan oleh para PKL umumnya dilakukan oleh
para penjual yang masih berusia muda dengan berbagai spanduk. Kendati
demikian tidak jarang pula ibu-ibu dan bapak-bapak sesama PKL juga ikut
berdemo ke DPRD. Selain aksi demo, PKL juga menuntut diadakannya dialog dan
pertemuan dengan walikotamadya Surabaya. Tujuan menemui walikota adalah
untuk mencari pemecahan masalah yang menguntungkan kedua belah pihak.
Namun sayang usaha yang dilakukan oleh para PKL tersebut tidak membuahkan

hasii karena pada akhimya PKL tersebut tetap direlokasi ke THR..
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Saat ini keberadaan PKL di THR cukup memprihatinkan, walaupun telah
dibentuk sebuah paguyuban vyang diharapkan mampu mengayomi dan
mengkoordinir PKL. Namun Pak Arifin pesimis bahwa paguyuban tersebut
mampu menolong dan memperjauangkan kepentingan para PKL jika sewaktu-
waktu ada penggusuran kembali. Kepesimisan Pak Arifin dikarenakan bercermin
pada kenyataan masa lalu ketika masih berokasi di Taman Surya. Menurutnya
pada saat itu sebenamya sudah ada paguyuban dan pengurusnya sudah
berusaha menerapkan aturan bahwa para PKL harus memiiki KTP Surabaya.

Meskipun kini paguyuban baru telah terbentuk dengan iajaran pen;gurus
baru, namun Pak Arifin tetap pesimis akan mampu mengakomodir PKL THR. Pak
Arifin tetap pesimis perjuangan PKL akan dapat berhasil. PKL kapanpun akan
kalah jika pemerintah memiliki program yang akan dijalankan. Pak Arifin tetap
pesimis paguyuban dapat memperjuangkan kepentingan PKL. Salah satunya
adalah ketika ada bantuan dari pemerintah untuk tiap-tiap PKL sebesar Rp
500.000,- yang diangsur tiap bulan sebesar Rp 55.000,-. Para pengurus
paguyuban tetap tidak bisa berbuat apa-apa jika terdapat PKL yang tidak mau
membayar angsuran. Meskipun demikian Pak Arifin tetap berharap siapapun
pengurus paguyuban dan apapun yang akan dilakukan semoga didasarkan pada
pertimbangan bahwa antara pengurus dan anggota adalah sesama PKL yang
dianggap orang kecil dan pinggiran oleh pemerintah. Oleh sebab itu sudah
sepatutnya jika pengurus lebih mementingkan kepentingan anggotanya yang

juga adalah kepentingannya sendiri. ***
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6. Pak Sutrisno: Melawan Karena Khwatir Tidak Laku

Pak Sutrisno adalah nama salah satu PKL di Taman Surya yang kemudian
direlokasi ke THR yang berasal dari Tuban. Pak Sutrisno saat ini berusia 30
tahun telah mempunyai dua orang anak. Pak Sutrisno yang berpendidikan
terakhir SMA sebelum menjadi PKL pernah bekerja di pabrik roti di Kalisari
Surabaya. Alasan Pak Sutrisno memilih mencari pekerjaan di Surabaya karena
penghasilan yang diterimanya dari pekerjaan sebagai petani di desa dirasa tidak
cukup. Pertama kali Pak Sutrisno terdorong mencari pekerjaan ke Surabaya
karena ajakan seorang tetangga di desanya. :

Saat ini Pak Sutrisno bertempat tinggal di JL. Sulung, Pasar Besar, dekat
kantor Gubernur. Pak Sutrisno diajak ke Surabaya oleh tetangganya untuk di
carikan pekerjaan di pabrik roti yang ada di Kalisari Surabaya. Setelah pabrik roti
yang di Kalisari tutup, maka Pak Sutrisno beralih pekerjaan dengan cara
berjualan topi di Taman Surya sejak tahun 1999, Di Taman Surya Pak Sutrisno
dapat berjualan topi. Setiap haii rata-rata Pak Sutrsno dapat menjual topinya
sebanyak 20 biji. Angka penjualannya meningkat ketika pada hari Sabtu malam
Minggu. Pada hari Sabtu malam Minggu pengunjung Taman Surya meningkat
tajam, karena tidak mengherankan jika Pak Sutrisno dan pedagang lainnya juga
menikmati keuntungan yang besar.,

Karena itu ketika pedagang Taman Surya akan dipindah ke Taman
Hiburan Rakyat (THR), pada awainya hampir semua pedagang menolaknya.

Salah satu pedagang yang menolak dipindah adalah Pak Sutrisno. Waktu itu Pak
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Menurut Pak Khoiron penghasilan dari 2 portong yang laku terjual beium
dipotong biaya rokok dan transportasi. Banyak PKL yang lari dari THR ke pasar-
pasar atau tempat lain. Pak Khoiron sebagai pengurus mengupayakan
bagaimaman caranya agar lokasi THR menjadi yang lebih baik bagi PKL. Pak
Khoiron terus berusaha agar ada peningkatan lebih baik bagi PKL di THR. Salah
satu caranya adalah pada tanggal 30 Mei mengadakan perayaan di THR dengan
menggelar berbagai acara.

Usaha-usaha yang dilakukan Pak Khoiron antara lain masuk ke dinas-
dinas terkait, dinas koperasi, Dispol PP, sampai ke Walikota, untuk rn-ohon
bantuan atat sumbangan demi ulang tahun kota Surabaya. Selain itv juga ke
pejabat-pejabat Pemkot. Di sana Pak Khoiron memancing kembali respon-respon
dari masyarakat kalau di sini (THR) ada bazaar, dan harganya terjangkau sama
dengan tempat yang lain atau bahkan lebih murah di THR.

Sepinya pengunjung yang datang ke THR selain menyebabkan turunnya
omzet penjualan para PKL juga mengakibatkan larinya para PKL dari lokasi THR.
Diakui oleh Pak Khoiron bahwa lokasi THR hanya ramai dikunjungi oleh
pengunjung pada saat-saat tertentu saja yaitu pada hari Sabtu dan Minggu. Hal
inilah yang menyebabkan para PKL enggan berjualan di lokasi THR meskipun
telah di beri stand masing-masing dan lebih memilih berjualan di pasar-pasar
atau di bazar-bazar. Di THR setiap PKL tidak dikenakan pungutan-pungutan

hanya dikenakan biaya harian sebesar Rp 500,- untuk hari Senin sampai Jum‘at
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sedangkan untuk hari Sabtu dan Minggu dikenakan biaya sebesar Rp 1000,-

sebagai uang kebersihan.

Pak Khoiron saat ini tinggal di sebuah rumah kontrakan di jalan
Pengampon gang 4 no 23. Pak Khoiron adalah salah satu pengurus paguyuban
PKL yang bernama Gotong Royong. Paguyuban ini didirikan pada tanggal 19
Oktober 2002 dengan anggota sebanyak kurang lebih 403 orang. Anggota
Paguyuban tersebut sebagian besar adalah para PKL dari Taman Surya yang
mengalami relokasi oleh pemerintah ke THR. Namun jumiah anggota tersebut
kemungkinan besar saat ini telah semakin berkurang karena banyaknya par:':! PKL
yang telah pindah dan meninggalkan lokasi THR karena sepi.

Sebagai pengurus paguyuban PKL Gotong Royong yang telah berdiri dua
tahun lalu Pak Khoiron peduli akan nasib para PKL termasuk dirinya. Di dalam
struktur organisasi paguyuban Gotong Royong, Pak Khoiron berposisi sebagai
bendahara tapi kadang-kadang juga sebagai tim lapangan yang langsung
menangani masalah-masalah yang terkait dengan PKL, Seperti pada saat terjadi
penggusuran beberapa waktu falu oleh pemerintah kota. Menurutnya struktur
organisasi paguyuban Gotong Royong saat ini telah banyak mengalami
perubahan karena tidak sedikit para pengurus yang keluar. ér};/BO orang
pengurus hingga saat ini yang masih bertahan dan loyal untuk memajukan PKL
tinggal 5 orang sehingga masalah koordinasi tidak jarang mengalami

kesimpangsiuran.
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Kepedulian Pak Khoiron terhadap nasib PKL tampaknya tefah ditunjukkan
sejak muncul isu-isu bahwa PKL-PKL yang ada di Taman Surya akan di relokasi
ke THR. Pada saat itu Pak Khoiron bersama rekan-rekannya berusaha
semaksimal mungkin melalui berbagai cara agar para PKL tetap diijinkan
menempati lokasi Taman Surya. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Pak
Khoiron dan rekan-rekan menurut penuturannya tidak hanya dilakukan dengan
aksl damai seperti rapat dan pertemuan dengan Muspida namun juga dengan
jalan unjuk rasa ke DPRD

Menurut Pak Khoiron, aksi-aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh pare-x PKL
bersama para mahasiswa dan LSM-LSM yang peduli pada nasib PKL tersebut
dilakukan karena para PKL sudah tidak percaya dengan janji-janji dan peraturan
yang dilontarkan oleh pemerintah kota. Pak Khoiron menambahkan bahwa apa
yang sebenarnya diinginkan oleh para PKL adalah mereka diberi kesempatan
untuk berjualan di Taman Surya. Walaupun dengan berbagai macam peraturan
Pak Khoiron yakin bahwa PKL sebenarnya bersedia menaati peraturan tersebut.
Misalnya adanya perda yang mengatur bahwa para PKL harus memiliki KTP
Surabaya atau harus membayar uang sewa tempat. Asatkan ada pembinaan dari
pemerintah, Pak Khoiron yakin bahwa istilah kemacetan yang ditimbuikan oleh
berjubelnya PKL di pinggir-pinggir jalan tidak akan terjadi.

Pak Khoiron yakin bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah pada
dasarnya kurang memperhatikan aspirasi rakyat kecil. Menurut Pak Khoiron,

pemerintah menganggap PKL hanyalah sebagai perusak lingkungan dan
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pengotor pemandangan yang harus dipinggirkan dengan jaian direlokasi. Padahal

jika PKL tersebut di bina, ditata dan dipantau seperti adanya perda tentang
kepemilikan KTP Surabya tentu jumlah PKL yang berasal dari luar kota dapat
disaring sehingga jumlah PKL di Surabaya tidak meluber dan semakin membesar.

Menurut pandangan Pak Khoiron, permasalahan memang dari Pemkot
untuk PKL kurang perhatian. Padahal kalau PKL itu sendiri dibina dan ditata
mungkin tidak selamanya jadi PKL. Sebetuinya ada peningkatan kalau dulu
kurang perhatian, baru-baru saja ini Pemkot mencari solusi relokasi, walaupun
itu Pemkot mencari jalan keluar bagaimana kalau enaknya PKL ini dipinggi-rkan,
tapi juga ada bimbingan biar bisa lebih meningkat. Menurut Pak Khoiron, PKL
dalam pandangan Pemkot kelihatan kayaknya terlalu mengotori suasana kota
SL_frabaya, padahal kalau dibina, ditata, atau dipantau dapat menjadi bermanfaat.

Keinginan kembali ke Taman Surya masih terus ada. Karena itu kendati
tidak di bagian dalam, di luar pagarnya saja atau ditrotoarnya Pak Khoiron
sanggup membayar jika harus dikenai iuran per malamnya. Seperti di Kodam
PKL dapat terfib dan awet, karena dibina. Di Kodam kalau tidak ada Kartu Tanda
Angota maka tidak boleh masuk dan berjualan. Karena itu sudah peraturan dari
orang-orang militernya yang mengatur tetapi kalau di Kotamadya tidak ada
aturannya. Andaikan dulu Pk Khoiron dan teman-teman PKL diperhatikan, seperti
diberi aturan, disuruh bayar sekian, pokoknya diatur atau diperhatikan akan
sanggup untuk mentaati peraturan itu. Berhubung Pak Khoiron dan teman-

termannya tidak diperhatikan, sementara itu dari orang-orang Kotamadya ini tidak
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ada pemasukan sehingga jadi imbat balik. PKL dapat berjualan, oknum pegawai
pemerintah kota juga mendapat bagian pemasukan.

Ketika PKL digusur-gusur hingga akhimya tidak boieh lagi di Taman Surya,
jalan Sedap Malam, Jimerto dan Wijaya Kusuma. Pak Khoiron secara moral
terbebani harus melakukan perlawanan. Posisinya sebagai koordinator PKL
Taman Surya sisi Barat punya beban moral untuk memperjuangkan sesamanya
agar kembali ke tempat semula. Tetapi berbagai usaha yang dilakukan bersama
teman-teman PKL seperti Pak Rifai, Pak Ponimin, Pak Marno, Haji Ali dan lainnya,
ternyata tidak membawa hasil. PKL akhirnya harus kalah dengan keb}jakan
pemerintah kota Surabaya. Perjuangan untuk mengembalikan PKL ke Taman
Surya sudah tidak kurang-kurang usahanya.

Pak Khoiron dan sesama PKL Taman Surya, kira-kira 10 kali melakukan
rapat dengan jajaran Muspida. Bahkan pernah pernah didampingi oleh Pak Rifa’i
yang mendaulat dan memfasilitasi PKL Taman Surya dengan pemerintah kota
Surabaya. Selain dengan jajaran Muspisa Pak Khoiron dan sesame PKL juga
mengadakan demonstrasi ke DPRD kota Surabaya. Demonstrasi pernah
dilakukan sampai 3 kali ke DPRD bahkan Pak Khoiron bersama Pak Ponimin,
dan Pak Marno masuk di ruang komisi B bertemu dengan Pak Arif Indriyanto
dari PDIP kota Surabaya. Tetapi apa yang sudah dilakukan termyata jauh dari
harapan, PKL tetap digusur. Akhirnya Pak Khoiron pasrah, mau melawan kayak
apa? "Melawan nanti juga ditangkap, ya kita akhirnya pasrah, nggak nentang

arus” ungkap Pak Khoiron suatu kali. Menurut Pak Khoiron yang namanya
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relokasi bagi PKL lebih banyak tidak enak daripada enaknya. Salah satu
alasannya karena harus pindah tempat yang berarti harus putus dengan
konsumen. Sementara di tempat yang baru belum mengetahui kondisinya,
apalagi banyak yang sudah menolak karena belum menjadi tempat yang ramai.
Menurut Pak Khoiron, PKL tidak ada pilihan lain kecuali hanya menerima
kebijakan pemerintah kota. Pokok intinya relokasi ity gak enak dan cenderung
merugikan PKL. Istilafinya jalan terakhir waktu dufu itu kita Iemah%enmo opo

onoke”. Pak Khoiron mengakhiri pembicaraan . ***

3. Pak Robby (31 tahun): Melawan ada Korlapnya

Pak Robby dilahirkan di Surabaya dan pada tahun 2004 genap berusia 31
tahun. Pak Robby termasuk salah satu siswa SMA vang pilihan karena
merupakan alumni SMA 9 yang berada di kawasan SMA Kompleks yang lulus
pada tahun 1991. Pak Robby yang bertempat tinggal di Donorejo, Kapasari
Surabaya mengatakan bahwa alasan bekerja sebagai PKL karena terkena PHK
sewaktu bekerja di Manado. Pada tahun 1999 Pak Robby ditawari oleh temannya
untuk berjualan pakaian import di Surabaya. Ayah Pak Robby adalah seorang
pensiunan pegawai negeri dengan goiongan terakhir III A dan ibunya rumah
tangga biasa atau tidak bekerja.

Jadi pada tahun 1999 Pak Robby memulai berjualan pakaian import di
Taman Surya Surabaya. Pada tahun 2002 Pak Robby mengalami reiokasi dari

Taman Surya Surabaya, sehingga berpindah ke Jalan Wijaya Kusuma tepatnya di
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depan SMU Negeri 1 Surabaya. Akhirnya dipindahkan lagi ke Taman Hiburan
Rakyat Surabaya. Pak Robby ini berjualan baju second yang berasal dari luar
negeri atau disebut baju import tapi yang bekas. Pada saat berjualan di Taman
Surya Pak Robby berada di bawah koordinator Pak Khoiron. Posisi berjualan di
Taman Surya berada di sebelah Barat air mancur yang berada di tengah-tengah
lapangan. Saat ini Pak Robby tinggal di kawasan Donorejo, Kapasari. Pak Robby
termasuk PKL vyang terlibat aktif dalam melakukan demontrasi. Saat
diwawancarai Pak Robby berjualan di stannya THR Surabaya.

Berpindahnya tempat berjualan para PKL dari Taman Surya ke T:;nman
Hiburan Rakyat ini sangat mempengaruhi besarnya omset penjualan setiap
harinya yaity mengalami penurunan hingga 60%. Berjualan di Taman Surya
setiap hari Senin sampai Jumat Pak Pak Robby bisa mendapatkan penghasilan
sekitar Rp. 200.000 sampai Rp. 300.000, dan pada hari Sabtu-Minggu menurut
Pak Robby terkadang tidak kebagian tempat berjualan, karena begitu banyaknya
para penjual yang memenuhi stan yang ada sehingga menyebabkan para PKL
saling berebut stan untuk berjualan. Sedangkan di Taman Hiburan Rakyat setiap
hari Senin sampai Jumat mendapatkan penghasilan Rp 100.000 saja menurut
Pak Robby sudah terbilang cukup bagus, bahkan tak jarang Pak Raobby hanya
mendapat penghasilan sekitar Rp. 30.000-Rp. 50.000. Menurut Pak Robby pada
dasarnya para pembeli yang berkunjung ke Taman Hiburan Rakyat dapat
dikatakan cukup banyak, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap peningkatan

omset penjualan para PKL. Selain sebagai pedagang pakaian jmport, Pak Robby
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juga bekerja sebagai supplier pakaian import di Perak, Surabaya pada pagi
hingga sore hari. Sementara itu sore hingga malam hari berjualan di Taman
Hiburan Rakyat (THR) Surabaya. Sedang kalau pada hari minggu —kantor tempat
bekerja libur— Pak Robby tidak enak-enakan atau santai-santai di rumahnya
menikmati hari libur. Tetapi Pak Robby pada hari Minggu justru tetap bekerja
dengan berjualan di Tugu Pahlawan Surabaya. Jadi penghasilan yang diperoleh
dari peketjaannya tersebut bisa mencapai sekitar Rp. 2.000.000 setiap bulannya.

Menurunnya omset penjualan ini membuat para PKL banyak yang kecewa
dan selanjutnya pindah dari Taman Hiburan Rakyat. Para PKL ada yang'iebih
memilih berdagang secara keliling, mengikuti bazar-bazar, atau berjualan di
tempat lain yang lebih ramai, seperti Tugu Pahlawan. Hal ini yang menyebabkan
stan-stan di Taman Hiburan Rakyat banyak yang kosong. Para pedagang yang
meninggatkan Taman Hiburan Rakyat tanpa pamit diberi jangka waktu selama
dua sampai tiga bulan dan jika tidak ada kepastian kembalinya maka stannya
akan digantikan dengan orang lain. Terkadang masih saja ditemui para PKL yang
tidak menentu menempati stan, bahkan tak jarang setelah dua bulan
meninggalkan stan tersebut tanpa kejelasan, namun tiba-tiba sewaktu-waktu
mereka kembali lagi. Para PKL yang bertindak seperti itu akan mendapat teguran
lisan dari paguyuban setempat. Di sisi lain pihak Taman Hiburan Rakyat telah
bekerja sama dengan paguyuban untuk mengadakan festival rakyat yang agar

dapat mendongkrak peningkatan omset penjualan. Pada dasarnya festival

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga . .
Lampiran: Life Story

286

tersebut dapat membantu meningkatkan omset penjualan, namun tidak begitu
signifikan jika dibandingkan dengan pada saat masih berjualan di Taman Surya.

Sepinya THR dapat memancing amarah para PKL yang awainya berjualan
di Taman Surya hingga pada akhirnya terjadi demonstrasi yang menuntut agar
diperbolehkan kembali berjualan di Taman Surya. Waktu berdemo ada yang
mengorganisasi, ada korlapnya (koordinator lapangan). Ketidakpuasan para PKL
ini sangat beralasan karena begitu drastisnya penurunan penghasilan setiap
harinya selama berjualan di THR. Apalagi sebagian besar dari para PKL masih
memiliki banyak tanggungan, seperti halnya Pak Robby yang masih memi)iayai
adiknya yang kuliah di Fakuitas Hukum UNAIR program reguler semester 2.

Masalah keamanan di Taman Hiburan Rakyat pada dasarnva tidak begitu
rawan, para pedagang rukun, tidak terjadi saling tawuran yang memperebutkan
pembeli atau lahan tempat berjualan. PKL mereka merasa bahwa keamanan
merupakan salah satu masalah yang menjadi tanggung jawab bersama.
Sedangkan untuk mendapat posisi tempat atau lahan berjualan para pedagang
diundi agar tidak terjadi saling iri dengan para pedagang yang lainnya.
Pungutan-pungutan liar dari para preman tidak ada. Pungutan yang ada adalah
dari pemkot untuk retribusi sampah sebesar Rp. 500 dan biaya terop, serta biaya
listrik sebesar Rp. 1000 untuk setiap kali berjualan.

Pak Robby resmi menjadi anggota paguyuban di Taman Hiburan Rakyat
yang di ketuai oleh Pak Khomsun yang sudah berpengalaman sebagai ketua

paguyuban angkutan umum. Alasan paguyuban ini dibentuk untuk memberikan
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petlindungan serta mengurus segala keperiuan para pedagang agar lebih maju.
Sebagai contoh pada tahun 2003 Pak Robby pernah diberi bantuan kredit modal
dari paguyuban. Kredit modal ini didapatkan jika para pedagang sudah menjadi
anggota tetap paguyuban. Apabila masih belum menjadi anggota tetap berarti
masih belum bisa mendapatkan bantuan kredit modal dari paguyuban.

Prosedur pengajuan kredit dengan cara mengisi fomulir kemudian
diserahkan ke koordinatornya masing-masing, sedangkan untuk pembayarannya
bisa diangsur setiap bulan. Selain itu paguyuban juga mengadakan event-event
yang bertujuan untuk mendatangkan para pengunjung Taman Hiburan Ra-lkyat
agar dapat memberikan peningkatan omset penjualan para PKL. Pada saat
paguyuban ini dibentuk banyak sekali para pedagang yang ikut hingga
beranggotakan 403 orang. Meskipun tidak ada unsur wajib ikut dalam
paguyuban. Ternyata pada akhimya banyak yang pergi tanpa pamit karena tidak
betah berjualan di Taman Hiburan Rakyat yang semakin lama semakin sepi
pengunjung.

Bagi Pak Robby sepinya pengunjung dan kemudian sepinya pembeli di
THR tidak menjadi masalah yang serius. Mata pencaharian Pak Robby tidak
hanya semata-mata mengandalkan pemasukan dari hasil berjualan pakaian
/import pada waktu malam hari di THR. Tetapi Pak Robby pada pagi masih
memiliki pekerjaan {ain sehingga sepinya THR di waktu malam hari tidak begitu

dirasakan dampaknya.***
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4. Pak Arif Supriyanto (24 tahun): Ternyata Kalah Ambek Wong Dukur

Pak Arif Supriyanto, laki-laki asal Surabaya berusia 24 tahun ini, memiliki
dua orang anak. Sebelum direlokasi, Pak Arf berjualan di Taman Surya,
tepatnya berada sebefah Utara air mancur yang berada di tengah-tengah
iapangan. Sehari-hari bekerja sebagai penjual kaos di kawasan Taman Hiburan
Remaja (THR) Surabaya. Bersama dengan istrinya yang juga berasal dari
Surabaya, tepatnya dari Tandes Pak Arif —demikian nama panggilannya sehari-
hari-- setiap hari membuka usahanya mulai dari jam lima sore sampai jam
sepuluh matam. Bapak dua orang anak ini mengaku bahwa pekerjaan -yang
digelutinya saat ini adalah satu-satunya pekerjaan yang pernah ditekuninya.
Sejak berhasil menyelesaikan pendidikan terakhirnya di STM PGRI 7 Surabaya
Pak Arif langsung menekuni pekerjaannya saat ini yaitu sebagai pedagang kaki
lima (PKL) dan barang yang dijualnya adalah kaos. Sampai saat ini Pak Arif tidak
berencana mencari pekerjaan lain apalagi meninggalkan pekerjaannya..

Saat memulai usaha sebagai penjual kaos, Pak Arif, adalah iulusan
sekolah menengah. Adanya keterbatasan biaya dan kondisi ekonomi keluarga
vang menyebabkan Pak Arif fidak mungkin untuk meneruskan sekolah. Namun
demikian Pak Arif tidak berkecil hati dan langsung memutuskan untuk mencari
penghasilan dari keringatnya sendiri. Setiap berjualan Pak Arif mengajak serta
istrinya.

Menurut Pak Arif, daripada istrinya menganggur di rumah lebih baik ikut
membantu juaian. Apalagi kalau kebetulan banyak pembeli, Pak Arif serngkali

kuwalahen melayani pembeli. Pertimbangan Pak Arif mengajak istri ikut
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membantu berjualan bukan semata-semata karena tidak menganggur di rumah.
Tetapi keikuisertaan istrinya dapat menjadi tenaga kerja daripada membayar
orang lain.

Kebulatan tekad Pak Arif untuk memiliki penghasilan tampaknya tidak
main-main. Dengan meminjam uang dan orang tuanya sebagai modal awal Pak
Pak Anf memutuskan untuk bekerja sebagai penjual kaos. Barang dagangannya
pun dibelinya dari Pasar Turi, Jembatan Merah Plasa (JMP), Kapasan, dan
tempat-tempat lain yang sekiranya memiliki harga murah namun kualitasnya
tidak kalah sehingga dapat dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi.

Menurut penuturannya, dengan cara demikian (membeli baju dari tempat
lain secara kontan untuk dijual kembali dengan harga sedikit lebih tinggi) memiliki
keuntungan dan resiko. Keuntungannya adalah ketika barang dagangannya laku
maka laba yang diperoleh dapat langsung dinikmati. Tetapi sebaliknya apabila
dagangannya tersebut tidak laku maka sudah pasti kerugian yang akan
diperolehnya. Cara mengantisipasinya maka Pak Arif terpaksa menjual kaos-
kaos yang kurang laku dengan harga lebih murah bahkan bisa dikatakan jauh
dar harga jual. Asalkan moda! yang telah dikeluarkan dapat kembali dan dapat
digunakan untuk membeli kaos-kaos baru yang mengikuti trend-trend terbaru.
Demikianlah cara Pak Arif memutarkan modal sehingga menguntungkan dan
dapat berjualan secara terus menerus.

Sebagai PKL, Pak Arif layaknya teman-temannya yang lain sesama PKL
mencari dan menempati iokasi-lokasi yang sering dikunjungi oleh para pembeli.

Mula-mula Pak Arif menempati iokasi di Kotamadya Surabaya tepatnya di Taman
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Surya, sejak tahun 1999. Pada saat itu Taman Surya merupakan salah satu
tempat pusat PKL di Surabaya. Lokasi di Taman Surya tersebut menurut
pengakuannya di peroleh secara cuma-cuma dan tidak ada perebutan antar
sesama PKL. Dengan menggunakan alat sederhana berupa terpal sebagai alas
dan lampu strongking sebagai penerangan Pak Arif mulai menjual kaos-kaosnya
di sore hingga malam hari. Di Taman Surya Pak Arif, sudah menggelar
dagangannya sekitar pukul 15.30 WIB. Sementara di THR baru bisa menggelar
dagangannya kadang puku! 17.00 WIB, bahkan selepas maghrib baru mulai
berjualan. Keterlamabatan membuka stand bukan karena dilarang, tetapi karena
faktor alamiah, yaitu sepi pengunjung. Selepas maghribpun tak jarang sepi
pengunjung di THR, kalaupun toh ada pengunjung bukan untuk belanja tetapi
berpacaran.

Lokasi tempatnya berjualan di Taman Surya saat itu menurut
penuturannya sudah cukup enak karena tidak adanya pungutan-pungutan baik
dari preman maupun dari petugas pemkot. Kalaupun ada pungutan hal tersebut
hanyalah biaya untuk kebersihan yang dipungut setiap hari oleh petugas
kebersihan sebesar Rp 500.,- Tetapi berbeda jika ada pameran --kotamadya
sering mengadakan pameran untuk warga Surabaya dan sekitarnya-- maka PKL-
PKL yang berlokasi di luar pagar pameran dikenakan biaya sebesar Rp 2000, -
per hari selama pameran berlangsung kepada petugas parkir.

Pada saat berlokasi di Taman Surya, Pak Arif membuka usahanya mulai
pukul 16.00 wib sampai 23.00 wib. Keuntungan yang didapat pun tergolong

lumayan besar bila dibandingkan ketika Pak Arif menempati lokasi di THR.
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Lokasi PKL di THR dianggap kurang strategis oleh pengunjung jika dibandingkan
dengan lokasi kotamadya. Sejak menempat! lokasi di THR Pak Arif mengaku
penghasilannya turun drastis hal ini dikarenakan pengunjung hanya ramai pada
hari-hari tertentu saja, yaitu hari Sabtu dan Minggu. Sedangkan pada hari-hari
lain kondisi THR sepi sehingga penghasilan setiap harinya pun cuma sebesar Rp
30.000,- Keadaan seperti ini menyebabkan keluarga Pak Arif tidak dapat
mempergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oieh karena itu Pak
Arif mencari peluang-peluang baru agar kaosnhya berhasii dijual dengan cara
mengikuti bazar-bazar.

Berbeda dengan awal mula Pak Arif memperoleh lokasi di Taman Surya
yang didapat secara cuma-cuma, di THR Pak Arif harus menempati lokasi
berdasarkan hasil lotere untuk mendapatkan stand jualan. Lokasi Pak Arif di THR
tersebut cukup layak disebut sebagai tempat berjualan karena ada lampu listrik,
terpal sebagai atap, dan gantungan baju. Namun demikian biaya yang harus
dibebankan dan dibayar oleh Pak Arnf juga besar. Sefiap hari Pak Arif harus
mengeluarkan biaya rutin sebesar Rp 1.000,- sampai 1.500,- untuk biaya listrik
dan kebersihan. Untuk biaya listrik Pak Arif harus membayar sebesar Rp 500,-
per hari kepada Siswo Budoyo, tempat Pak Arif ikut menyalurkan listrik,
sedangkan uang kebersihan sebesar Rp 500.- per hari kalau sepi sementara
kalau ramai sebesar Rp 1.000,- kepada petugas kebersihan. Pak Arif juga
menufurkan bahwa PKL di THR pernah diberikan bantuan sebesar Rp 500.000,-

per orang dengan potongan Rp 50.000,- yang diangsur setiap bulan. Sedangkan
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petugas paguyuban mendapat bantuan sebesar Rp 1.000.000,- Menurut Pak

Arif perbedaan bantuan ini tidak adil.

Kepindahan Pak Arif dan PKL lainnya dari Taman Surya ke THR
dikarenakan pihak pemerintah kota Surabaya (pemkot) menganggap bahwa
keberadaan para PKL di Taman Surya telah mengganggu dan merusak
keindahan taman kota sehingga perlu ditertibkan. Proses perpindahan atau oleh
para PKL disebut sebagai penggusuran ini sempat menimbulkan kontroversi dan
protes dari sebagian besar PKL yang memicu timbulnya aksi demonstrasi baik
oleh kalangan PKL, mahasiswa, maupun masyarakat yang peduli pada hasib
para PKL.

Kendati sempat melakukan perfawanan dengan cara berdemo termasuk
demonstrasi ke DPRD kota Surabaya, akhirnya Pak Arif terpaksa menyerah
unfuk dipindah. Keikutsertaannya di relokasi ke THR benar-benar merupakan
keterpaksaan, tidak ada alternatif lainnya. Menurut Pak Arif, daripada tidak
mendapatkan tempat untuk berjualan dan tidak mendapatkan penghasilan,
akhirnya menerima dipindah ke THR. Tuntutan kebutuhan sehari-hari terutama
makan --kebutuhan perut-- tidak bisa ditawar lagi. Sementara itu lahan untuk
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan akan makan bagi Pak Arif
hanyalah berjualan. Bagi Pak Arif sangat kesulitan jka mencari pekerjaan
lainnya.

Pak Arif turut serta ikut berpartisipasi dalam aksi demonstrasi bersama
para PKL lainnya. Namun demikian aksi-aksi yang dilakukan tidak membuahkan

hasil yang maksimal meskipun dalam kubu PKL sudah terbentuk paguyuban
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yang mengakomodasi aspirasi para PKL. PKL hanyalah orang kecil yang tidak
akan bisa mengalahkan para petinggi di jajaran pemerintahan kota. PKL sulit
mengalahkan pemerintah walau berapapun seringnya paguyuban tersebut
melakukan rapat koordinast dengan sesama anggota PKL maupun rapat dengan
para pejabat.

Pak Asif termasuk salah satu orang yang kecewa dengan relokasi PKL
dari Taman Surya. Kendati ketika pemerintah kota menggusur PKL dari Taman
Surya sempat melakukan perlawanan, akhirnya tetap tidak berhasil.

“Cuma lama-lama kok kecewa nggak ada hasilinya. Temyata kalah ambek wong

dukur, kita ini wong kecil ya memang di bawah, Cuma ojok sampek diinjak-injak.
Kafau diinjak-injak, tuntutannya kan perut mas, kalau perut ya itu bisa nekat”
ungkap Pak Arif.

Meskipun demikian Pak Arif tetap menghargai usaha-usaha yang telah
dilakukan oleh para pengurus paguyuban yang diketuai oleh Bapak H. Chomsun.
Usaha méreka dalam mempertahankan aspirasi para PKL untuk tetap
ditempatkan di lokasi Taman Surya gagal. Kendati demikian PKL masih untung
karena masih dapat bertempat di THR, tidak diusir begitu saja. Hanya saja Pak
Arif berharap bahwa pengurus paguyuban PKL THR saat ini lebih memihak
kepada para PKL dan tidak “menggembosi’ aspirasi mereka sebagai sesama
PKL dengan memihak kepada pemerintah.

Pak Arif masih merasakan bahwa para pengurus PKL seringkali hanya
menelikung sesamanya. Para pengurus paguyuban seringkali justru febih
membela penguasa -pemerintah— dibanding memperjuangkan nasib dan

kepetingan PKL.***
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5. Pak Arifin (26 tahun): Pesimis Perjuangan PKL

Pak Arifin adalah seorang kepaia keluarga dari istri dan seorang putra
yang berumur 7 tahun. Laki-laki asal Surabaya yang saat ini berusia 26 tahun ini
hanyalah tamatan sekolah menengah pertama. Setiap hari Pak Arifin bekerja
sendiri menjual dagangannya yang berupa pakaian di Taman Hiburan Remaja
Surabaya (THR). Sebagian besar waktu kerja Pak Arifin adalah pada malam hari
sedangkan pada pagi hari lebih banyak digunakan dengan berdiam diri di rumah.
Sampai saat ini Pak Arifin masih tinggal bersama dengan orang tuanya di Tanah
Merah Surabaya. Meskipun rumahnya terhitung di pinggiran kota, ‘tidak
menyurutkan tekad Pak Arifin untuk berjualan sebagai pedagang kaki lima (PKL)
di THR setiap hari.

Di Taman Surya Pak Arifin berjualan baju sejak tahun 1998. Pada saat itu
Pak Arifin telah menikah tapi belum memiliki anak. Anak pertamanya di lahirkan
tahun 1997. Pak Arifin memang menikah pada usia yang masih sangat muda,
yaitu ketika berumur 19 tahun. Sebelum menjadi PKL di Taman Surya Tahun
2000, Pak Arifin telah bekerja pada jasa pengiriman yang berada di kawasan
Kertopaten. Akibat dampak krisis ekonomi, melanda juga pada diri Pak Arifin.
Pada awal tahun 1999, di tempat kerjanya terjadi pengurangan pegawai. Pak
Arifin termasuk salah satu pegawai yang harus hengkang dari pekerjaannya.
Padahal waktu itu Arifin telah menanggung ekonomi dua orang yaitu anak dan

isterinya.
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Sebenarnya Pak Arifin ingin pekerjaan lainnya, tetapi karena tingkat
pendidikannya yang tidak memadai, maka tidak banyak lowongan kera yang
dapat menerimanya. Akhimya pilihan satu-satunya adalah berjualan, kebetulan
di Taman Surya dikenal ramai pengunjung. Setelah menikmati berjualan di
Taman Surya selama empat (4) tahun Pak Arifin harus menerima kenyataan
pahit bahwa pasar tempat berjualan untuk mengais rejeki harus bebas dari PKL.
Melawan adalah pilihan yang harus dipilih. Ketika teman-teman sesama PKL yang
sebelumnya betjualan di Taman Surya melakukan berbagai upaya untuk kembali
ke tempat semula --Taman Surya-——dengan cara berdemo, Pak Arifin secara- aktif
tidak pernah absen.

Setelah di PHK maka Pak Arifin memutuskan untuk beralih profesi sebaqgai
PKL untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Sebenarnya Pak Arifin
tidak ingin bekerja sebagai PKL, jika ada pekerjaan lain. Tetapi karena hanya
lulusan sekolah menengah pertama dan tanpa ketrampilan lebih maka tidak
banyak alternatif pekerjaan yang dapat menerimanya. Sebenamnya Pak Arifin
menyadari kemampuan dirinya, karena itu Pak Arifin bersedia menjalankan
pekerjaan apa saja asal cukup mampu memberikan penghasifan yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Bekerja sebagai PKL tefah digeluti oleh Pak Arifin sejak empat tahun yang
lalu (tahun 2000). Sebelum beriokasi di THR, Pak Arifin sempat menempati
berbagai lokasi. Awainya Pak Arifin berlokasi di Taman Surya, setelah terjadi

penggusuran Pak Arifin berpindah tempat ke jalan Jimerto selama kurang lebih
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satu bulan hingga akhirnya mengalami pengusuran lagi ke THR sampai saat ini.
Menurut pengakuan Pak Arifin saat berjualan di Taman Surya pakaian yang
berhasil dijual bisa mencapai satu lusin hingga satu setengah lusin dengan
penghasiian bersih mencapai Rp 100.000,- per hari. Sedangkan di THR Pak Arifin
hanya bisa menjual pakaian sebanyak dua potong per hari. Penghasilan yang
diperoleh sangat jauh jika dibandingkan sewaktu berada di Taman Surya. Di THR
mendapatkan penghasilan sekitar Rp 30.000,- sudah termasuk lumayan karena
kadang-kadang tidak memperoleh hasil sama sekali. Sewaktu di Taman Surya,
Pak Pak Arifin mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan mémbeli
sebuah sepeda motor dari hasil penjualannya. Sementara itu di THR hanya
mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari itupun secara pas-pasan.
Penurunan omzet yang dialami oleh Pak Arifin menurut penuturannya juga
dialami oleh teman-teman PKL lainnya. Umumnya mereka memperoleh
penghasilan yang jauh berkurang jika dibandingkan sewaktu masih berlokasi di
Taman Surya. Berkurangnya penghasilan yang dialami oleh sebagian besar PKL
di THR dikarenakan para pengunjung hanya ramai pada hari Sabtu dan Minggu.
Menurut pengakuannya sewaktu awal kepindahan ke THR jumlah stand yang
ditempati hampir seluruhnya penuh oleh para PKL. Karena sepinya pengunjung
menyebabkan sedikit demi sedikit para PKL. akhimya meninggatkan lokasi THR.
Di THR yang sebelumnya menjadi tempat relokasi PKL. asal Taman Surya tampak

beberapa stand yang tidak ditempati dan dibiarkan kosong.
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Umumnya PKL mencari pasar-pasar baru atau mengikuti bazar-bazar
keliling. Sebenarnya Pak Arifin juga bermaksud untuk ikut berpartisipasi bila ada
bazar tetapi karena kendala alat transportasi. Akibatnya Pak Arifin tetap berada
di THR sambil menunggu pembeli yang datang ke standnya. Meskipun demikian,
Pak Arifin mengaku bahwa setiap hari minggu pagi dirinya berjualan di daerah
Tugu Pahlawan. Hasil yang diperoleh dari penjualan di Tugu Pahlawan lumayan
besar untuk menutup kebutuhan sehari-hari selama seminggu.

Barang dagangan Pak Arifin yang berupa pakaian remaja jika diamati
tampak tidak jauh berbeda dengan pakaian-pakaian yang dijual di plasa—.piasa
terkenal di Surabaya. Menurutnya dia berhasil membeli pakaian tersebut dari
beberapa pasar di Surabaya seperti pasar Turi, JMP dan Kapasan dengan cara
membeli kontan untuk dijuai kembali dan mengambil keuntungan secukupnya.
Jika barang tidak laku maka sudah resiko Pak Arifin untuk menjual semurah
mungkin asalkan uang bisa kembali.

Pak Arifin menyayangkan kondisi tempat berjualan di THR saat ini. Pak
Arifin teriihat sangat marah namun pasrah karena tidak bisa berbuat apa-apa.
Kepindahan para PKL dari Taman Surya ke THR dikarenakan pemerintah kota
Surabaya menganggap bahwa para PKL yang berada di Taman Surya telah
menganggu dan merusak taman kota. Taman Surya rusak bukan oleh PKL tetapi
akibat adanya pameran yang menutup sebagian rumput-rumput dan tanaman di

taman. Tetapi para PKL tetap dianggap sebagai pihak yang merusaknya.
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Saat terjadi penggusuran dari Taman Surya ke jalan Jimerto, para PKL

menuruti keinginan pemerintah walaupun dalam hati mengalami gejolak karena
tidak setuju. Namun demi kefancaran usaha akhirnya para PKL tetap mengikuti
arahan dan anjuran pemerintah kota yang mengatakan bahwa taman kota
digunakan untuk pameran dan bersedia pindah dari Taman Surya ke Jimerto.
Ketika terjadi pengusuran dari Jimerto ke Wijaya Kusuma, para PKL mulai gerah.
PKL mengadakan aski protes ke pemerintah dengan cara demonstrasi. Aksi
protes ini terjadi karena PKL mulai merasakan bahwa penghasilan yang diperoleh
jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan pada saat PKL masih bertem;:;at di
Taman Surya. Aksi demonstrasi yang dilakukan oleh para PKL sempat menarik
perhatian lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang peduli terhadap nasib para
PKL. Para PKL yang berdemo tidak sendirian tetapi ditemani dan didukung oleh
mahasiswa dan LSM.

Aksi-aksi demo yang dilakukan oleh para PKL umumnya dilakukan oleh
para penjual yang masih berusia muda dengan berbagai spanduk. Kendati
demikian tidak jarang pula ibu-ibu dan bapak-bapak sesama PKL juga ikut
berdemo ke DPRD. Selain aksi demo, PKL juga menuntut diadakannya dialog dan
pertemuan dengan walikotamadya Surabaya. Tujuan menemui walikota adalah
untuk mencari pemecahan masalah yang menguntungkan kedua belah pihak.
Namun sayang usaha yang dilakukan oleh para PKL tersebut tidak membuahkan

hasil karena pada akhirnya PKL tersebut tetap direlokasi ke THR..
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Saat ini keberadaan PKL di THR cukup memprihatinkan, walaupun telah
dibentuk sebuah paguyuban yang diharapkan mampu mengayomi dan
mengkoordinir PKL. Namun Pak Arifin pesimis bahwa paguyuban tersebut
mampu menolong dan memperjauangkan kepentingan para PKL jika sewaktu-
waktu ada penggusuran kembali. Kepesimisan Pak Arifin dikarenakan bercermin
pada kenyataan masa lalu ketika masih berlokasi di Taman Surya. Menurutnya
pada saat itu sebenarnya sudah ada paguyuban dan pengurusnya sudah
berusaha menerapkan aturan bahwa para PKL harus memiliki KTP Surabaya.

Meskipun kini paguyuban baru telah terbentuk dengan jajaran pené;urus
baru, namun Pak Arifin tetap pesimis akan mampu mengakomodir PKL. THR. Pak
Arifin tetap pesimis perjuangan PKL akan dapat berhasil. PKL kapanpun akan
kalah jika pemerintah memiliki program yang akan dijalankan. Pak Arifin tetap
pesimis paguyuban dapat memperjuangkan kepentingan PKL. Salah satunya
adalah ketika ada bantuan dari pemerintah untuk tiap-tiap PKL sebesar Rp
500.000,- yang diangsur tiap bulan sebesar Rp 55.000,-. Para pengurus
paguyuban tetap tidak bisa berbuat apa-apa jika terdapat PKL yang tidak mau
membayar angsuran. Meskipun demikian Pak Arifin tetap berharap siapapun
pengurus paguyuban dan apapun yang akan dilakukan semoga didasarkan pada
pertimbangan bahwa antara pengurus dan anggota adalah sesama PKL yang
dianggap orang kecil dan pinggiran oleh pemerintah. Oleh sebab itu sudah
sepatutnya jika pengurus_lebih mementingkan kepentingan anggotanya yang

juga adalah kepentingannya sendiri. ***
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6. Pak Sutrisno: Melawan Karena Khwatir Tidak Laku

Pak Sutrisno adalah nama salah satu PKL di Taman Surya yang kemudian
direlokasi ke THR yang berasal dari Tuban. Pak Sutrisno saat ini berusia 30
tahun telah mempunyai dua orang anak. Pak Sutrisno yang berpendidikan
terakhir SMA sebelum menjadi PKL pernah bekerja di pabrik roti di Kalisari
Surabaya. Alasan Pak Sutrisno memilih mencari pekerjaan di Surabaya karena
penghasilan yang diterimanya dari pekerjaan sebagai petani di desa dirasa tidak
cukup. Pertama kali Pak Sutrisno terdorong mencari pekerjaan ke Surabaya
karena ajakan seorang tetangga di desanya. -

Saat ini Pak Sutrisno bertempat tinggal di JL. Sulung, Pasar Besar, dekat
kantor Gubernur. Pak Sutrisno diajak ke Surabaya oleh tetangganya untuk di
carikan pekerjaan di pabrik roti yang ada di Kalisari Surabaya. Setelah pabrik roti
vang di Kalisari tutup, maka Pak Sutrisno beralih pekerjaan dengan cara
berjualan topi di Taman Surya sejak tahun 1999. Di Taman Sutya Pak Sutrisno
dapat berjualan topi. Setiap hari rata-rata Pak Sutrsno dapat menjual topinya
sebanyak 20 biji. Angka penjualannya meningkat ketika pada hari Sabtu malam
Minggu. Pada hari Sabtu malam Minggu pengunjung Taman Surya meningkat
tajam, karena tidak mengherankan jika Pak Sutrisno dan pedagang fainnya juga
menikmati keuntungan yang besar.

Karena itu ketika pedagang Taman Surya akan dipindah ke Taman
Hiburan Rakyat (THR), pada awalnya hampir semua pedagang menolaknya.

Salah satu pedagang yang menolak dipindah adalah Pak Sutrisno. Waktu itu Pak
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Menurut Pak Khoiron penghasilan dari 2 portong yang iaku terjual belum
dipotong biaya rokok dan transportasi. Banyak PKL yang lari dari THR ke pasar-
pasar atau tempat lain. Pak Khoiron sebagai pengurus mengupayakan
bagaimaman caranya agar lokasi THR menjadi yang lebih baik bagi PKL. Pak
Khoiron terus berusaha agar ada peningkatan lebih baik bagi PKL di THR. Salah
satu caranya adalah pada tanggal 30 Mei mengadakan perayaan di THR dengan
menggelar berbagai acara.

Usaha-usaha yang dilakukan Pak Khoiron antara lain masuk ke dinas-
dinas terkait, dinas koperasi, Dispol PP, sampai ke Walikota, untuk n:lohon
bantuan atau sumbangan demi ulang tahun kota Surabaya. Selain itu juga ke
pejabat-pejabat Pemkot. Di sana Pak Khoiron memancing kembali respon-respon
dari masyarakat kalau di sini (THR) ada bazaar, dan harganya terjangkau sama
dengan tempat yang lain atau bahkan lebih murah di THR.

Sepinya pengunjung yang datang ke THR selain menyebabkan turunnya
omzet penjuaian para PKL juga mengakibatkan larinya para PKL dari iokasi THR.
Diakui ofeh Pak Khoiron bahwa fokasi THR hanya ramai dikunjungi oleh
pengunjung pada saat-saat tertentu saja yaitu pada hari Sabtu dan Minggu. Hal
inilah yang menyebabkan para PKL enggan berjualan di lokasi THR meskipun
telah di beri stand masing-masing dan lebih memilih berjualan di pasar-pasar
atau di bazar-bazar. Di THR setiap PKL tidak dikenaka_n pungutan-pungutan

hanya dikenakan biaya harian sebesar Rp 500,- untuk hari Senin sampai Jum'at
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sedangkan untuk hari Sabtu dan Minggu dikenakan biaya sebesar Rp 1000,-

sebagai uang kebersihan.

Pak Khoiron saat ini tinggal di sebuah rumah kontrakan di jalan
Pengampon gang 4 no 23. Pak Khoiron adalah saiah satu pengurus paguyuban
PKL yang bernama Gotong Royong. Paguyuban ini didirikan pada tanggal 19
Oktober 2002 dengan anggota sebanyak kurang lebih 403 orang. Anggota
Paguyuban tersebut sebagian besar adalah para PKL dari Taman Surya yang
mengalami relokasi oleh pemerintah ke THR. Namun jumiah anggota tersebut
kemungkinan besar saat ini telah semakin berkurang karena banyaknya pan::l PKL
yang telah pindah dan meninggatkan lokasi THR karena sepi.

Sebagai pengurus paguyuban PKL Gotong Royong yang tefah berdiri dua
tahun lalu Pak Khoiron peduli akan nasib para PKL termasuk dirinya. Di dalam
struktur organisasi paguyuban Gotong Royong, Pak Khoirdn berposisi sebagai
bendahara tapi kadang-kadang juga sebagai tim lapangan yang langsung
menangani masalah-masaiah yang terkait dengan PKL, Seperti pada saat terjadi
penggusuran beberapa waktu lalu oieh pemerintah kota. Menurutnya struktur
organisasi paguyuban Gotong Royong saat ini telah banyak mengalami
perubahan karena tidak sedikit para pengurus yang keluar. @\DO orang
pengurus hingga saat ini yang masih bertahan dan foyal untuk memajukan PKL
tinggal 5 orang sehingga masalah koordinasi tidak jarang mengalami

kesimpangsiuran.
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Kepeduiian Pak Khoiron terhadap nasib PKL tampaknya telah ditunjukkan
sejak muncu! isu-isu bahwa PKL-PKL yang ada di Taman Surya akan di relokasi
ke THR. Pada saat itu Pak Khoiron bersama rekan-rekannya berusaha
semaksimal mungkin melalui berbagai cara agar para PKL tetap diijinkan
menempati iokasi Taman Surya. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Pak
Khoiron dan rekan-rekan menurut penuturannya tidak hanya dilakukan dengan
aksi damai seperti rapat dan pertemuan dengan Muspida namun juga dengan
jalan unjuk rasa ke DPRD

Menurut Pak Khoiron, aksi-aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh paré PKL
bersama para mahasiswa dan LSM-LSM yang peduli pada nasib PKL tersebut
dilakukan karena para PKL sudah tidak percaya dengan janji-janji dan peraturan
yang dilontarkan oleh pemerintah kota. Pak Khoiron menambahkan bahwa apa
yang sebenarnya diinginkan oleh para PKL adalah mereka diberi kesempatan
untuk berjualan di Taman Surya. Walaupun dengan berbagai macam peraturan
Pak Khoiron yakin bahwa PKL sebenarnya bersedia menaati peraturan tersebut.
Misalnya adanya perda yang mengatur bahwa para PKL harus memiliki KTP
Surabaya atau harus membayar uang sewa tempat. Asalkan ada pembinaan dari
pemerintah, Pak Khoiron yakin bahwa istilah kemacetan yang ditimbulkan oleh
berjubeinya PKL di pinggir-pinggir jaian tidak akan terjadi.

Pak Khoiron yakin bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah pada
dasarnya kurang memperhatikan aspirasi rakyat kecil. Menurut Pak Khoiron,

pemenntah menganggap PKL hanyalah sebagai perusak lingkungan dan

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga A .
Lampiran: Life Story

281

pengotor pemandangan yang harus dipinggirkan dengan jalan direlokasi. Padahal
jika PKL tersebut di bina, ditata dan dipantau seperti adanya perda tentang
kepemilikan KTP Surabya tentu jumlah PKL yang berasal dari luar kota dapat
disaring sehingga jumiah PKL di Surabaya tidak meluber dan semakin membesar.

Menurut pandangan Pak Khoiron, permasalahan memang dari Pemkot
untuk PKL kurang perhatian. Padahal kalau PKL itu sendiri dibina dan ditata
mungkin tidak selamanya jadi PKL. Sebetulnya ada peningkatan kalau dulu
kurang perhatian, baru-baru saja ini Pemkot mencari solusi relokasi, walaupun
itu Pemkot mencari jalan keluar bagaimana kalau enaknya PKL ini dipingg;rkan,
tapi juga ada bimbingan biar bisa iebih meningkat. Menurut Pak Khoiron, PKL
dalam pandangan Pemkot kelihatan kayaknya terlalu mengotori suasana kota
Surabaya, padahal kalau dibina, ditata, atau dipantau dapat menjadi bermanfaat.

Keinginan kembali ke Taman Surya masih terus ada. Karena itu kendati
tidak di bagian dalam, di luar pagarnya saja atau ditrotoamya Pak Khoiron
sanggup membayar jika harus dikenai iuran per malamnya. Seperti di Kodam
PKL dapat tertib dan awet, karena dibina. Di Kodam kalau tidak ada Kartu Tanda
Angota maka tidak boleh masuk dan berjuaian. Karena itu sudah peraturan dari
orang-orang militernya yang mengatur tetapi kalau di Kotamadya tidak ada
aturannya. Andaikan dulu Pk Khoiron dan teman-teman PKL diperhatikan, seperti
diberi aturan, disuruh bayar sekian, pokoknya diatur atau diperhatikan akan
sanggup untuk mentaati peraturan itu. Berhubung Pak Khoiron dan teman-

temannya tidak diperhatikan, sementara itu dari orang-orang Kotamadya ini tidak
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ada pemasukan sehingga jadi imbal balik. PKL dapat berjualan, oknum pegawai
pemerintah kota juga mendapat bagian pemasukan.

Ketika PKL digusur-gusur hingga akhirnya tidak boleh lagi di Taman Surya,
jalan Sedap Malam, Jimerto dan Wijaya Kusuma. Pak Khoiron secara moral
terbebani harus melakukan perlawanan. Posisinya sebagai koordinator PKL
Taman Surya sisi Barat punya beban moral untuk memperjuangkan sesamanya
agar kembali ke tempat semula. Tetapi berbagai usaha yang dilakukan bersama
teman-teman PKL seperti Pak Rifai, Pak Ponimin, Pak Marno, Haiji Ali dan lainnya,
ternyata tidak membawa hasil. PKL akhirnya harus kalah dengan kebi}akan
pemerintah kota Surabaya. Perjuangan untuk mengembalikan PKL ke Taman
Surya sudah tidak kurang-kurang usahanya.

Pak Khoiron dan sesama PKL Taman Surya, kira-kira 10 kali melakukan
rapat dengan jajaran Muspida. Bahkan pernah pernah didampingi oleh Pak Rifa’i
yang mendaulat dan memfasilitasi PKL Taman Surya dengan pemerintah kota
Surabaya. Selain dengan jajaran Muspisa Pak Khoiron dan sesame PKL juga
mengadakan demonstrasi ke DPRD kota Surabaya. Demonstrasi pernah
dilakukan sampai 3 kali ke DPRD bahkan Pak Khoiron bersama Pak Ponimin,
dan Pak Marno masuk di ruang komisi B bertemu dengan Pak Arif Indriyanto
dari PDIP kota Surabaya. Tetapi apa yang sudah dilakukan temyata jauh dari
harapan, PKL tetap digusur. Akhirnya Pak Khoiron pasrah, mau melawan kayak
apa? "Melawan nanti juga ditangkap, ya kita akhirnya pasrah, nggak nentang

arus” ungkap Pak Khoiron suatu kali. Menurut Pak Khoiron yang namanya
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relokasi bagi PKL lebih banyak tidak enak daripada enaknya. Salah satu
alasannya karena harus pindah tempat yang berarti harus putus dengan
konsumen. Sementara di tempat yang baru belum mengetahui kondisinya,
apalagi banyak yang sudah menolak karena belum menjadi tempat yang ramai.
Menurut Pak Khoiron, PKL tidak ada pilihan lain kecuali hanya menerima
kebijakan pemerintah kota. Pokok intinya refokasi ity gak enak dan cenderung
mervgikan PKL. Istilahnya jalan terakhir waktu dulu ity kita /emah,@enmo opo

onoke’, Pak Khoiron mengakhiri pembicaraan. ***

3. Pak Robby (31 tahun): Melawan ada Korlapnya

Pak Robby dilahirkan di Surabaya dan pada tahun 2004 genap berusia 31
tahun. Pak Robby termasuk salah satu siswa SMA yang pilihan Karena
merupakan alumni SMA 9 yang berada di kawasan SMA Kompleks yang lulus
pada tahun 1991. Pak Robby yang bertempat tinggal di Donorejo, Kapasari
Surabaya mengatakan bahwa alasan bekerja sebagai PKL karena terkena PHK
sewaktu bekerja di Manado. Pada tahun 1999 Pak Robby ditawari oleh temannya
untuk berjualan pakaian /mport di Surabaya. Ayah Pak Robby adalah seorang
pensiunan pegawai negeri dengan golongan terakhir I A dan ibunya rumah
tangga biasa atau tidak bekerja.

Jadi pada tahun 1999 Pak Robby memulai berjualan pakaian import di
Taman Surya Surabaya. Pada tahun 2002 Pak Robby mengalami relokasi dari

Taman Surya Surabaya, sehingga berpindah ke Jalan Wijaya Kusuma tepatnya di

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga . X
Lampiran. Life Story

284

depan SMU Negeri 1 Surabaya. Akhirmya dipindahkan lagi ke Taman Hiburan
Rakyat Surabaya. Pak Robby ini berjualan baju second yang berasal dari luar
negeri atau disebut baju import tapi yang bekas. Pada saat berjualan di Taman
Surya Pak Robby berada di bawah koordinator Pak Khoiron. Posisi berjualan di
Taman Surya berada di sebelah Barat air mancur yang berada di tengah-tengah
lapangan. Saat ini Pak Robby tinggal di kawasan Donorejo, Kapasari. Pak Robby
termasuk PKL vyang terlibat aktif dalam melakukan demontrasi. Saat
diwawancarai Pak Robby berjualan di stannya THR Surabaya.

Berpindahnya tempat berjualan para PKL dari Taman Surya ke T;aman
Hiburan Rakyat ini sangat mempengaruhi besarnya omset penjualan setiap
harinya yaitu mengalami penurunan hingga 60%. Berjualan di Taman Surya
setiap hari Senin sampai Jumat Pak Pak Robby bisa mendapatkan penghasilan
sekitar Rp. 200.000 sampai Rp. 300.000, dan pada hari Sabtu-Minggu menurut
Pak Robby terkadang tidak kebagian tempat berjualan, karena begitu banyaknya
para penjual yang memenuhi stan yang ada sehingga menyebabkan para PKL
saling berebut stan untuk berjualan. Sedangkan di Taman Hiburan Rakyat setiap
hari Senin sampai Jumat mendapatkan penghasilan Rp 100.000 saja menurut
Pak Robby sudah terbilang cukup bagus, bahkan tak jarang Pak Robby hanya
mendapat penghasilan sekitar Rp. 30.000-Rp. 50.000. Menurut Pak Robby pada
dasarnya para pembeli yang berkunjung ke Taman Hiburan Rakyat dapat
dikatakan cukup banyak, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap peningkatan

omset penjualan para PKL. Selain sebagai pedagang pakaian /mport, Pak Robby
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juga bekerja sebagai supplier pakaian import di Perak, Surabaya pada pagi
hingga sore hari. Sementara itu sore hingga malam hari berjualan di Taman
Hiburan Rakyat (THR) Surabaya. Sedang kalau pada hari minggu ~kantor tempat
bekerja libur— Pak Robby tidak enak-enakan atau santai-santai di rumahnya
menikmati hari libur. Tetapi Pak Robby pada hari Minggu justru tetap bekerja
dengan berjualan di Tugu Pahlawan Surabaya. Jadi penghasilan yang diperoleh
dari peketjaannya tersebut bisa mencapai sekitar Rp. 2.000.000 setiap bulannya.

Menurunnya omset penjualan ini membuat para PKL banyak yang kecewa
dan selanjutnya pindah dari Taman Hiburan Rakyat. Para PKL ada yang.lebih
memilih berdagang secara keliling, mengikuti bazar-bazar, atau berjualan di
tempat lain yang lebih ramai, seperti Tugu Pahlawan. Hal ini yang menyebabkan
stan-stan di Taman Hiburan Rakyat banyak yang kosong. Para pedagang yang
meninggalkan Taman Hiburan Rakyat tanpa pamit diberi jangka waktu selama
dua sampai tiga bulan dan jika tidak ada kepastian kembalinya maka stannya
akan digantikan dengan orang tain. Terkadang masih saja ditemui para PKL yang
tidak menentu menempati stan, bahkan tak jarang setelah dua bulan
meninggalkan stan tersebut tanpa kejelasan, namun tiba-tiba sewaktu-waktu
mereka kembali lagi. Para PKL yang bertindak seperti itu akan mendapat teguran
lisan dari paguyuban setempat. Di sisi lain pihak Taman Hiburan Rakyat telah
bekerja sama dengan paguyuban untuk mengadakan festival rakyat yang agar

dapat mendongkrak peningkatan omset penjualan. Pada dasarnya festival
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tersebut dapat membantu meningkatkan omset penjualan, namun tidak begitu
signifikan jika dibandingkan dengan pada saat masih berjualan di Taman Surya.

Sepinya THR dapat memancing amarah para PKL yang awainya berjualan
di Taman Surya hingga pada akhirnya terjadi demonstrasi yang menuntut agar
diperbolehkan kembali berjualan di Taman Surya. Waktu berdemo ada yang
mengorganisasi, ada kortapnya (koordinator lapangan). Ketidakpuasan para PKL
ini sangat beralasan karena begitu drastisnya penurunan penghasilan setiap
harinya selama berjualan di THR. Apalagi sebagian besar dari para PKL masih
memiliki banyak tanggungan, seperti hainya Pak Robby yang masih meml;iayai
adiknya yang kuliah di Fakultas Hukum UNAIR program reguler semester 2.

Masalah keamanan di Taman Hiburan Rakyat pada dasarnya tidak begitu
rawan, para pedagang rukun, tidak terjadi saling tawuran yang memperebutkan
pembeli afau lahan tempat berjualan. PKL mereka merasa bahwa keamanan
merupakan salah satu masalah yang menjadi tanggung jawab bersama.
Sedangkan untuk mendapat posisi tempat atau lahan berjualan para pedagang
diundi agar tidak terjadi saling iri dengan para pedagang yang lainnya.
Pungutan-pungutan liar dari para preman tidak ada. Pungutan yang ada adalah
dari pemkot untuk retribusi sampah sebesar Rp. 500 dan biaya terop, serta biaya
listrik sebesar Rp. 1000 untuk setiap kali berjuatan.

Pak Robby resmi menjadi anggota paguyuban di Taman Hiburan Rakyat
yang di ketuai oleh Pak Khomsun yang sudah berpengalaman sebagai ketua

paguyuban angkutan umum. Alasan paguyuban ini dibentuk untuk memberikan
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pedindungan serta mengurus segala keperluan para pedagang agar lebih maju.
Sebagai contoh pada tahun 2003 Pak Robby pernah diberi bantuan kredit modal
dari paguyuban. Kredit modal ini didapatkan jika para pedagang sudah menjadi
anggota tetap paguyuban. Apabila masih belum menjadi anggota tetap berarti
masih belum bisa mendapatkan bantuan kredit modal dari paguyuban.

Prosedur pengajuan kredit dengan cara mengisi fomulir kemudian
diserahkan ke koordinatornya masing-masing, sedangkan untuk pembayarannya
bisa diangsur setiap bulan. Selain itu paguyuban juga mengadakan event-event
yang bertujuan untuk mendatangkan para pengunjung Taman Hiburan R;akyat
agar dapat memberikan peningkatan omset penjualan para PKL. Pada saat
paguyuban ini dibentuk banyak sekali para pedagang yang ikut hingga
beranggotakan 403 orang. Meskipun tidak ada unsur wajib ikut dalam
paguyuban. Temyata pada akhirnya banyak yang pergi tanpa pamit karena tidak
betah berjualan di Taman Hiburan Rakyat yang semakin lama semakin sepi
pengunjung.

Bagi Pak Robby sepinya pengunjung dan kemudian sepinya pembeli di
THR tidak menjadi masalah yang serius. Mata pencaharian Pak Robby tidak
hanya semata-mata mengandalkan pemasukan dari hasil berjualan pakaian
import pada waktu malam hari di THR. Tetapi Pak Robby pada pagi masih
memiliki pekerjaan lain sehingga sepinya THR di waktu malam hari tidak begitu

dirasakan dampaknya.***
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4. Pak Arif Supriyanto (24 tahun): Ternyata Kalah Ambek Wong Dukur

Pak Arif Supriyanto, laki-laki asal Surabaya berusia 24 tahun ini, memiliki
dua orang anak. Sebelum direlokasi, Pak Arif berjualan di Taman Surya,
tepatnya berada sebelah Utara air mancur yang berada di tengah-tengah
lapangan. Sehari-hari bekerja sebagai penjual kaos di kawasan Taman Hiburan
Remaja (THR) Surabaya. Bersama dengan istrinya yang juga berasal dari
Surabaya, tepatnya dari Tandes Pak Arif —demikian nama panggilannya sehari-
hari-- setiap hari membuka usahanya mulai dari jam lima sore sampai jam
sepuluh malam. Bapak dua orang anak ini mengaku bahwa pekerjaan-yang
digelutinya saat ini adalah satu-satunya pekerjaan yang pernah ditekuninya.
Sejak berhasil menyelesaikan pendidikan terakhirya di STM PGRi 7 Surabaya
Pak Arif langsung menekuni pekerjaannya saat ini yaitu sebagai pedagang kaki
lima (PKL) dan barang yang dijualnya adalah kaos. Sampai saat ini Pak Arif tidak
berencana mencari pekerjaan lain apalagi meninggalkan pekerjaannya..

Saat memulai usaha sebagai penjual kaos, Pak Arf, adalah lulusan
sekolah menengah. Adanya keterbatasan biaya dan kondisi ekonomi keluarga
yang menyebabkan Pak Arif tidak mungkin untuk meneruskan sekolah. Namun
demikian Pak Arif tidak berkecil hati dan langsung memutuskan untuk mencari
penghasilan dari keringatnya sendiri. Setiap berjualan Pak Arif mengajak serta
istrinya.

Menurut Pak Arif, daripada istrinya menganggur di rumah febih baik ikut
membantu jualan. Apalagi kalau kebetulan banyak pembeli, Pak Arif seringkali

kuwalahen melayani pembeli. Pertimbangan Pak Arif mengajak st ikut
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membantu berjualan bukan semata-semata karena tidak menganggur di rumah.
Tetapi keikutsertaan istrinya dapat menjadi tenaga kerja daripada membayar
orang iain.

Kebulatan tekad Pak Arif untuk memiliki penghasilan tampaknya tidak
main-main. Dengan meminjam uang dari orang tuanya sebagai modal awal Pak
Pak Arif memutuskan untuk bekerja sebagai penjual kaos. Barang dagangannya
pun dibelinya dari Pasar Turi, Jembatan Merah Plasa (JMP), Kapasan, dan
tempat-tempat lain yang sekiranya memiliki harga murah namun kualitasnya
tidak kalah sehingga dapat dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi.

Menurut penuturannya, dengan cara demikian (membeli baju dari tempat
lain secara kontan untuk dijual kembali dengan harga sedikit lebih tinggi} memiliki
keuntungan dan resiko. Keuntungannya adalah ketika barang dagangannya laku
maka laba yang diperoleh d_apat langsung dinikmati. Tetapi sebaliknya apabila
dagangannya tersebut tidak laku maka sudah pasti kerugian yang akan
diperolehnya. Cara mengantisipasinya maka Pak Arif terpaksa menjual kaos-
kaos yang kurang laku dengan harga iebih murah bahkan bisa dikatakan jauh
dari harga jual. Asalkan modal yang telah dikeluarkan dapat kembali dan dapat
digunakan untuk membeli kaos-kaos baru yang mengikuti trend-trend terbaru.
Demikianiah cara Pak Anf memutarkan modal sehingga menguntungkan dan
dapat berjualan secara terus menerus.

Sebagai PKL, Pak Arif layaknya teman-temannya yang lain sesama PKL
mencari dan menempati lokasi-lokasi yang sering dikunjungi oleh para pembeli.

Mula-mula Pak Arif menempati lokasi di Kotamadya Surabaya tepatnya di Taman
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Surya, sejak tahun 1999. Pada saat itu Taman Surya merupakan salah satu
tempat pusat PKL di Surabaya. Lokasi di Taman Surya fersebut menurut
pengakuannya di peroleh secara cuma-cuma dan tidak ada perebutan antar
sesama PKL. Dengan menggunakan alat sederhana berupa terpal sebagai alas
dan lampu strongking sebagai penerangan Pak Arif mulai menjual kaos-kaosnya
di sore hingga malam hari. Di Taman Surya Pak Arif, sudah menggelar
dagangannya sekitar pukul 15.30 WIB. Sementara di THR baru bisa menggelar
dagangannya kadang pukul 17.00 WIB, bahkan selepas maghrib baru mulai
berjualan. Keterlamabatan membuka stand bukan karena dilarang, tetapi karena
faktor alamiah, yaitu sepi pengunjung. Selepas maghribpun tak jarang sepi
pengunjung di THR, kalaupun toh ada pengunjung bukan untuk belanja tetapi
berpacaran.

Lokasi tempatnya berjualan di Taman Surya saat itu menurut
penuturannya sudah cukup enak karena tidak adanya pungutan-pungutan baik
dari preman maupun dari petugas pemkot. Kalaupun ada pungutan hal tersebut
hanyaiah biaya untuk kebersihan yang dipungut setigp hari oleh petugas
kebersihan sebesar Rp 500.,- Tetapi berbeda jika ada pameran --kotamadya
sering mengadakan pameran untuk warga Surabaya dan sekitarmmya— maka PKL-
PKL yang berlokasi di luar pagar pameran dikenakan biaya sebesar Rp 2000,-
per hari selama pameran berlangsung kepada petugas parkir.

Pada saat beriokasi di Taman Surya, Pak Arif membuka usahanya mulai
pukul 16.00 wib sampai 23.00 wib. Keuntungan yang didapat pun tergolong

lumayan besar bila dibandingkan ketika Pak Arif menempati lokasi di THR.
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Lokasi PKL di THR dianggap kurang strategis oleh pengunjung jika dibandingkan
dengan lokasi kotamadya. Sejak menempati lokasi di THR Pak Arif mengaku
penghasilannya turun drastis hal ini dikarenakan pengunjung hanya ramai pada
hari-hari tertentu saja, yaitu hari Sabtu dan Minggu. Sedangkan pada hari-hari
lain kondisi THR sepi sehingga penghasilan setiap harinya pun cuma sebesar Rp
30.000,-. Keadaan seperti ini menyebabkan keluarga Pak Arif tidak dapat
mempergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu Pak
Arif mencari peluang-peluang baru agar kaosnya berhasil dijual dengan cara
mengikut bazar-bazar. 3
Berbeda dengan awal mula Pak Arif memperoleh lokasi di Taman Surya
yang didapat secara cuma-cuma, di THR Pak Arif harus menempati lokasi
berdasarkan hasil lotere untuk mendapatkan stand jualan. Lokasi Pak Arif di THR
tersebut cukup layak disebut sebagai fempat berjualan karena ada lampu listrik,
terpal sebagai atap, dan gantungan baju. Namun demikian biaya yang harus
dibebankan dan dibayar oleh Pak Anf juga besar. Setiap hari Pak Arf harus
mengeluarkan biaya rutin sebesar Rp 1.000,- sampai 1.500,- untuk biaya listrik
dan kebersihan. Untuk biaya listrik Pak Arif harus membayar sebesar Rp 500, -
per hari kepada Siswo Budoyo, tempat Pak Arif ikut menyalurkan fistrik,
sedangkan uang kebersihan sebesar Rp 500.- per hari kalau sepi sementara
kalau ramai sebesar Rp 1.000,- kepada petugas kebersihan. Pak Arif juga
menuturkan bahwa PKL di THR pemah diberikan bantuan sebesar Rp 500.000,-

per orang dengan potongan Rp 50.000,- yang diangsur setiap bulan. Sedangkan
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petugas paguyuban mendapat bantuan sebesar Rp 1.000.000,-. Menurut Pak
Arif perbedaan bantuan ini tidak adil.

Kepindahan Pak Arif dan PKL lainnya dari Taman Surya ke THR
dikarenakan pihak pemerintah kota Surabaya (pemkot) menganggap bahwa
keberadaan para PKL di Taman Surya telah mengganggu dan merusak
keindahan taman kota sehingga perlu ditertibkan. Proses perpindahan atau oleh
para PKL disebut sebagai penggusuran ini sempat menimbulkan kontroversi dan
protes dari sebagian besar PKL yang memicu timbulnya aksi demonstrasi baik
oleh kalangan PKL, mahasiswa, maupun masyarakat yang peduli pada nasib
para PKL.

Kendati sempat melakukan perfawanan dengan cara berdemo termasuk
demonstrasi ke DPRD kota Surabaya, akhirnya Pak Anf terpaksa menyerah
untuk dipindah. Keikutsertaannya di relokasi ke THR benar-benar merupakan
ke.terpaksaan, tidak ada alternatif lainnya. Menurut Pak Arf, daripada tidak
mendapatkan tempat untuk berjualan dan tidak mendapatkan penghasilan,
akhimya menerima dipindah ke THR. Tuntutan kebutuhan sehari-hari terutama
makan --kebutuhan perut-- tidak bisa ditawar lagi. Sementara itu lahan untuk
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan akan makan bagi Pak Arif
hanyalah berjualan. Bagi Pak Arif sangat kesulitan jika mencari pekerjaan
lainnya.

Pak Arif turut serta ikut berpartisipasi dalam aksi demonstrasi bersama
para PKL lainnya. Namun demikian aksi-aksi yang dilakukan tidak membuahkan

hasil yang maksimal meskipun dalam kubu PKL sudah terbentuk paguyuban
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yang mengakomodasi aspirasi para PKL. PKL hanyalah orang kecil yang tidak
akan bisa mengalahkan para petinggi di jajaran pemerintahan kota. PKL sulit
mengalahkan pemerintah walau berapapun seringnya paguyuban tersebut
melakukan rapat koordinasi dengan sesama anggota PKL maupun rapat dengan
para pejabat.

Pak Arif termasuk salah satu orang yang kecewa dengan relokasi PKL
dari Taman Surya. Kendati ketika pemerintah kota menggusur PKL dari Taman
Surya sempat melakukan perlawanan, akhirnya tetap tidak berhasil.

‘Cuma fama-lama kok kecewa nggak ada hasilnya. Ternyata kalah ambek wong
dukur, kita ini wong kecil ya memang di bawah, Cuma ojok sampek diinjak-injak.
Kalau diinjak-infak, tuntutannya kan perut mas, kalau perut ya itu bisa nekat”
ungkap Pak Arif.

Meskipun demikian Pak Arif tetap menghargai usaha-usaha yang telah
dilakukan oleh para pengurus paguyuban yang diketuai oleh Bapak H. Chomsun.
Usaha mereka dalam mempertahankan aspirasi para PKL untuk tetap
ditempatkan di lokasi Taman Surya gagal. Kendati demikian PKL. masih untung
karena masih dapat bertempat di THR, tidak diusir begitu saja. Hanya saja Pak
Arif berharap bahwa pengurus paguyuban PKL THR saat ini lebih memihak
kepada para PKL dan tidak “menggembosi” aspirasi mereka sebagai sesama
PKL dengan memihak kepada pemerintah.

Pak Arif masih merasakan bahwa para pengurus PKL seringkali hanya
menelikung sesamanya. Para pengurus paguyuban seringkali justru lebih
membela penguasa —pemerintah- dibanding memperjuangkan nasib dan

kepetingan PKL.™
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5. Pak Arifin (26 tahun): Pesimis Perjuangan PKL

Pak Arifin adalah seorang kepala keluarga dari istri dan seorang putra
vang berumur 7 tahun. Laki-laki asal Surabaya yang saat ini berusia 26 tahun ini
hanyatah tamatan sekolah menengah pertama. Setiap hari Pak Arifin bekerja
sendiri menjual dagangannya yang berupa pakaian di Taman Hiburan Remaja
Surabaya (THR). Sebagian besar waktu kerja Pak Arifin adalah pada malam hari
sedangkan pada pagi hari lebih banyak digunakan dengan berdiam diri di rumah.
Sampai saat ini Pak Arifin masih tinggal bersama dengan orang tuanya di Tanah
Merah Surabaya. Meskipun rumahnya terhitung di pinggiran kota, ﬁtidak
menyurutkan tekad Pak Arifin untuk berjualan sebagai pedagang kaki lima (PKL)
di THR setiap hari.

Di Taman Surya Pak Arifin berjualan baju sejak tahun 1998. Pada saat itu
Pak Arifin telah menikah tapi belum memiliki anak. Anak pertamanya di lahirkan
tahun 1997. Pak Arifin memang menikah pada usia yang masih sangat muda,
yaitu ketika berumur 19 tahun. Sebelum menjadi PKL di Taman Surya Tahun
2000, Pak Arifin telah bekerja pada jasa pengiriman yang berada di kawasan
Kertopaten. Akibat dampak krisis ekonomi, melanda juga pada diri Pak Arifin.
Pada awat tahun 1999, di tempat kerjanya terjadi pengurangan pegawai. Pak
Arifin termasuk salah satu pegawai yang harus hengkang dari pekerjaannya.
Padahal waktu itu Arifin telah menanggung ekonomi dua orang yaitu anak dan

isterinya.
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Sebenarnya Pak Arifin ingin pekerjaan lainnya, tetapi karena tingkat
pendidikannya yang tidak memadai, maka tidak banyak lowongan kerja yang
dapat menerimanya. Akhirya pilihan satu-satunya adalah berjualan, kebetulan
di Taman Surya dikenal ramai pengunjung. Setelah menikmati berjualan di
Taman Surya selama empat (4) tahun Pak Arifin harus menerima kenyataan
pahit bahwa pasar tempat berjualan untuk mengais rejeki harus bebas dari PKL.
Melawan adalah pilihan yang harus dipilih. Ketika teman-teman sesama PKL yang
sebelumnya berjualan di Taman Surya melakukan berbagai upaya untuk kembali
ke tempat semula --Taman Surya—dengan cara berdemo, Pak Arifin secara-aktif
tidak pernah absen.

Setelah di PHK maka Pak Arifin memutuskan untuk beralih profesi sebagai
PKL untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Sebenarnya Pak Arifin
tidak ingin bekerja sebagai PKL, jika ada pekerjaan lain. Tetapi karena hanya
lulusan sekolah menengah pertama dan tanpa ketrampilan lebih maka tidak
banyak alternatif pekerjaan yang dapat menerimanya. Sebenamya Pak Arifin
menyadari kemampuan dirinya, karena itu Pak Arifin bersedia menjalankan
pekerjaan apa saja asal cukup mampu memberikan penghasilan yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Bekerja sebagai PKL telah digeluti oleh Pak Arifin sejak empat tahun yang
lalu (tahun 2000). Sebelum berlokasi di THR, Pak Arifin sempat menempati
berbagai lokasi. Awalnya Pak Arifin berlokasi di Taman Surya, setelah terjadi

penggusuran Pak Arifin berpindah tempat ke jalan lJimerto selama kurang lebih
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satu bulan hingga akhimya mengalami pengusuran lagi ke THR sampai saat ini.
Menurut pengakuan Pak Arifin saat berjualan di Taman Surya pakaian yang
berhasil dijual bisa mencapai satu lusin hingga satu setengah lusin dengan
penghasilan bersih mencapai Rp 100.000,- per hari. Sedangkan di THR Pak Arifin
hanya bisa menjual pakaian sebanyak dua potong per hari. Penghasilan yang
diperoleh sangat jauh jika dibandingkan sewaktu berada di Taman Surya. Di THR
mendapatkan penghasilan sekitar Rp 30.000,- sudah termasuk lumayan karena
kadang-kadang tidak memperoleh hasil sama sekali. Sewaktu di Taman Surya,
Pak Pak Arifin mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan me}nbeli
sebuah sepeda motor dari hasil penjualannya. Sementara itu di THR hanya
mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari itupun secara pas-pasan.
Penurunan omzet yang dialami oleh Pak Arifin menurut penuturannya juga
dialami oleh teman-teman PKL lainnya. Umumnya mereka memperoleh
penghasilan yang jauh berkurang jika dibandingkan sewaktu masih beriokasi di
Taman Surya. Berkurangnya penghasilan yang dialami oleh sebagian besar PKL
di THR dikarenakan para pengunjung hanya ramai pada hari Sabtu dan Minggu.
Menurut pengakuannya sewakiu awal kepindahan ke THR jumlah stand yang
ditempati hampir seluruhnya penuh oleh para PKL. Karena sepinya pengunjung
menyebabkan sedikit demi sedikit para PKL akhirya meninggalkan jokasi THR.
Di THR yang sebelumnya menjadi tempat relokasi PKL asal Taman Surya tampak

beberapa stand yang tidak ditempati dan dibiarkan kosong.
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Umumnya PKL mencari pasar-pasar baru atau mengikuti bazar-bazar
keliling. Sebenarnya Pak Arifin juga bermaksud untuk ikut berpartisipasi bila ada
bazar tetapi karena kendala alat transportasi. Akibatnya Pak Arifin tetap berada
di THR sambil menunggu pembeli yang datang ke standnya. Meskipun demikian,
Pak Arifin mengaku bahwa setiap hari minggu pagi dirinya berjualan di daerah
Tugu Pahlawan. Hasil yang diperoleh dari penjualan di Tugu Pahiawan fumayan
besar untuk menutup kebutuhan sehari-hari selama seminggu.

Barang dagangan Pak Arifin yang berupa pakaian remaja jika diamati
tampak tidak jauh berbeda dengan pakaian-pakaian yang dijual di plasa:plasa
terkenal di Surabaya. Menurutnya dia berhasil membeli pakaian tersebut dari
beberapa pasar di Surabaya seperti pasar Turi, JMP dan Kapasan dengan cara
membeli kontan untuk dijual kembali dan mengambil keuntungan secukupnya.
Jika barang tidak laku maka sudah resiko Pak Arifin untuk menjual semurah
mungkin asalkan uang bisa kembali.

Pak Arifin menyayangkan kondisi tempat berjualan di THR saat ini. Pak
Arifin terlihat sangat marah namun pasrah karena tidak bisa berbuat apa-apa.
Kepindahan para PKL dari Taman Surya ke THR dikarenakan pemerintah kota
Surabaya menganggap bahwa para PKL yang berada di Taman Surya telah
menganggu dan merusak taman kota. Taman Surya rusak bukan oleh PKL tetapi
akibat adanya pameran yang menutup sebagian rumput-rumput dan tanaman di

taman. Tetapi para PKL tetap dianggap sebagai pihak yang merusaknya.
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Saat terjadi penggusuran dari Taman Surya ke jalan Jimerto, para PKL
menuruti keinginan pemerintah walaupun dalam hati mengalami gejolak karena
tidak setuju. Namun demi kelancaran usaha akhirnya para PKL tetap mengikuti
arahan dan anjuran pemerintah kota yang mengatakan bahwa taman kota
digunakan untuk pameran dan bersedia pindah dari Taman Surya ke Jimerto.
Ketika terjadi pengusuran dari Jimerto ke Wijaya Kusuma, para PKL mulai gerah.
PKL mengadakan aski protes ke pemerintah dengan cara demonstrasi. Aksi
protes ini terjadi karena PKL mulai merasakan bahwa penghasilan yang diperoieh
jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan pada saat PKL masih bertemp—at di
Taman Surya. Aksi demonstrasi yang dilakukan oleh para PKL sempat menarik
perhatian lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang peduli terhadap nasib para
PKL. Para PKL yang berdemo tidak sendirian tetapi ditemani dan didukung oleh
mahasiswa dan LSM.

Aksi-aksi demo yang dilakukan oleh para PKL umumnya dilakukan oleh
para penjual yang masih berusia muda dengan berbagai spanduk. Kendati
demikian tidak jarang pula ibu-ibu dan bapak-bapak sesama PKL juga ikut
berdemo ke DPRD. Selain aksi demo, PKL juga menuntut diadakannya dialog dan
pertemuan dengan walikotamadya Surabaya. Tujuan menemui walikota adalah
untuk mencari pemecahan masalah yang menguntungkan kedua belah pihak.
Namun sayang usaha yang dilakukan oleh para PKL tersebut tidak membuahkan

hasil karena pada akhirnya PKL tersebut tetap direlokasi ke THR..
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Saat ini keberadaan PKL di THR cukup memprihatinkan, walaupun telah

dibentuk sebuah paguyuban yang diharapkan mampu mengayomi dan
mengkoordinir PKL. Namun Pak Arifin pesimis bahwa paguyuban tersebut
mampu menolong dan memperjauangkan kepentingan para PKL jika sewaktu-
waktu ada penggusuran kembali. Kepesimisan Pak Arifin dikarenakan bercermin
pada kenyataan masa lalu ketika masih berlokasi di Taman Surya. Menurutnya
pada saat itu sebenarnya sudah ada paguyuban dan pengurusnya sudah
berusaha menerapkan aturan bahwa para PKL harus memiliki KTP Surabaya.
Meskipun kini paguyuban baru telah terbentuk dengan jajaran pem::jurus
baru, namun Pak Arifin tetap pesimis akan mampu mengakomodir PKL THR. Pak
Arifin tetap pesimis perjuangan PKL akan dapat berhasil. PKL kapanpun akan
kalah jika pemerintah memiliki program yang akan dijalankan. Pak Arifin tetap
pesimis paguyuban dapat memperjuangkan kepentingan PKL. Salah satunya
adalah ketika ada bantuan dari pemerintah untuk tiap-tiap PKL sebesar Rp
500.000,- yang diangsur tiap buian sebesar Rp 55.000,-. Para pengurus
paguyuban tetap tidak bisa berbuat apa-apa jika terdapat PKL yang tidak mau
membayar angsuran. Meskipun demikian Pak Arifin tetap berharap siapapun
pengurus paguyuban dan apapun yang akan ditakukan semoga didasarkan pada
pertimbangan bahwa antara pengurus dan anggota adalah sesama PKL vang
dianggap orang kecil dan pinggiran oleh pemerintah. Oleh sebab itu sudah
sepatutnya jika pengurus lebih mementingkan kepentingan anggotanya yang

juga adalah kepentingannya sendiri. ***
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6. Pak Sutrisno: Melawan Karena Khwatir Tidak Laku

Pak Sutrisno adalah nama salah satu PKL di Taman Surya yang kemudian
direlokasi ke THR yang berasal dari Tuban. Pak Sufrisno saat ini berusia 30
tahun telah mempunyai dua orang anak. Pak Sutrisno yang berpendidikan
terakhir SMA sebelum menjadi PKL permah bekeria di pabrik roti di Kalisari
Surabaya. Alasan Pak Sufrisno memilih mencari pekerjaan di Surabaya karena
penghasilan yang diterimanya dari pekerjaan sebagai petani di desa dirasa tidak
cukup. Pertama kali Pak Sutrisno terdorong mencari pekerjaan ke Surabaya
karena ajakan seorang tetangga di desanya. -

Saat ini Pak Sutrisno bertempat tingga! di JL. Sulung, Pasar Besar, dekat
kantor Gubernur. Pak Sutrisno diajak ke Surabaya oleh tetangganya untuk di
carikan pekerjaan di pabrik roti yang ada di Katisari Surabaya. Setelah pabrik roti
yang di Kalisari tutup, maka Pak Sutrisno beralih pekerjaan dengan cara
berjualan topi di Taman Surya sejak tahun 1999. Di Taman Surya Pak Sutrisno
dapat berjualan topi. Setiap hari rata-rata Pak Sutrsno dapat menjual topinya
sebanyak 20 biji. Angka penjualannya meningkat ketika pada hari Sabtu matam
Minggu. Pada hari Sabtu malam Minggu pengunjung Taman Surya meningkat
tajam, karena tidak mengherankan jika Pak Sutrisno dan pedagang lainnya juga
menikmati keuntungan yang besar.

Karena itu ketika pedagang Taman Surya akan dipindah ke Taman
Hiburan Rakyat (THR), pada awalnya hampir semua pedagang menolaknya.

Salah satu pedagang yang menolak dipindah adalah Pak Sutrisno. Waktu itu Pak
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Menurut Pak Khoiron penghasilan dari 2 portong yang laku terjual belum
dipotong biaya rokok dan transportasi. Banyak PKL yang !ari dari THR ke pasar-
pasar atau tempat lain. Pak Khoiron sebagai pengurus mengupayakan
bagaimaman caranya agar lokasi THR menjadi yang lebih baik bagi PKL. Pak
Khoiron terus berusaha agar ada peningkatan lebih baik bagi PKL di THR. Salah
satu caranya adalah pada tanggal 30 Mei mengadakan perayaan di THR dengan
menggelar berbagai acara.

Usaha-usaha yang dilakukan Pak Khoiron antara lain masuk ke dinas-
dinas terkait, dinas koperasi, Dispol PP, sampai ke Walikota, untuk m-ohon
bantuan atau sumbangan demi ulang tahun kota Surabaya. Selain itu juga ke
pejabat-pejabat Pemkot. Di sana Pak Khoiron memancing kembali respon-respon
dari masyarakat kalau di sini (THR) ada bazaar, dan harganya terjangkau sama
dengan tempat yang lain atau bahkan lebih murah di THR.

Sepinya pengunjung yang datang ke THR selain menyebabkan turunnya
omzet penjualan para PKL juga mengakibatkan larinya para PKL dari lokasi THR.
Diakui oleh Pak Khoiron bahwa lokasi THR hanya ramai dikunjungi oleh
pengunjung pada saat-saat tertentu saja yaitu pada hari Sabtu dan Minggu. Hal
initah yang menyebabkan para PKL enggan berjualan di iokasi THR meskipun
telah di beri stand masing-masing dan lebih memilih berjualan di pasar-pasar
atau di bazar-bazar. Di THR setiap PKL tidak dikenakan pungutan-pungutan

hanya dikenakan biaya harian sebesar Rp 500,- untuk hari Senin sampai Jum’at
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sedangkan untuk hari Sabtu dan Minggu dikenakan biaya sebesar Rp 1000,-
sebagai uang kebersihan.

Pak Khoiron saat ini tinggal di sebuah rumah kontrakan di jalan
Pengampon gang 4 no 23. Pak Khoiron adalah salah satu pengurus paguyuban
PKL yang bernama Gotong Royong. Paguyuban ini didirikan pada tanggal 19
Oktober 2002 dengan anggota sebanyak kurang lebih 403 orang. Anggota
Paguyuban tersebut sebagian besar adalah para PKL dari Taman Surya yang
mengalami relokasi oleh pemerintah ke THR. Namun jumlah anggota tersebut
kemungkinan besar saat ini telah semakin berkurang karena banyaknya par&] PKL
yang telah pindah dan meninggalkan lokasi THR karena sepi.

Sebagai pengurus paguyuban PKL Gotong Royong yang telah berdiri dua
tahun falu Pak Khoiron peduli akan nasib para PKL termasuk dirinya. Di dalam
struktur organisasi paguyuban Gotong Royong, Pak Khoiron berposisi sebagai
bendahara tapi kadang-kadang juga sebagai tim lapangan yang langsung
menangani masalah-masalah yang terkait dengan PKL, Seperti pada saat terjadi
penggusuran beberapa waktu laiu oleh pemerintah kota. Menurutnya struktur
organisasi paguyuban Gotong Royong saat ini telah banyak mengalami
perubahan karena tidak sedikit para pengurus yang keluar. éi?.o orang
pengurus hingga saat ini yang masih bertahan dan loyal untuk memajukan PKL
tinggal 5 orang sehingga masaiah koordinasi tidak jarang mengalami

Kesimpangsiuran.
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Kepeduiian Pak Khoiron terhadap nasib PKL tampaknya telah ditunjukkan
sejak muncu! isu-isu bahwa PKL-PKL yang ada di Taman Surya akan di relokasi
ke THR. Pada saat itu Pak Khoiron bersama rekan-rekannya berusaha
semaksimal mungkin melalui berbagai cara agar para PKL tetap diijinkan
menempati lokasi Taman Surya. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Pak
Khoiron dan rekan-rekan menurut penuturannya tidak hanya dilakukan dengan
aksi damai seperti rapat dan pertemuan dengan Muspida namun juga dengan
jalan unjuk rasa ke DPRD

Menurut Pak Khoiron, aksi-aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh parr;l PKL
bersama para mahasiswa dan LSM-LSM yang peduli pada nasib PKL tersebut
dilakukan karena para PKL sudah tidak percaya dengan janji-janji dan peraturan
yang dilontarkan oleh pemerintah kota. Pak Khoiron menambahkan bahwa apa
yang sebenarnya diinginkan oleh para PKL adalah mercka diberi kesempatan
untuk berjualan di Taman Surya. Walaupun dengan berbagai macam peraturan
Pak Khoiron yakin bahwa PKL sebenarnya bersedia menaati peraturan tersebut.
Misalnya adanya perda yang mengatur bahwa para PKL harus memitiki KTP
Surabaya atau harus membayar uang sewa tempat. Asalkan ada pembinaan dari
pemerintah, Pak Khoiron yakin bahwa istilah kemacetan yang ditimbulkan oleh
berjubeinya PKL di pinggir-pinggir jalan tidak akan terjadi.

Pak Khoiron vakin bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah pada
dasarmya kurang memperhatikan aspirasi rakyat kecil. Menurut Pak Khoiron,

pemerintah menganggap PKL hanyalah sebagai perusak lingkungan dan
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pengotor pemandangan yang harus dipinggirkan dengan jalan direlokasi. Padahal
jika PKL tersebut di bina, ditata dan dipantau seperti adanya perda tentang
kepemilikan KTP Surabya tentu jumiah PKL yang berasal dari luar kota dapat
disaring sehingga jumlah PKL di Surabaya tidak meluber dan semakin membesar.

Menurut pandangan Pak Khoiron, permasalahan memang dari Pemkot
untuk PKL kurang perhatian. Padahal kalau PKL itu sendiri dibina dan ditata
mungkin tidak selamanya jadi PKL. Sebetulnya ada peningkatan kalau dulu
kurang perhatian, baru-baru saja ini Pemkot mencari solusi relokasi, walaupun
itu Pemkot mencari jalan keluar bagaimana kalau enaknya PKL ini dipingg-irkan,
tapi juga ada bimbingan biar bisa lebih meningkat. Menurut Pak Khoiron, PKL
dalam pandangan Pemkot kelihatan kayaknya terfafu mengotori suasana kota
Surabaya, padahai kalau dibina, ditata, atau dipantau dapat menjadi bermanfaat.

Keinginan kembali ke Taman Surya masih terus ada. Karena itu kendati
tidak di bagian dalam, di luvar pagamya saja atau ditrotoamya Pak Khoiron
sanggup membayar jika harus dikenai iuran per malamnya. Seperti di Kodam
PKL dapat tertib dan awet, karena dibina. Di Kodam kalau tidak ada Kartu Tanda
Angota maka tidak boleh masuk dan berjualan. Karena itu sudah peraturan dari
orang-orang militernya yang mengatur tetapi kalau di Kotamadya tidak ada
aturannya. Andaikan dufu Pk Khoiron dan teman-teman PKL diperhatikan, seperti
diberi aturan, disuruh bayar sekian, pokoknya diatur atau diperhatikan akan
sanggup untuk mentaati peraturan itu. Berhubung Pak Khoiron dan teman-

temannya tidak diperhatikan, sementara itu dari orang-orang Kotamadya ini tidak
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ada pemasukan sehingga jadi imbal balik. PKL dapat berjualan, oknum pegawai
pemerintah kota juga mendapat bagian pemasukan.

Ketika PKL digusur-gusur hingga akhirnya tidak boleh lagi di Taman Surya,
jalan Sedap Malam, Jimerto dan Wijaya Kusuma. Pak Khoiron secara moral
terbebani harus melakukan perlawanan. Posisinya sebagai koordinator PKL
Taman Surya sisi Barat punya beban moral untuk memperjuangkan sesamanya
agar kembali ke tempat semula. Tetapi berbagai usaha yang dilakukan bersama
teman-teman PKL seperti Pak Rifai, Pak Ponimin, Pak Marno, Haji Ali dan lainnya,
ternyata tidak membawa hasil. PKL akhirmya harus kalah dengan kebiiakan
pemerintah kota Surabaya. Perjuangan untuk mengembalikan PKL ke Taman
Surya sudah tidak kurang-kurang usahanya.

Pak Khoiron dan sesama PKL Taman Surya, Kira-kira 10 kali melakukan
rapat dengan jajaran Muspida. Bahkan pernah pernah didampingi oleh Pak Rifa’i
yang mendaulat dan memfasilitasi PKL Taman Surya dengan pemerintah kota
Surabaya. Selain dengan jajaran Muspisa Pak Khoiron dan sesame PKL juga
mengadakan demonstrasi ke DPRD kota Surabaya. Demonstrasi pernah
dilakukan sampai 3 kali ke DPRD bahkan Pak Khoiron bersama Pak Ponimin,
dan Pak Marno masuk di ruang komisi B bertemu dengan Pak Arif Indriyanto
dari PDIP kota Surabaya. Tetapi apa yang sudah dilakukan ternyata jauh dari
harapan, PKL tetap digusur. Akhirmya Pak Khoiron pasrah, mau melawan kayak
apa? ‘Melawan nanti juga ditangkap, ya kita akhimya pasrah, nggak nentang

arus” ungkap Pak Khoiron suatu kali. Menurut Pak Khoiron yang namanya
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relokasi bagi PKL lebih banyak tidak enak daripada enaknya. Salah satu
alasannya karena harus pindah tempat yang berarti harus putus dengan
konsumen. Sementara di tempat yang baru belum mengetahui kondisinya,
apalagi banyak yang sudah menolak karena belum menjadi tempat yang ramai.
Menurut Pak Khoiron, PKL tidak ada pilihan fain kecuali hanya menerima
kebijakan pemerintah kota. Pokok intinya relokasi itu gak enak dan cenderung
merugikan PKL. Istilahnya jalan terakhir waktu dulu itu kita Iemah@eﬂmo opo

onoke”. Pak Khoiran mengakhiri pembicaraan. ***

3. Pak Robby (31 tahun): Melawan ada Korlapnya

Pak Robby dilahirkan di Surabaya dan pada tahun 2004 genap berusia 31
tahun. Pak Robby termasuk salah satu siswa SMA yang pilihan karena
merupakan alumni SMA S yang berada di kawasan SMA Kompleks yang lulus
pada tahun 1991. Pak Robby yang bertempat tinggal di Donorejo, Kapasari
Surabaya mengatakan bahwa alasan bekei*ja sebagai PKL karena terkena PHK
sewaktu bekerja di Manado. Pada tahun 1999 Pak Robby ditawari oleh temannya
untuk berjualan pakaian /mport di Surabaya. Ayah Pak Robby adalah seorang
pensiunan pegawai negeri dengan golongan terakhir III A dan ibunya rumah
tangga biasa atau tidak bekeria.

Jadi pada tahun 1999 Pak Robby memulai berjualan pakaian /mport di
Taman Surya Surabaya. Pada tahun 2002 Pak Robby mengalami relokasi dari

Taman Surya Surabaya, sehingga berpindah ke Jalan Wijaya Kusuma tepatnya di
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depan SMU Negeri 1 Surabaya. Akhimya dipindahkan lagi ke Taman Hiburan
Rakyat Surabaya. Pak Robby ini berjualan baju second yang berasal dari luar
negeri atau disebut baju /import tapi yang bekas. Pada saat berjualan di Taman
Surya Pak Robby berada di bawah koordinator Pak Khoiron. Posisi berjuatan di
Taman Surya berada di sebelah Barat air mancur yang berada di tengah-tengah
lapangan. Saat ini Pak Robby tinggal di kawasan Donorejo, Kapasari. Pak Robby
termasuk PKL vyang terlibat aktif dalam melakukan demontrasi. Saat
diwawancarai Pak Robby berjualan di stannya THR Surabaya.

Berpindahnya tempat berjualan para PKL dari Taman Surya ke T-aman
Hiburan Rakyat ini sangat mempengaruhi besarnya omset penjualan setiap
harinya yaitu mengalami penurunan hingga 60%. Berjuaian di Taman Surya
setiap hari Senin sampai Jumat Pak Pak Robby bisa mendapatkan penghasilan
sekitar Rp. 200.000 sampai Rp. 300.000, dan pada hari Sabtu-Minggu menurut
Pak Robby terkadang tidak kebagian tempat berjuaian, karena begitu banyaknya
para penjual yang memenuhi stan yang ada sehingga menyebabkan para PKL
saling berebut stan untuk berjualan. Sedangkan di Taman Hiburan Rakyat setiap
hari Senin sampai Jumat mendapatkan penghasilan Rp 100.000 saja menurut
Pak Robby sudah terbilang cukup bagus, bahkan tak jarang Pak Robby hanya
mendapat penghasilan sekitar Rp. 30.000-Rp. 50.000. Menurut Pak Robby pada
dasarnya para pembeli yang berkunjung ke Taman Hiburan Rakyat dapat
dikatakan cukup banyak, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap peningkatan

omset penjualan para PKL. Selain sebagai pedagang pakaian import, Pak Robby
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juga bekerja sebagai suppfier pakaian import di Perak, Surabaya pada pagi
hingga sore hari. Sementara itu sore hingga malam hari berjualan di Taman
Hiburan Rakyat (THR) Surabaya. Sedang kalau pada hari minggu —kantor tempat
bekerja libur— Pak Robby tidak enak-enakan atau santai-santai di rumahnya
menikmati hari libur. Tetapi Pak Robby pada hari Minggu justru tetap bekerja
dengan berjualan di Tugu Pahtawan Surabaya. Jadi penghasilan yang diperoleh
dari pekerjaannya tersebut bisa mencapai sekitar Rp. 2.000.000 setiap bulannya.

Menurunnya omset penjualan ini membuat para PKL banyak yang kecewa
dan selanjutnya pindah dari Taman Hiburan Rakyat. Para PKL ada yang -Iebih
memilih berdagang secara keliling, mengikuti bazar-bazar, atau betjualan di
tempat lain yang iebih ramai, seperti Tugu Pahlawan. Hal ini yang menyebabkan
stan-stan di Taman Hiburan Rakyat banyak yang kosong. Para pedagang yang
meninggalkan Taman Hiburan Rakyat tanpa pamit diberi jangka waktu selama
dua sampai tiga bulan dan jika tidak ada kepastian kembalinya maka stannya
akan digantikan dengan orang lain. Terkadang masih saja ditemui para PKL yang
tidak menentu menempatt stan, bahkan tak jarang setelah dua bulan
meninggalkan stan tersebut tanpa kejelasan, namun tiba-tiba sewaktu-waktu
mereka kembali lagi. Para PKL yang bertindak seperti itu akan mendapat teguran
lisan dari paguyuban setempat. Di sisi lain pihak Taman Hiburan Rakyat telah
bekerja sama dengan paguyuban unfuk mengadakan festival rakyat yang agar

dapat mendongkrak peningkatan omset penjualan. Pada dasamya festival
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tersebut dapat membantu meningkatkan omset penjualan, namun tidak begitu
signifikan jika dibandingkan dengan pada saat masih berjualan di Taman Surya.

Sepinya THR dapat memancing amarah para PKL yang awainya berjualan
di Taman Surya hingga pada akhirnya terjadi demonstrasi yang menuntut agar
diperbolehkan kembali berjualan di Taman Surya. Waktu berdemo ada yang
mengorganisasi, ada korlapnya (koordinator lapangan). Ketidakpuasan para PKL
ini sangat beralasan karena begitu drastisnya penurunan penghasilan setiap
harinya selama berjualan di THR. Apalagi sebagian hesar dari para PKL masih
memiliki banyak tanggungan, seperti halnya Pak Robby yang masih meml:;iayai
adiknya yang kuliah di Fakultas Hukum UNAIR program reguler semester 2.

Masalah keamanan di Taman Hiburan Rakyat pada dasarnya tidak begitu
rawan, para pedagang rukun, tidak terjadi saling tawuran yang memperebutkan
pembeli atau lahan tempat berjualan. PKL mereka merasa bahwa keamanan
merupakan salah satu masalah yang menjadi tanggung jawab bersama.
Sedangkan untuk mendapat posisi tempat atau laban berjualan para pedagang
diundi agar tidak terjadi saling i dengan para pedagang yang lainnya.
Pungutan-pungutan fiar dari para preman tidak ada. Pungutan yang ada adalah
dari pemkot untuk retribusi sampah sebesar Rp. 500 dan biaya terop, serta biaya
listrik sebesar Rp. 1000 untuk setiap kali berjualan.

Pak Robby resmi menjadi anggota paguyuban di Taman Hiburan Rakyat

vang di ketuai oleh Pak Khomsun yang sudah berpengalaman sebagai ketua

paguyuban angkutan umum. Alasan paguyuban ini dibentuk untuk memberikan
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perlindungan serta mengurus segala keperluan para pedagang agar iebih maju.
Sebagai contoh pada tahun 2003 Pak Robby pemah diberi bantuan kredit modal
dari paguyuban. Kredit modal ini didapatkan jika para pedagang sudah menjadi
anggota tetap paguyuban. Apabila masih belum menjadi anggota tetap beratti
masih belum bisa mendapatkan bantuan kredit modal dari paguyuban.

Prosedur pengajuan kredit dengan cara mengisi fomulir kemudian
diserahkan ke koordinatornya masing-masing, sedangkan untuk pembayarannya
bisa diangsur setiap bulan. Selain itu paguyuban juga mengadakan event-event
yang bertujuan untuk mendatangkan para pengunjung Taman Hiburan R‘akyat
agar dapat memberikan peningkatan omset penjualan para PKL. Pada saat
paguyuban ini dibentuk banyak sekali para pedagang yang ikut hingga
beranggotakan 403 orang. Meskipun tidak ada unsur wajib ikut dalam
paguyuban. Ternyata pada akhirnya banyak yang pergi tanpa pamit karena tidak
betah berjualan di Taman Hiburan Rakyat yang semakin lama semakin sepi
pengunjung.

Bagi Pak Robby sepinya pengunjung dan kemudian sepinya pembeli di
THR tidak menjadi masalah yang serius. Mata pencaharian Pak Robby tidak
hanya semata-mata mengandatkan pemasukan dari hasil berjualan pakaian
import pada waktu maiam hari di THR. Tetapi Pak Robby pada pagi masih
memiliki pekerjaan lain sehingga sepinya THR di waktu malam hari tidak begitu

dirasakan dampaknya.***
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4. Pak Arif Supriyanto (24 tahun): Ternyata Kalah Ambek Wong Dukur

Pak Arif Supriyanto, laki-iaki asal Surabaya berusia 24 tahun ini, memiliki
dua orang anak. Sebelum direlokasi, Pak Arif berjualan di Taman Surya,
tepatnya berada sebelah Utara air mancur yang berada di tengah-tengah
lapangan. Sehari-hari bekerja sebagai penjual kaos di kawasan Taman Hiburan
Remaja (THR) Surabaya. Bersama dengan istrinya yang juga berasal dari
Surabaya, tepatnya dari Tandes Pak Arif —demikian nama panggilannya sehari-
hari-- setiap hari membuka usahanya mulai dari jam lima sore sampai jam
sepuluh malam. Bapak dua orang anak ini mengaku bahwa pekerjaan yang
digelutinya saat ini adalah satu-satunya pekerjaan yang pernah ditekuninya.
Sejak berhasil menyelesaikan pendidikan terakhimya di STM PGRI 7 Surabaya
Pak Arif langsung menekuni pekerjaannya saat ini yaitu sebagai pedagang kaki
lima (PKL) dan barang yang dijualnya adalah kaos. Sampai saat ini Pak Anf tidak
berencana mencari pekerjaan lain apalagi meninggalkan pekerjaannya..

Saat memulai usaha sebagai penjual kaos, Pak Arif, adalah lulusan
sekolah menengah. Adanya keterbatasan biaya dan kondisi ekonomi keluarga
yang menyebabkan Pak Arif tidak mungkin untuk meneruskan sekolah. Namun
demikian Pak Anf tidak berkecil hati dan langsung memutuskan untuk mencar
penghasilan dari keringatnya sendiri. Setiap berjualan Pak Arif mengajak serta
istrinya.

Menurut Pak Arif, daripada istrinya menganggur di rumah lebih baik ikut
membantu jualan. Apalagi kalau kebetulan pbanyak pembeli, Pak Arf seringkali

kuwalahen melayani pembeli. Pertimbangan Pak Arif mengajak istri ikut
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membantu berjualan bukan semata-semata karena tidak menganggur di rumah.
Tetapi keikutsertaan istrinya dapat menjadi tenaga kerja daripada membayar
orang lain.

Kebulatan tekad Pak Arif untuk memiliki penghasilan tampaknya tidak
main-main. Dengan meminjam uang dari orang tuanya sebagai modal awa! Pak
Pak Arif memutuskan untuk bekeria sebagai penjual kaos. Barang dagangannya
pun dibelinya dari Pasar Turi, Jembatan Merah Plasa (JMP), Kapasan, dan
tempat-tempat lain yang sekiranya memiliki harga murah namun kualitasnya
tidak kalah sehingga dapat dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi. -

Menurut penuturannya, dengan cara demikian (membeli baju dari tempat
lain secara kontan untuk dijua! kembali dengan harga sedikit iebih tinggi) memiliki
keuntungan dan resiko. Keuntungannya adalah ketika barang dagangannya laku
maka laba yang diperoleh dapat langsung dinikmati. Tetapi sebaliknya apabila
dagangannya tersebut tidak laku maka sudah pasti kerugian yang akan
diperolehnya. Cara mengantisipasinya maka Pak Arif terpaksa menjual kaos-
kaos yang kurang laku dengan harga lebih murah bahkan bisa dikatakan jauh
dari harga jual. Asalkan modal yang teiah dikeluarkan dapat kembali dan dapat
digunakan untuk membeli kaos-kaos baru yang mengikuti trend-trend terbafu.
Demikianlah cara Pak Arif memutarkan modal sehingga menguntungkan dan
dapat berjualan secara terus menerus.

Sebagai PKL, Pak Arif layaknya teman-temannya yang lain sesama PKL
mencari dan menempati lokasi-lokasi yang sering dikunjungi oleh para pembel.

Mula-mula Pak Arif menempati lokasi di Kotamadya Surabaya tepatnya di Taman
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Surya, sejak tahun 1999. Pada saat itu Taman Surya merupakan salah satu
tempat pusat PKL di Surabaya. Lokasi di Taman Surya tersebut menurut
pengakuannya di peroleh secara cuma-cuma dan tidak ada perebutan antar
sesama PKL. Dengan menggunakan alat sederhana berupa terpal sebagai alas
dan lampu strongking sebagai penerangan Pak Arif mulai menjual kaos-kaosnya
di sore hingga malam hari. Di Taman Surya Pak Arif, sudah menggelar
dagangannya sekitar pukui 15.30 WIB. Sementara di THR baru bisa menggelar
dagangannya kadang pukul 17.00 WIB, bahkan selepas maghrib baru mulai
berjualan. Keterlamabatan membuka stand bukan karena dilarang, tetapi karena
faktor alamiah, yaitu sepi pengunjung. Selepas maghribpun tak jarang sepi
pengunjung di THR, kalaupun toh ada pengunjung bukan untuk belanja tetapi
berpacaran.

Lokasi tempatnya berjualan di Taman Surya saat itu menurut
penuturannya sudah cukup enak karena tidak adanya pungutan-pungutan baik
dari preman maupun dari petugas pemkot. Kalaupun ada pungutan hal tersebut
hanyalah biaya untuk kebersihan yang dipungut setiap hari oleh petugas
kebersihan sebesar Rp 500.,- Tetapi berbeda jika ada pameran --kotamadya
sering mengadakan pameran untuk warga Surabaya dan sekitarnya— maka PKL-
PKL yang berlokasi di luar pagar pameran dikenakan biaya sebesar Rp 2000 -
per hari selama pameran beriangsung kepada petugas parkir.

Pada saat berlokasi di Taman Surya, Pak Arif membuka usahanya mulai
pukul 16.00 wib sampai 23.00 wib. Keuntungan yang didapat pun tergolong

lumayan besar bila dibandingkan ketika Pak Arif menempati lokasi di THR.
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{ okasi PKL di THR dianggap kurang strategis oleh pengunjung jika dibandingkan
dengan lokasi kotamadya. Sejak menempati lokasi di THR Pak Arif mengaku
penghasilannya turun drastis hal ini dikarenakan pengunjung hanya ramai pada
hari-hari tertentu saja, yaitu hari Sabtu dan Minggu. Sedangkan pada hari-hari
lain kondisi THR sepi sehingga penghasilan setiap harinya pun cuma sebesar Rp
30.000,-. Keadaan seperti ini menyebabkan keluarga Pak Arif tidak dapat
mempergunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu Pak
Arif mencari peluang-peluang baru agar kaosnya berhasil dijual dengan cara
mengikuti bazar-bazar.

Berbeda dengan awa! mula Pak Arif memperoleh lokasi di Taman Surya
yang didapat secara cuma-cuma, di THR Pak Arif harus menempati lokasi
berdasarkan hasil lotere untuk mendapatkan stand jualan. Lokasi Pak Arif di THR
tersebut cukup layak disebut sebagai tempat berjualan karena ada lampu histrik,
terpal sebagai atap, dan gantungan baju. Namun demikian biaya yang harus
dibebankan dan dibayar oleh Pak Arif juga besar. Setiap hari Pak Arif harus
mengeluarkan biaya rutin sebesar Rp 1.000,- sampai 1.500,- untuk biaya listrik
dan kebersihan. Untuk biaya listrik Pak Arif harus membayar sebesar Rp 500,-
per hari kepada Siswo Budoyo, tempat Pak Arnf ikut menyalurkan listrik,
sedangkan uang kebersihan sebesar Rp 500.- per hari kalau sepi sementara
kalau ramai sebesar Rp 1.000- kepada petugas kebersihan. Pak Arif juga
menuturkan bahwa PKL di THR pernah diberikan bantuan sebesar Rp 500.000,-

per orang dengan potongan Rp 50.000,- yang diangsur setiap bulan. Sedangkan
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petugas paguyuban mendapat bantuan sebesar Rp 1.000.000,-. Menurut Pak

Avrif perbedaan bantuan ini tidak adil.

Kepindahan Pak Arf dan PKL lainnya dari Taman Surya ke THR
dikarenakan pihak pemerintah kota Surabaya (pemkot) menganggap bahwa
keberadaan para PKL di Taman Surya telah mengganggu dan merusak
keindahan taman kota sehingga perlu ditertibkan, Proses perpindahan atau oleh
para PKL disebut sebagai penggusuran ini sempat menimbulkan kontroversi dan
protes dari sebagian besar PKL yang memicu timbulnya aksi demonstrasi baik
oleh kalangan PKL, mahasiswa, maupun masyarakat yang peduli pada nasib
para PKL.

Kendati sempat melakukan perlawanan dengan cara berdemo termasuk
demonstrasi ke DPRD kota Surabaya, akhirnya Pak Arif terpaksa menyerah
untuk dipindah. Keikutsertaannya di relokast ke THR benar-benar merupakan
keterpaksaan, tidak ada alternatif lainnya. Menurut Pak Arif, daripada tidak
mendapatkan tempat untuk berjualan dan tidak mendapatkan penghasilan,
akhimya menerima dipindah ke THR. Tuntutan kebutuhan sehari-hari terutama
makan --kebutuhan perut-- tidak bisa ditawar lagi. Sementara itu lahan untuk
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan akan makan bagi Pak Arif
hanyalah berjualan. Bagi Pak Arif sangat kesuiitan jika mencari pekerjaan
lainnya.

Pak Arif turut serta ikut berpartisipasi dalam aksi demonstrasi bersama
para PKL lainnya. Namun demikian aksi-aksi yang dilakukan tidak membuahkan

hasil yang maksimal meskipun dalam kubu PKL sudah terbentuk paguyuban
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yang mengakomodasi aspirasi para PKL. PKL hanyalah orang kecil yang tidak
akan bisa mengalahkan para petinggi di jajaran pemerintahan kota. PKL sulit
mengalahkan pemerintah walau berapapun seringnya paguyuban tersebut
melakukan rapat koordinasi dengan sesama anggota PKL maupun rapat dengan
para pejabat.

Pak Arif termasuk salah satu orang yang kecewa dengan relokasi PKL
dari Taman Surya. Kendati ketika pemerintah kota menggusur PKL dari Taman
Surya sempat melakukan perlawanan, akhirnya tetap tidak berhasil.

“Cuma fama-lama kok kecewa nggak ada hasilnya. Ternyata kalah ambek wong

dukur, kita inf wong kecil ya memang di bawah, Cuma ojok sampek diinjak-injak.
Kalau dinjak-injak, tuntutannya kan perut mas, kalau perut ya itu bisa nekat”
ungkap Pak Arif.

Meskipun demikian Pak Arif tetap menghargai usaha-usaha yang telah
dilakukan oleh para pengurus paguyuban yang diketuai oleh Bapak H. Chomsun.
Usaha mereka dalam memperahankan aspirasi para PKL untuk tetap
ditempatkan di lokasi Taman Surya gagal. Kendati demikian PKL masih untung
karena masih dapat bertempat di THR, tidak diusir begitu saja. Hanya saja Pak
Arif berharap bahwa pengurus paguyuban PKL THR saat ini lebih memihak
kepada para PKL dan tidak “menggembosi® aspirasi mereka sebagai sesama
PKL dengan memihak kepada pemerintah.

Pak Arif masih merasakan bahwa para pengurus PKL seringkali hanya
menelikung sesamanya. Para pengurus paguyuban seringkali justru iebih
membela penguasa -—pemerintah-- dibanding memperjuangkan nasib dan

kepetingan PKL.™
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5. Pak Arifin (26 tahun): Pesimis Perjuangan PKL

Pak Arifin adalah seorang kepala keluarga dari istri dan seorang putra
yang berumur 7 tahun. Laki-laki asal Surabaya yang saat ini berusia 26 tahun ini
hanyalah tamatan sekolah menengah pertama. Setiap hari Pak Arifin bekerja
sendiri menjual dagangannya yang berupa pakaian di Taman Hiburan Remaja
Surabaya (THR). Sebagian besar waktu kerja Pak Arifin adalah pada malam hari
sedangkan pada pagi hari lebih banyak digunakan dengan berdiam diri di rumah.
Sampai saat ini Pak Arifin masih tinggal bersama dengan orang tuanya di Tanah
Merah Surabaya. Meskipun rumahnya terhitung di pinggiran kota, ’tidak
menyurutkan tekad Pak Arifin untuk berjualan sebagai pedagang kaki lima (PKL)
di THR setiap hari.

Di Taman Surya Pak Arifin berjualan baju sejak tahun 1998. Pada saat itu
Pak Arifin telah menikah tapi belum memiliki anak. Anak pertamanya di lahirkan
tahun 1997, Pak Arifin memang menikah pada usia yang masth sangat muda,
yaitu ketika berumur 19 tahun. Sebelum menjadi PKL di Taman Surya Tahun
2000, Pak Arifin telah bekerja pada jasa pengiriman yang berada di kawasan
Kertopaten. Akibat dampak krisis ekonomi, melanda juga pada diri Pak Arifin.
Pada awal tahun 1999, di tempat kerjanya terjadi pengurangan pegawai. Pak
Arifin termasuk salah satu pegawai yang harus hengkang dari pekerjaannya.
Padahat waktu itu Arifin telah menanggung ekonomi dua orang yaitu anak dan

isterinya.
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Sebenarnya Pak Arifin ingin pekerjaan lainnya, tetapi karena tingkat
pendidikannya yang tidak memadai, maka tidak banyak lowongan kerja yang
dapat menerimanya. Akhirnya pilihan satu-satunya adalah berjualan, kebetuian
di Taman Surya dikenal ramai pengunjung. Setelah menikmati berjualan di
Taman Surya selama empat (4) tahun Pak Arifin harus menerima kenyataan
pahit bahwa pasar tempat berjualan untuk mengais rejeki harus bebas dari PKL.
Melawan adalah pilihan yang harus dipilih. Ketika teman-teman sesama PKL yang
sebelumnya berjualan di Taman Surya melakukan berbagai upaya untuk kembali
ke tempat semula --Taman Surya—dengan cara berdemo, Pak Arifin secara-aktif
tidak pernah absen.

Setelah di PHK maka Pak Arifin memutuskan untuk beralih profesi sebagai
PKL untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Sebenamya Pak Arifin
tidak ingin bekerja sebagai PKL, jika ada peketjaan lain. Tetapi karena hanya
lulusan sekolah menengah pertama dan tanpa ketrampilan lebih maka tidak
banyak alternatif pekerjaan yang dapat menerimanya. Sebenamya Pak Arifin
menyadari kemampuan dirinya, karena itu Pak Arifin bersedia menjaiankan
pekerjaan apa saja asal cukup mampu memberikan penghasilan yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Bekerja sebagai PKL telah digeluti oleh Pak Arifin sejak empat tahun yang
falu (tahun 2000). Sebelum berlokasi di THR, Pak Arifin sempat menempati
berbagai lokasi. Awalnya Pak Arifin berlokasi di Taman Surya, setelah terjadi

penggusuran Pak Arifin berpindah tempat ke jalan Jimerto selama kurang lebih
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satu bufan hingga akhirnya mengalami pengusuran lagi ke THR sampai saat ini.
Menurut pengakuan Pak Arifin saat berjualan di Taman Surya pakaian yang
berhasil dijual bisa mencapai satu lusin hingga satu setengah lusin dengan
penghasilan bersih mencapai Rp 100.000,- per hari. Sedangkan di THR Pak Arifin
hanya bisa menjual pakaian sebanyak dua potong per hari. Penghasilan yang
diperoleh sangat jauh jika dibandingkan sewaktu berada di Taman Surya. Di THR
mendapatkan penghasilan sekitar Rp 30.000,- sudah termasuk lumayan karena
kadang-kadang tidak memperoleh hasil sama sekali. Sewaktu di Taman Surya,
Pak Pak Arifin mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan me-mbeli
sebuah sepeda motor dari hasil penjuatannya. Sementara itu di THR hanya
mampu mementuhi kebutuhan hidup sehari-hari itupun secara pas-pasan.
Penurunan omzet yang dialami oleh Pak Arifin menurut penuturannya juga
dialami oleh feman-teman PKL lainnya. Umumnya mereka memperoleh
penghasilan yang jauh berkurang jika dibandingkan sewaktu masih berlokasi di
Taman Surya. Berkurangnya penghasilan yang dialami oleh sebagian besar PKL
di THR dikarenakan para pengunjung hanya ramai pada hari Sabtu dan Minggu.
Menurut pengakuannya sewaktu awal kepindahan ke THR jumiah stand yang
ditempati hampir seluruhnya penuh oleh para PKL. Karena sepinya pengunjung
menyebabkan sedikit demi sedikit para PKL akhimya meninggalkan lokasi THR.
Di THR vang sebelumnya menjadi tempat relokasi PKL asal Taman Surya tampak

beberapa stand yang tidak ditempati dan dibiarkan kosong.
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Umumnya PKL mencari pasar-pasar baru atau mengikuti bazar-bazar
keliling. Sebenarnya Pak Arifin juga bermaksud untuk ikut berpartisipasi bila ada
bazar tetapi karena kendala alat transportasi. Akibatnya Pak Arifin tetap berada
di THR sambil menunggu pembeli yang datang ke standnya. Meskipun demikian,
Pak Arifin mengaku bahwa setiap hari minggu pagi dirinya berjualan di daerah
Tugu Pahtawan. Hasil yang diperoleh dari penjualan di Tugu Pahlawan lumayan
besar untuk menutup kebutuhan sehari-hari selama seminggu.

Barang dagangan Pak Arifin yang berupa pakaian remaja jika diamati
tampak tidak jauh berbeda dengan pakaian-pakaian yang dijual di plasa—.plasa
terkenal di Surabaya. Menurutnya dia berhasil membeli pakaian tersebut dari
beberapa pasar di Surabaya seperti pasar Turi, JMP dan Kapasan dengan cara
membeli kontan untuk dijuai kembali dan mengambil keuntungan secukupnya.
Jika barang tidak laku maka sudah resiko Pak Arifin untuk menjual semurah
mungkin asalkan uang bisa kembali.

Pak Arifin menyayangkan kondisi tempat berjualan di THR saat ini. Pak
Arifin terlihat sangat marah namun pasrah karena tidak bisa berbuat apa-apa.
Kepindahan para PKL dari Taman Surya ke THR dikarenakan pemerintah kota
Surabaya menganggap bahwa para PKL yang berada di Taman Surya telah
menganggu dan merusak taman kota. Taman Surya rusak bukan oleh PKL tetapi
akibat adanya pameran yang menutup sebagian rumput-rumput dan tanaman di

taman. Tetapi para PKL tetap dianggap sebagai pihak yang merusaknya.
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Saat terjadi penggusuran dari Taman Surya ke jalan Jimerto, para PKL

menuruti keinginan pemerintah walaupun dalam hati mengatami gejolak karena
tidak setuju. Namun demi kelancaran usaha akhirnya para PKL tetap mengikuti
arahan dan anjuran pemerintah kota yang mengatakan bahwa taman kota
digunakan untuk pameran dan bersedia pindah dari Taman Surya ke Jimerto.
Ketika terjadi pengusuran dari Jimerto ke Wijaya Kusuma, para PKL mulai gerah.
PKL mengadakan aski protes ke pemerintah dengan cara demonstrasi. Aksi
protes ini terjadi karena PKL mulai merasakan bahwa penghasilan yang diperoleh
jauh lebih kecit jika dibandingkan dengan pada saat PKL masih bertem;;at di
Taman Surya. Aksi demonstrasi yang dilakukan oleh para PKL sempat menarik
perhatian lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang peduli terhadap nasib para
PKL. Para PKL yang berdemo tidak sendirian tetapi ditemani dan didukung oleh
mahasiswa dan LSM.

Aksi-aksi demo yang dilakukan oleh para PKL umumnya dilakukan oleh
para penjual yang masih berusia muda dengan berbagai spanduk. Kendati
demikian tidak jarang pula ibu-ibu dan bapak-bapak sesama PKL juga ikut
berdemo ke DPRD. Selain aksi demo, PKL juga menuntut diadakannya diaiog dan
pertemuan dengan walikotamadya Surabaya. Tujuan menemui walikota adalah
untuk mencari pemecahan masalah yang menguntungkan kedua belah pihak.
Namun sayang usaha yang dilakukan oieh para PKL tersebut tidak membuahkan

hasil karena pada akhimya PKL tersebut tetap direlokasi ke THR..
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Saat ini keberadaan PKL di THR cukup memprihatinkan, walaupun telah

dibentuk sebuah paguyuban vyang diharapkan mampu mengayomi dan
mengkoordinir PKL. Namun Pak Arifin pesimis bahwa paguyuban tersebut
mampu menolong dan memperjavangkan kepentingan para PKL jika sewaktu-
waktu ada penggusuran kembali. Kepesimisan Pak Arifin dikarenakan bercermin
pada kenyataan masa lalu ketika masih berlokasi di Taman Surya. Menurutnya
pada saat itu sebenarnya sudah ada paguyuban dan pengurusnya sudah
berusaha menerapkan aturan bahwa para PKL harus memiliki KTP Surabaya.
Meskipun kini paguyuban baru telah terbentuk dengan jajaran penéjurus
baru, namun Pak Arifin tetap pesimis akan mampu mengakomodir PKL THR. Pak
Arifin tetap pesimis perjuangan PKL akan dapat berhasil. PKL kapanpun akan
kalah jika pemerintah memiliki program yang akan dijalankan. Pak Arifin tetap
pesimis paguyuban dapat memperjuangkan kepentingan PKL. Salah satunya
adalah ketika ada bantuan dari pemerintah untuk tiap-tiap PKL sebesar Rp
500.000,- yang diangsur tiap bulan sebesar Rp 55.000,-. Para pengurus
paguyuban tetap tidak bisa berbuat apa-apa jika terdapat PKL yang tidak mau
membayar angsuran. Meskipun demikian Pak Arifin tetap berharap siapapun
pengurus paguyuban dan apapun yang akan dilakukan semoga didasarkan pada
pertimbangan bahwa antara pengurus dan anggota adalah sesama PKL yang
dianggap orang kecil dan pinggiran oleh pemerintah. Oleh sebab itu sudah
sepatutnya jika pengurus _Iebih mementingkan kepentingan anggotanya yang

juga adalah kepentingannya sendiri. ***
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6. Pak Sutrisno: Melawan Karena Khwatir Tidak Laku

Pak Sutrisno adalah nama salah satu PKL di Taman Surya yang kemudian
direlokasi ke THR yang berasal dari Tuban. Pak Sutrisno saat ini berusia 30
tahun telah mempunyai dua orang anak. Pak Sutrisno yang berpendidikan
terakhir SMA sebelum menjadi PKL. pernah bekerja di pabrik roti di Kalisari
Surabaya. Alasan Pak Sutrisno memilih mencari peketjaan di Surabaya karena
penghasilan yang diterimanya dari pekerjaan sebagai petani di desa dirasa tidak
cukup. Pertama kali Pak Sutrisno terdorong mencari pekerjaan ke Surabaya
karena ajakan seorang tetangga di desanya. 4

Saat ini Pak Sutrisno bertempat tinggal di JL. Sulung, Pasar Besar, dekat
kantor Gubernur. Pak Sutrisno diajak ke Surabaya oleh tetangganya untuk di
carikan pekerjaan di pabrik roti yang ada di Kafisari Surabaya. Setelah pabrik roti
yang di Kalisari tutup, maka Pak Sutrisno beralih pekerjaan dengan cara
berjuatan topi di Taman Surya sejak tahun 1999. Di Taman Surya Pak Sutrisno
dapat berjualan topi. Setiap hari rata-rata Pak Sutrsno dapat menjual topinya
sebanyak 20 biji. Angka penjualannya meningkat ketika pada hari Sabtu malam
Minggu. Pada hari Sabtu malam Minggu pengunjung Taman Surya meningkat
tajam, karena tidak mengherankan jika Pak Sutrisno dan pedagang lainnya juga
menikmati keuntungan yang besar.

Karena itu ketika pedagang Taman Surya akan dipindah ke Taman
Hiburan Rakyat (THR), pada awalnya hampir semua pedagang menolaknya.

Salah satu pedagang yang menolak dipindah adalah Pak Sutrisno. Waktu itu Pak
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Sutrisno ikut melakukan protes-protes bersama-sama pedagang Taman Surya.
Alasannya ikut melakukan protes ke pemerintah kota Surabaya tidak berbeda
jauh dengan pedagang lainnya. Alasan melakukan protes karena ada
kekhwatiran di tempat yang baru barang dagangannya tidak bisa laku sebanyak
di Taman Surya. Apalagi waktu itu, tak sedikit pedagang Taman Surya yang
sudah mengetahui kondisi di Taman Hiburan Rakyat sepi pengunjung. Bagi Pak
Sutrisno, kalau sepi pengunjung maka logikanya akan sepi pembeli.

Setelah di pindah dari Taman Surya, setiap hari Pak Sutrisno berjualan di
Taman Hiburan Rakyat. Kondisi di Taman Hiburan Rakyat pengunjungnya tidak
seramai di Taman Surya. Pak Sutrisno yang berjualan topi, merasakan agak
beruntung jika hari Sabtu malam Minggu. Alasan Pak Sutrisno berjualan pada
hari Sabtu malam Minggu karena pada hari-hari itu dapat dikatakan cukup ramai
pengunjung dibanding hari-hari biasa. Kendati demikian, banyaknya pengunjung
ternyata tidak selalu paralel jumlah pembeli. Pada saat malam Minggu ternyata
yang datang kebanyakan orang-orang mencari tempat untuk berpacaran.
Sedangkan pada hari biasa menurut Pak Sutrisno tergoiong jauh lebih sepi
pengunjung dan hanya didapati pasangan muda-mudi yang sedang memadu
kasih. Biasanya pada tanggal muda, topi yang tetjual bisa mencapai 10-13 topi,
sedangkan kalau tanggal tua paling banyak hanya 6 topi yang terjual. Seiain
berjualan di Taman Surya, Sutrino setiap hari Minggu pagi dan hari-hari besar
juga berjualan di Tugu Pahiawan Surabaya. Sutrino berjualan di Taman Surya

dan Tugu Pahlawan dengan alasan agar penghasilan yang di dapat dari
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usahanya tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
ketuarganya.

Pak Sutrisno di Taman Hiburan Rakyat (THR) telah masuk menjadi
anggota paguyuban PKL Gotong Royong. Tidak hanya di THR, di Tugu Pahlawan
juga mempunyai paguyuban yang fungsinya untuk memudahkan mengkoordinasi
seluruh PKL yang berjualan di lokasi tersebut. Menurut Pak Sutrisno untuk
menempati stan di wilayah Tugu Pahlawan tidak secara gratis, tetapi dikenakan
biaya sewa oleh paguyuban sebesar Rp. 10.000,- setiap minggunya. Berbeda
dengan Tugu Pahlawan, di THR untuk menempati stan para PKL tidak ‘perlu
membayar biaya sewa. Hanya saja dikenakan pajak tempat sebesar Rp. 1000,-
untuk setap kali berjualan. Pembayaran biaya pajak tempat dan lampu sebesar
Rp. 2000 dapat di tangguhkan pada hari berikutnya jika Pak Sutrisno beium
mendapat pembeii.

Alasan Pak Sutrisno berjualan di dua tempat karena kalau hari-hari biasa
di THR sepi pengunjung. Pak Sutrisno juga menyarankan agar lebih baik setiap
hari diadakan acara hiburan, seperti orkes, atau Srimulat. Telah banyak usaha
yang dilakukan termasuk saran yang diajukan untuk meramaikan Taman Hiburan
Rakyat. Di benak PKL kalau THR banyak didatangi pengunjung seperti di
Taman Surya, maka kemungkinan besar banyak barang dagangan pedagang
yang laku terbeli. Dengan demikian akan mendatangkan keuntungan tersendiri
bagi PKL. Paling tidak PKL dapat memperoleh keuntungan yang lebih banyak

dibanding sekatang ini (2004). Saat sekarang ini di THR tidak terlalu ramai,
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kalaupun banyak pengunjung terutama di hari malam Minggu bukan untuk
berialan-jalan atupun berniat membeli. Tetapi kebanyakan yang datang ke THR
terutama pada malam Minggu adalah anak-anak muda yang mencari lokasi
untuk berpacaran.

Kendati PKL di THR sempat diberi kredit dari pemerintah kota Surabaya,
Pak Sutrisno belum mendapat kredit usaha dari paguyubannya. Bahkan Pak
Sutrisno tidak mengetahui akan informasi tersebut. Pak Sutrisno juga
menyebutkan selama ini dirinya belum mengetahui siapa ketua paguyubannya
dan kapan pemilihannya. Hal ini dikarenakan setiap ada rapat Pak Sutrisno-tidak
diundang untuk mengikuti kegiatan-kegiatan paguyuban tersebut. Selain
menurut Pak Sufrisno pajak tempat dikenakan kepada para PKL yang memakai
terop, sedangkan para PKL yang tidak memakai terop, seperti penjual jagung
bakar tidak dikenakan biaya pajak tempat dari paguyuban. Terop yang
digunakan Pak Sutrisno berjuaian diperoieh dari paguyuban dengan membayar
sebesar Rp. 100.000 .

Barang dagangan Pak Sutrisno seluruh jenis topi yang dijual di THR dan
Tugu Pahlawan dibelinya langsung dari Bandung. Jadi Pak Sutrisno sudah
mempunyai agen di Bandung dan untuk membelinya hanya melalui via telepon.
Harga dari setiap jenis topi pun berlainan, untuk topi orang dewasa ada yang Rp.
15.000, Rp. 10.000, dan juga Rp. 12.500, sedangkan harga topi untuk anak-anak

sebesar Rp.8000
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Aktivitas Pak Sutrisno selain berjualan di THR dan Tugu Pahlwan, Pak
Sutrisno juga bekerja sebagai kuli bangunan di daerah sekitar tempat tinggainya.
Selain istri Pak Sutrisno juga membantu menambah penghasilan keluarganya
dengan cara berjualan sandal yang dibelinya dari Wedoro, Sidoarjo. Berbeda
dengan Pak Sutrisno yang menjual barang dagangannya di THR dan Tugu
Pahlawan, istri Pak Sutrisno hanya cukup menjual barang dagangannya di
rumah. Alternatif usaha ini ditujukan untuk mengantisipasi jika di THR dan Tugu
Pahlawan sepi pengunjung, maka dari itu dengan berajualan di rumah dapat
digunakan sebagai alternatif lain dalam memperoleh penghasiian. Pak Sutrisno
pulang dan pergi ke tempat jualan biasanya menggunakan sepeda motornya.
Tetapi kadang-kadang menggunakan becak dengan ongkos sebesar Rp. 10.000
untuk menunju ke tempat jualan serta pulang kembali ke rumah. Biaya untuk
naik becak ini diperlukan ketika kendaraan yang dimiliki Pak Sutrisno untuk
mengangkut barang dagangan dalam keadaan rusak. Tetapi setiap berjualan
sebenarnya lebih banyak menggunakan sepeda motomya yang dibeli secara
kredit mulai tahun 2001.

Pak Sutrisno juga memiliki beberapa keluhan kepada pengurus-pengurus
paguyuban diantaranya yaitu masalah terop. Sepengetahuan Pak Sutrisno
merupakan subsidi dari pemerintah, namun oleh paguyuban dikenakan biaya
sebasar Rp. 100.000. Tetapi Pak Sutrisno tidak mengetahui digunakan untuk apa
saja dana yang diperolehnya. Selain itu uang iuran para PKL setiap harinya tidak

jelas penggunannya. Kondisi demikian menurut Pak Sutrisno yang membuat para

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran Life Story
305

PKL semakin tertindas, karena sesama PKL saja main s/nfutan. Mengenai
masalah stan, menurut Pak Sutrisno biasanya untuk memilih stan, para PKL

dikenakan biaya sewa yang berbeda-beda.***

7. Pak Syaiful (35 tahun): Melawan Tak Bisa Kucing-Kucingan

Saiful merupakan salah satu PKL dari Taman Surya yang saat ini (2004)
berjualan di Taman Hiburan Rakyat yang berusia 35 tahun. Pendidikan Saiful
hanya tamatan SD. Saiful telah memiliki dua orang anak masing-masing 5 tahun
dan 3 tahun. Pak Syaiful berasal dari Bangkalan, Madura atau dengan katc:: fain
dilahirkan di Bangkalan Madura.

Pak Syaiful hingga sampai di Surabaya karena mengikuti kedua orang
tuanya yang juga teiah berada di Surabaya mengais rejeki. Orang tua laki-laki
Pak Syaiful bekerja sebabagi tukang becak di kawasan Kapas Krampung. Alasan
meninggalkan kampung halaman tidak berbeda dengan kedua orang tuanya. Di
daerah asal, seperti kebanyakan penduduk desa lainnya adalah sebagai petani
atau buruh tani. Kedua orang tua Pak Syaiful termasuk kelompok buruh tani,
yang merasa penghasilannya jauh dari tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. Di desa asalnya pekerjaan kedua orang
tuanya ada mencangkul tanah milik orang {ain dan mencari rumput seekor lembu
yang dimilikinya.

Sebagai Pedagang Kaki Lima penghasilan Pak Syaiful tidak dapat

ditentukan secara pasti. Tetapi kalau di rata-rata penghasilannya setiap buian
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mencapai sebesar Rp. 500.000. Sementara itu pengeluaran setiap harinya rata-
rata kurang lebih sebesar Rp. 20.000. Berarti kalau hanya mengandalkan dari
penghasilan Pak Syaiful maka tidak akan mencukupi. Karena itu Saiful tidak
bekerja menghidupi keluarganya sendiri, namun istrinya juga bekerja di salah
satu toko emas yang ada di Kenjeran. Penghasilan istri Saiful yang di terima
setiap bulannya sebesar Rp. 500.000. Penghasilan yang diperoleh istri Pak
Syaiful dapat di gunakan untuk menutupi kekurangan pemenuhan kebutuhan
hidup keluarga sehari-hari.

Kendati sudah memiliki dua anak, Pak Syaiful masih belum mémpu
membeli rumah sendiri. Hingga saat ini (2004) Pak Syaiful masih bertempat
tinggal di rumah orang tua istrinya (mertua Pak Syaiful} yang ada di kawasan
kapas Madya. Pak Syaiful pertama kali menginjakkan kakinya di Surabaya tahun
1991. Ketika sampai di Surabaya Pak Syaiful .tidak langsung berjualan sendiri
menjadi PKL. Tetapi sebelum menggeluti pekerjaannya yang sekarang ini, Pak
Syaiful sempat bekerja di sebuah kios di Pasar Turi selama tiga tahun. Tetapi
bekerja ikut orang lain tidak memuaskan baginya, terutama tidak bebas dalam
mengatur waktunya. Akhirnya Pak Syaifui keluar dari pekerjaannya dan memutlai
berdagang kecil-kecil. Tempat pertama yang dilirik Pak Syaiful untuk berjualan
adalah di Taman Surya Surabaya.

Setelah direlokasi dari Taman Surya, setiap hari Pak Saiful berjualan di
dua tempat, vyaitu setiap pagi di Tugu Pahlawan dan malamnya di THR.

Berjualan di lakukan di dua tempat ini karena di THR kurang iaku, tidak sepetrti
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ketika berjualan di Taman Surya. Istri Saiful membantu berjualan hanya Sabtu
malam Minggu, karena biasanya pada hari Sabtu malam ramai pengunjung.
Barang dagangan yang dijual selama ini dibefinya di kawasan Kapasan. Cara
membelinya tidak dengan kredit, tetapi Pak Syaiful membayar secara kontan
kepada toko yang ada di kawasan Kapasan. Karena itu jika tidak laku maka
resiko ditanggungnya sendiri. Apabila barang dagangannya (baju dan kaos)
lama tidak laku terjual (sudah ketinggalan model) bukan berarti dibiarkan begitu
saja tanpa dijual. Bagi Pak Syaiful lebih baik tidak rugi secara total. Baginya
sediki-sedikit rugi bagi pedagang sudah wajar. Karena itu daripada rugi- jauh
lebih banyak maka Pak Syaiful berupaya meminimalisirnya, dengan cara
mengobral barang dagangan yang tidak laku dengan harga murah. Barang
dagangan yang biasa dijual Rp.5.000 diturunkan menjadi Rp 2.000.

Pertama kali Saiful bekerja sebagai PKL di Surabya berjualan di Taman
Surya. Modalnya diberi oleh orang tuanya. Kendati bekerja sebagai tukang becak
orang tuanya masih memiliki seekor lembu di kampung halamannya, Bangkalan.
Berjualan di Tugu Pahlawan pada hari Minggu yang ramai pengunjung bagi Pak
Syaiful agak menggembirakan, karena bisa mendapat penghasilan yang lebih
besar dibanding hari-hari biasa. Pada hari Minggu Pak Syaiful dapat pemasukan
sebesar Rp.250.000, selama seminggu. Tetapi kalau pada hari-hari biasa tidak
seberapa ramai pengunjung hanya mendapat sebesar Rp. 100.000, selama

seminggu. Berbeda dengan berjualan di Tugu Pahlawan, di THR pada hari maiam
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Minggu cukup ramai pengunjungpun Saiful hanya mendapat penghasilan sebesar
Rp. 70.000 selama seminggu..

Sewaktu berjualan di Taman Surya, Pak Saiful menempati stan milik
temannya yang sedang tidak ditempati. Pak Saiful juga menyebutkan bahwa
iuran yang ditarik oleh petugas pada setiap kali berjualan adalah sebesar Rp
2000, Turan sebesar Rp 2000 digunakan untuk membayar retvibusi wajib sebesar
Rp. 1000 dan lampu sebesar Rp. 2000. Iuran sebesar Rp. 2000 yang dikenakan
pada setiap PKL yang berjualan THR. Uang iuran yang dikenakan kepada setiap
PKL yang berjualan boleh tidak dibayar jika pada saat itu para PKL t;elum
mendapat pembeli sama sekali.

Sewaktu ada larangan berjualan di Taman Surya dan selanjutnya
dipindahkan ke THR, Pak Syaiful dapat menerima segala ketentuan dengan
lapang dada. Waktu di Taman Surya dilarang sebagai tempat betjuaian, PKL
tidak sempat bermain kucing-kucingnya. Waktu akan berjualan di Taman Surya
sudah dihadang petugas dispoi PP. Suatu kali pernah ada PKL yang mencoba
menerobos penjagaan Dispol PP, tapi langsung disiram dengan air dari kran
maobil kebakaran.

Pak Saiful resmi menjadi anggota paguyuban, baik di Tugu Pahiawan
maupun di THR. Pak Saiful merasakan bahwa keuntungan menjadi anggota
paguyuban adalah semua para PKL yang menjadi anggota paguyuban diberi
kartu identitas secara gratis oleh paguyuban. Pak Saiful juga menyebutkan

bahwa dulunya merasa terlindungi sewaktu menjadi anggota paguyuban yang
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ada di THR, namun untuk saat ini sudah tidak lagi. Pada dasarnya paguyubannya
sanggup memperjuangkan aspirasi para PKL yang ada di THR. Pada saat itu Pak
Haji Khomsun yang dipercaya untuk menjadi ketua paguyuban karena dirinya
kenal dekat dengan orang-orang Pemkot. Keuntungan lainnya menjadi anggota
paguyuban yang ada di THR adalah masing-masing PKL pada tahun 2003
mendapat uang pinjaman sebesar Rp 500.000 dengan potongan sebesar Rp
50.000. Proses untuk mendapat pinjaman uang sebagai bantuan modal cukup
sulit dan berbelit-belit sampai memakan waktu selama dua buian.

Pemberian pinjaman untuk bantuan modal tidak diperlukan adanya -suatu
jaminan, namun hanya diminta alamat rumah yang jelas. Prosedur pengembalian
pinjaman adalah dengan mengangsur setiap bulannya sebesar Rp 54.000. Dalam
mengangsur pinjaman Pak Saiful permah menuggak selama dua bulan
dikarenakan tidak ada yang menagih. Pak Saiful sangat berminat menerima
pinjaman uang lagi sebagai bantuan modal usahanya, karena bunga
pinjamannya tergolong rendah. Keinginan mendapat bantuan, karena usaha
yang ditekuni oleh Pak Saiful ada sedikit peningkatan setelah ada suntikan modai
dari pemerintah kota Surabaya. Di kalangan PKL yang telah mendapat pinjaman
uang untuk bantuan modal justru pergi tanpa keterangan yang jelas dan tidak
kembali.

Pak Saiful kurang bias menerima relokasi karena lokasi yang dipilinkan
oleh Pemkot dirasa kurang strategis. Pak Saiful pemah mencoba bertahan di

Taman Surya, tetapi tidak berhasil. Pak Syaiful pernah disemprot dengan air
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pemadam kebakaran ketika hendak memasuki Taman Surya. Bahkan ada PKL

yang dipentung oleh petugas ketika memaksa masuk Taman Surya. Beberapa
pedagang yang dianggap tokch karena memimpin demonstrasi seperti misalnya
Pak Roni, Pak Choiron, Pak Ponimin, Pak Marno dan Pak Haji Ali. Orang-orang itu

berada pada garis paling depan untuk melakukan perlawanan. ***

8. Pak Marno(35 tahun): Demonstrasi ke DPRD

Pak Marno, laki-laki berusia 35 tahun asal Surabaya dan tinggai di Jalan
Pakis Wetan ini adalah ayah dari dua orang anak berusia 10 dan 7 tahun: Pak
Marno hanya tamatan sekolah menengah pertama. Pada siang hari masih
tercacat bekerja sebagai instalatir listrik rekanan PLN. Kendati demikian tidak
setiap hari Pak marno masuk kerja di kantornya. Pak Marno bekerja secara
borongan, karena itu jika ada pekerjaan saja masuk kantor. Sementara itu jika
kantornya tidak mendapatkan order dari PLN untuk mengerjakan pemasangan
instalasi listrik, maka Pak Marno juga tidak masuk ketja. Kalau tidak masuk kerja
atau tidak ada borongan pemasangan instalatir maka Pak Mamo tidak
mendapatkan pemasukan.

Jika pagi hari Pak Marno berjualan di seputar pasar Pakis di dekat
rumahnya. Sementara pada malam hari berjualan di lapangan Makodam V
Brawijaya. Lokasi berjualan Pak Marmo jika pagi hari berada di sebeiah Barat
gedung Gelora Pancasila, jalan Indragiri. Lokasi menuju tempat Pak Marno

dapat dimulai melewati jalan Padmosusastro turus ke Utara hingga pertigaan di
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sebelah Selatan gedung Gelora Pancasila. Di pertigaan tersebut tidak berbelok ke
arah kanan menuju jalan Indragiri. Tetapi dari pertigaan di sebefah Selatan
gedung Gelora Pancasila, harus berbelok ke arah kiri mengikuti jalan akan
sampai pasar Pakis. Lokasi berjualan Pak Marno berada di sebelah Timur jalan
yang membujur Selatan-Utara. Tempat berjualannya tepat di depan Pakis Wetan
gang I.

Pak Marno berjualan di bawah tenda knock down warna hijau. Saat
penufis datang, Pak Marno akan menutup stannya. Barang-barang jualannya
sudah dimasukkan gerobak dorong beroda dua berukuran panjang 1,75 n;eter,
lebar 0,75 meter dan tinggi 1,25 meter. Pak Marno sedang melepas tiang-tiang
tenda terbuat dari besi yang bagian tengahnya berlubang. Tiang-tiang yang
sudah terlepas dijadikan satu kemudian ditali dan ditaruh di atas gerobak
dorongnya. Sesaat kemudian Pak Marmno dengan dibantu anaknya dan seorang
laki-laki yang juga sebagai pedagang di sebelahnya melipat kain tenda yang
berwarna hijau.

Setelah semua sudah berada di atas gerobak, Pak Marno dibantu anak
dan lelaki yang belakangan diketahui bernama Mustari mendorongnya memasuki
Pakis Wetan gang 1. Gang ini agak sempit, hanya dapat dilewati sepeda motor
dengan cara dituntun. Setiap mendorong gerobaknya menuju rumahnya, Pak
Marno selalu dibantu orang lain. Dari mulut gang, akan melewati jembatan yang

posisinya meninggi kira-kira bersudut 35 derajat. Kalau didorong sendirian Pak
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Marno akan kesulitan. Bahkan suatu kali Pak Marno pemah terjatuh gara-gara

mendorong sendirian tanpa ada orang yang membantu.

Setelah melewati jembatan di Pakis Wetan gang I langsung belok ke arah
kiri (Selatan) melewati gang yang jauh lebih sempit dibanding lebar Pakis gang I.
Sepeda motor harus dimatikan mesinnya dan dituntun melewati dinding dua
rumahyang terbuat dari tembok yang ada di kanan-kiri gang sempit. Setelah
melewati dua rumah,kemudian berbelok ke arah kanan (Barat), melewati satu
rumah sehingga sampailah di rumah Pak Marno. Rumahnya berukuran kira-kira
panjang 6 meter dan lebar 6 meter, Rumah Pak Marno menghadap ke-arah
Barat. Tepat di depan rumah terdapat dua rumah tetangganya yang sambung
menjadi satu. Teras dua rumah yang ada di sebelah Barat Pak Marno menjadi
satu. Selain itu teras rumah tetangga yang berada di depannya menyatu dengan
teras rumah Pak Marno.

Saat wawancara berlangsung, rumah Pak mamo sedang direnovasi.
Karena itu pada awalnya Pak Marno tidak bersedia diwawancarai di rumahnya
bukan karena tidak mau diketahui rumahnya atau ada maksud lain. Tetapi pada
saat itu rumahnya sedang direnovasi, sehingga kondisi rumahnya berantakan.
Semua bagian rumahnya diperbaiki sehingga tidak memungkinkan digunakan
untuk menerima tamuy. Bagian lantainya juga sedang dibongkar, demikian juga
dinding dan atapnya. Karena itu suara pukulan palu tukang batu yang
memperbaiki rumah Pak Mamo sering kali agak menganggu saat wawancara.

Tak jarang pertanyaan penulis atau jawaban Pak Marno terdengar kurang jelas
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sehingga harus diulang. Hasil rekaman wawancara fidak begitu baik, karena
bersamaan dengan wawancara berlangsung suara pukulan palu tukang batu
jarang berhenti.

Sebelum berjuatan di Kodam V Pak Marno sebagai PKL di Taman Surya
Surabaya. Sementara itu istrinya berprofesi sebagai tenaga penjual kosmetik di
counter Ratu Ayu selama 13 tahun. Pak Marno menggeluti PKL sebagai penjual
kosmetik di Taman Surya sekitar 1,5 tahun yang laiu tepatnya pertengahan
tahun 2001.

Pak Marno menggeluti bisnis sebagai pedagang di Taman Surya ka;rena
adanya tuntutan ekonomi yang mendesak. Pada suatu saat temannya yang
bernama Pak Teguh sudah berjualan terlebih dahulu di Taman Surya, lebih baik
kondisi ekonominya. Suatu saat Pak Teguh menawari Pak Marno untuk ikut
berjualan di Taman Surya. Tawaran temannya untuk berjualan di Taman Surya
segera direspon dengan positif. Pak Marno segera bersiap-siap untuk berjualan di
Taman Surya. Pak Marnc menempati Taman Surya sebelum terjadinya relokasi.
Barang dagangan yang dijual adatah kosmetik. Saat berjuaian di Taman Surya,
Pak Marno menempati lokasi yang diberikan oleh temannya secara gratis, karena
hubungan pertemanan yang telah mereka jalin sejak masih sama-sama bekerja
di Ariston.

Saat Pak Marno menceritakan kembali bagainiana kisahnya bisa sampai
terelokasi dari Taman Surya dan kini bertempat di Kodam, wajah Pak Marno

tampak lesu dan tatapannya menerawang. Pak Marno menjelaskan bahwa
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kepindahan para PKL dari Taman Surya ke THR melalui proses yang panjang.
Saat itu Pak Mamo merasa bahwa walikota kesulitan untuk merelokasi PKL yang
jumlahnya sangat banyak dan tidak akan pernah habis walaupun sudah
direlokasi. Oleh karena itu walikota mengadakan pameran Hari Jadi Kota
Surabaya selama satu bulan, kemudian dilanjutkan acara Laris Manis dari SCTV.
Saat pameran diadakan, PKL yang ada tidak boleh menempati lokasi Taman
Surya. Oleh karena itu Pak Marno bersama-sama temannya sesama PKL
mempunyai inisiatif untuk ikut berpartisipasi dalam pameran. Caranya adalah
dengan menyewa stand pameran seharga Rp 20.000.000,- yang keml;dian
dibaginya kepada 100 orang PKL lainnya. Masing-masing PKL yang ikut datam
pameran mendapatkan stan seluas 2 kali 2 meter.

Pasca acara pameran para PKL, termasuk Pak Marno, mengetahui bahwa
tidak diperbolehkan masuk kembali ke Taman Surya. Terbukti dengan
dipindahkannya para PKL ke dua tempat yaitu ke jalan Wijaya Kusuma dan jalan
Jimerto. PKL di Wijaya Kusuma termasuk kelompok Pak Mamo dan PKL yang
berada di jalan Jimerto termasuk kelompok Pak Khoiron. Adanya perbedaan
kelompok PKL di Taman Surya diakui oieh Pak Mamo. Pada hari-hari biasa
jumlah PKL yang ada di sisi Timur bisa mencapai 400 orang PKL demikian juga di
sisi Barat. Dan bisa bertambah lagi mencapai 1000 PKL pada hari Sabtu dan
Minggu.

Selama kurang lebih tiga bulan berada di jalan Sedap Malam dan Wijaya

Kusuma, Pak Marno mengetahui bahwa para PKL akan dipindahkan lagi ke
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tempat fain. Pemindahan PKi dikarenakan adanya keluhan dari pihak masyarakat
dan sekolah yang bertempat di kedua jalan tersebu. Ketidaksetujuan para PKL
untuk direlokasi ke THR akhimya memuncak, para PKL menyerahkan tampuk
pimpinan kepada Pak Ponimin, Pak Marno, Pak Haji Ali dan Pak Choiron untuk
melakukan berbagai upaya dengan pemerintahan kota Surabaya agar bisa
kembali ke Taman Surya. Tujuan utama dari diadakannya rapat-rapat adalah
untuk menentang direlokasinya para PKL ke THR dan sebaliknya agar dapat
kembali ke Taman Surya. Semua usaha telah dilakukan oleh para PKL, selain
berunjuk rasa ke DPRD dan pertemuan dengan aparat pemkot, para PI(L- juga
meminta bantuan kepada Pak Nanang Budi —anggota DPRD dari PDIP— dan
orang yang dikenal dekat dengan Pak Bambang DH.

Ketika ada pendataan KTP terhadap para ek PKL Taman Surya, Pak Marno
sendiri tidak bersedia menyerahkan KTPnya. Pak Marno mencurigai maksud dari
petugas pendataan KTP yang bukan dari sesama PKL. Berbagai jalan telah
ditakukan oleh Pak Mamo dan PKL lainnya. Mulai dari meminta bantuan kepada
“orang dalam” di pemkot, mengadakan pertemuan dengan para petinggi
pemerintahan, sampai melayangkan surat kepada DPRD. Namun cara-cara yang
dilakukan tetap tidak menghasilkan sesuatu yang berarti. Akhimya para PKL
memutuskan untuk melakukan demonstrasi ke DPRD kota Surabaya hingga
sebanyak tiga kali..

Setelah ada keputusan bahwa Taman Surya tidak boleh ditempati kembali

oleh PKL, Pak Mamo mengatahui bahwa para PKL sudah mulai tersebar ke
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mana-mana, ada yang ke pasar-pasar, mengikuti bazaar-bazar, atau ke
Makodam. Banyak diantara para PKL tersebut yang mencari lokasi baru. Seperti
halnya Pak Marno yang kini menempati lokasi di Kodam karena tidak setuju
direlokast ke THR.

Ketika para PKL melakukan demonstrasi ke DPRD, Pak Witarko dari Bagian
Perekonomian memberikan janjii dan kelonggaran kepada para PKL untuk
menempati kembali Taman Surya hanya pada hari Sabtu dan Minggu. Keputusan
tersebut masih ditentang oleh para PKL yang menginginkan agar diberikan
tambahan hari yaitu dari hari Senin sampai Minggu. Namun upaya para-! PKL
tersebut tidak membuahkan hasit sehingga ijin dua hari berjualan dicabut
kembali. Para PKL tidak diperbolehkan kembali menempati Taman Surya kendati
hanya dua hari.

Meskipun Pak Marno sudah tidak bertempat di Taman Surya dan sudah
jauh dari teman-temannya di THR, Pak Mamo tetap berusaha mengunjungi
teman-temannya sesama PKL di THR dan mencari tahu kabar serta keadaan
teman-temannya. Hubungan Pak Marno dengan pengurus yang dulu ikut rapat
dan pertemuan masih terjalin baik melalui telepon maupun bertemu langsung.
Tidak ikut sertanya Pak Marnc masuk ke THR karena menurutnya THR bukaniah
lahan yang menjanjikan untuk dijadikan tempat jualan. Bersama dengan
beberapa PKL yang menentang relokasi ke THR akhirnya Pak Mamo mencari
lokasi di Kodam. Bagi Pak Mamo bekerja sebagai PKL dapat digunakan untuk

menambah penghasilannya sebagai instalatir PLN.
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Awal mula Pak Marmo menempati Kodam adalah karena imbas dari
direlokasinya PKL di Taman Surya. Melihat peluang di Kodam cukup menjanjikan
maka Pak Marno secepatnya mencari lokasi yang strategis. Meskipun demikian
Pak Marno mengakui bahwa untuk dapat berjualan di Kodam harus melalui
beberapa hambatan. Pada saat itu Pak Mamo datang sebagai pedagang baru
dianggap sebagai pedagang musiman dan harus mencari tempat-tempat kosong
yang belum ditempati oleh pedagang.

Beberapa kali Pak Marno harus melalui hambatan, harus pindah tempat
karena penjual yang sudah memiliki kartu anggota tetap sebagai pedaga;lg di
Makodam datang akan berjualan. Terpaksa Pak Marno harus mencari tempat
lain yang masih kosong. Selama menjadi pedagang musiman, Pak Marno tetap
mencari informasi mengenai paguyuban setempat dan syarat-syarat menjadi
pedagang tetap. Setelah kurang lebih setengah tahun akhimya Pak Mamo
mendapat kartu musiman dan akhimya menjadi anggota tetap.

Kini Pak Marmo telah menjadi anggota tetap di paguyuban PKL Kodam.
Setiap hari harus membayar iuran per hari Rp 1.500,- untuk biaya lampu sebesar
Rp 1000,- dan iuran tiap bulan sebesar Rp 5000,-. Berbeda dengan sewaktu di
Taman Surya iuran yang dipungut hanya sebesar Rp 500,- oleh petugas
kebersihan yang tidak jelas dari mana asalnya apakah dari pemkot atau dari PKL
sendiri. Sementara di Kodam sudah jelas iuran diberikan kepada pengurus

paguyuban PKL Kodam. Para PKL Kodam termasuk Pak Marno harus menjaga
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lingkungan termasuk rumput jangan sampai rusak kendati seluruh pedagang
berjualan lapangan yang beraspal.

Salah satu jalan yang ditempuh Pak Marno untuk terus tetap menjadi
pedagang kaki lima adalah mengkoordini bazaar. Mengadakan bazaar juga
berguna untuk dapat menolong teman-temannya sesame PKL. Setiap
mengadakan bazar Pak Marno memeriukan ijin kepengurusan mulai dari tingkat
RT, RW, Lurah, Polsek, hingga Polres dibawah naungan yayayasan Bhinneka
Mandiri. Setelah medapatkan ijjin maka Pak Marno menyebarkan brosur kepada
para PKL. Bagi PKL yang ikut dikenakan iuran sebesar Rp 40.000,- samp;:-li Rp
50.000,- untuk jangka waktu selama 10 hari — 2 minggu. Iuran tersebut
digunakan untuk biaya ke RT, RW, Lurah, Polsek, Poires. Selama ini Pak Marno
telah mengadakan bazaar di Ploso, Bogowonto, Rangkah, Rungkut, Pacar
Kembang, Bronggalan Sawah, Kapas Krampung, jalan Gersikan, Kedung Cowek,
dan di daerah Gubeng.

Bagi Pak Marmo, mengkoordinir bazaar bukan semata-mata mencari
keuntungan, tetapi lebih banyak sebagai wujud komitmen menolong sesama
PKL. Kalau dihitung-hitung, antara hasil penjualan stan bazaar dengan biaya
penyelenggaraannya seringkali impas. Karena itu ketika ada acara bazaar maka
ada seleksi alam bagi pesertanya. Kepercayaan untuk membayar sewa stand
bazaar dijunjung tinggi. Bagi PKL yang sudah cacat --tidak mau membayar sewa
stan bazaar sebelumnya-- maka tidak diben kesempatan lagi pada bazaar

berikutnya.***
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9. Pak Didik Jayadi (48 tahun): Melawan Karena Sungkan

Pak Didik Jayadi, 48 tahun, lulusan SMU Negeri 7 Surabaya tahun 1975 ini
sebelumnya sempat mengenyam bangku kuliah di IKIP jurusan ilmu sejarah
tetapi tidak sampai meraih gelar sarjana. Dikarenakan kondisi ekonomi yang
tidak mendukung membuat Pak Didik ~-demikian nama panggilannya— terpaksa
keluar dari pendidikannya. Pria asli Surabaya yang dikatruniai dua orang anak ini
adalah pensiunan dari sebuah perusahaan swasta. Kedua anaknya saat ini
sedang menempuh kuliah di salah satu perguruan tinggi swasta di Surabaya.
Sementara istrinya bekerja sebagai penjahit di rumahnya. Seiain bekerja mc;njadi
PKL, Pak Didik juga melakukan kerjasama dengan Haji Khomsun sebagai
pemborong yang membuat rofling door untuk pasar-pasar yang ada di luar kota
seperti Porong, Sidoarjo, Gresik Bangil dan Pasuruan. Modal awal berasal dari
uang pesangon pensiunnya.

Penghasilan rumah tangga Pak Didik dapat dikatakan cukup lumayan, dari
penghasilan istrinya sebagai penjahit mampu mencapai Rp 100.000,- per bulan.
Sementara anak Pak Didik yang masih kuliah ternyata juga bekeria dan memiliki
penghasilan masing-masing Rp 500.000,- per bulan. Pak Didik sendiri mengaku
penghasilannya saat ini pada hari-hari biasa mencapai Rp 12.000,- sampai Rp
14.000,- sedangkan pada hari Sabtu dan Minggu dapat mencapai Rp 100.000,-
sampai Rp 120.000,-. Jika dibandingkan dengan penghasilannya sewaktu masih

bertempat di Taman Surya yang mencapai Rp 600.000,- sampai Rp 800.000,-
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pada hari Sabtu dan Minggu maka penghasilan Pak Didik di THR sangat jauh

bahkan tidak sampai setengahnya.

Terjadinya penurunan penghasilan yang diperoleh Pak Didik di THR
disebabkan karena sepinya pengunjung ke lokasi yang berada di jalan Kusuma
Bangsa ini. Selain itu di THR tidak menarik untuk dikunjungi oleh masyarakat.
Lokasi THR kurang lampu penerangannya sehingga terlalu gelap, akibatnya
membuat masyarakat menjadi malas untuk datang. Selain itu THR sering
dijadikan tempat nongkrong remaja memadu kasih atau berpacaran.

Cara mengatasi keadaan THR yang sepi ,maka pak Didik berharap atianya
kerjasama antara pihak THR dengan Sasana Boga {THR Surabaya Mall).
Kerjasama tersebut dapat berupa penerangan menuju stand-stand PKL dan
adanya pintu masuk sendiri tanpa harus mengikuti pintu Sasana Boga seperti
selama ini. Karena dengan adanya pintu khusus yang menyatu dengan gedung
THR mall, maka PKL ikut tutup lebih awal jika pintu pertokoan ditutup. Selain itu
Pak Didik juga mengharapkan adanya hiburan di THR sesuai dengan namanya
“Taman Hiburan Rakyat” agar dapat menarik pengunjung untuk datang yang
kemungkinan akan datang juga ke stand-stand para PKL.

Namun Pak Didik mengakui bahwa untuk menjalin kerjasama dengan
pihak PT. Sasana Boga sangat sulit. Hal ini dikarenakan pihak PT. Sasana Boga
sering menghindar setiap kali pengurus paguyuban Gotong Royong dan UPTD
THR meminta ijin persetujuan diadakannya even-even untuk menarik

pengunjung. Sikap menghindar yang dilakukan oleh pihak PT. Sasana Boga
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dikarenakan menganggap PKL sebagai saingan. Stand yang diberikan oleh

pemkot kepada PKL diberikan secara gratis sedangkan stand PKL yang ada di
dalam area mall harus membayar uang sewa kepada PT. Sasana Boga. Oleh
karena itu Pak Didik dan pengurus lainnya mempunyai inisiatif untuk lebih sering
melakukan kunjungan kepada pihak PT. Sasana Boga walaupun kunjungan
tersehut tidak resmi. Sebelum direlokasi ke THR, Pak Didik menempati iokasi di
Taman Surya sejak tahun 1998 secara cuma-cuma.

Saat di Taman Surya Pak Didik aman dari pungutan fiar maupun preman.
Setiap malam hanya dikenakan biaya kebersihan Rp 500,-. Namun .uang
kebersihan tersebut menurutnya tidak harus dibayarkan setiap hari, apabita PKL
tidak mendapatkan uang dari hasil jualannya maka pihak pengurus tidak
menuntut apalagi memberi sanksi kepada PKL yang tidak membayar uang
kebersihan. [

PKL dari Taman Surya yang direlokasi ke THR menurut Pak Didik diberikan
stand-stand berdasarkan hasil undian yang disaksikan oleh beberapa pejabat
pemerintah kota yaitu MUSPIKA, pihak perekonomian sendiri, serta beberapa
instansi terkait seperti DISKOM, Dinas Pariwisata, Bakesbang, Kadisospol serta
organisasi-organisasi lainnya. Pembagian zonenya pun menurut Pak Didik
berdasarkan jenis dagangan para PKL.

Awalnya PKL di THR tercatat berjumlah 403 orang, namun yang masih
tinggal hanya sekitar 250-an. Sedangkan sisanya pergi mengikuti bazar-bazar

keliling yang diadakan oleh sesama PKL. Pak Didik juga menjelaskan bahwa PKL
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yang meninggalkan standnya di THR hanya diberi kesempatan selama tiga bulan.
Apabila dalam jangka waktu tiga bulan para PKL tersebut tidak kembali ke
standnya maka pihak pengurus akan mencoret nama-nama PKL tersebut dan
akan memberikan standnya kepada para PKL lain yang lebih membutuhkan.
Namun, menurut Pak Didik, para PKL tersebut menyiasatinya dengan cara
kembali ke THR sebelum batas waktu habis dan berjualan selama beberapa hari
kemudian pergi lagi. Kondisi demikian menyulitkan para pengurus untuk

mengetahui peta stand dan pemiiiknya sebagaimana awal relokasi.

Saat direlokasi ke THR Pak Didik mengakui bahwa PKL tidak seharusnya

berada di daerah pusat pemerintahan kota. Oleh karena itu walaupun saat ini
penghasilannya jauh berkurang Pak Didik tetap berterima kasih kepada pemkot
karena masih bersedia memberikan tempat kepada para PKL untuk berjualan
dan tidak asal mengusir dan melarang PKL tanpa tempat pengganti.
Direlokasinya para PKL dari Taman Surya ke THR sempat menimbulkan
aksi protes dari para PKL hingga terjadi demonstrasi. Namun bagi Pak Didik tidak
pernah berada di barisan depan ketika aksi demo. Pada saat demo biasanya Pak
Didik berada di barisan paling belakang. Biasanya hanya berdiri di depat gedung
PUSURA, sementara teman-teman PKL lainnya berada di halaman gedung dewan
kota Surabaya. Kehadirannya dalam aksi demo lebih banyak di dorong oleh rasa
sungkan sesama PKL jika tidak ikut berdemo. Karena itu biasanya ketika ada
demonstrasi Pak Didik berada paling belakang sendiri. Agar tidak terkesan tidak

mau membantu demonstrasi, maka Pak Didik selaku pengurus paguyuban
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Gotong Royong, tetap ikut berpartisipasi dalam aksi perlawanan. Tetapi bentuk

partisipasinya tidak menyuruh seluruh anggota paguyuban Gotong-Royong
mengikuti aksi demonstrasi. Pak Didik tetap membantu massa yang akan
berdemo, tetapi diambilkan dari PKL dari lokasi lain.

“Misainya gini, kalau kita itu satu profesi kalau gak saling membaritu kan
kasihan, kayaknya kita ngatok sama Pemkot. Jadi kita oke, apl gak saya
libatkan PKL sini (THR). Saya ambilkan dari PKL Tugu Pahlawan, WTC. Kalau
vang dibutubkan 2 truk ya saya sumbang dua truk. Itu nanti ongkos segala
macern itu kita, minum kita jamin, fapi kita nggak nglibatkan PKL Gotong
Royong’, ungkap Pak Pak Didik saat diwawancarai.

Kini Pak Didik termasuk salah satu pengurus paguyuban Gotong Ro-yong
yang didirikan sejak tanggal 26 Oktober 2001. Pada awal relokasi pemkot masih
menunjukkan itikad baik terhadap para PKL. Hal ini dapat dilihat dari
disediakannya tenda-tenda yang dipergunakan PKLPKL yang berasal dari
Pemkot. Selain itu juga disediakan rombong-rombong yang ada tulisannya
biskuat. Meskipun pemberian tenda dari pemkot secara gratis namun biaya
transportasi dan pemasangan oleh kuli dibiayai oleh pengurus paguyuban. Oleh
karena itu pihak pengurus meminta kesadaran para anggota PKL untuk
mengganti biaya tenda sebesar Rp 100.000,- dengan cara mengangsur setiap
minggu sebesar Rp 12.000,- sebanyak 8 Kali cicilan.

Pak Didik mengakui bahwa paguyuban Gotong Royong memang belum
menghasilkan sessuatu yang maksimal dalam membantu para PKL. Namun

paguyuban vang diketuai oleh Haji Khomsun telah melakukan berbagai macam

cara dan telah mengajukan berbagai macam proposal kepada instansi terkait
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agar kondisi PKL THR menjadi iebih baik. Tetapi apa yang telah diusahakan para
pengurus paguyuban PKL Gotong Royong di THR belum ada tanggapan yang

berarti dari pemerintah kota Surabaya.***

10. Haji Ali (39 Tahun): Melawan Tapi Akhirnya Pasrah

Di kalangan PKL Taman Surya lebih dikenai dengan sebutan Abah Ali di
banding Haji Ali. Para PKL Taman Surya lebih sering memanggit dengan sebutan
Abah, karena memang dari usia tergolong sebagai orang yang layak dihormati,
apalagi telah menunaikan ibadah haji. Pak Haiji Ali lahir di Surabaya 39 ';ahun
lalu. Saat wawancara (Juni 2004) telah memiliki 3 anak, ketiganya laki-laki. Pak
Haji Ali menikah pada tahun 1990. Di Taman Surya Pak Haji Ali berjualan
pakaian sejak tahun sebelum menikah. Berarti Pak Haji Ali termasuk salah satu
PKL generasi lama yang telah berada di Taman Surya. Posisi tempatnya di
Taman Surya berada di sekitar tiang bendera menghadap ke arah Selatan.
Setiap hari Pak Haiji Ali berangkat sekitar jam 15.00 WIB dari rumahnya di
kawasan Karang Tembok Surabaya. Pada awal-awal berjualan di Taman Surya
Pak Haji Ali mengangkut barang dagangannya dengan gerobak. Tetapi lama-
lama kelamaan dapat berhasil membeli sepeda motor, yang kemudian digunakan
untuk mengangkut barang dagangannya sehari-hari.

Rupanya Pak Haji Ali termasuk orang yang memiliki insting bisnis yang
kuat dan menghargai waktu. Bagi Pak Haji Ali tidak ada waktu yang terlewati

begitu saja tanpa menghasilkan uang. Bagi Pak Haji Ali pepatah yang
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mengatakan waktu adalah uang sungguh-sungguh dipraktekkan. Setelah
beberapa saat berjualan di Taman Surya, Pak Haji Ali mengembangkan
bisnisnya dengan cara berjualan di Pasar Gembong pada waktu pagi harinya.
Pak Haji Ali pada pagi hari rata-rata jam 7.00 WIB sudah sampai di Pasar
Gembong. Di pasar ini biasanya Pak Haji Ali hanya sampai jam 09.00 WIB
barang dagangannya sudah banyak terjual, bahkan tak jarang pada jam 09.00
WIIB sudah habis. Sebelum tahun 90-an diakui oleh Pak Haji Ali belum banyak
yang menjadi PKL. Karenanya berjualan pakaian tidak banyak saingan.

Menurut Pak Haji Ali pasar bagi PKL yang paling bagus adalah di T:Zlman
Surya. Di pasar Gembongpun masih kalah jika dibanding dengan Taman Surya.
Apalagi jika dibandingkan dengan di Taman Hiburan Rakyat (THR) tempat Pak
Haji Ali sekarang berjualan. Menurut Pak Haji Ali, di THR kalau dibandingkan
dengan Taman Surya sama dengan 9 berbanding 1. Kalau di Taman Surya 9
sementara di THR 1. Artinya kalau berjualan di Taman Surya lake 9 maka di THR
hanya laku 1, itupun kalau ada pembeli. Perbandingan ini dirasakan setelah Pak
H. Ali dan PKL lainnya pada tahun 2002 direlokasi ke THR.

Perbandingan pasar di Taman Surya dan di THR akhirnya berdampak jauh
pada perekonomian Pak Haiji Ali. Selama berjualan di Taman Surya --sebelum
dipindah ke THR-- Pak Haji Ali dapat disebut sebagai salah satu PKL. yang
dibilang sukses. Waktu bekerja di Taman Surya penghasilannya dapat dikatakan
relatif besar. Ketika didesak berapa persis penghasilan setiap harinya, Pak Haiji

Ali tidak bisa menjawab secara tegas. Pak Haji Ali beralasan, menjadi pedagang
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penghasilannya tidak dapat dipastikan. Kadang kalau pas laris penghasilannya
lumayan, tetapi sebaliknya pada saat nasib kurang beruntung, penghasilannya
sedikit.

Tetapi kesan bahwa Pak Haji Ali pernah menjadi pedagang (PKL) yang
sukses masih dapat ditelusuri. Paling tidak titel haji di depan namanya
menunjukkan kesuksesannya tersendiri. Belum lagi ketika masih berjualan di
Taman Surya, Pak Haji Ali telah memiliki 3 unit mobil, yaitu Katana, Ferosa dan
Carry. Selain itu Pak Haji Ali dapat membeli rumah lagi yang sekarang ini tidak
ditempati sendiri tetapi dikontrakkan kepada orang lain. Apa yang terjadi -pada
diri Pak Haji Ali --dapat membeli mobil febih dari 1-- tentu bertentangan dengan
guyonan salah satu tokoh PKL yang pernah berkata kepada penulis bahwa PKL
tak mungkin memiliki katana seperti dosen.

Tetapi ketika tidak lagi berjualan di Taman Surya, kesuksesan Pak Haji
Ali semakin {ama semakin redup. Setelah pindah dari Taman Surya menurut
Pak H. Ali habis semua kekayaan yang pernah sedikit demi sedildi dikumpulkan
seperti mobilnya terpaksa dilego untuk memenuhi kebutuban makan tiap
harinya. Menurut Pak Haji Ali satu-satunya yang tidak hilang, adalah rezeki
yang kuasa membeli rumah. Pak Haji Ali menyadari dan rasional bahwa
memiiiki kendaraan roda empat biaya perawatannya tidaklah murah. Sementara
pemasukannya tidak seperti ketika berjualan di Taman Surya. Ketika berjualan di
THR, maka Pak Haiji Ali pulang dan pergi membawa barang dagangantiya

dengan menggunakan sepeda motornya. Ayah dari tiga (3) orang putra yang Kini

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
Lampiran: Life Story

327

berusia 39 tahun ini mengaku telah bekena sebagai PKL selama kurang lebih
fima belas tahun lamanya yaitu jauh sebelum menikah.

Walaupun tidak pernah mengenyam bangku sekolah, Haji Ali adalah
termasuk PKL yang aktif setiap kali ada demo penggusuran terhadap PKL oleh
pemerintah kota Surabaya. Ini dibuktikannya dengan keikutsertaannya berdemo
ke DPRD maupun melakukan lobby dengan salah satu anggota DPRD tingkat I
bersama dengan Pak Khoiron, Pak Rifa’i, Pak Ponimin dan juga Gus Sholeh. Aksi
protes dengan melakukan periawanan melalui demonstrasi dilakukan Haji Ali
bersama teman-temannya. Tetapi perlawanan yang dilakukan Haji Ali ber;;ama
PKL lainnya akhirnya kandas. Haji Ali dan sesama PKL akhirnya pasrah dengan
kebijakan pemerintah kota..

Menurut Haji Ali kepindahan para PKL dari Taman Surya karena wilayah
kotamadya adalah salah satu pusat pemerintahan yang tidak boleh ditempati
oleh para PKL, sehingga PKL dipindahkan ke daerah jalan Sedap Malam dan
Wijaya Kusuma. Tetapi karena adanya komplain dari warga sekitar yang merasa
terganggu dan juga dari pengguna jalan yang terkena imbas karena kemacetan
yang ditimbutkan, maka pemkot Surabaya akhirnya merelokasi para PKL ke THR
Surabaya.

Pekerjaannya sebagai PKL awal mulanya karena diajak oleh saudaranya
yang paling tua. Meskipun demikian menjadi PKL dengan barang dagangan
pakaian telah mampu membuat Pak Haji Ali memiliki tiga buah mobil (Daihatsu

Ferosa, Katana dan Carry) dan sebuah rumah yang dikontrakkan. Bahkan hanya
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dengan bekerja sebagai PKL telah mampu menghantarkannya pergi haji ke tanah
suci. Semua kekayaan dan naik haji dikarenakan pada saat itu penghasilan yang
diperolehnyaberjualan di Taman Surya cukup besar. Menurutnya sejak membuka
dagangannya di pasar Gembong pada pukui 7 pagt sampai 9 pagi pakaian yang
terjual bisa mencapai 2 bal. Tetapi kondisi tersebut berbeda jauh terutama
setelah kepindahannya di THR, di mana saat ini penghasilannya hanyalah Rp
50.000,- per hari. Bahkan kadang-kadang bisa dikatakan tidak mendapat hasii
sama sekali karena harus mengganti biaya modal. Bahkan mobiinya telah ikut
terjual untuk menambah biaya keperluan sehari-hari. .

Saat ini aktivitas Pak Haji Ali setiap pagi hari berjualan di daerah
Gembong, sedangkan hari minggu pagi berada di daerah Tugu Pahlawan,
sementara pada malam harinya berada di THR. Barang dagangannya yaitu,
pakaian yang dijualnya berasal dari sebuah agen di Gembong yang siap
mengirim berapa banyak yang diminta Pak Haji Ali. Karena kondisi fisik yang
tidak memungkinkan, Pak Haji Ali tidak mengikuti jejak teman-temannya
mengikuti bazar keliling. Namun demikian Pak Haji Ali masih mensyukuri bahwa
penghasilannya di hari Sabtu malam Minggu di THR dan minggu pagi di daerah
Tugu Pahlawan dapat digunakan untuk menghidupi keluarganya..

Sepinya pengunjung di THR dikarenakan sudah tidak dianggap layak lagi
sebagai tempat hiburan di Surabaya. Pak Haji Ali menambahkan bahwa
pengunjung akan ramai jika ada orkes atau hiburan musik. Selain itu pada hari

Sabtu malam Minggu, THR ramai didatangi pengunjung. Hanya saja yang datang
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ke THR pada waktu malam Minggu sebagian besar adalah orang-orang yang
mencari tempat berpacaran. Sementara itu di THR orkes atau hiburan musik
sudah tidak ada lagi semakin hilang daya tariknya sehingga pengunjung yang
datang semakin sedikit. Akibatnya jumiah PKL yang membuka standnya di THR
semakin sedikit. PKL lebih senang mengikuti bazar-bazar Keliling daripada
berdiam diri menunggu pengunjung datang.

Di THR, Pak Haiji Ali mendapatkan standnya secara cuma-cuma dari pihak
pemerintah kota. Setiap PKL di THR setiap hari dikenakan retribusi sebesar Rp
500,- vang dipungut oleh petugas retribusi. Kendati di THR memiliki se.buah
paguyuban namun sayang pengurusnya hanyak yang sudah tidak aktif lagi. Dari
sekian banyak pengurus pada awal pembentukn paguyuban, kini hanya beberapa
orang yang masih bertahan. Pengurus paguyuban Gotong Royong yang masih
bertahan antara lain Haji Ali sendiri, Khoiron, Pak Khosim (tukang sapu), Pak
Robby, Pak Didik dan Haji Khomsun (ketua paguyuban). Pemilihan Haji Khomsun
sebagai ketua paguyuban dikarenakan beberapa pertimbangan yang dianggap
dapat membentu keberadaab PKL di THR. Haji Khomsun dianggap sebagai orang
yang mampu karena lebih banyak mengenal orang-orang pemerintahan atau
peijabat pemerintah kota Surabaya. Selain itu Haji Khomsun termasuk crang kaya
yang dianggap mampu menolong PKL secara material. Sewaktu-waktu ada rapat
dengan sesama PKL maupun ketika ada pertemuan dengan pihak kotamadya
biasanya Haji Khomsun yang menyediakan penyediaan makanan maupun

minumannya
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Paguyuban PKL Gotong Royong pernah diberi bantuan oleh pemkot
berupa uang dan tenda untuk dibagi-bagikan kepada semua PKL. Masing-masing
PKL mendapatkan bantuan yang tidak sama. Ada yang mendapat dua juta
rupiah, satu juta ataupun lima ratus ribu rupiah tergantung dari modal masing-
masing. Haii Ali sendiri mendapat bantuan sebesar Rp 1.000.000,- dengan cicilan
yang dibayar tiap bulan. Namun sayang hampir semua PKL tidak mampu
mengembalikan bantuan tersebut tenmasuk Haji Ali sendiri. Salah satu sebabnya
adalah sepinya pengunjung di THR. Oleh karena itu tampaklah bahwa bantuan
tidak dapat berjalan lancar baik untuk membantu peningkatan usaha- PKL
maupun dari segi pengembaliannya.

Pada awal berdirinya, kepengurusan Paguyuban Gotong Royong hampir
setiap bulan pengurus mengadakan rapat-rapat dan pertemuan yang membahas
nasib para PKL. Namun sekakin lama pertemuan semacam itu akhimya tidak
dilakukan lagi. Meskipun demikian jika ada pihak pemkot yang ingin bertemu
dengan perwakilan PKL maka para penqurus yang masih aktif tersebut tetap
diundang oleh pemkot. Pak Haji Ali menyayangkan sikap pemkot yang terkesan
membiarkan nasib para PKL terlantar di THR. Dibandingkan awai penempatan
PKL di THR, saat itu pemkot terlihat sangat perhatian. Buktinya diadakannya
orkes dan hiburan di THR..

Satu hal yang diharapkan oleh Pak Haji Ali sebagai PKL sekaligus sebagai
pengurus paguyuban adalah keinginannya agar pemkot memperhatikan nasib

para PKL, caranya melalui disediakannya hiburan dan dilarangnya izin kepada
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camat-camat untuk membuka bazar. Karena dengan diizinkannya pembukaan
bazar di kecamatan-kecamatan maka para PKL akan lebih tertarik untuk
mengikuti bazar daripada di THR, sehingga tidak menutup kemungkinan THR
akan mati. Selain itu jika THR diberi hiburan maka tentu menjadi daya tarik bagi

pengunjung untuk datang ke THR, ***

11. Pak Fatahuddin (51 Tahun): Melawan Hanya Ikut-Ikutan

Pak Fatahuddin, pria kelahiran Biltar 51 tahun yang lalu adalah tamatan
sekolah madrasah Tsanawiyah. Sebelumnya Pak Fatahuddin tidak p(;mah
membayangkan akan bekerja sebagai pedagang kaki lima (PKL) di Surabaya
karena sebenarnya cita-citanya adalah menjadi gure agama. Namun karena
ketidakmampuan orang tua untuk meneruskan sekolahnya ke jenjang yang lebih
tinggi maka terpaksa Pak Fatahuddin membantu orang tuanya berjualan di Blitar
sebelum akhirmya mengikuti jejak saudaranya menjadi PKL di Surabaya.

Kakek dari dua orang cucu ini kedatangannya ke Surabaya 28 tahun yang
lalu. Saat itu Pak Fatahuddin, anak ke-2 dari 8 bersaudara, adalah tulang
punggung ketuarga. Sebagai tulang punggung keluarga Pak Fatahudin berusaha
untuk mencari penghasilan sebanyak-banyaknya demi membantu ibunya. Oleh
karena itu Pak Fatahuddin diajak oleh saudaranya yang berasal dari Surabaya
untuk mencari kerja. Namun karena untuk mendapatkan kerja di Surabaya cukup
susah maka Pak Fatahuddin hanya bisa bekerja di sebuah percetakan. Hasil

yang diperoleh dari bekerja di percetakan menurut Pak Fatahuddin tidak bisa
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digunakan untuk memenuhi hidupnya di Surabaya apalagi untuk dikirim ke desa,
Fatahudin berusaha mencari pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. Seteiah
sekian lama berada di Surabaya akhirnya Pak Fatahuddin memutuskan untuk
menikah dengan seorang perempuan asli Surabaya dan telah dikaruniai dua
orang putra dan dua orang cucu.

Pak Fatahuddin kini tinggal di jalan Ambengan, Surabaya, telah bekerja
sebagai PKL selama 20 tahun. Pak Fatahuddin bekérja sebagai PKL berjualan di
Taman Surya. Pada saat itu. Pak Fatahuddin berjualan bakso dan es di atas
gerobak dorong. Awalnya berjualan di Taman Surya baru terdapat sebanyz:lk 25
orang. Namun ketika Taman Surya telah berubah menjadi pusat PKL di Surabaya
maka jumiah penjual bakso mencapai 50 orang. Meskipun jumiah penjual bakso
cukup banyak dan letaknya berderet-deret (karena tidak ada pembagian lokasi
secara resmi) pada saat itu, Pak Fatahuddin dapat berjualan secara
berdampingan dan saling toleransi.

Kepindahannya ke THR karena penggusuran yang dilakukan oleh pemkot
akibat jumlah PKL yang setiap hari semakin membludak. Akhirnya
mengakibatkan kesemrawutan di jalanan dan menggangu lalu lintas serta
mengganggu penduduk sekitarmnya. Relokasi PKL dari Taman Surya ke Taman
hiburan Rakyat (THR) bukan tanpa penolakan. Ketika direlokasi dari Taman
Surya, PKL melakukan periawanan, termasuk Pak Fatahuddin. Tetapi perfawanan
yang dilakukan Pak Fatahuddin tidak memiliki dasar yang kuat. Perlawanan yang

difakukan Pak Fatahuddin sifatnya hanya ikut-ikutan. Pak Fatahuddin mengakui
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bahwa banyak teman-temannya sesama PKL yang telah dipindahkan ke THR

tidak tahan dengan kondisi sepinya pengunjung. Walaupun penghasilannya
tergolong sedikit, Pak Fatahuddin masih bersyukur bahwa penghasilannya dapat
maksimal pada hari Sabtu malam Minggu yaitu sekitar Rp 100.00,-,

Jika dibandingkan pada saat masih menempati iokasi Taman Surya,
penghasilannya di THR pada hari yang sama (Sabtu malam Minggu) tidak sampai
mencapai setengahnya. Ketika di Taman Surya penghasilannya bisa mencapai Rp
200.000,- sampai Rp 300.000,- per malamnya. Meskipun demikian, Pak
Fatahuddin tidak pernah berniat berjuaian di Tugu Pahlawan.. Selain itu ki:urena
kondisi fisik Pak Fatahuddin yang tergolong cukup tua mengakibatkannya tidak
bisa mendorong rombongnya untuk sampai ke iokasi Tugu Pahlawan.

Sejak bertempat di THR, Pak Fatahuddin harus membayar sejumlah uang
kepada petugas keamanan setempat. Karena rombong yang digunakannya untuk
berjualan menetap di lokasi maka Fatahudin harus membayar uang keamanan
sebesar Rp 2000,- per hari. Tetapi setiap harinya Pak Fatahuddin mengeluarkan
biaya administrasi sebesar Rp 4000,- dengan rincian untuk membayar listrik dan
sampah masing-masing Rp 1000,-.

Pak Fatahudin temrasuk salah satu anggota paguyuban PKL Gotong
Royong yang diketuai oleh Pak Khomsun. Namun pada saat pemilihan ketua Pak
Fatahuddin mengaku tidak ikut terlibat secara langsung. Selama berada di THR
tidak pernah mendapat bantuan dari siapapun, baik berupa kredit ataupun

barang. Memang diakui bahwa beberapa waktu yang lalu pemkot pernah
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memberikan bantuan berupa uang kepada para PKL namun Pak Fatahuddin tidak

mendapat bantuan walaupun sebenarnya Fatahudin membutuhkan dan bersedia
menerimanya.

Pak Fatahuddin berpendapat bahwa pengurus paguyuban kurang
memperhatikan para PKL karena hanya akan melibatkan PKL hanya pada saat
penarikan uang. Umumnya PKL tidak difibatkan dalam rapat-rapat atau
pertemuan dengan pengurus walaupun rapat tersebut mengenai nasib para PKL
seperti rapat tentang acara ulang tahun THR yang diadakan beberapa waktu

mendatang. ***

12, Pak Paedi (40 Tahun): Melawan Tetap Kalah

Pak Paedi, 40 tahun, laki-laki asal Tuban yang kini tinggal di daerah
Pegirian Surabaya sejak tahun 1996. Pak Paedi adalah salah satu dari sekian
banyak orang yang mencoba mengadu nasib di Surabaya sebagai PKL. Saat ini
Pak Paedi tinggal bersama dengan istrinya di sebuah petak kamar kontrakannya
yang sempit yaitu berukuran 2 meter kali 2,75 meter. Sedangkan kedua anaknya
ditinggal bersama dengan neneknya di kampung halamannya, Tuban. Menitipkan
anaknya di desa yang dilakukan Pak Paedi dengan alasan karena biaya hidup
yang terlalu tinggi jika harus memboyong seluruh keluarganya ke Surabaya.
Kedua anak Pak Paedi saat ini masih duduk di bangku sekolah dasar.

Bersama dengan istrinya, sejak tahun 1996 Pak Paedi meninggalkan

daerah asalnya di Tuban. Kepergiannya ke Surabaya bertujuan mencari
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penghasilan yang lebih baik agar terus dapat bertahan hidup dan menyekolahkan
anak-anaknya di desa. Sebelum menjadi pedagang kaki lima (PKL), Pak Paedi
sempat menjalani pekerjaan seperti kuli bangunan dan buruh pabrik. Namun
karena di PHK oleh perusahaannya maka Pak Paedi memutuskan untuk menjalani
usahanya sendiri dengan bekerja sebagai PKL. Kepergiannya ke Surabaya karena
diajak oleh saudara yang menawarinya kerja sebagai kuli bangunan. Melihat
potensi kerja sebagat kuii dirasakan masih lebih baik daripada sebagai buruh tani
di desa maka Pak Paedi menerima tawaran dari saudaranya. Meskipun kehidupan
di Surabaya dirasa sangat sulit, Pak Paedi tidak menyesali kepergiannyi:l dari
Tuban. Karena lapangan pekerjaan di Surabaya masih lebih baik jika
dibandingkan dengan pekerjaannya semula di desa sebagai pencari kayu.

Pekerjaannya saat ini sebagai PKL, adalah mumi usahanya sendiri
walaupun modal awal yang digunakan adalah hasil meminjam dari temannya.
Bersama dengan istrinya, Pak Paedi mula-mula berjualan di daerah Tugu
Pahlawan setiap hari Minggu pagi. Selama satu bulan bisa dikatakan bahwa Pak
Paedi hanya berjualan sebanyak empat kali. Namun hasil yang didapat lumayan
besar yaitu sekitar Rp 500.000,- sebulan.

Aktivitas Pak Paedi sebagai PKL hanya pada pag hari. Tetapi setelah
menempati lahan di daerah Taman Surya sebelum terjadi penggusuran Pak Paedi
merasakan bahwa penghasilannya meningkat tajam. Kini Pak Paedi salah satu
dari sekian banyak PKL yang ikut terelokasi ke THR akibat kebijakan pemkot

Surabaya yang melarang para PKL berjualan di Taman Surya. Saat ini
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penghasilannya turun drastis, namun Pak Paedi menyiasatinya dengan cara
mengikuti berbagai bazar kelifing yang ada di Surabaya. Sehingga hasil yang
diperoleh cukup lumayan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari..

Pada saat Pak Paedi berjualan di Taman Surya masih tergolong sepi dari
para PKL. Pak Paedi dapat memilih dan menempati lokasi dengan bebas di mana
saja asal belum ditempati pedagang. Sedangkan pungutan yang harus
dikeluarkannya hanyalah sebesar Rp 500,- setiap hari untuk biaya kebersihan.
Setelah terjadi penggusuran, Pak Paedi bersama teman-temannya sempat
menempati di jalan Jimerto dan Sedap Malam. Penempatan tersebut menur(;tnya
berdasarkan inisiatif para PKL sendiri tanpa menunggu proses pembagian fokasi
sebagaimana di THR yang harus melaiui undian untuk mendapatkan stand
tempatnya berjualan saat ini.

Pak Paedi memperoleh standi di THR dengan cara diundi. Namun pak
Paedi mendapatkan stand berada di daerah belakang THR. Karena itu Pak Paedi
merasa kecewa dan merasa bahwa proses pengundian tersebut tidak adil. Untuk
menutupi rasa kecewanya karena posisi stand yang kurang strategis ditambah
kondisi THR yang semakin sepi, maka Pak Paedi hanya bisa berusaha dengan
mengikuti bazar-bazar keliling.

Pak Paedi dan teman-temannya sesama PKL aktif berdemo ke DPRD dan
walikota. Namun Pak Paedi tidak turut berpartisipasi aktif menuju ke DPRD
ataupun walikota dalam aksi demo tersebut. Pak Paedi juga menyumbangkan

uang untuk membeli minuman dan spanduk, tetapi baginya orang
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kecil bagaimanapun juga akan tetap kalah. Dia merasa lebih baik ikut peraturan
daripada nanti mendapat masalah dengan aparat pemerintah. Kini Pak Paedi
sedikit banyak merasa tenang karena lokasinya tidak mengalami penggusuran
tagi meskipun penghasilannya jauh berkurang.

Pak Paedi telah menempati lokasi THR sejak tahun 2001, dan
sepengetahuan Pak Paedi di THR terdapat paguyuban yang berdiri sejak tahun
2002 untuk menaungi para PKL. Keuntungan ikut paguyuban adalah bisa
berteriak-teriak memperjuangkan aspirasi bersama teman-temannya sesama
PKL. Pak Paedi meiihat bahwa syarat majunya sebuah paguyuban adalah ac-lanya
kekompakan. Kini Pak Paedi tidak mengetahui bagaimana keberadaan
paguyuban, apakah masih berjalan atau tidak. Kartt keanggotaan Pak Paedi
telah lama mati sementara paguyuban tidak jelas apakah memang telah bubar
atau belum. Bagi Pak Paedi dirinya akan terus ikut paguyuban selama paguyuban
tidak menarik uang secara terus menerus yang dapat memberatkannya. Pak
Paedi mengharapkan siapapun pemimpin paguyuban saat ini adalah seseorang
yang memiliki sifat jujur dan adif.

Pak Paedi termasuk PKL yang masih belum dapat mengumputkan vang
untuk membeli rumah sebagai tempat tinggal. Di desapun tempat Pak Paedi
berasal juga belum dapat menyimpan uang yang cukup untuk membeli sebidang
tanah. Hingga saat ini keluarga Pak Paedi kalau pulang ke Tuban masih
menumpang di rumah orang tuanya. Selain di THR Pak Paedi tidak berjuaian di

tempat lain. Karena itu penghasilannya relatif kecil ditengah kondisi THR yang
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sepi pengunjung. Karakter nrimo tampaknya mempengaruhi perjalanan

kehidupan Pak Paedi. Kendati sepi di THR, tetap bergeming tidak mencari

tempat lain yang lebih ramai.***

13. Pak Solehan (39 tahun): Melawan Tanpa Hasil

Pak Solehan berusia 39 tahun kelahiran Bojonegoro. Pak Solehan yang
sekolahnya hanya sampai tamat SMP telah memiliki dua orang anak. Pak
Solehan datang di kota Surabaya sekitar tahun 1985 karena ajakan
kakaknya. Saat ini bertempat tinggal di daerah kompleks Sidotopo. Istri Pak
Solehan juga bekeria di sebuah toko emas yang ada di Blauran. Pak Solehan
mulai tertarik menjadi PKL karena melihat kesejahteraan kakaknya yang
menjadi PKL semakin lama semakin meningkat.

Awalnya menjadi PKL Pak Solehan hanya bermodalkan Rp 300.000.
Pak Solehan mulai berdagang tas di Taman Surya. Sebelum terjun di dunia
PKL, Pak Solehan pernah bekerja di kerajinan emas, yang pabriknya ada di
daerah Kapasan. Seretnya produksi kerajinan emas tempat Pak Solehan
bekerja karena krisis moneter mengakibatkan Pak Solehan di PHK dari tempat
kerjanya. Setelah di PHK selama satu tahun, akhimya Pak Solehan memulai
menggeluti di dunia PKL tepatnya sekitar tahun 1998.

Masalah relokasi para PKL sebenarnya mengakibatkan timbulnya
tindakan perlawanan dari para PKL. Lemahnya posisi para PKL yang membuat
mereka tidak mempunyai kekuatan untuk melawan petugas. Alasan yang
menyebabkan para PKL tidak berani berontak karena para PKL di Taman

Hiburan Rakyat berhadapan dengan para pengurus paguyuban di mana
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posisinya di bawah Pemkot yang nota bene adalah teman sendiri. Bisa
dicontohkan bahwa para PKL di THR apabila merasa tidak puas dengan para
pengurus paguyuban diistilahkan seperti burung di dalam sangkar. Sebagai
contoh adalah pada saat dana keluar yang seolah-olah semuanya untuk
pengembangan usaha para PKL, akan tetapi setelah dana bantuan tersebut
habis maka tidak satu pun para pengurus paguyuban yang kelihatan. Selain
masalah dana bantuan, ada beberapa contoh kasus iainnya yaitu masalah
terop. Dari Pemkot harga terop sebesar Rp. 100.000 dan setelah dibayar oleh
para PKL ternyata uang pembayaran tersebut diselewengkan oleh para
pengurus paguyuban. Kondisi demikian yang menjadikan Pak Solehan sangat
kecewa dan tidak percaya kepada para pengurus paguyuban.

Pak Solehan pernah juga ikut melakukan aksi unjuk rasa ke DPRD,
bahkan Pak Solehan sudah meiakukan aksi tersebut sebanyak tiga kali, yaitu
ke DPRD. Menurut Pak Solehan aksi unjuk rasa tersebut tidak membuahkan
hasit apa-apa, akan tetapi hasilnya hanya berupa janji-janji belaka. Meski
sudah didesak oleh para PKL namun tetap saja tidak ada hasilnya. Pak
Solehan juga menyebutkan bahwa sebenarnya para PKL  mempunyai
keinginan untuk melakukan perlawanan kembali kepada Pemkot, namun
uniuk saat ini terlalu sulit untuk mengkoordinasikan para PKL, karena para
PKL. banyak yang telah pindah dari THR.

Penghasilan Pak Soilchan sewaktu berjualan di Taman Surya bisa
mencapai Rp. 500.000 setiap bulannya. Namun setelah berjualan di THR tidak
bisa melampaui penghasilan yang diperolehnya sewaktu di Taman Surys,

karena sepinya para pengunjung. Sementara ketika Pak Solehan berjualan di
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Tugu Pahlawan dari mulai dari pukul 05.00 WIB sampai dengan pukul 09.00
WIB pada hari Sabtu dan Minggu penghasilannya perminggu bisa mencapai
Rp.100.000 sampai Rp.150.000.

Proses untuk menempati stan yang ada di Taman Surya tidaklah rumit,
di mana ada lahan kosong maka disitulah Pak Solehan menggelar barang
dagangannya. Sementara untuk hari Minggu Pak Solehan harus datang lebih
awal agar mendapat tempat untuk berjualan. Karena pada hari Minggu para
PKL saling berebut tempat untuk berjualan. Biasanya pada hari Sabtu malam,
Pak Solehan mengikuti bazaar-bazaar. Di Taman Surya para PKL dikenakan
iuran retribusi setiap kali berjualan sebesar Rp. 500. Selain iuran retibusi
sudah tidak ada pungutan-pungitan liar lainnya karena yang bertugas
menarik iuran retribusi tersebut ialah orang dari Pemkot sendiri. Pak Solehan
merasakan bahwa sewaktu berjualan di Taman Surya dirasa sangat nyaman.
Penghasilan yang diperoleh cukup besar. Selain itu juga di Taman Surya tidak
ada preman-preman maupun pengurus paguyuban yang neko-neko.

Sementara berjualan di THR tersebut pada dasarnya tidak membawa
kemajuan dan kesejahteraan bagi para PKL. Pak Solehan termasuk orang
yang pertama kali datang dan berjualan di THR. Oleh karena itu awalnya
untuk menempati tempat tersebut Pak Solehan tidak dipungut biaya. Para
PKL yang ada di THR setiap kali berjualan dipungut iuran dengan rincian,
uang lampu Rp. 1000, retribusi sampah Rp. 1000. Mengenai harga tenda ada
perbedaan, ada yang Rp. 300.000, dan ada yang Rp. 500.000, bahkan ada

juga hanya memberi uang rokok sebesar Rp. 20.000 sémpai Rp. 50.000.
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Pak Solehan dan para PKL lainnya juga pernah bekerja sama dengan
LSM dari UNAIR untuk melakukan lobi-lobi ke para pejabat agar aspirasinya
hisa tercapai. Usaha tersebut dilakukan sampai ke Walikota, DPRD, dan
Bakesbang Linmas. Akan tetapi hasilnya hanya berupa janji-janji belaka tanpa
ditindaklanjuti. Para PKL untuk mengatasi masalah relokasi sudah berusaha
semaksimal mungkin, akan tetapi kendalanya berupa hambatan yang berasal
dari pihak luar dan pihak dalam. Contoh hambatan yang berasal dari pihak
dalam adalah para pengurus paguyuban yang keras perwatakannya sehingga
tidak mau menerima aspirasi dari para anggotanya. 4

Bahkan ada juga dari pengurus yang saling menjelek-jelekkan antar
satu sama yang lain, sehingga diantara pengurus sendiri terjadi perpecahan.
Menurut Pak Solehan para PKL berkeinginan melakukan protes keras terhadap
kepengurusan paguyuban, karena selama ini yang terpilin menjadi pengurus
paguyuban adalah orang-orang yang tingkat pendidikannya rendah dan juga
berwawasan kurang luas.

Selama ini penentuan pengurus paguyuban dilakukan tanpa
sepengetahuan anggotanya. Pada saat pengukuhan dan pengesahan para
pengurus paguyuban dihadiri oleh Pemkot. Hal ini menunjukkakn bahwa para
pengurus paguyuban lebih banyak berpihak kepada Pemkot daripada kepada
para PKL. Meski ada informasi akan dibentuknya pengurus yang baru, akan
tetapi banyak dari para PKL yang tidak berminat. Alasannya yang terpenting
bagi PKL adalah berjualan untuk meningkatkan penghasilan sebanyak-

banyaknya, ***
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para PKL. Meski ada informasi akan dibentuknya pengurus yang baru, akan
tetapi banyak dari para PKL yang tidak berminat. Alasannya yang terpenting bagi
PKL adalah berjualan untuk meningkatkan penghasilan sebanyak-banyaknya.
Solehan menyebutkan bahwa ada juga dari salah satu pengurus paguyuban yang
melakukan usaha dengan cara lain, yaitu dengan cara membuat proposal dan

dimasukkan ke Bagian Perekonomian Pemkot. ***

14. Pak Tohir (30 tahun): Tidak Dapat Melawan Secara Individual

Pak Tohir yang berusia 30 tahun adalah salah satu nama PKL yang bérasal
dari Taman Surya. Pak Tohir termasuk salah pedagang yang direlokasi ke THR.
Pak Tohir yang hanya tamatan SD telah memiliki seorang anak. Pak Tohir asli
dari Sampang, Madura tefah tinggat di Surabaya selama 6 tahtn, tepatnya sejak
tahun 1998. Saat ini Pak Tohir sekeluarga tinggal di Surabaya dengan
mengontrak rumah di daerah Sidotopo Wetan Surabaya. Menurut Pak Tohir,
dirinya pulang ke Madura hanya satu tahun sekali tepatnya pada saat lebaran,
Cara ini dilakukan karena dapat menghemat pengeluaran setiap bulannya. Istri
Pak Tohir hanya berada di rumah mengurus anak-anaknya yang masih kecil. Pak
Tohir datang di Surabaya diajak oleh pamannya. Pak Tohir merasa sudah
saatnya pergi merantau untuk mencari pekerjaan. Pak Tohir tidak ingin terus
menerus menjadi beban orang lain dan tetap sebagai petani di desanya.

Sesampainya di Surabaya, Pak Tohir langsung berjualan sepatu di daerah

Pandegiling. Usaha berjualan sepatu tersebut bukan termasuk usaha Pak Tohir
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sendiri, tetapi usaha orang fain. Setelah Pak Tohir cukup modal, dirinya

mencoba-coba berjualan kain dan baju di trotoar depan toko perhiasan pasar
Blauran. Sebelum berjualan kain dan baju, Pak Tohir pemah berjualan alat-alat
elektronik kecil-kecilan, seperti tape, radio kecil, kalkulator di depan toko Wijaya
kawasan Baluran, Pak Tohir terdorong menjadi PKL karena melihat teman-
temannya yang telah berhasil yang mana awalnya juga dimulai dari berjualan
kecil-kecilan. Pak Tohir lebih memilih berjualan ditrotoar-trotoar pinggir jalan
karena tidak memerlukan biaya sewa untuk menempatinya. Selama menjadi PKL,
Pak Tohir dapat membeli sepeda motor yang digunakan untuk membawa ba;rang
dagangannya ke lokasi berjualan setiap harinya.

Setiap hari Pak Tohir berjualan di THR mulai pukul 18.00 sampai pukul
22.00. Jika di THR sepi pengunjung Pak Tohir memilih tutup lebih awal dari
biasanya. Apalagi kalau hujan, Pak Tohir lebih memilih tidak berjualan daripada
barang dagangannya rusak. Selain berjualan di THR, Pak Tohir juga berjualan di
depan PELNI di Tugu Pahlawan pada pagi harinya sampai pukul 12.00. Cara
yang digunakan Pak Tohir dengan berjualan di dua tempat setiap harinya
ditujukan agar penghasilan yang diterima dapat memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Menurut Pak Tohir berjualan di dua tempat bukan merupakan hal
yang pertama kali dilakukannya. Karena sewaktu masih berjualan di Taman
Surya, Pak Tohir juga berjualan di dua tempat yaitu paginya berjualan di Blauran

dan sorenya berjualan di Taman Surya.
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Jenis barang dagangan yang dijual Pak Tohir berganti-ganti sesuai
dengan permintaan pasar yang rasakannya. Sewaktu masih berjuatan di Taman
Surya Pak Tohir menjual jam, dan sampai pindah ke THR pun masih juga
berjualan jam. Ketika di THR insting bisnis Pak Tohir beralih berjualan cashing hp
dan pernak-perniknya. Karena di kawasan THR belum ada orang yang menjual
cashing hp maupun pernak-perniknya

Menempati stan sewaktu berjualan di Taman Surya tidak memerlukan {jin
dan diperolehnya secara cuma-Cuma. Di mana ada lahan kosong maka disitulah
dapat ditempati. Sementara itu berbeda dengan cara memperoleh stan di -THR,
Pak Tohir harus berebut terlebih dahulu dengan PKL-PKL lainnya. Menurut
penuturan Pak Tohir selama menempati stan yang ada di Taman Surya, dirinya
hanya dikenakan retribusi sampah sebesar Rp. 500 setiap harinya. Retribusi
sampah dibayarkan apabila barang dagangannya laku terjual, dan apabila belum
laku terjual maka retribusi sampah diperbolehkan tidak dibayar,

Selain retribusi sampah, Pak Tohir tidak membayar pungutan-pungutan
lain dari oknum-oknum Pemkot atau aparat setempat. Pak Tohir ftertarik
berjualan di Taman Surya daripada di THR, karena semenjak berjualan di Taman
Surya kesejahteraan keluarganya sedikit lebih meningkat dari sebelumnya. Usaha
yang dilakukan Pak Tohir sewaktu ada larangan berjualan di Taman Surya adalah
dengan cara melawan petugas tetapi karena tidak mempunyai kekuatan dan
kekuasaan serta ancaman petugas yang akan menyita semua barang dagangan

para PKL maka Pak Tohir akhirnya menyerah.
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Selama berjualan di THR iuran yang harus dibayar oleh Pak Tohir setiap
harinya sebesar Rp. 2000 dengan rincian Rp. 1000 untuk lampu dan Rp. 1000
untuk kebersihan. Iuran para PKL sebesar Rp. 2000 setiap harinya boleh tidak
dibayar apabila barang dagangannya belum laku terjual. Selain uang iuran sudah
tidak ada lagi pungutan-pungutan liar yang lain dari oknum-oknum Pemkot, dan
jika memang ada maka Pak Tohir akan meminta bantuan modal ke oknum-
oknum Pemkot tersebut.

Pak Tohir memperoleh stannya di THR bukan atas permintaan se-ndiri,
akan tetapi diperoleh dengan cara diundi. Undian penentuan lokasi stan para PKL
melalui proses yang berbelit-belit, di mana dimulai dari pukul 09.00 sampai pukul
22.00. Proses undian memakan waktu yang fama karena banyaknya PKL yang
tidak puas sehingga undian harus diulang sampai tiga kafi. Keputusan Pak Tohir
untuk menempati stan yang ada di THR karena dirinya telah putus asa dan pada
akhirnya pasrah ikut pindah daripada Pak Tohir tidak mendapatkan tempat untuk
berjualan. Menurut Pak Tohir para PKL yang berjualan di dua tempat seperti
halnya dirinya bagi Pak Tohir merupakan hal yang wajar. Karena semua PKL
mencari lokasi yang ramai pengunjung untuk meningkatkan penghasilan setiap
harinya. Menurut pengalamannya selama berjualan di THR dirinya merasa sangat
terpojok, karena sepi pengunjung dan yang ada hanya orang yang berpacaran.

Pak Tohir merasa bahwa paguyuban yang ada di THR fungsinya

meragukan karena mengetahui bentuk pengelolaganya kecuali penarikan

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga . A
Lampiran: Life Story

346

retribusi kepada para PKL. Pak Tohir secara otomatis juga menjadi anggota
paguyuban, akan tetapi dirinya kurang mengetahui siapa-siapa saja yang
menjadi pengurusnya. Pak Tohir menilai tebih banyak kerugiannya daripada
keuntungannya jika ikut peguyuban, Pak Tohir merasa para PKL dijadikan alat
oleh para pengurus paguyuban untuk meraih keuntungan. Dana bantuan untuk
PKL yang diberikan Pemkot dan diserahkan kepada paguyuban yang dipercaya
untuk mengelolanya, tetapi kenyataannya hanya disalurkan sebagian.
Seharusnya paguyuban dapat digunakan sebagai sarana untuk
memperjuangkan kepentingan para PKL, akan tetapi kenyataannya paguyliban
tidak berfungsi. Karena semua pengurusnya saling memperjuangkan
kepentingannya masing-masing. Penentuan ketua paguyuban tanpa melalui
proses pemilihan dan juga penentuan ketua bukan dari golongan PKL sendiri,
namun ketua yang terpilih ditentukan oleh Pemkot sehingga kurang begitu
memahami kondisi PKL secara keseluruhan. M.eski dirinya termasuk orang
Madura, namun syarat utama bagi seorang pemimpin paguyuban menurut Pak
Tohir yang terpenting bukan orang Madura. Orang Madura rata-rata
pendidikannya rendah dan lebih banyak berusaha menguntungkan dirinya
sendiri. Selain bukan orang Madura, syarat pemimpin paguyuban setidaknya
harus jujur, bertanggung jawab, dan harus mengerti tentang dunia PKL. Lebih
ideal fagi apabila pemimpin paguyuban diambilkan dari kalangan PKL itu sendiri.
Pak Tohir termasuk salah satu PKL banyak yang melancarkan

perlawanannya kepada para petugas. Para PKL kehilangan tempat untuk
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berjualan yang menyebabkan kerugian besar bagi para PKL. Tindakan
perlawanan Pak Tohir diwujudkan dalam bentuk demonstrasi ke Pemkot dan
DPRD. Pak Tohir pernah melakukan demonstrasi sebanyak tiga kali dan ditujukan
agar para PKL diperbolehkan lagi berjualan di Taman Surya. Sebelum melakukan
demonstrasi biasanya dimulai dengan rapat koordinasi terlebih dahulu.

Selama melakukan perlawanan kepada para petugas selalu dilakukannya
secara bersama-sama dan tidak pernah melakukan perfawanan secara individual.
Dalam melakukan perlawanan ke Pemkot, para PKL dibantu oleh LSM dan para

mahasiswa meskipun hasiinya tidak semaksimal, sebaliknhya tetap gagal. ***
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Daftar Ex. Pedagang Kaki Lima
~ Taman Surya Sebelah Timur
NO [ NAMA ALAMAT )

C 1 [ Ponimin Pacar Kembang XI/ 17 !
{2 Marmo__ Pakis Wetan /5 B

3. : Reni Krampung _:
4. | Ngasri Lebak Rejo IVA/ 35
;5 Budin Ploso Timur -
Ii— 6. | Rais Rudiyanto . Lebak Rejo [VA/ 35 R
| 7. | Sahar Lebak Rejo o
. 8. | Rais Rudiyanio Lebak Rejo iV A/35 i

9. | Hayati Sumbo 25 [
10.] lksan | Karang Tembok |
i 11.] Naim | Sidodadi 160 !

12. { A. Rohman Sidodadi 160

13. | Munasar Gembong |
| 14.| Abdul Basit Kapas Baru |

15. | Sulaiman Sidodadi !
| 186. | Hamid Hangtuah 7/i : |

17. | H. Ali Karang Krumbol 136 I

18. | Abdul Hamid Gembong Sawo Lor I/ 6 i
19, | Jupri Gembong Sawo Lor /6 ¢

20. | Kusnan Gembong Sawo Lor I/ 6 _]

21. | Isram (Lex) Kenjeran 1VA/ 18 .

22. | Bodik Ngaglik Kuburan

23. | Muchlis | Gembong 3 >
- 24. | Hosni Ngaglik Kuburan il

25. ) Arif Ngaglik Kuburan

26. | Sodik Gembong

27. | Halipa Gembong HI/100

28. | Aminah Gembong lli/89 g

29. | Napsiyah Gembong [Il/103A _

30. | Hafidah Gembong 11/103C

31. | Muksin A Gembong 111/103
| 32. | Rehbiliyah Gembong II/100
| 33.| Mustiah Gembong [11/101

34.{ Sulek Gembong DKA 11/98

35. | M. Samsul A Pengampon

36. | Mainam Gembong VI/103

37. | iskan Gembong DKA /110 |

38. | Hj. Sulaimah Gembong DKA 111/101

3¢. | Rosida Sencaki 50

40. | Kholilah Sumbo 4

41. ) Sari Jagiran /20

42 IMRufii Patihan Widang Tuban

43. | Mugofar ' Kupang Krajan Buntu 11 |

44 | Chosim Sidorame V/ 40 |

45. | Sainudin Teluk Bitung VI/ 5B i
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46. | Santoso [ Sidotopo Dipo 3A ]
47. | Moch. Rofik Karang Gayam

| 48. | Haji Jamil Gembong Hil/97

| 49. | Samina Sidotopo DPU 1A/ 21 4‘
50. | Suryani Pogot IX/ 29
51. | Halimatus Sidodadi 160 _

52 1 Hadi SH | Semarang 89 j
53. | Sri Mulyani Kapas Madya 1B/ .74 N
54. | Fauzi b Sumbo 160

| 55| Mulyono Granting Baru I/ 18
58. | Alif Pecindifan I/ 48
57. | Ridok Undaan Wetan
58. | Jupri Wonokusumo Jaya VIl/ 4
59. | Yara Setro Tengah
60. | Seediy Sumbo 460
61. | Agus Kapas Madya Baru Viiif 41
62. | LukKman Kapas Baru GG IV/ 74
. 63. | Saminah Kenjeran 4b/17 3
. 64.1Lasipan Margodadi lIl/66
65. | Mudaiz _
66. | Wahab - | Sidotopo Sekolahan
67. | Haji Abdul Aziz Gembong il/ 4
68. | Rijib Sumbo 160 il
69. | Horrimah Sumbo 169 a
70. { Suambar Gembong _
_ 71. | Nawi Kapas Jaya
| 72.1B. Ayu Gembong
73. | Solik Maspati Lama
| 74. | Unfah Ambengan
75. | Sahawi Donorejo
. 76. { Mashatif Dinorejo Buntu 168
77. ) Wagiman Wonokusumo GG VIIi/ 40
78. | M. Sukriyanto 1 Sidenipa il
79. | Sujek Gembong Barat
80. | Hamid Hangtuah 7/1 Sby -
81. | Bason Gembong /64
82. | Satemi Gembong 91
83. | Amin Gembong 91
84. | Samhaji Gembong 81
85. | Sri Amin Kalisar Pesuran 17
86. | Sriyeki Sidotopo |
87. { Moch. Heri Sawahan Tempel X/ 18
. BB. | Yacop SS Bogenl/21
89. | Darmiasih Kedung Mangi Timur VC/ 2
90. | Ridwan Kedung Mangun Timur Vi/ 2
Kedung Mangun Timur VIA/
91. | Damiasih 175
92. | Martoyo ) Kali Mangi Timur VIiC/2
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| 93. Sri Handoko Sidomulyo V )
| 94| Karim Donockerto Barat IIf 11
95. | Ainur Rofik Nyampiungan I/ 9
96. | Mattoso Sidotopo Jaya ¥/ 15
| 97.| Kaspiatun Simokerto IV/ 44 ]
L 98. | Mat Soleh Tembok V/ 39A
99. | Eko Suwamo ) Bronggalan sawah
100| Suretno Penggayungan 1/ 4 |
101} Suyantt | Pengampon I/ 4
102] A. Saini | Margodadi /87
103; Rusdi Bulak Jaya .
| 104] Yahya Kapas Madya
~__105{Asih | JL. Fais 29
106 Rusma Kedung Mangu 1I/37A
107] Wardi Demak Timur VI/18
108} Kaspiatun Simokerto 1V/44 -
| 108! Udin Wonokusumo Jaya
110! Mahrus Kapas Madya
111| Ahmad Rifai Dupak Masigit 1V/21 _
| 112 Kotip Woncokusumo Jaya VIl 3
113 Kasira | Bagas Jaya8
114/ llyas Sidotopo Wetan
115) Soleh Ploso5 -
116) Amin Pengampon
17/ Jamal Wonokusumo
118] Abdul M | Bratang _
119/ Ajis Sawah Templek
120] Ridoi Sawah Templek
| 121|Bunadi Donorejo Selatan Buntu 16¢
122| Sai Karang Tembok 8
123) Ali Bubutan Kulon
124 Yudi Pacar Kembang
| 125| Rofik Bubutan Kulon
126 Sadiyo Sawah Templek
127| Lukman Gembong
128] Muzami L Gembong
129 Musyarofah Gembong d
| 130 Abdul azis Wonorejo GG I1l/ 70
131] Yati Jegong 40
132] Tribin Lebak Timur
133| Moch. Rahman Gresikan I/ 24
| 134} Ardi : Dupak Timur
135; Suyantt Pengampon
136| Sunar Semut Kalimir H/1
137, Siti Munawaro Kalijudan VIIIC/ 24
138! Rahib Wonosari
139] Munir Gembong
140! Rechman Wonosari B
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141 Yusuf Gembong
142| |khwan Wonokusumo Lama /18
143| Tohir Bubutan ]
144] Yusup | Surtikanji _
145| Supaat Kemayoran baru
146, Sasdi Margorukun
147| H. Haryani Aspul Kiti K/3
148] Sampur S Kapas Madya il/ 14
149/ Baiul Amir Lebak Rejo 1/ 54
150] Mat D _ Bubutan "
| 151 Amsiyah Tanah Merah Baru lli/ 18
152 Erfan Lumumba Dalam
153] ikhwan Tanah Merzh Il baru/18
154| Syamsul A Dukuh Bulak Banteng [Il/ 56
155] Marhadah Ketandan Lama 89
156! Mungaiji Sedayu Wetan 1V/28
157 Muchlis Ketandan Tengah 8 ]
158{ Lukman 0 | Kalianak i
. 159 Alfan Dupak Jaya VI 27
| 160| Dulmaei Kapas Jaya No. 31
161] Hasan Krampung d
162 Supii Ploso 11/23 _
163 Dul Mail ‘Kapas Jaya ]
184| Bet Kapas Jaya
165| Eron Gembong
166] Supii Ploso 1I/3
167) Jei Sidonipa 32
168| Ina : Sidotopo Kiduf 41D
169| Nur Rohman Sombo blok F 416
170; Irfan Kapas Krampung 35A
171) Mupi ‘Sengganan
172] Misnadi Klingsingan
__173| Zainal Arifin Gubeng Masjid 1V/11 ’
174 Gusnadi Kapas Madya Baru VHI/ 41
175| Sutari | Prabowo 7 - )
176, Sawamun Bronggalan sawah
177 Sudarsono Teng. Baru Selatan 12~ |
178| Budi Krampung Tengah ]
179 Rosi Kedungdoro
180| Muarip Gadukan )
181 Nur Hidayat Tambak Asri 32/ 1 |
182| Ansory Dukuh Setro Tengah 51
183] Erwin Ngagel Rejo Utara 33C
 __184) Sumingan Kalijudan 1/41
185} Soleh Manyar GG X/ 86B
186] Kasan S Sidokapasan VIl 19A |
187! Yasdi 1 Margorukun Xil/SA
| 188| Hadi Hastono Sido Kapasan {\V/24
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[ 189 Rizal _ Kaljudan Viilg
190| Abu Bakar Kali Banjar VIi/12
191] Suroto Pucang Rejo lIB/5
| 192] Rahmat Keputran Panjunan i/ 72 |
193} Kholili Gembong -
194! Anik Wonnorejo 11/96
195! Amin Naim Mojohlangru No. 22
| 196| Juariah Gembong : .
197) Khoirul Anam Ambengan
198| Tugimo Krampung I/ 16
199 Eviyuana Kalijudan VIIIC/ 24 ~
|___200| Pujayadi Donokerto VI/ 36-37 |
201] Musriyadi Donokerto VI/ 37 ‘
202| Watik Bronggalfan sawah
F 20 Setiyono Kapas Krampung 21F
204 Titik Sugiarti Kemayoran 70
205{ Nur Mudain Kalijudan VIi/ 33
206| David Margodadi Ii/ 21
Kedung Mangun Timur V/
207 Martoyo 20
| 208 Yudi A Dupak Jaya VI/ 49
209| Sunarto/ Supri Tuwowo GG Ul 34
210} Madsimin JL. Kaii Lam Lor GG I/ 26
211] Suhermanto [ JI. Plemahan VI 25
| 212| Sadir Bubutan
213| M. Amin Granting Selatan I/ 16A
214| Gatot JL. Kenjeran IVB/ 17
215{ Ruhani JL. Kenjeran {VB/ 17
216! Siti Aminah JL. Kenjeran IVB/ 17
217 Musira Kedung Mangun 60
218! Kasuwi Jagiran GG I/ 47
219| Saniman Sawapulu
| 220; Yakub Bugen _
| 221] Sumali Tanah Merah 26
222| Nuratem Bogen I/ 8 L
223| Kusnadi Gembiongan
| 224| Mijo Dupak Jaya VI/19
225 Riyanto Kedondong Kidul iii/18
226| Pamadi Sidotopo Komplek Dipo
227| Moch. Subendi Meneer I11/8
228| Sulisyaman Ngagel 27
| 229 Siswanto Sidotopo Dipo IA/7
230| Muri Karang Gayam
231 Didik E Kranggan 1V/31
232) Tawari Demak Timur GG XVIll 37
| 233] Moch. Yasin Gresikan HI/ 24 ]
234! Muryati Sumbo | _
235] Kani Ambengan Baru V/ 37 j
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236] Mulyani | Gresikan Hl/ 24 .
237| Zainul A Simo Kerto I/ 6
238} Lasipan Margodadi 111/66 o
239| Fandi Kalisari GG Buntu |
240| Miran Kalisari GG Buntu l
241{ Suryama Jombang 1
" 242| Samaluna Pogot Baru
243| Sukarlik 1 Legundi 31 ,
244 Khairun ) Gembong ‘
245| Fakih Pengampon il .
246] Astieh Wonorgjo 1i/6 i
247| Astipah Wonorejo /6
248| Endang Bulak Bogorsari GG XI/ 2
249| Didi Kalianyar K )
| 250| Sulis Kalianyar K _ ﬂ
251| Wayan Gembong GG 1/ 34
| 252{ Kusnadi Tuwowo
253| Sunarto Tuwowo ill7 34 i
| 254/ Supardi Kenjeran VI/5
| 255] Moch. Sahroni Sawahan GG IV/ 27
256] Munawar Karang Gunung
| 257| Lukman Kalianak
| 258] Asrori Ngaglik
259| Sarifah Simo Lawang
260! Imam Safii Gembong
261{ Hudairch Gembong
| 262 M. Muchlis Gembong
263{ Munarsih Irawati
264| Mujais Ketabang M
265 Suyanto/Ridho Karang Gayam
| 266] Hartini Kuningan
267] Oyek Jati Purwo
268 Saiful _ [ Jagiran _
269)| Nurhasanah k Tambaksegaran GG li/ 2A
| 270} Sodek Ngaglik Kuburan
271! Masrurch Sukoiilo
272| Sutnsno Hangtuah IV/ 6E
273| Triono Grilaya VII/ 32
274| Ahmad ‘Margodadi
| 275] Gunawan Wonosarni
276 Noma Linda Gembong 111/ 50
277 Anthony Bulak Lumpat Il 126C
278| Sugianto Kupang Segunting 1V/ 29
| 279] Sugeng Undaan Wetan
280! Sariati Bratang 11/ 11
| 281] Agus Kapas Baru B
| 282] Mahii Gembong
| 283[ H. Sulimah | Gembong '
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| 284] Hoiron_ . Gembong ]
285| Mudani 1 Gembong ]
286| Saidan Gembong
287 M. Arifin Kertopaten 11/14 Shy
288| Purwolo Kenjeran 4a/19 ]
289 Nukan Kapas Lor ]
| 250 Sahidan Gembong 663
291 Tutik - Kapas Jaya =
292| Masenah  Tambak Gringsing Baru |
293! Slamet Kedung Cowek VIIf 49
294! Anis Setro Kecil 5
295| Sudarto Legundi 41
296] Hasan Basri Sidotopo I/ 21 B
297| Haji Mujib Gembong 1/ 4
| 298| Dasiri . Sumbo 162
299/ Matori Sumbo 162 |
| 300 Yusuf Sumbo 161 N
| 301} Kirom Sumbo 155
| 302| Naim Sumbo 152
303] Rohman Surnbo 159 g
304| Matsadi Sumbo 115 -
305| Subeiri Sidodadi
306/ Junaidi Sidodadi 30
307} Sulaiman Sidodadi 20
308 Upton Sidodadi 15
309! Umar Paraf Sidodadi 2
| 310] Salim Hangtuah VIi/ 12
311 Yuli Wonokusumo
312| Beiri Wonokusumo
313| Badrul Komar Kapas Jaya
314) Munaksar Gembong Ili/31
315/ Saiful Kapas Madya VI/54
316{ Arif S Kertopaten #/3A
| 317 Sanawi Gembong 111731
| 318] Abdul Rohman Sawah Tengah 8 ]
319| Hasyim Gem IX/BA
320 Yunus Platuk Donomulyo It/11
| 321| Paki Gembong 111/23
_322) Riyono Gembong 11/88
323| Tuek Sawah Pulo
324| Abdul Rohman Gembong 3
325| Haliil Gembong
326| lwan Taslan Kenjeran [iA/44
327} Moch. Yasin Kupang Kergjan Buntu I/15
328 Halim Sidotopo Sekolahan
329| Sohib Sidotopo Sekolahan
| 330! Yanto Sidotopo Sekolahan
. 331] Pak Kamo | Tambaksari )/ 30
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| 332 Matsari | Kapas Madya ]
333| Mat Kapas Madya
334 Snipah Kapas Madya
335 Balul-Amin Lebak Rejo iV 54
336| Juhar Ketandan Kidul 2b
337| Jepar Ketandan Kidul 22
¢ 338! Gatot Kenjeran 4b/17
' 339} Rohani Kenjeran 4b/17 -
| 340] Darmi Sukarti Bogen 1/53
341 Tipin Lebak Timur
-,r 342! Rizal : Sidoyoso I/ 3 _
| 343] Yuli Giyati | Wonokusumo Jaya 16/ 10|
344( Thorio Bulak Rukun Timur
| 345|Lutfi Karang Tembok 8
i 346 Sayuti Gembong
| 347] Zaini Gembong
348| Naryah Wijaya Petemon V/ 182 F ;
. 349) Kasmarni Kapas Baru
350| Rusli H Setro BaruUtara
! 351| Sudarto | Legundi
352{ Lukman Kalianak
353 Asrori Ngaglik "
354| Sarifah | Simo Lawang r
| 355| Tono Rangkah i/ 77C
| 356| Purwati Bogen 11l 2
357! Ahmad S Dupak
358{ Abdul Manaf Tambaksari i/35
359! Karoji Kedung Turi Lor IV/34
360] Bukhos Wonorejo GG lli/ 70
. 361| Maskun Tambak San _—
362 Nuryati PTS. Wonokromo Vill/43 |
363 Usman Asem Jaya 2
364 Nanang Margorukun
365/ Madaus Gembong —
366/ Amii Gembong
367! M. Soleh Semiaki _
368 Suprapto Kapasari DKA 16
369; Mustakim Dipo i
370 Soleh Bulak Jaya
371| Hurdi Gembong 11/89
372} A. Hayati Simo Lawang
373| Mos Gembong
i 374] Muntahar Ploso V/178 E
375| Bunadi Donorejo Selatan Buntu 16¢
| 376] Kiusmima Benowo
377; Abdul Hadi Gembong 2
' 378! Asromi _ ‘Wonorejo I1/6
| 379 Suryani | KapasBarullf15 |
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| 380} Darul | ~ TPogotjaya 117 __
381| Eddy Yuliyanto Tambak Dukuh GG 1I/ 41

382] Budi/ Heri | Kapasari 30 KA/ 16
383} Rofik Kapas Baru GG V/ 5
384! Yuemi Jagiran GG I/ 53
385 Mosni | Tambak Dukuh GG i/ 41
386| Budi Widodo Kapasari 30 KA/ 16
| 387! Yono Sidotopo
! 388 Andriyani Rewin Vi
I 38g! Bu. Umi Kalsum Jagiran GG I/ 51 |
380, Sutrisno Kapas Baru
! 391] Siti Nur Asiyah Bogorami lii/1 Sby
392\ Haris Waru i |
393/ Rahman Rangka 6 __
394; Utami [lumumba Dalam
395! Fahom Ngagel Rejo Utara
396] Supardi | Kedindin
397{ Abdul azis | Keputran VI/8
398: Arif Bogen /24
399| Sukisyadi Bratang Gede .
400| Yono _ | Sidotopo Sekolahan 29
| 401} Kusen Wonokusumo 218
| 402] Siti Nurasiya Bogorami /1 Sby
403! A. Haris Waru 111/
404) Munif i Pengampon8
405; Rosidi Genteng Baru
' 406! Sumiah Mgjo Il
407! Larwah Kupang Gunung Jaya 38
408| lyang NS Kupang Krajan Buntu 16 |
409 Sumardi Gading
410| Kamsi Kupang Gunung VI/ 21 _
411 Mukid Margodadi 1il/3
412| Ahmad Yahya Sawah Pulu liif16
413} Fuat M Sadewa Kemayoran Baru Buntu 29
| 414] Sumarsih Tambaksan {I/ 30
415] Sutarman Jiwonorejo IIi/ 60
| 416] Masdi Ambengan
417/ Ismat Ngagiik
418] Samsiyah Gembong
419| lda Tenggruwung
420] Winarko Bodri
421] Supardi Kenjeran
422! Paijan Cantikan
423| Nuli Yuyun JL. Pahlawan DKA
424/ Joko Bulak Setro
425! Nur Efendi Gunai GG IV/ 39
426| Sugiarto Jagiran GG I/ 51
| 427| Slamet | Pioso VIIl/ 6
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_428[Tohirudin [ Bubutan G 25
429 Tofik Balaukan
430] Amir Mahmud Tambaksar /30
Komplek Sidotope Dipo t
| 431] Fariaj VI/27 l
432| Suprapto Jagiran I/ 51 B
433| Alwiadi Setro Baru Utara 52 |
434] Suki Teluk Nibung 5
435, Amin Gembong ;
436 Kosim _ Gembong
437! Nur Rochim Kalianyar ?
438, M. Sahri Pengampon
- 439] Yutiran Dupak Magersari .
| 440] Yuliat Dupak |
441; Hari Simokerto :
442| Jusuf Gemblongan j
443 Wanto Remahan ™
444! ismail Kemayoran Baru !
445| Muhaimin Tambak Sari 40 :
4486| Herwanto Lumumba Dalam ;
447 Safiudin Simo Kerta I/ 6 r
448| Eni Sanjaya Simokerto 116 E
4498| Hon Gembong !
450 Suadeh Gembong |
451] Abdul Wahab Karang Tengah |
452 Lutfi Ambengan - -
453| Khoirudin Gemblongan V/ 20 i
454} Mardevi Per. Selatan 1V/ 32 l
455/ Pahla Tambak Grising/ 15 |
456{ Budi S ‘Wonokusumo Vi/ 58 ‘
457! Catur Tanah Merah 1B/ 2
458| Agus Afandi Nyamplungan Xili/ 6D
459| Chotimah Hangtuah Il 6E
460 Asnan TB. Gringsing L
461] Lasdi Tenggunung Karya I/ 657 |

Sumber: Koordinator PKL Taman Surya sisi Timur, 2002.
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Anggota Paguyuban Pedagang Kaki Lima
Taman Hiburan Rakyat "Gotong Royong"

JI. Kusuma Bangsa No ; 116 - 118

Surabaya
No. | Nama Alamat Jenis - Jualan |
1 ' DAMIRAH DUKUH SETRO VIII/ 16 ACCESSORIES
2 - MUL! YUYUN P JL. PAHLAWAN DKA ACCESSORIES
| 3 SUPARNI | PACAR KELING (v /49 ACCESSORIES
4 1 SUSUYATI SIDOTOPO SEKOLAHAN Vii / 64 ACCESSORIES
| ANIS FATULA ;
5 | LAILA KAL! LOMLOR3BUNTU /38 ACCESSORIES
6 { JUMATEN DUKUH SETRO 4 A /25 ACCESSORIES
7 [ NOERHAYATI | SAWAH PULO JAYA 3/3 ACCESSORIES
8 | ULFAH BOTO PUTIH 1 /69 ACCESSORIES
| 9| SHIMA MASPATI 4 / 99 ACCESSORIES
10 | H. BAKRI MASPATI 4 /98 ACCESSORIES
11 [ MATEMO RAHMAN | SIDODADI [X /24 B AKSESORIES
12 | LASDI TENGGUMUNG KARYA | / 57 ALAT DAPUR i
ALAT
13 | M. SURAT WONOSARI WETAN BARU SEK 27 KECANTIKAN
14 | MOCH. UMAR ASEM JAYA V [ 40 ALAT KESEHATAN |
ALAT RUMAH
15 { SUYETNO GIRILAYA IV /27 TANGGA
16 | ANWAR WONOKUSUMQ JAYA BARU IX / 27 ALAT SEKOLAH
17 | ASMONO SIMOKERTO V / 41 ALAT TULIS
18 { HARMADJI KEDUNG MANGU TIMUR VI A / 1 ALAT TULIS
19 | SLAMET HARIYADI! | PACAR KEMBANG BUNTU 7 ALAT TULIS
YUNIANTO '
20 | ASKORO | TAMBAK MADU 1 ALAT TULIS
21 | ANIS SULFIONO PACAR KEMBANG 3 / 32 ALAT-ALAT TULIS
22 ; KOTOYAH BOGEN2/15 ALAT-ALAT TULIS
i *23 | DIDIK JAYADI NGAGLIK BARU 2/ 12 ARENA MAINAN |
24 | H M. CHOMSUN KALISARI SAYANGAN 1/4 ARENA MAINAN
25 | ABD QOMAR SIMOLAWANG 11/ 35 BAJU
26 | SYAIFUL KAPAS MADYA 1124 BAJU
27 | IMRON WAHYUD! | KAPAS BARU 7/88 BAWY
28 | MULYONO WONOKUSUMO Vil £ 4 BAJU ANAK
29 | SENADIL. M GEMBONG SEKOLAHAN 5§ BAJU ANAK-ANAK
30 | SUTRISNG NGAGLIK 4 / 10 BAJU ANAK-ANAK |
31 | MOCH. TOMO MARGODADI i1/ 82 A BAJU KECIL,
32 | M. LOSO SIDOTOPO JAYA 1715 BAJU MUSLIM
33 | ILMAN DARSI SIDONIPAH 6 £ 17 BAJU SECOND
*34 | ARIFIN TANAH MERAH 3/ 41 BAJU SECOND
35 | SAMRODIN MASJD THR BAKSO
36 | SOLIK MASPATIV/90B BANTAL
37 | SAHAWI DONOREJO BUNTU 160 EARANG BEKAS
38 | ARIS CHODERI SISWOBUDOYO 1 BATU AKIK
3¢ | KODRI SISWOBUDOYO BATU AKIK
40 | M. RIDWAN KARANG TEMBOK Il / 17 BH
41 | HARIYANTI KENJERAN S C /7 BH CELANA
{42 [ TITIK RAHAYU TAMBAK SARI 2/ 11 BUNGA
| 43 | SRIHANDQKO SIDOMULYC DONGKI 5 BUNGA / PLASTIK

Tesis

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



1.ampirdiiPsringfean PRYcutapdvrieneddiburan Rakyar (THR)

259
44 | SAFRI AMPEL KUSUMBA PASAR 7 BUSANA MUSLIM
45 | MATURIH TAMBAK SARI SEL 8/12 CASET /PITA
’_46 ASTONO GUNDIH IIt / 64 CD { POSTER
*47 | PAEDI PEGIRIANS /14 CELANA N
48 | MOCH. SYAFN KENJERAN IVB /17 A CELANA PENDEX
CINCIN
. 49| HM RON!S. _ | JOHAR 3/65 REFORMASI
50 | GIANTO SISWOBUDOYOQ COCA-COLA
51 | MUSTGFA | $IbODAD! 160 DASTER
52 | MUSTOFA | SAMPANG DOMPET
53 | ISMU JOKO y ! DEMAK TIMUR IV /1 DOMPET / SABUK
I 54 | ANDI RACHMAN KAMPUNG SENG 75 ELEKTRO
55 | M. NURYATIM PULO TEGALSARI Vit / 43 ELEKTRO
56 | SULIATI TAMBAK MAYORDKA /25 ELEKTRO
{57 i M. SAMSUL ARIFIN | DUPAK TIMUR 1/ 30 ELEKTRONIK
58 | M. HALIL ASHARI] | TAMBAK MAYOR DKA 36 ELEKTRONIK
59 1| YATNG TAMBAK SEGARAN WETAN 1/ 58 ES
60 | IMAM SAFII PECINDILAN TERATIH §i /4 ES DEGAN N
| 61 | NGATICNO KALIKEPITING JAYA V7 B1 ES SARI KEDELAI
62 { H HARI TAMBAK MADU 3/25 GRABAH
. 63 ] TEGUH SANTOSO | KAPAS BARU VIl /83 HANDUK
64 | ABD. ROHMAN SAWAH PULO SR 1!/ 11 JAGRAG ]
65 | BASOR! | GEMBONG DKA JAGRAG
66 | CHOLIFAH GEMBONG 111 /100 JAGRAG
67 | DAHLAN PLAMPITAN 10/8 : JAGRAG .
68 | DL HAMID GEMBONG SAWAH TENGAH 24 JAGRAG
69 | DUL BASID KAPAS BARU 15/ 74 JAGRAG
|70 | DUL ROHMAN GEMBONG SAWAH TENGAH 24 JAGRAG
71 | DUL MAIL KAPAS JAYA 31 JAGRAG
72 | FAQIH PENGAMPON 4 /23 JAGRAG
73 [ H AL KARANG TEMBOK PAKAIAN
| 74 | HASIM . GEMBONG 8/89 JAGRAG B
75 | HORI GEMBONG DKA 2/ 88 JAGRAG
76 | HOYAKI SIMOLAWANG BARAT IF/ 80 A JAGRAG
77 | HUSNI NGAGLIK KUBURAN 12 JAGRAG B
78 | IKHSAN KARANG TEMBOK _ JAGRAG
| 79 [ INAH SIDOTOPO WETAN 22 o JAGRAG
80 | JUARIYAH GEMBONG i / 91 JAGRAG
81 | JUPRI GEMBONG SAWAH JAGRAG
82 | MINAH GEMBONG 3 /99 JAGRAG
| 83 | MUSTIYAH DANAKARYA 1 /28 JAGRAG
84 | MUZZAMIL GEMBONG DKA 89 JAGRAG
85 | NAFSIYAH GEMBONG 37103 JAGRAG
86 | ROHMAN SUMBO 160 JAGRAG
87 | SHOLEH BULAK JAYAT/2C JAGRAG
88 | SIDDIK _NGAGLIK KUBURAN 12 A JAGRAG
SUMAIRAH / 4‘
89 | HUZNAN SAWAH PULOWETAN 5/28 JAGRAG
90 | SA| KARANG TEMBOK V / 40 JAKET
91 | M. ROFII FARIAN | WONOSARI5/44 C JaMm
92 | WAN TASLAN KENJERAN IV A /1 JAM BEKER
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93 | SUMAR KAPAS MADYA I C /54 JEPITAN RAMBUT |
94 | AMSIYAH TANAH MERAH 11l BUNTU 18 KACA MATA |
KACA MATA & |
95 | MUDA'l KETANDAN DALAM 11/ 10 SABUK '
96 | MUNAJI UNDAAN WETAN iV / 8 KACAMATA !
97 | HAMIMAH _SURTI KANTI 1 /2 KAOS !
98 | M. HORI GEMBONG DKA 2/ 88 A KAOS / CELANA
99 | VIVIA PUJI ASTUTI | MARGODADI 3/62 A | Kaog ANAK !
100 | ZAINUDIN KAPAS MADYA 6 / 54 KAOS ANAK-ANAK |
101 ' SLAMET KEDUNG COWEK 7/ 49 KAOS KAK! i
KAOS SETELAN
102 | USOLIDDIN KAPASMADYA 4 /10 | ANAK-ANAK i
103 | SUROSO TAMBAKSARI SELATAN | /38 KARAMBOL DLL |
104 | SUMINGAN KALIJUDAN 43 KASET :
105 | H. SLAMET GUNDIH 11 / 44 KASETVCD
106 | HARIRI BULAK BANTENG T 1/20 KASET VCD j
107 | INDRAWATI KOMP. SIDOTOPQ £ /10 KASETVCD |
108 | JAELANI SAMPANG : KASETVCD |
109 | KAMINI _ KALISARI SAYANGAN 1l / 15 KASET VCD i
110 | MISNAWAN ARIF | BLAURAN IV /28 KASET VCD |
111 | MOH. NAR! SAWAH PULO JAYA3/3 KASET VCD
112 | NAISAH KALIANYAR PONTEN 19 KASET VCD :
113 | SAFRI. SPD KALIKEPITING JAYAV/40 KASET VCD :
114 | SARKAWI SAWAH PULO JAYA 3 /5 KASETVCD !
115 | ABDUL HAMID WONOKUSUMO JAYA | /33 KATOK |
116 | MOCH. SAFIUDIN | GUNDI [ {55 KATOK i
KASAN SUGIONO / ;
117 | NONQ SIDOKAPASAN Vill / 19 A KERAJINAN i
KERUDUNG & ;
118 | HADIHARTONO | SIDOKAPASAN IV / 29 _SANDAL
19 | AGUSWAHYUDI SISWOBUDOYD KOPI/ROKOK |
120 | AZIZAH " KALIJUDAN 8 / 41 KOPYAH 1
121 | KUSNAN ARIF AMPEL WIRA 1 /1 KOPYAH i
KOPYAH /B.
122 | BATRUTTAMAN KEDUNG MANGU TIMUR V /6 MUSLIM
123 | JAMALUDIN SAMPANG KOREK AP
124 | JAMALUDIN ENDORSONO 10/ 10 KOREK AP |
125 | M. JAFAR KEPUTAN PANJUNAN 3 / 71 KOREK AP} :
FAJRI YATUL !
126 | HAMDIAH WONOSAR! 4/ 27 KOSMETIK
KRIPIK & i
127 | SITI RUPI'AH SIDOKAPASAN Vi / 19 KERAJINAN i
128 | EKO SUDARTO WONO KUSUMO LOR 5/ 62 KRUDUNG ;
129 | ABU BAKAR KALIANYAR KULON VHI / 12 LOMPIYA
M. BONGKAR
130 | ARAHMAN MULYOREJO UTARA 2/ 24 PASANG
131 | ABDUL MUTCLIB SEMARANG 142 - 156 MAINAN
1132 | ACHMAD SALIM TENGGUMUNG WETAN RANDU 7 MAINAN s
133 | AR RUSDIYAWAT! | NGAGLIK BARU I / 25 MAINAN
134 | IMAM SYAFI KEDUNG MANGU 1/ 1 MAINAN
135 | JAMALUDIN RANGKAH 11 / 3 MAINAN
136 | KASUWI | JAGIRAN1/45 MAINAN i
| 137 | LASIPAN MARGODADI 1l / 65 MAINAN
138 | MASUWAI KALISARI SAYANGAN 1/ 4 MAINAN |

Tesis

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



Lantgietieépisafann Billoei<Faiensddihuran Rakyat (THR)

Tesis

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

261
139 | MUJAM NGAGUK 5/ 10 MAINAN
NYAI MUDDATUN
140 | NAIMAH | SAWAH PULO JAYA il /5 A MAINAN
141 | SUKIJAN GUNDIH IV /75 . MAINAN
142 | WARSITO TAMBAK DUKUH 4/3 A MAINAN
143 | WARSITO NGAGLIK BARU MAINAN
144 | YAKOB BOGEN 1/ 24 MAINAN ;
145 | YATENO (KOJECK) | NGAGLIK 3/ 4 MAINAN !
_ 146 | BANDi KALISAR| SAYANGAN MAINAN
147 | DJASIKUN WONO KUSUMO JAYA /5 A MAINAN J
148 | LASIPAN MARGODADI 3/ 66 MAINAN |
149 | SUDARWATI TAMBAK SEGARAN 6717 MAINAN
150 | SUKI JARMAN NGAGEL BARU DKA 1/27 { MAINAN
1 MAINAN ANAK-
151 | TAWARI DEMAK TIMUR IX / 37 ANAK
152 | AGUS WINARTO TAMBAK DUKUH 4 / 1A MAKANAN
153 | AMSOR! KALISAR| SAYANGAN 1/4 MAKANAN i
154 | B. SAIFUL BANGKALAN \ MAKANAN |
155 | IDA FITRIAWATI | KAPASARI PEDUKUHAN 7 /14 A MAKANAN )
156 | MASUD AMBENGAN BATU DKA 25 MAKANAN
157 | MAUNAIYAH AMBENGAN BATU DKA MAKANAN
158 | MUKSIN MASJID THR MAKANAN e
| _159 | NURHAYAT! DEMAK TIMUR1/20 MAKANAN
NURUL
160 | SOLICKATIN SISWOBUDOYO MAKANAN |
161 | PANDI BANGKALAN MAKANAN
*162 | FATAHUDIN AMBENGAN BATU 3/17 MAKANAN
163 | WAGINO RANGKAH REIO LEBAR 5/7 MAKANAN
164 | WAGISO JOMBANG MAKANAN
165 | YETNO AMBENGAN BATU DKA 17 MAKANAN
166 | AJIS JAGIRAN 1 / 41 MAKANAN
187 | JUNAIDI MASJD THR MAKANAN
168 | MAHMUDI PACAR KEMBANG 4 /30 MAKANAN
169 | MASUD AMBENGAN BATU DKA 25 MAKANAN
170 | SUGENG WIYOND | SISWOBUDOYO MAKANAN
171 | SAWANTEN SISWOBUDOYO MAKANAN
172 | SUKARNIK LEGUNDI DKA 31 MAKANAN
173 | ENI SISWATI/IDA | AMBENGAN KARYA SELATAN 161 MAKANAN
174 | RIYANTO SISWOBUDOYO MINUMAN
175 | SUHARSI SISWOBUDOYO MINUMAN
176 | SUPARMAN SISWOBUDOYO MINUMAN
177 | SUTIARNO SISWOBUDOYO MINUMAN
178 | HARIADI AMBENGAN SELATAN KARYA 6 MINUMAN
179 | MUSTAFIIN BOGEN 1117 MINYAK WANGH
180 | ASKIYAH POLAK WONOREJO 1/ 6 NASI SATE
181 | AGUS SANTUMAN | KAPAS BARU Vit / 91 PAKAIAN
182 | AHYAR KARIM KLIMBUNGAN | / 17 PAKAIAN
*183 | ARIF SUPRIYANTO | KERTOPATEN1/3 B PAKAIAN
184 | CHOIRUL AZAM | AMBENGAN KARYA SELATAN 161 PAKAIAN
185 | YA SUSULIH TAMBAK DUKUH 14 PAKALIAN
186 | DJIUWARIYAH | PLOSO TIMUR 1B / 49 | PAKAIAN
187 | HARYANTO | KEDUNG MANGU SELATAN V A/ 10 PAKAIAN i

Karnaji



LamPBn s R PR TN AR buran Rakyat (THR)

262
188 | HOZALL SIDODADI 160 BELAKANG PAKAIAN I
189 | ISHAK ) SUKODONO 3/23 A PAKAIAN i
| 190 | JAMES HARIDIO | MASJID THR PAKAIAN
191 | JAMILAH KALISARI SAYANGAN 1/3 PAKAIAN
192 | KURNIASIH TENGGUMUNG BARU SELATAN 5/7 PAKAIAN
193 | M. DIRAH PEGIRIAN 5/8 PAKAIAN
194 | MACHMUD. A. R. MARGORUKUN VI /8 PAKAIAN
195 | MAHRUS i UNDAANWETANV /15 B PAKAIAN
196 | MARSAM | SETRO BARU UTARA 11/ 85 PAKAIAN i
197 | MAT NARI TANAH MERAH IV SEMANGG) 12 A PAKAIAN
198 | MUSTOFA KAPAS BARU /129 | PAKAIAN —
| 199 | NURMAS(TA = | PLATUKDONO MULYO IV /4 _ PAKAIAN
200 | ROSIDAH PRAGOTO26 | PAKAIAN
201 | RUDS DUPAK JAYA 271 PAKAIAN
202 | SARMIN GUNDIH 111/ 58 PAKAIAN
203 | SITI NASIBAR TAMBAKWINDU [ /28 PAKAIAN ]
204 | SOETIWI AHMAD YANI PAKAIAN
205 { SUKIRNO KAMPUNG SENG 53 A PAKAIAN ]
206 | SUTINI KOMP, SIDOTOPO DIPO (/10 PAKAIAN
207 | SUTRING STAN PUJASERA KAFE ENDAH PAKAIAN
TEGUH ' '
208 | HARIYONO KAPASARI PEDUKUHAN 7 /14 A PAKAIAN
ULTAMADYA
209 | SYURI _ | SIDOKAPASAN 81714 PAKAIAN
210 | YULIN DRASANT! | SIDOKAPASAN 8/ 14 | PAKAIAN
211 | JAENAB - KELIMBUNGAN 1/17 PAKAIAN -
212 | ABDUL HADJ SIDOTOPO SEKOLARAN 12 1 167 PAKAIAN
213 | CRISTINI KOMPLEKS SIDOTOPO DIPO 1 A {22 PAKAIAN
214 | INAN TASLAN KENJERAN 4 A / 1 PAKAIAN
215 | KHOIRUL AZAM AMBENGAN SELATAN KARYA 27 PAKAIAN
216 | M. KOSIM DONOREJO SELATAN 16 C PAKAIAN
217 | M. SUJA' WONO KUSUMO JAYA 1733 PAKAIAN
218 | MAROKI SAWAH PULO JAYA 3733 PAKAIAN
219 | MAT SALI TANAH MERAH UTARA 7 / 59 PAKAIAN
220 | M. HANAFI WONO KUSUMOWETAN 5/1 PAKAIAN s
221 | M. ILHAM KOMP. SIDOTOPOC DIPO BRT. 6/ 47 PAKAIAN
222 | MANSYUR BAGONG GINAYAN 5 /24 PAKAIAN
223 | MAHHUR B. ACH BANGKALAN PAKALAN :
224 | NEMAN __ PAKAIAN '
225 | TONO RANGKAH 2/77C PAKAIAN
226 | RIDO WONOKUSUMO TENGAH 38 PAKAIAN
| 227 | SAIFULLOH SIDODADI 160 PAKAIAN
228 | SUTRISNO HANG TUAH4 /8 E PAKAIAN
229 | SUKARDI RANDU BARAT 3/78 PAKAIAN
230 | SUKIMAN KAPAS MADYA 4 /25 PAKAIAN
231 | HASAN KAPAS BARU 3 /61 PAKAIAN
232 | HADIRI / H. HALIL | WONOSARI 4727 FAKAIAN
233 | HJ. ASMAT KAPAS BARU 5/ 9 PAKAIAN
234 | ACH. MUJAIDIN KAPASARI 6/ 3 ) PAKAIAN -
235 | MOH. ANWAR | WONOSARI WETAN /28 PAKAIAN 1,
236 | AGUS SAIRI WONOKUSUMO JAYA 8 / 4 PAKAIAN / KASET |
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237 | HASAN BASTARI | wONOSARI 1/ 15 PAKAIAN ANAK
238 | HOSNA DAPUAN BARU 11 /5 PAKAIAN ANAK
239 | SUHANA NGAGLIK 4 /10 PAKAIAN ANAK
240 | ABDUL LATIF KAPAS MADYA IV G / 28 PAKAIAN BEKAS
| *241 | CHOIRON SEMUT7/7 PAKAIAN BEKAS
242 | MUNALI DONOREJO SELATANBUNTU 168 | PAKAIAN BEKAS _|
243 | SUPRAPTO SIDOTOPO WETAN # / 1 PAKAIAN DALAM
244 | ACH. KOMARUL A | SAWAH PULO JAYA 3/3 PAKAIAN IMPORT
DEW! SITI
245 | FATIMAH AMBENGAN SELATAN KARYA 161 | PAKAIAN, SEPATU |
246 . SYAIFUL ADAM | AMBENGAN BATU IIf / 36 | PANGSIT
YENI
247 | SULISTYOWATI BRONGGALAN 2 G /97 PANGSIT + BAKSO
248 | KASMARI | kaPAS BARU VIl / 104 PAYUNG
249 | NGASRI LEBAK REJO4 A /35 PERALATAN SKiH
250 | RAIS RUDIANTO | LEBAK REJO 4 A /35 PERALATAN SKLH
| 251 | SUGENGL B TAMBAKSARI [ / 30 PERALATAN SKLH
252 | LUTFI SELADI BULAK SARI IV A/ 24 PERFUM s
253 | IFA MURDIANA JAGALAN 8D /11 PIGORA |
254 | ARIATON DUPAK TIMUR 4 /48 PIGORA |
255 | MOH. FAUZI PACAR KEMBANG 6 PIRING & SANDAL
| 256 | DEDI ERWANTO | NGAGLIK BARU fi1 / 12 POSTER
257 | MAIMUNA KALIJUDAN VI / 47 POSTER
258 | HM. CAHYONO KALISARI SAYANGAN 1/ RACUN TIKUS
259 | NANANG H GUNDI 3751 REMOTE
260 | ANDI SISWANTO | LEGUNDL 15 N ROKOK
261 | PANDRI KAPAS BARU VIii / 85 SABUK
262 | SAIYAD | DUPAK TIMUR 4/ 27 SABUK
263 | BUNADI DONOREJO SELATAN BUNTU 11 /680 SABUK & DOMPET
264 | SAFrI WONOKUSUMO KULON I/ 18 SABUK / DOMPET
265 | ABD. AZIS KEPUTRAN VI/8 SANDAL
266 | A HASANUDIN KENJERAN IV B - 11 B SANDAL
267 | ARIP HIDAYAT BOGEN | /24 B SANDAL
268 | ESI SUKAESIH BOGEN1/22 A SANDAL
269 | HJ. NOR IMAH WONOKUSUMO JAYA XVI / 28 | sANDAL
270 | M. AGUS WIJAYA | PACAR KEMBANG | /24 SANDAL
271 | M. RIZAL | PAGAR KEMBANG 1 /24 SANDAL
272 | PAHUL POGOT JAYA 117 SANDAL |
273 | PATHOLAH TENGGUMUNG WETAN V /28 SANDAL
274 | SAMSUL ARIFIN | KALIMAS BARU | /95 G SANDAL
275 | SUGIYANTO GUBENG KERTAJAYA VB /37 SANDAL
276 | SUPRAYITNO BABADAN 24 SANDAL
277 | SUPRIADI BOGEN IV /3 SANDAL j
278 | SUTRINO KAPAS BARU 10/ 138 SANDAL
279 | UJANG NANA SEMUT 1/ 11 SANDAL
280 | YULIGIATI WONOKUSUMO JAYA 16 / 10 SANDAL
281 | YOWONO WONO KUSUMO JAYA PINGGIR 2/8 | SANDAL
282 | NIDIN WONO KUSUMO JAYA 15/ 18 A SANDAL
| 283 | HARIANTO TEMBAKAN 4/ 19 SANDAL
284 | SURYADI KAPAS BARU M /115 SANDAL
285 | HJ. NORRAHMA | WONOKUSUMO JAYA XV / 18 A SANDAL
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i 286 | 5. ROGO. W. ASRAMA SISWOBUDOYO SANDALMAINAN
287 | KAONO TAMBAKSARI I /30 A SEPATU
288 | M._SAFTI WONOKUSUMO KULON | / 18 SEPATU
289 | KHORUL ANWAR | DUPAK MASIGIT 4 / 14 SEPATU
280 | ANANG HAMBALl | BOGEN 1/228B SEPATU ]
| 291 | ABDUL RAHMAN RANGKAH VI/97 C SEPATU - SANDAL
[ 292 | SUGIYANTO STRO BARU UTARA 11/ 83 SEPATL - SANDAL _|
293 | ACH. JUNAED! MASJID THR SQTO DAGING
284 | TRI WAHYUNI LEGUNDI 15 N SPRY
295 { BUDIONO DUKUH SETRO RAWASAN 3 /3 SUSU INDOMILK |
296 | ABDUL MANAN ;| KEMAYORAN BARU BUNTLI 46 TAS
297 | CAHYO SUNARTO | SIMOKERTO VIf 39 TAS
*298 | SOLEHAN KOMPLEK SIDOTOPO DIPO 6 /27 TAS ]
299 | MASENA] TAMBAK GRINGSING BARU 3/ 58 TAS
300 | SUKIYADI BRATANG GEDE 6D /20 TAS
301 | TRIWIYATNO BAGONG GINAYAN Vi /31 TAS PLASTIK
302 | SUNAWAN PAKIS SIDO KUMPLIL 2/ 23 TAS PLASTIK |
303 | AMIR MACHMUD | TAMBAKSARI Il / 30 TAS SEKOLAH 7
304 | DWI SANTI BRONGGALAN SAWAH [V C /81 TASBEH / KOPYAH
| 305 | EDI SUPRAPTO | SISWOBUDOYO TEH BOTOL
306 | RIO AFFANDI NGAGLIK BARU 2/ 12 | TEH BOTOL
ARIEF JOKO
307 | PRASETYOD KARANG MENJANGAN 3 / 24 TEH BOTOL
‘308 | SUTRISNG SULUNG BESAR I /60 TOP!
| 309 | BU NIMAN TAMBAK GRINGSING BARU 2/12 TOPI
310 | SIT1 ZUMRCH BULAK BANTENG MADYA VCD
311 | YUSUF BULAK BANTENG MADYA 10/29 VCD
312 | YOGO K.T TEMBOK DUKUH 4/ 25 VCD
313 | JUARI KETANDAN BARU 2/ 23 VCD
314 | SUWARNO TAMBAK DUKUH 2/6 VCD
315 | ABD RAUF BANGKALAN
316 | ABD. WAHAS SAWAH PULO N1/ 3
317 | ABDULLAH WONOKUSUMO JAYA XV / 23
ACH. NURUL .
| 318 | MUDJAHIDIN KAPASARI6 /3
319 | AGUS SAIRI WONOKUSUMO JAYA B /4
320 | AGUS SUTIONO KAPAS BARU 8/102
| 321 | AL GEMBONG 1! /37
322 | ANWAR KOHAR MOJOKERTO
323 | ARIYATUN DUPAK TIMUR 4/ 48
| 324 | ASMALI _DONOKERTO 1/24
325 | ASWATI GEMBONG4 / 31 1
| 326 | BUAMIN KOMPLEK SIDOTOPODIPO 1/1E |
327 | BUNGUN BR. WONOKUSUMO JAYA 1/35
328 | CHOSEN WONOKUSUMO JAYA 16 /10
329 | DIAH SuSuL! TAMBAK DUKUH 11712
330 | FKO SUWARNC BRONGGALAN SAWAH V/ 20
331 | ENDANG NURYAT! | BANYU URIP WETANSF /5
332 | FAHRUROZI KEDUNGDORO KAMPUNG
FINCETIUS
333 | WISANG GRUDQO 4 /21 ]
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334 | H. ABD. CHOIR 'GUNDIH 3/ 44
335 | H. SLAMET GUNDIH 11/ 44 ]
336 | ILHAM SAKTI SIDONIPAH 6/ 17
| 337 | ISHAK SUKODONO 3/23 A
338 | ISIYAMI ASPOL KETINTANG K 103
339 | JAYADI NGAGLIK BARU It / 12
340 | JUHARI KETANDAN BARU i
341 | JUWONO WONOKUSUMO JAYA P 21
| 342 | KRISTINI KOMP. SIDOTOPO 1A/ 22
343 | KUMALAH KAPASARI 4 /
1344 | KUSNADI 'SAMPANG __i
345 | LATIFAH BULAK JAYA 2
346 | M. BAKRI MASPATI 4 /99
347 | M, HAH TAMBAK MAYOR PJKA 36 -l
348 | M. HASIM DONOREJC SELATAN BUNTU 16 E
349 | M. RIDWAN KARANG TEMBOK II / 17 g
350 | MARIYONO GUNDIH 4 / 71
351 | MARLUSBI DONOKERTO il / 37 7
352 | MATNASIK SIDOTOPO SEKO{AHAN 3 / 24
353 | MISNA ANDRIANA | WONOKUSUMO LOR 5/ 42
MOCH. GIRAN/H. |
354 } M. NUR WONOKUSUMO JAYA 15/10 A
355 | MOH. AMIN KAPAS BARU 7 /147 A
358 | MOH. CHOLIL GEMBONG 3/25
357 | MOH. MULYADI SAWAH PULO SR 5/5
358 | MOH. SAHID SIDOYOSO WETAN 62 -
359 | MOH. TAMHUJ! DUPAK TIMUR 5 / €0
360 | MULYONO PUTAT JAYA C TIMUR 2/ 21 |
361 | MUTMAINA GEMBONG SAWAH TENGAH S C
362 | NAISAH KALIANYAR PONTEN &
363 | PAIZAH KARANG TEMBOK 1/49
364 | PUTRO KAMPUNG MALANG KULON 2/ 2
ROBBY
*365 | KURNIAWAN DONOREJO SELATAN BUNTU 16 C
366 | ROHMAN KEPUTAN PANJUNAN 3 /73 i
367 | RUSDI WONOREJO 4 /19
368 | SAMIAN KENJERAN 21B/ 11A
369 | SAMSUL ARIFIN DK. BL. BANTENG PERINTIS UT 3 / 56 A
370 | SANAWI GEMBONG 3 /31
371 | SANUSE KAPAS BARU 3/ 115 a
372 | SARAH MUSRIYEH | SIMOLAWANG 2/114-B
373 | SASI KEDUNG MANGU TIMUR VI /6
374 | SAYEDI DUPAK TIMUR
375 | SEMmI KOMP. SIDOTOPO 1 A /22
376 | SHE ABIDIN KAPAS BARU 11 /87
377 | SHOLIFAH DUKUH SETRO VIl / 45
378 | SITi HALIMAH GEMBLONGAN Il / 12 a
| 379 | SITI NUR AISAH BOGORANI 3/1
SUGENG
380 | CAHYONC | KARANG MENJANGAN 3/ 24
381 { SUKARTI LEGUND! DKA 31
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382 | UKEMIN | PENGAMPON 1174
383 | SULIANA NGAGLIK 4/ 10
i 384 | SULIPAN MONOSARI 3/ 15
385 | SULIS SUGIANTO | HAYAMWURUK 5
386 | SUMARIADI NGAGLIK BARU BUNTU 9
387 | SUMARIYAH SIMOLAWANG 2/35 A i
388 | SUMARNI TUWOWO 3 /34
389 | SUMINTEN KAMPUNG MALANG KULON 2/ 2
390 | SUPARMAN NGAGLIK DKA 18
391 | SUPRIYADI TAPAK SIRING 32
392 | SUPRIYANTO SIDONIPAH 6 / 12
393 | SUTIARNO J
394 [ suUDI TEMBOK GEDE 1/ 18D
*395 | TOHIR SIDOTOPO WETAN 15/ 18 A
396 | WAHYU HIDAYAT | GRANTING SELATAN 1/ 16 A j
397 | YATIMAN | i
398 | YUSUF BULAK BANTENG MADYA 10/ 12 ;
399 | ZAINUDIN SIDORAME 40 1
400 | JAINULLAH SIDODADI 160 |
401 | JAILAN SIMOKERTO 5/ 43
402 | MISNATAN .
403 | HERI PURWANTO | KEMAYORAN BARU 372 !

Sumber: Paguyuban Gotong Royong PKL THR
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Lampiran 4: Denah Taman Surya

Lampiran 4

Denah Taman Surya

dan

Denah Taman Hiburan Rakyat (THR)
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Lampiran 5

Kartu Tanda Anggota KOPYA
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KARTU TANDA ANGGOTA
ms)/ KOPYA

KELOMPOK PEDAGANG TAMAN SURYA{."‘?
(WILAYAH WGAN HIiTAM TIMUR) %

No.Anggota Qs

Nama

; pr7dis -
Alamat :ﬁé;?uf 2'_”%1_

Jenis D - - d

enrs agangén f }r S, ;}:

Kartu inl berlaku selama %

pemegang akiif menjadi anggota : .
KEWAJIBAN ANGGOTA

1. Berlagwa kapada Tuhan YangMaha Esa.

J7 'kut akiif menjaga kebersihan, ketertiban. dan kearmanan di
3, Saling menjaga lahan sesama anggota.

4_Buka mulai 17 .00~22 000

5. Trdak dibenarkan anggota menukar keanggotaannya dengan

orang fair.
KOORDINATOR KOPYA
TUA ;&K IL

mirz Bty . S.
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WAL IKOTA SURABAYA

" SURAT EDARAN
Nomor; 511.83/ 94 /402.4.21/2002

Dasar :

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 Tentang Lalu Lintas dan
~ Angkutan Jalan ;

_ 2 Peraturan Daerah Kota Su :rabaya Nomor 10 Tahun 1987 Tentaug
.. Pengaturan Tempat Usaha dan Pembinaan PKL di Kotamadya
Daerah Tingkat Il Surabaya ;

3 Peraturan Dasrah Kota Surabaya Nomor 4 Tahun 2000 tentang
. Retribusi Pelayanan Persampahan / Kebersihan;
4 Peraturan Daerah Kota Surabaya Namer 10 Tahun 2000 Tentang
Ketentuan Penggunaan Jalan; _
5. Mencabut surat edaran Walikota Surabaya Nomor : 511.3/60/ .
402.4.21/2002 tanggal 14 Januari 2002;
Dcdam rangka menmptakan keindahan Kota Suraoaya yang
‘bersih serta menindaklanjuti- keluhan masyarakat Surabaya, maka
 mulai tanggal 1 Pebruan 2002 kepada seluruh PKL dilarang
berjualan dibahu jalan, trotoar, taman, diatas saluran dan damija.
Apabila tidak mematuhi atau mengindahkan ketentuan
tersebut diatas maka Pemerintah Kota Surabaya bersama Instansi

Keamanan terkait akan menindak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Démikién untuk menjadikan perhatian.

Surabaya, 2q Jamari 2002
=IO YWAKIL WALIKOTA SURABAYA

.t."-l \\'/"'-_“ ‘-\\' j '\h

.-’:-..“/1 et )\ \'\

o)
{,
NE * . 't
1 s 4
r
M Ho., N
Pl v i
. H
5 T iy
: - 3
: Wt
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WALIKOTA SURABAYA

Surabaya, 28 Maret 2002

_ Kepada

Nomor  :006.2/502.2/402.2.4 /2002 Yth.Sdr. Ketua KOPY A

Sifat D= { Kelompok Pedagang Taman Surya )
Lampiran - - di

Perihal . Permwohonan kesediaan SURABAYA

menjadi pembina

Menunjuk Surat Saudara tanggal 14 Maret 2002 perihal tersebut dafam -
pokak surat gan diberitahukan kepada Saudara bahwa atas dasar ketentuan
yahg berlaku dengan sangat menyesal kami tidak dapat rriemenuhi

permohenan yang Saudara maksud tersebut. o

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan : disampaikan :

Yth. 1. Sdr. Sekretaris Daerah Kota Surabaya
. 2. 8dr. Ka. Bakesbang & Linmas

3. 8dr. Ka. Dinas Polisi Pamang Praja .

4. 8dr. Ka, Bagian Umum ‘ j

Pemerintah Kota Surshava
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PEMERINTAM K SURARAYA

]_)INAS POLISI PAIVIONG PRAJA.

{ - __J1 Jaksa Agung Suprapto No. 6 Telp. (031) 5343051 57 Pes. 212, 215, 218; 5479782
SURABAYA

Swabaya, 20 Juni 2002

Nomor 005/ 100 /40242172002 Kepada

Sifat :Penting Yth Sdr, X¥TUA KELOWPOK PXL . ...

Lampiran - ‘

Prrihat PHNDAMO AN i Jx,'wmﬂquma,aﬂmﬂhmm _
di -

SURABAYA

Bersama ini menglarap denigan hormat kehadiran Saudara dalam
rangka perterauan yang akan dilaksanakan pada ;

Hart ! Jumtat
Tanggal D21 Juni 2002
Puknl ! 07,00 WIR,
Tempat : Ruang Rapat Dlspol PP Kota Surabaya
JL Jalisa Agung Suprapto No. 5 Surr.baya
Acara - : I‘Iqrst‘l: ‘BT rdAnaal ma.sa.].a.h I'ﬂ- ,man Suryay

Jl. Sedzp Malam Surabaya
Pimpinan Rapat . Kepala Dinas Polisi Pamong Praja Kota Surabaya

Demikian atas kehadiran dan perhatian Saudara disanipaikan terima

kasih.
TEMBUSAN : R AT REEKADRI KUSUMA, 8.50s, MM
Yth. 1. Sdr. \Vaiikota meiaiur SRS e mbing Tinghat [ -
Sekretaris Daerah Kota Surabya . NIP. 010 256 423
( sebagai laporan ) : ;
2. Sdr. K=pala Bagian Tata Usaha
Dispol. PP Kota Surabaya
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Lampiran 7: Produk Hukum Kota Surabaya Tentang Pedagang Kaki Lima (PKL)

Lampiran 7

Produk-Produk Hukum Kota Surabaya
Tentang
Pedagang Kaki Lima (PKL)
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Peraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat Il Surabaya
Nomor: 10 Tahun 1987
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\ Surabaya_ 160 Jun| [9ss

LEMBARAN DAERAI
KOTAMADYA DAERAU TINGKAT 11 SURABAYA

NOMOR : 01 ' TAHUN : 1987 ~ SERI:R

PERATURAN DALRAN KOTAMADYA DA ERAHTINGKAT HSURABAYA
NOMOR g TAHHUN 1857

TENTANG

PENGATUILAN TEMPAT USAHA AN PEMBINAAN PEDAGANG
KAKELIMA DT KOTAMADYA DACRAI TINGKAT I SURABAYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOT AMADY A KEPALA DAERAH TINGKAT [I SURABAY A

MENIMBANG | :a. hahwa di Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya terdapat
’ sebagian masyarakat mengadakan kegialan vsaha yang
lazim disebut pedagang kaki lima sebagai akibat dari per-
tumbuhan kegiatan hidang usaba khususnya bagi polongan
ekonomi lemah atae rendah dan merupakan lapangan ke-
glatan, yang periu mendapatkan pengaturan dan pembrna

an dari Pemerintali Daerah ; : .

b. bahwa dalam upayva untuk tetap dapat menegakkan ketch-
tuan-kelentuan peraturan perundangundangan yang her-
lakt antara lain tentang lingkungan hidup, lalu lintas dan
angrutan jalan raya, ketertiban wmum, kebersihan umum
serta “keteniuan perpasaran dalam Wilayah Kolamadya
Daerah Tingkat 1L Sarabnya dihubungkan dengan kenya-
tadir yang berkembany dalam masyarakat dipandang perlu
menetapkan ketentuan-ketentuan tentang pengaturan dan
pembinaan tempat usaha dan kegiatan pedapgang kaki fima,
dengan menuangkannya dalam .suatu Peraturan Daerah
‘Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabeya Khususnya vang
menyangkut pedagang kaki litna,
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2 -

—

:.MENGINCA'I‘ . Undang-undang Nomor 5 fahun 1974 tentang Po ko k-

pokok Perierintahan di Daesah ;

L}

2. Undang-undang Nomor 16 tahun 1950 tenlang Pemben-
tukan Daerah Kota Besar dalam lingkungan Propinsi Jawa
Timurfdawa Tengah/Jawa Barat dan Daerah Istimewa
Yogvakarta juncto Undang-tndang Nomor 2 tahun 1965,

3. Undang-undang Nomor 12 Drt talun 1957 tenfang 'era-
turan. Umum Retribusi U-mah juncto Undaung- und'mp
Nomor 1 tahun 1361,

4. Undang-undang Nomor 3 talun 19{;.: tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan Rayn beserta peraturan-peraturan
pelaksanaannya ;

. Undang-undang Nomor 4 tahun 1982 fentanp Ketentuan-
- ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup ;-

£

G. Peraturan Daerah Kola Besar Surabaya Nomor 6 tahun
1955 tentang Ketertiban Umum ;

7. Peraturan Daerah Kola Besar Sumbaya Nomor 24 tahun
1955 lentang Penmkaian Sementarn jalan, Petsmanan,
Lapangan dan jain-lain tempat Umum dalmn Kola Pesar
Surabayna; i

4 8. Peraturan Dacrah Katamadya Dacrah Tingkat 1T Surabaya
Nomar 23 tahun 1978 tentang Master 'lan Surabaya 2000;

=)

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabayva
Nomor 4 tahun 1985 tentang Perpasaran dan Pusat Perbe-
Irnjaan dalam Kotamadya Daerah Tingkat 11 Surabaya:

10. Peraturan Daeralt Kotamadya Dacrzh Tingkat-1f Surabava
Nomor 6 tahun 1986 tentang Penyelengparaan Keherdhif
dalam Kotamadya Daerah Tingkat I Surahayn [

Dengan persetujuan Dewan Pcrw-llnlan Rakyat Dacrah Kotamadya Dacrah Tingk: at 11
Surabaya .

‘ MEMUTUSKAN
MENETAPKAN : Pernluran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Sumbaya

tentang Pengaturan Tempal Usaha dan Pembinnan Pedagang
Knki Lima di Kotamadya Daerah"Tingkat I1 Surabaya.

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan .... . Karnaji




ADLN Perpubtakaan Universitas Airlangga

BABR 1
KETENTUAN UMIIM
Pazal 1

- Dalam Peraturn Naerah tui yang dimaksud dongan ;

a, Pemerintah Dacrah, ialaly Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat 1 Surabaya;
| JLb Kepala Daerah, ialah Wa!ikotnquya Kepala Daerah Tingkat IT Surabaya;
e Dewan, jalh Dewan I‘nr\mk:lnn Rakyat Dnerali Iwhmmdv-\ Drerab Tingkat (1
Surabaya '
d. Pasar, ialah Pasar-pasar vang telah ditetapkan dalam Kotamadya Naerah Tinpkat I1
Surabaya; .
e. Pedagang Kaki me ialah mereka yang melakukan kegiatan dagang persecorangan
“dan dalam mcnyuhnkan usnhanya mengwunakan tempat atau fasilitas umum seba
gai tempal kegiatannya .

BAB I
IFN{.A TURAN TEMEAT USAHA .

Pasal 2
(1) Untuk menjayra ketertiban, keamanan, ketentraman dan kebersiban dalan
Kotamadya Dacrah Tingkat TT Sumbaya, dilatang menggunakan tempat-fempat

ataw fasilitas wmum sebagai tempat kegiatan usaba pedagang kaki lima, tanpa
“ijin Repala Daerah atan pejabat yang ditunjuk;

(2} ljin tersebnt pada avat (1) pasal ini, banya diberikan untuk pengeuosan tempat
 tempat ftau (asilitas vraum yang telah ditetapkan olelt Kepala Daerah ¢

~ (3} Kepala Daerah dalum menetapkan tempat-tempat alau fasilitas uimam dan atau

' baginya seperti tetsebut pada ayat (2) pasal ini memperlimbangkan kepen-
tingan sosiaf, ekonomii, ketertiban dan kebersihan llngknn},dn di sekitamya ser-
ta keadaan pasar,

Pasal 3
+

(1) Setiap pedagang Kaki Hma yang telah mendapat ijin mengpgunakan lempat
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) Peraturan Daerah ini, harus bertang-
gung jawab terhadap ketertiban, keamanan, kebersihan dan menjaga kesehatan
lingkungan serta keindahan disekitar tempat kegiatan usahanya ;

{2) Kepala Dacralh menetapkan lebih lanjut pengaturan dan persyaratan scbagai-
mana dimaksud pada ayat (1) pasal ini .

BAB I
PEMBINAAN

Pasal 4

(1) Untuk kepentingan pengembangan usaba pedapgang Kaki Lima Kepala Dacrah
berkewajiban memberikan pembinaan berupa bimbingan dan penyuluhan ;
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1

Tata Cara pembinaan dimaksud pada ayat (1) pasal ini, ditetapkan lebih lanjut
oleh Kepala Dacrah .

| BAB 1V
KETENTUAN PERLINAN
L asal b
Sctiap pedagang Kaki Lima vang ingin mendapatkan ijin leesehut dalam pasal 2

Peraturan Dacral ini harus mendaltarkan diri dan memenuhi prreyaratan vang
tetah ditetapkan ;

Persyaratan dan tata cara pendaftaran “»(‘I’[.:l pvmhp tan ijin dimaksud pada ayat
(1) pasal ini dintur oleh Kepala Daerah _

liin dimaksud dalam pasal 5 Peraluran acrah ind, tidak holeh dipindah -
tanganknn kepada siapapun dan dalain bentuk : apapun, tanpa pvrwlujum dari
Kepala Daerah atau pejabat yaug ditunjuk;

Ijin yang telah diberikan dapat dicabut jika

a, Pemegang ijin melanggar syarat yang tercantum dalam sural ijin ;

b. Tempat atau fasilitas umum tersebut {idak lagi dinyatakan sehagai teinpal
yang difjinkan hagi kegiatan pedagang Kaki Lima ;

¢. Pemegang ijin melanggar ketentuan-ketentuan peraturan perundangundang-
an yang berlaku ;

Atas pvnmhutdn ijin tersebut pada ayat H) Iuml ini l:r!al‘ diberikan panti-
rugl
. Pasal §

Dahm surat um dltet:lphan syaral-syaral yvaug harus dmonu}n oleh pemiegang
ijin ;

_ Ijin dimaksud pada ayat (1) pasal ini berlaku untuk jangka wak tu paling lama
6 {enam) bulan dan secara tegas disebutkan dalam surat ijin .

 BAB wa i
KETENTUAN RETRIBUSI

V . ' ' Pasal 7 - _

Setlap pedagang kaki lima yang telah memperoleh ijin mengpunakan tempat sebagai-
mana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) Peraturan Dacrah ini dikenakan relribus uang
leges sesuai dengan ketentuan Peraturan Daerah yang berlaku untuk itu.
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BAB VI
KETENTUAN PIDANA

I'asal 8

| Pelanggaran lerhadap kefentuan Peraturan Daerah ini diancam dengan pidana berupa
hukuman kurungan selama-lamanya 6 {(enam) bulan atau denda setinggidingginya
Rp. 50.000 (lima puluh ribu rupiah).

BAR Vil
KETENTUAN PENYIDIKAN

t'asal 9

{1}  Sclain oleh pejabat penyidik umum, penyidikan atas tindak pidana sehagcui.
mana dilentukan pada pasal 8 Peraturin Daerah ini dilakukan olel pejabat
penyidik Pegawai Negert Sipil dilingkuntan Pemerintalt Daerah vang pongany
katanoya ditetapkan herdasarkan Peraturan perundang-undangan yang berla ke,

(2)  Dalam nelakukan tums penyidikan, penvidik sebamimans dinaksad RRUH
ayal {1) pasal ini, berwenang : :

A, Aleneriina laporan atan pengaduan dari seseorang Lenfang adanva tindak
pidany _ '

; b, Aelikokan tindakan perlama pada saal itu ditempat kejadian dan melnh.

kan pemerilsaan |

¢. Mensiruly berbenti tersanpgka dan menanyakin tanda penpenal diri tersang -
-' ka . . ' '

d. Melkukan penyitaan benda dan atau sural. ; -
¢. Mengambil sidik jari dan memotret sesrorang ;
I. Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebapai tersangka dan saksi;

g. Mewdatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubuugan devgan pemerik-
saan pevkara

b, Mengaditkan ‘penglientian penvidikan setelah mendapal petunjuk dari peovi
il hahwn tidak terdapal cukup bukti atan peristiwa tavenbnt buban merupa
kan tindak pidana dan sclanjutnya melalui penyidix meraberitahukan hal
tersetine Kopada Penuntut Umum, lowsangka alau kelusma nya

{3} Dpjabat Penyidik Pepawai Negeri Sipil membuat Rerita Aeara seticp tindakan
tentang . 1 f

. a. Pemerikoan lersangka;
: b, Pemasukan rumak;
¢. Penyitaan benda; -
d. Pemeriksaan surat;
e. Pemeriksaan saksi;
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f. Pemerlksaan ditempat kejadian dan mengirimkan kepada  Kejaksaan-
Negeri dengan tembusan kepada POLRL

BAB VIl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Hal-hal yang helum cukup diatur dalam Peraturan Dacraly ind sepanjng meprenai
pelaksanaan akan diatur lebib lanjut oleh Kepala Dacrah .

_ Pasal 11
Dengan ditetapkannya PeraluranDacrah ind, dinyatakan dicabut dan thiak hoerlako

lapi semua ketentuan lain yang bertentangan denean Peraluran Daeraly ini .
Y yang £ g

Fasal 12 —

Peraturan Daerah ini mutai berlaku pada tanggal diundangkan ;

Ag*ir setinp orang nwngolahlunyn mengundangkan Peraturmn Dacral ini dalim
Lembaran Dacerah Kotamadya Dacral Tingkal If Surabava'.

- Surahaya. 20 Mei 1087
Dewan Perwakian Rakyal Daernh ﬁ'nlilmr:u'n:u‘._v:t Kepals Daeede gl o
Kolamadga Dacrah Tingkal 1 Surabsya
Surabaya
Kefua
{td, bid,
STANY SOEBAKIR . de. POERNOM K A' (3

* Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Dnorah Tingkat T Jawa Tiuur Lppo!
23 Mei 1988 Nomor 210/1’ taliun 1988 .

An. GUBERNUR KEPALA DAERAN TINUGKAT I
i JAWA TIMUR
2 Asisten I Sekretaris Wilayah/Dacrah
{ Bidang Pemerintahan }

ttd.

M. ARIEF MULJADI, SH
NIP, 510019640
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Diundangkan dalam Lembaran Daeral Kolamadva Daerah Tingkat 11 Suraﬁnyn Seri |
tanggal 10 Juni 1988 Nowor J. .

An, WALIKOTAMADY A KEPALA DAER AL
TINGKAT 11 SURABAYA

Sekretaris Kotamadya/Daernh

1td,

Dy, SOENARIO
NI S 000079

Sesuni dengan aslinya ‘ ; 7
Sekretaris Kolamadva Daeral
Tingkat 11 Surabava

.,
Foaspeln Pogegnn ok,
Organtisngl & Palakikaina
1 Lid,
i'\_‘_lf)(:fll. INSJAFIONO, SI1
NIP. 5100347%9
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PENJE LASAN
ATAS PERATURAN DAERAN KOTAMADYA DAERAH TINGKAT
SURABAYA

NOMOR 10 TAIUN 1937
TENTANG
PENGATURAN TEMPAT USAHA BAN PEMBINAAN PEDAGANG KAKULIMA
DT KOTAMADYA DAERAH TINGKAT [T SURABAY A

PENJELASAN UMUM :

Bahwa pedagang kaki lima dapat dikatakan sebagai baginn yang tidik terpicab
kan dari pertumbuhan dan perkembangan Kota Besar, di Kota Surabaya sendiri peda
pang kaki lima tumbul dengan pesat sejalan dengan kemajuan pembangunan fisit
daeral dan perkembangan Wilayah serta pertambahan jumlah penduduk vaoy s
makin besar, :

Otel karena ilu sudah sewajaroya apabila Pemerintah Dacrah lnvm'mrlmfik'h:
keberadaan pedagang kaki lima yaong pada omumnya berasal dari pada pedagang vy
berekonami lemah dan berpendapatan rendal dengan makswid agar usaha mereka db
tertihkan dalam rangka mewujutkan tata kola vang tertih, bersib dan ny aman,
Disamping itu bagi para pedagang kaki ltma akan mendapatkan pembinaan NCUE
layak sehingga mereka dapat mengembangkan dan meningkalkan usabhanys vong
padit akhirsya dibarapkan, akan mampt menunjang perekonosiian daeyah dari sekro;
informyl,

Dengan dindakaonnya pengaturan Laprd petiyrang kald liney dni il Yoo
Pemerintah Dacrah membiarkan pedagarg saki Wuaa akan Levas lnmbuh menjadi o
makin besar dengan ntendicikan fempal-lempas! codn v permanen, {elapd sefehal:
mendapatkan bimbingan dan binaan dalam jungka watdit tarlenin diharapkan usal
pedagang kaki lima menjadi maju dan bersedia seita maming untuk pindah ke pasay
pasar atau Loko-loko sesuai dengan jenis haung dagangrinnsi .

Dengan demikian mengilfgnt tujuan penpaturan dan jangkauan sasarannva agar pid
pedagang kaki lima akan dapat menjatankan usaha fornnl, waka pengatvran didabo:
Peraturan Daecrah ini adalah bersifat sementara.

Dengan anengingat bahwa tempat-tempat yang dipergunakan sebagai tempr
menjalankan usaha pedagang kaki lima adalah fempat-tempat untuk kepentinim:
18 winum yang sudiah mempunyai fubgsi tersendiri sesuai dergan rencana Tata o
' seperti jalan, lroloir, taman, lapangan dan schagainya, maka seyogyanya wakbu untui
mienjalankan usaha pedagang kaki lima dibatasi untuk jam-jam tertentu dan dalam
keadaan fisik bangunan yang tidak permanen, schingga jam-jam lertentu tersebu
! tempat-tempat berdagang sudal dalam keadaan kosong. bersh, tertib dan sehat sert..
tetap menylp'l keadaan lingkungan guna dapal berlfungsi sesuai denpan fungsi asinyz
menurut reneana Tata Kota,
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4

Adapun bagi Lempat-tempal untuk penjualan biarang-barang dari jenis yang tor-
tentu (kembang, barang-barang antik dan sebagainya) dapat .ditentukan persyaratan
lain oleh Kepala Daeral dengan memperhatikan persyaratan-persvaratan vang ditentu
kan didalam Peraturan Daerah ini,, i

o PENJELASAN I'ASAL DEMI PASAL -

Pasal 1 - -2 Cukup jelas.
Pasal 2 : Cukup jelas. _
Pasal 3 : Ketentvan pada pasal ini dimaksudkan untuk tetap menjaga ketor-

tiban , kebersihan, keschatan dan keindahan lingkungan. Olely .

karena ilu maka penggminaan tempal berdagany harus diisyaratkan
pula untuk jangka waktu lertentu, bangunan tidak permanen alau
bersifat menelap sehingga dengan mudah digerakkan dan dibersiti-
kan agar lingkungan kembali dalam keadaan semuia.

Pasal 4 : Cukup jolas.
Pasal 5 dan Pasal 6 @ Cukup jelas.
Pasal Tayat (1} : Cukap jelas.
avat {2} : Sesual dengan kelenfuan pasal 58 ayat {2y Undang-undang
Nomor & fabun 1974 vang menentukan bahwa semua Retribusi
Daerah harus diatuy dengan Peraturan Daerah
Pasa) 8 sampai dengan pasal 12 ¢ Cukup jelas.

*

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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Instruksi Walikotamadya Kepala Daerah
TK. Il Surabaya,
Nomor 16 Tahun 1988
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WALIKOTAMADYA . KEPALA DAEHAH TINGKAT I
"SURABAYA :

INSTHU]-.“[

WALIKODAMADY A mvam mmm 'lINu]\A'I‘ II :smmmn
HOMOR a( TAIUN 1938
TF ITﬂuu
PLLAKS IM.II vm.uwm DAEIAN M:L’r.'w..:m Lﬂ.‘RMl
TOUEAT IX SURABAYA NOMOR 19 TAUUN 1987 TENTANG
PENGATURAN TEMPAT USAHA DAN PEM3INAAN PEDAGAMG |
KAKT LIMA DI KOTAMADYA DASRAH TINGKAT TI SURARAYA i

‘n’AI.IKUI‘AM".UYA }CEI“AIJ\ DAP.RJ’L‘*I TINGKAT H SURABAYA

hu.imbnng 1 bohwa .mebulamenn teish. dis_wh}mm?u Parpturan Daeroh Ko‘cnmndyn Dagroh -
Tingkat II Burabnys Homor 10 tahun 1987 tentang Pengaturan 4empat Usa
‘he d=n Pembinsan Pedugang Kedd Lima @i Kotamadya Daereh Tingkat TT o |
furnbays malca dipandnng perlu untuk melelsanakan Peraiuran Do.arn.hl tar
aebut dangc-.u suotu Instruksi, -

mihgat. t 1, Undang-undang Nomer -5 tahun. 1974 tenteng Pakolo~polale_Pemerintohan.
i . 'd4 Daereh j§

2, Undang-undang Nemar 16 tahun 1950 tenkang Pembentulen Dasrsh Kotao
Beser dalom Linglzsygan Propinsi Jawn Tisur/Jows Tengah/Jaws Bcra‘b'-' '
den Dacrah fsitimeus ‘.(Laf_,jq cartn Sua ndonp-undong Nomor 2 tshun ~
1665

Je Undang-undang Mamor 172 Llr'lt tuhun 1957 lentang Peraturen Unuo Retxf
busl Daersh Juncto Undang-uindang MHémer 1 tahun 1961 4

by Unﬁm;agmundm Nemor 3 tahun 1965 tomtang lodu Iinteg don Angarton-
Jalon Rayo beserta persturancperaturan pelanksansosnyn 1

5, Undong-unduang Nomer 4 tahun 1932 temtoag Kétenmm-ketentuan Pclkak
Pengelolaan Linglﬂ-l-ngnn HEddup 3

Ee ‘Paraturnn Daerdn ho‘bq Besar Surfbeya MNemae 6 tahun 955 tenitong =
LY
Xetertdban Uram 3

7» Pernburon Daerah Keto Beswr Sursbeyn Nomoer 24 tohun '1955 ‘:.ent:mg...
Pamakainn Scmentard JaJ.::m, Petunonon don lzxm-lain _tempat Umun © ~

dalam Kobtn Deorr Surubrocn i

8. Peratureh Pagoon Kobamadya Daaeah Tinghoad

tehun 1978 tentanyys Moplor Plan Saeabews 2000 ¢ 0
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" 2 ruh ’I‘ina}m‘t II Bu.mbrm;,

9. Por‘aturun I)namh Kotnmd_yn Ducra.h 'I‘in,r_;mt 1I Gurub.xyq Homor A4 ~ i
. tahmm 1‘955 1ont3ng Pez-p.m,.mn den Fusyt Porbelu.n;‘..;:m ddl;;m Kotosms
ttru Pacruh Ting}ca‘a II Sumbu’a P :

10, Pamtu:mn Daamh Kotcarrv:';dlyqlhnuurah Tingkr\t II Surubqyn Nomor 6 ta—

hun 198€ tentang Panyolungmman Kohorsih:\n mm }.oturu*dyu ILm -
- _ .

11. Pamturan Dacmh Kotmdm I}nomh Tsng!mt II Sumbuya hcmr 10 -
‘o -tahun ‘1987 1an‘tung Pong:xturnn Tompat Ugaha dan Pombinaan Podugung
Kaki Limu di Kotanadya Dnarqh Tin{;;cut II Sum‘xwa. S _"-
T - ‘

_ MENG INSTRUKSIKAN
5 5 e & 11
1y Sdr, Kepala Baglan Perckonomian Kotamadya Daoruh Tingkat IT Sune-

b

2y 3‘11'0

«

Paru Pambe,ntn quikotc.rm dyn r.Li .aurubqyu. ]

s e -.'“

Pam Cmmt go l(otnrmulyu D«wruh 'I‘in.glc;t II .aum'!xo'n.

| '—"‘3. Ingtrukol ind melal berlaku no gk

1'. ﬁd;'. Kop!da Bngisn ankommihn hotan,gd‘}a Diyorgh T4 '\,'_;k:\t TRt .

' : bays agnr menylupkan Hunmngun Keputusan Wzl
la D:\omh Tingicnt II Surabayn tentang mekand ome ponzaturan da

. dan pmbin-mn Podsignng Kakd Lima ( PK, § )} yang musord pokok

- Dy sobngnimans Yortuang dalum Pornturan Daeruh. Kctumd,yn ~
'nlhomh Tinglat I1 Suralugy Vomor 10 tahun 1na7 1 "

ilotomndys Kepa

TN ST ot .
rv 90 --".-i.' L o e ot

pnm Pcmb:.\ntu Halilcot*mwdr. a4 Surabayy dan pa ‘lw-lt 80 -

.-. Katnmd:n Baumh Tind:u‘t II Surnbayn agar mcmbor‘].:m pez"im—-
'hrmnn s pe"*imbr-"“" -;-"; Lamac, ‘*-“ e S R e

e egan  Emiea 1;.-—
ning-—masing. dalam penatum pedngang kald lma. . )
tngenl d.i!fulmr‘:an dan u.ntuk -
dil &ndrmkan dengan pnnuh man tungcung j:mh ;

_--'_:Ducnimrkuh L Su:r-abalya
‘ 10 SEP. 1988

_ Pada tanggal <

L I

< Hallkotl deya Kepala D...or....‘z
gkat IT Suwrabaya
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2, &dr, Pam‘bnnf:u Gubermm di Burebayn
.. 3, .Sctr. ¥otua DFRD Fotama.dya Dasrah Tingkat TI Slu‘ab&ya 1
" b, Str, Kepala Inapcktcrut wilayah Kotn.nndya
. Daerah Ting!mt Ix Stn'abaya
5, 5tr, Pors Pembanty Walikotnmudyu di “.zrabn;ra 1
- 6, Bdr, Xepula Baglan Parakmumian Kodya Datl II Surcbaye i
7, Bdr, K.cpaln. Baglen Hu}m, trtalx Kodyn Dultd TI Surabeya §
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Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
TK. ll Surabaya
Nomor: 03 tahun 1989
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WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT I

-SURABAYA

KoruvrTus s

YALIXOTAIIADYA KDDALA AR TINCEAY IT SURADAYA

HOHQ 03 TUAT 1939
T HTANG

PWCESR TARAT USEMA WDAGAMG KT LI, DI

YALINOTAMADYA WEPLLA ‘J RO PIMGKAT II GIMUBAYA

KOUIPADYA DA CINCEAT IT SURAILYA

¢ bahwa dalem rangka pemhinean l'edagzng Kaki Lima di Motamndva

Taerah Tingket TI Surahaya, maka fipandens perlu mengadakan~

pengaturan tempat usaha/lokasi Pedagong Kaki Lima dimaksud

deingan guatu Keputusan,

=l

24

2t

4,

5o

Undong-undang Nomor 5 tahun 1974 ‘tentang Pokok pokok Ieme
rintahasy 44 Dacrah 3 ’ '

Undang-undang Momor 16 tshun 1950 tentang Pembentukan das

‘rah ¥ota Besor dalam linglungan Propingi -Jawa Tirur Flawa

Tengah/Jawn Barat dan Daerch Istimowa Togyotarta jo, Un
dang-undang Nemox 2 tohun 1955 ;

Peraturan Daerah Kotrmodya hoersh Tinglnt IT Surabaya Ho
mor 10 tahun 1937 tentans “enmaturan Tempat Usaha dan Fen
hinaon Tedagnny ki Lima di otamadya Daerah Tinglat II
Surabaya ; ‘

“oputusant alikotomddye Kepala Dasroh Tinzkat IT Surnboya
flomor 135 tohun 1938 tentnns Yo boﬁtukan Tim Pembenohan -
drn Peghincan Pedogang Kaki Jima Votomedya Doorah Tingkat
IT Surabaya j;

Instrikol "!nlikotams8ya Yepaln Ynwrch Tindet IT Suraboya
Homor 16 tahun 1988 tentang Pelalenanoan Peraturan  Doersh
Yotmadya Boeralh Tinrliat. IT Durabrnyce Homor 10 tahun 1907

tentang Yengaturan Tempnt Wardn A~n Penhinasn Todamoy: -

Tratl Linmn 41 Tobomadyn Nasy 'y Mresiice T1 furctioea,

Kalangan Marji'nal Di Perkotaan ....
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[T A ¢ B O OO Y

YVenataplan ¢ lopuiuew alilotanadys f..up._’\..?.;-. Neuaroh Pinesket iI Surabaya -
tontang Pengaiuron Tenpat Vanhn "uLL“.{;:‘n{" Yalii Lima :11 Hota
nadya Dacrah Tingkat I Sure b"‘,...

. Pognl 1 .
ful
(1) Tempat Uzaha Pedagrng Hoki Lima di Yotrnodya Daorah Ting
kat IT Surshoya ditotapion sooogaicsna Adayatakon oula
Lompiran T XKeputusom ini g '
(2) Ketentuon lotontnan sehuinngon doncan . vl an peng
aturon tompet nssha dimakenad :mom_:ammn dinyrtekin poda
Lompiran 31 Kaputusan ini.
Tosnl 2
3 Tempnt Toaha Pedagang Xokd Tima linalaed dalom Keputuozn -
ini baraifet cencatars dan gownktu welte dopot dicaimt  Loon
hali oleh ¥Walikotrmadya Kepalm Mmorab Tingkat IT Surabrya,
I'mond 3
(1) Tonge Lur 31 Selnmpo an, penpiwenan ketertiban don pongon-—
JAnlian Junl.:'.h 1"(:(1&,3.:13 Eak? Lima dilelm=aan socnra koordi
notdf olch Pembontu YWalikotamadyva, Canat dan Lurah 4i Wi
lw...hnya nazing voging
{2) Peubinotn don pEngeneansin usthn wara Podngang Kaki Tine
Ailakulcn: oluh futala Barisn Dorekononian ?fo;. azalya Do
roh Bingint II Zaurnboyo
(3) Xopnla Bagian Forekonomion dan Pombantu Malilkotenadya mo
+  lopdrkan honil kogiatan dimrdsed ayat (1) dan (2) pasal
“ini kepata Uslikotaondya depala Dnerch Tinghkat IT Surabs ,
ya afcara }mriodilc.
Pagal 4
Beagan ditetaplksn Feputuaghn inl, dinyatnalon dieabut don i
Anaty berlaku lach rorua Sotonfuss yang werns afde movar i o
bortontononn davren oty iol,
!
_i
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Fagal

L% |

(1) Keputusnn ini -mlai buel-da tojrk tanmeal senotavannya ;
(2} flovpuagntan fewutusan ind dsls Lembaran Daerch Kotonadya

J2orch Dinglint IT Suraboya.

Mitetnplan 41 : SUR L 3L T 4
Pada tonggal @ 2 Janunri 1909,

e e e A s m A s demm EeA e m o e e =

AT, ITi'D‘:‘L'.'.I"i RV AT FUIN P AR H FLh4

”.[1 ICIGGENSET SR NA Y

ttd . 1

Tesis

SALINAT Keputusan ind Aigarmatlon kopoda @ rr. L. VOSIINOMO KNBINI
Yth, 1, Slr. Gubemmur Kopala Daorah Tingkat T
Jawa Tirmr ;
2, 8dr. Linbantu Cuboernur 3i Sumbmya
3. Bdr. RKotus BOth Iv:nt.nr.imlyn Doverah Ping:
1 nt II farnbaya ;
4. Sdr. .\u‘r‘l" Inspektorat Vilayah fotn
nvlyn Dati IT Surabaoya g
- ; 4
54 Pora Vombantuy 1"‘_11]'.0t"r|'~;1y'\ di  Surcn
baya
6, Zlr, Lupala Bagisn Yorckenomion Kota
ndya Dnti IT awenboya o
7. 8r, Xopadn. Bagian fvros Fotemndya -
Dati IT Suraheya ;
8, Tara Canat ge Yot~madyn Mhersh Ping -
int TI Dorehayn g
9, Para Lursh sc ifotspadya Dacrah Ting -
tmt IT fmvabayn.—
Tiumuilen ur;l.—-n Lombaran fnaralt Loteonndiya Doerch' T Tingkat IT Sura
Lnyn

tohun 1969 %wrl 1,3, pada tensgel 2 Japuard 1969 Momor 03.

inrn seaund deanon aslinga
irotovie -Fotauadya/dacrah
y %”T‘.Ln;,-nt IT “usmbsya

) .'-- J u 1‘ i
ST ﬁ“‘ﬁ."l._,— 1an mn, OrtAla
. —— - ‘|

o, ‘n’u rm-n o, -

— et ma = el

tin, .1u0 3 ,"._{.1, RS
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Surat Keputusan Walikotamadya Kepala
Daerah TK. Il Surabaya
Nomor: 204 tahun 1991
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WALIKOTAMADYA KEFALA DAERAH TINGKAT Il
SURABAY A

SALINAN

TV v TULS AN
NALIKUTQNADYQ KIFELA DRERNSH TINGEAT 11 SURABAYA

R'GIN

»

T2t TEEUIN 193]

TENTANG

FERUBAHAM PERTAMA LAMPTRON KEPUTUSAN WAL IKGTAMADYA

KEFELA DAERAK TINGA
*"TENTAMG FENGATIRSN

DI ¥OTAMADYA DRUFRAN TITIGKAT 11 SURARAYA

A

TiOYURABAYAR NDAOR 03 TAMUN 19893
TEMTAY UsHA PEDAGANGS KAKI LIMA

AL TKOTAMZDYA KE=LL.. DAESSH TINGKAT 11 SURABAYA

PIENIMBAMG @ &, “amiilva S0 4o

El

congha menifagnatkan penbinaan pedajgang

knled lima di Hotzmadya Dati II Surabaya, maka se ~
suai dengan perkembangan keta dipandang perlu un -
tuk mangauwur kembali lekasi tempat usaharpedagang
kaki lim= yvang t2lah ditetapkan dengan eputusan
Walikotinmadys Kepsls Dderah’ Tinghkat II Surabaya
Momor G2 Tehun 1983

b. Pehwa ssahubungan dengan nal tersaebut diatas, di-
pandang poy Iy mengubah untuk pertama kali Lampiran
Kepulusan Wal ikotamedya Kepala Daerah Tingkat I1
Zurabayi  Nomer OF Tahun 1387 dengan suatu  Keputu

Ei g

MEMSINGAT @ L. 'J"na""

- i Nymer 5 Tarman 1374 tentang Pokak-—
Fokak FPemariotehaa di Dasrahs

2. Undann - Ln.aou Srurgr 36 Tahus 1350 tentang Pemben

tukan Dasr .
Jawa fimay

CAawe rengst / Jawa Barat dan Daerah

Istimewa Yoguyakarte Jo.uUndzng-Undang Momgr 2 Tahun

- 1965;

3. PBracuron
basra Mamor
dzmaha o

1L Tahun 1387 tentany Fengaturan Tempat

Tl tnnzn Fedageng Kaki Lima di Keota-—

madys Taevah Tinchat 1T SDurabaya:

4. Tty

baya Nomoe

e I hciﬂ--*fn Paerab Tingkat IT1 Sura-

15 Tehum 1987 tentang rerubahan Pertama

kali Feraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II
Surabavs Mamor 1 Tahum 1981 temtang Femungutan

wang legesa;

5. Heputuzan Walikorzmadya Kepala Daesrah Tingkat I

Surabaya domar 147 Tahun 1990 temtang Fembentykan
. Tim Pembrnahan dan Penbinaan Fadagang Kaki Lima

Kot amady.a Deaevah Tingpkat 11 Surabaya; F

Tesis
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Eed o Bosar dalar Lingkungan Propinsi

e an Fotamedsa Dearah Tingkat 1T Sura-—
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4

s

IS
.

<

-

Karnaji



MENETAPKAN,

Tesis

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Keputusan HWalikotamadya Kepala Dasrah Tingkat 11

Surabaya Nomor 171 Tahun 12982 tentang Ketentuan-.

untuk memperoleh ijin usana Pedanang Kaki Lima di-
Ketamadya Daerah Tingkat [I Swurabava;

CFeputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat TI
Burabaya Momcor 03 Tahun 1383 tentang Pengaturan
Tempat Usaha FPedagang #®aki Lima di Kotamadya
Raerah Tingkat II Surabaya : : .

. Instruksi Walikotamadva Kepala Daerah  Tingkat 11
Surabaya Nomeor 16 Tahun 13839 tentang FPelaksanaan
Faraturan Daer ah Kotamadya Daerah Tingkat II Su-
rabaya Neomor 10 Tahun 1387 tentang Pengaturan Tem-
pat Usaha dan. Fembinaan Fedagang Kaki Lima di
Kotamadya Daerah Tinghtat II Surabaya. 4

A

MEMUTUSKAN

Keputusan Walikotamadya Kepala Dazrah  Tingkat I
Surabaya tentang Perubahan Pertama Keputusan Wali —
kotamadya Kepala Daerab Tingkat 11 Surabaya Nomor
02 Tahun 1383 tentano Penpaturan Tempat Usaha Peda—

gang Kaki Lima di hotamadya Daerah Tinglat‘ll Sura-
baya.

Pasgl I

Dengan Kzputuman W=zlikatamadya Kepala Dasrah  ini,
Lampiran Keputusan Walikctamadya Kepala Daerah
Tingkat lI Surabaya Nomer 03 Tabwun 1985 diubah dan
harus dibaca sshagaimana tersebut dalam Lampiran
Keputusan ini. :

Fasal II

{13 Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal pe -
netapannya.

(2) Mengumumian Keputcsan ini oalam Lembaran Daerah

Kotamadya Daerah Tingkat 11 Surabaya

Ditetankan di
Fada tanggal ¢

WALIKOTAMADYA KEFALA DAERAH
TINGKAT 1 SURABAYA

ttd

dr. H. POERNOMO KASIDI

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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SALIMNAN Keputusan ini disampailtan kepada :

¥th 1. Sdr. Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Timur;
2. Edr. Pembantu Gubernur di SBurabayea;
3. 8dr. Ketua DPRD Kotamadya Dasrah Tingkat Il Surabayaj
4., Sdr. Kepala SATLANTAS Polwil Tabes* Surabaya;
T. Sdr. Kepala Inspekitorat Wilayah Kedya Dati II Surabaya;
&. 8dr. Kepala Kantor Sospal Kotamadya Dati 1T Surabaya;
7. Sdr. Pembantu Walikotamadya di Surabayaj ‘
8. Sdr. Hepala Bagian Perekonomian Kodya Dati TI Surabaya;
9. Sdr., Kepala Ragian Hukum ¥Fotamadya Dati I Surabavyas
10, Sdr. Kepala Dinas Fekerjaan Umum Kadya Dati Il Surabayaj
11. Sdr. Kepala Dinas Tata Kota Daerah Kodya Dati II Surabayas
12, Sdr. Kepala Bapeltibta Kotamadya Dati II Surabaya;
13. Gdr. Kepala Dinas Kebersihan Daerah Kodya Dati 11 Surabaya
14, Sdr. Kepala Bagfan Humas Kotamadya Dati II Surabayva;
15. 8Bdr. Direktur Utama Perusabaan Daegrah Pasar Kotamadya
.. Daerah Tingkat II Surabaya; ;
18, Sdr. Camat se Kotamadya Dati Il Surabaya;
17. Sdr. Lurah se Kotamadya Dati Il Surabaya;

- e e e W . S

et
I
‘; 1'! "'-.

Diumumkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingknt
11 Burabaya Ser] D.3 pada tanagal 7 Agustus .1991 Nomcr 204.

Saliman sesuail dengan aslinya
Sekretaris Kotamadya/Daerah

,f%ﬁmdﬂﬁ“ Tingkat I1 Surabaya
,9}\ b
Aeate

NS
: ’&b agian Hukum

:'.‘jﬁ‘.»—-— - e
B[ 5opunrpatens
.'.t-; S ARTD . ,\f
* Pa a .
- 5\\ R =
s R A 10 029 293
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LANFIRAN  KEFUTUSAN  WALIKCTAMADYA
KEFALA DAERAH TINGKAT II
SURABAYA

NOR
THHGGAL =

: 204 TAHUN 1391

7 AGUSTUS 1331

LOKASYT TEMPAT YSAHA PEDaGANG KAKRI LIMA

& BI KOTAMALYA DATI II SURAEAYA

e e e e e e e e e e i o o o A e . k-

Y

e e W e e o RA ol ET e U o R oau M oy aw

dr pm T oy me

A pn mE am EE g ME oy SR wm =R aa TR ona

T e e e L e e A e e e e T e L e e e e e A i iy T 4 e

UILﬁYﬂH SURABAYA UTARA

3.1
4.1
5.;
£.
?.’

9.
1Q.

11.¢
12, ¢
13.1
14. ]

8.
9.

10.
11.

-
4

13.
14,

LI

. g
-

Tesis

I1.

Jl.
Ji.
JI.
Jl.
I1.
Jl.

A

.'I.I.- ! ',. P A -
KH. fiznsur ¢ Bag.861.54si Tiaur Jalan

Kembang Jepun ¢ Sisi Selatan Jalan 3
Kebalen Barat

Prapat XKurung ¢ Sebelah Utara Lapangan }
KH.Mansur ( Sebelat Sel, sisi Larnt ?
Kepanjen ¢ sisi Barat Jalan )

Kawung

Alun=~alun Priok

Jl.
Ji.

J1.
Tl.
J1.
J1.

Taman Jayengronoe =J1.kajawali

Sedayu muka Terimal Femo belahan Barzt

100 M dari pertigazn J1.Grecik ke aelztun
dengan lahan 100 M

Kemayoran Biru/J1.8ido}abur fﬁelahan T:murj
Sidodadi/ Sudut Ji.lequ-ian ogn-lahan 5S¢
Flatuk Donomulyo I 1
Tanzh Merah ¢ kanan,hiri sunga: 3

WILAYAH SURAEAYA PUSAT

Ji.
‘Tl.

J1.
Ji.
Il.
J1.
Jl.

J1.
J1.
Ji.
Jl.

Ji1.
J1.

Ji.
J1.

Kranggan (belahan utura depan Ji,Kranggan,

IT} ke Parat sampai pertigaan Jl.Lawy

Pasar Turi (belahar; Timur, dldepan Yalaman

Sinar Galaxy

Embong Blimbing (sisi PRarat,Timur Jalan?

Genteng Fesar ( sisi Utara jalan 2

Sedap falam ( si=i barst Jalan )

Gembiong Tebasan (sisi Utara & Selatan)

Kedungdoro (sisd Timur jalan mulai periioaan

Jl.Anjasmoro ke Selatan sampai pertigaan Pa-

sar Kembang

Embong Wungu/Gg.Pertolongan Embonq Sawo

Kayo=n (makanan khas Swurabaya)

Kertopaten

Kapisari belahan Earat dgn batas Utarz vel
KA £/7d. 100 m» dari perempatan Kaliondo

.Pandeg:l1ng Timur (eisi Utara % Selatan Jzland
Jl.

Kemuning
Ir1s
Ketupq
Serunt

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Fr.17.00
Pk.18.00
Fi, 084 00

Pk.17,00

Fk.17.00
Fk-08.00
Fk.039.00
Fl.19.00
Pr.09.00

Pk.03.00
Fk.0B.00
Fk..08.00
Pk.17.00
Fk.17.00

Fk.17.00
Fk.17.00

F¥.08.00
Fk.17.00
Fr.i7.00
Fr.Qd.00
Pk.17.00

Fk.08.00
Pk.03.00
Pk.17.00
Fk.17.00

Fk.17.00
Fr.17.00

Fr.17.00
Fk.17.00 -

Fk.17.00

!

22. OOI

22,001

16.00]
22.00!
22.00}

_15;00|
22,001 3

23,00
d.(.l 00 r

_ Iy

n;-,r ru o

|
82 "'h
A8
i

45

22,001

16.001

F
30

22,000

22.00.
L‘.- OOI

22,00}
22, OO‘
‘.2 000

22.00%
22.00%

y P
g n
0.0 ¢

260 ¢

16.00t . °)

22.00%

16.004
22,001
22.001
22,007
22,001
22,00:
22,00}
22,004
22,00}

-

%.

Q. '

."‘7_

6

3 .
2 .
ia o
i
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H L LOKASI TEARAT USAHA i WAKTU KEGIATAN ¢
, VNI~ - e e U !
i i WILAYAH SURAEAYA BARAT ; i
i I i :
i 1.1 J1. Balongsari (sebelab Utaya Fs.Bzlongeoari) VPRL17,00 - 22,00
! 2.1 J1. Simomulyo I P PkL17.00 = 22,00 119G il -
' 3..: J1. Raya -flanukan Lor ¢ Fk.17.00 - 22,00 ¢ 76
i ; : 1 : b
H E WILAYAH SURABAYA TINUR ' 4'3_75 -
1 . i 4 ]
g 4 | 1
I1.! J).Tambuk Segaran Wetan i PR.03,00 - 16,00 1
i 2.1 J1_Rogen (sisl sel.sebeclah utara Gelora 10 Hop) P Pk.17.00 -~ 22,00 .19 lv""
! 3.1, 1. Petojo i FR.OB.00 - 22,00 I?—Oi 3.
! 4.} Jl.Dharpatusada ( sisi Utara depan Fersil No. 85 | Fk.17.00 -~ 22.00 ITo -
H ' s/d perempatan J1. Tharmahusada Utara ) i .t
i .1 Jl.Raya Nginden Chelahan Timur) | PR.17.00 - 22,00 1 &6 .
¢ 6.1 Jl.Puceng Anom (asbelah Rarat li.Pucang Windtu I PR.156.00 - 22,00 35;
H ' dan sekitar Lapangan Kalibokor) H i 41
¢ 7.1 J1-Runghut Industri (sizi Utara jalan wulai 5Q M | Fk.17.00 - 22,00 !166 ”
i ! pertigaan Rungkut Kidul ke Barat sampai Jeambatan! i
{ B8.% Jl.Fucang Rinenggo i Fk.17.00 - 22,00 1 ¢
{ 35.:¢ Jl.Belahan ! Fk,17.00 —£22.00 !
{ 10.1 Il.Hginden Gg.DBengknk & Sekitar Flaza i Pk, 17.00 1’22..00 ; 6]’-
! 11,1 Ji.Candisari i Pk.08.00 ~"22,00 |
112,41 Jl.Indrakila ' ! Pk.17.00 - 22.00 H :
! 13.1 Jl.Xaraag Gayam (sebelah 5elatan Gelora 10 an) ! PE.17.00 = 22,00 ! |
' ! . ' Ve
! 1 UILAYAH SURABAYA SELATAN : T
L] 1 1 1
1 ': ;
b1l Jl.ubi tFR.08.00 = 22,00 i pulw
! 2.0 Jl.Pacuan Kuda : ! PK.08.00 - 16.00 128T .,
i 3.1 Jl.Setail ¢ sisi Selatzn Jalan ) ! PL.09.00 ~ 16,00 ! B2 .
4.7 JTl.Bentul I (100 M =isi Barat Jalan 3 ! FL.08.00 —~ 16.00 | 1 »
I 5.F Jl.Dukuhy Kupang Barat I I Pk.08.00 - 16.00 |4’
{ 6.1 Jl.Karangq Filang b Pk.17.00 - 22,00 | it_:,
v 7.1 J1.Imkuh Menanggal ! FK.08.00 = 22,00 !
! 8.1 J1.Joyoboya C fluka Terminal ) ! Px.u8.00 - 22,00 {60 -
i 9.1 Ji.AnJasmoro (sisi Selztan,Utara Jalgn‘i ! Pk.08.00 - 22,00 I44
I 10.% Jl.Widedaren ¢ Timur 3 } Pr.08.00 - 22.00 i 28 ¢
{ 11.% Ji.Alun-alun Karah 1 Fk.17.00 - 22,00 . 38 =
{ 12.} Jil.¥ranggar (sisi selatan muka bioskop Garuda} ! Fx.0%.00 - 22,00 | 53 -
] I Jl.Kranggan {wisi selzatan sabelah barat bioskop ; i
! ! Garuda sampzi dengan 100 N aebelum pertigaan i l
H : Ji. Lawu ™ ! PR.17.00 ~ 22,00 | )
! 13.1 J1.A.Yani (muka Makaw Siwalan Kerto dengan lahan ! Pk.18.00 = 22,00 i+ 22 '
; b0 M = 505 .
, TOTAL T )
Salinan sesuani dengan axlinya WALIKDTAMADYS KEPALA DAERAH 2285 f“ir
Sak ataru Kotamadya/Daerah TIHNGKAT II SURABAYA o
',.«';,’ II Surabaya )
AT Y Ju.b ttd
-’}.‘:' : gian dukum
. b : -
ﬂ:: f; i ,:.h!:-’ s X2 " ‘7\" e dl’. . POERNOAD KASIDI -
.h._‘: o ]
\ e BN
\\
‘.\ }
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BALINAN S LOHPTRMNT I 209UsSal W LINOTV YL 1w
ity : SR PTHCIY IT SURGLLY
S IR lvKex: : 0% TII 1009
S Co . . PUIGES L o 2 T uhal 19

7DD USAILL DR3GNG UNT LI

»I HONLIVIYL BOEATD PIHGIT TIT S0 s

-

Rlomor | Poympat lorha/loknal L ki kunintan/horjunlan
ST —— -~ 3
; ! : - ; . :
— . : - g - ol .
1., ¥ileyah Surchoya Utsrn @ {
o 1 31, mri, Manayur (bagisn aclaton, oind tinure ¢t swiel 17,00 -~ 10,00 'Y -
! jrien) _ i
' J1, Jesbang Jeman 1 i T oo L 2400 Qb -
t Ji. iebalon Mexat P — e 10,00 - 25.00 Uih ;
1 51, Jropat Furung (scbelzh utarn lapangan) i~ " o~ 17.00 — 23,00 Ui .
! Ji, MG, Monsyur {aubolah Seletan sigi barat |- % - 17,00 - 23,00 ‘fih
g TJalan) r _
! J1, !{0‘._‘:1-“30“ (ﬂﬂlsi barot ‘jf\lf‘n) ; I - 00,00 = 12,00 YMih ;
! .J.-'... “awun 5 . % N | B 1{‘}'00 = 2?-”() Oin ;
¢ g1, svnjune Torowvitan o~ "~ 19,00 - 25.00 ‘b ;
* Jl- }'}:‘li‘worti i - *‘3'00 e 23.0() ‘ji}." .

! 51, Bolongsari {sohelsh utara pasor Balongsari) - ¥ — 19,60 -. 23,00 "D ;
_ - ~ Y- 12,00 - 23.00 b ;
T J1, laya Teatnr ) o=t~ 1900 - 74,00 Uib

=

! 7. Sinomulye I :

t Ji, Trmon Jayonimrono - J1, Tajaweli o= . 10,00 - 24,00 'ibh g
» Yileayeh Surabaya Tirmr . !

t J1, Trabak Seraran YWetan _ . Pow v o 09,00 =~ 14,00 2ibh ;

! Jl. Ronzleoh Pestr (bogian timar) fo~ 4~ 17,00 -~ 22,00 b ;

i 1. Bogen ; ! = = 17,00 - 24.00 W31 ;

! J1, Yerirmunjowa (bagirn viars) i = o 17,00 = 24.00 iib .

'R, Potojo . 1 =% . 07,00 -~ 24,00 'iib
! J1, ‘harmahusada Ginrn: (sisi seloton) P~ 07,00 — 24.00 Vih :

I J1, Rrya YMginden I o= % o 07,00 -~ 27,00 b ;
! g1, luerng :non (oebelah tirmr J1, Pueang Sa §| - 4 = 16,00 ~ 24,00 Wib :
! vit den pekitar lapsngan Fali Bokor) ; i

! 11, Fertopaten . I = % = 19,00 = 24,00 Vib :
! J1, Tanosari : iy £ - = 19,00 - 24,00 Hib ;
{ J1, Raastut Kidl Induetri ' i~ o 07,00 - 24.07 4%
P J1, Tuenn ﬂ.inenr:rrn _ . [ I A PO TR

JI . Belalwn R R /P At ST e B

YL Dongnr Uortonsin N T A R A

JY. licinkm Gp. Bonaisal
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— “ —
. .- :I""r e R ---~-§-—-—-—- ER i e -mj—--—---____-__ —_—
I_ !: ST R st S T i S, et e iy B e 5 = — - = A A —

.,"5. 1, Q:‘:di Sard . iowlal YL,00 - 22,00 Vib :

; I 10 1 J1. arengsayen (acbcldl m.-lnL n Gelorn) oo - 17,00 - 73,00 Uib g

Rl 1 U1, Incrakile ; § -t . 07,00 = 14.00 Db 3
Cilrgeh Swravaye Selztma s s :

“toi J1. Mmbong Dlishing ' ' P o D700 - 3400 HY

"3, I S1, enteng Desav : B o R S BT |

D g1, Sadop Malen (oisi barat jalan) § o 18,00 — 24,00 'A%

1 171, Coabonz Tobasan (zisl utera jalan) P e 07,00~ 13,00 b

& o, "5 j ! = - Boolpo M 53 0o iy

o B JLl. Hedungdors (sioi timwr joian) io— - 18,00 o 24,00 Uil

. P J1. Pacuan Muda j Pt = 05,0 = 11,00 ih
, VJIL. Setnil a e ENRGEE n @ odlviy, .
b Jlo Bentnd 17 N o R

o Dal. deruroord (solwlall vlhoaen taman den radn L~ % e oY a0 o 2R aa L
orhrik w-lka) : g

DI, EZulmh Nupong Toreol T 1 o~ o 07,00 — 22,00 b o;

1V Jl. Zarongpilome e M 07,00 o« 72.0% iy

.1 J1. Joyoboyo (i tensinal) o= % = 07,02 = 24,00 Wik

.1 J1. Kayoon ’ PO 17 00 T 1),
§ . ! n, radegidin: Tirmr Esiai. utara dalan) F SR et
i oint gelatan ‘jalan) ¢ < % -~ OQL0 - 23.0A L
1 o1, Dol fnanggad P d L 00,00 = 23,00 Vi g
i I J1, widodaren {siai Limnr jalan) : L T o S I T P O

t J1. injasmers . (oMo 06,00 - 240D Vin
1 1 J1, Zlen alon Inreh L _ Po= = 18,00 -~ 22,70 ;:i“‘ ;
1 ' n. tounton _ I LREY O
: PJL, Lo is , i .t 17,00 - 22,00 4
.", P J1, etuna . Po— . IPLDD 0 - 22,00 v
i P J2. Seruni | ; P v a 97,00 - 22,00 HT
ELIVOPTIU YA VR, DR
TORKAT IT SURSRLYS.

] ttd

J Salinon sosuni den.g;dn aalinya
: ueha;;:.ria ‘otanadya/Docrah vyt
p! e . . X '[ i—'f}.’lﬂﬂnf II ‘hfa"ﬂx')- ‘11". L TINNONO 1LSINT

,__:’.\

- P

ST IR
-, ¥
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SLLT el LAWTHMO U0 7 WUnss ULLTNORALLOT,L o,
LT PINCIUY 3T BLLLY.
£ TOO% T nn
LR TR PR AN 9 i A S D A DR

e i L S S,

FaPIIHULE WIDESIUI A DAL IR 1K AT TR RS T
DEMPLT USIYLL TEDAGING RNT LIF. DT el av)
DATULST PIMGIAT TI SN,y

. A e e

1, o ‘.ﬂrhﬁ.] renonmoti tunp‘rt/lol L Aieakoud daloe Tanniran T Sesutusan
ini =~ ﬁ.lah pars Yedogrng Falil Ldma yony tolaly texdnftor dalae ropintors.

Fenerintzh Hotanadya Dacrah Tingkat II Surshoya :

v 2, IMara Fodagang Xali Lins diwajiblen nenjace ketortiban wean, kebovaihan,

dan kc:‘indah'\n lokanl acvhingza fungsi sarans, prasarona den utilitns ko

ta iluay waictu waktu torjunlan totap torjanin ¢

¢ 3. DPexe Podogong ¥aki Lina ager monggunakton 21at porasn (rombons) denpan -

hontuk, uliren don elri eird Ininnya scousi dongan potunjuk Penerintoh-
Iotonadya lle.er."h Tingket II Suxchayo

e Pora Dedogong Lnde 23 Lina diwﬁ..]ihk:n monbawn lambali romhongnyn nosing-ma
sing sotoleh selonal molakuban kos datr n/h._riu" an aohingga lokanl Lahon

dord rorbons

Lima yong disediskan olah  Pemerintah Yot~modys Noorah Tingket IT Surn~
haya G = -

‘H ¢+ &, DPare Todagnng Foki Lime alwaiitkon nenyodinakan tempat sompah den ber -

tonsmangiaved atas wroduksi sanpah aik Yrnyp Alhanilleon sendiri nauwpun

¥ong horagal dari ponbali

7. Tera Dedognng lL-ka. Lina wajih monsmnckon lempu ponerpns padn tnlan hoo

ri sehagal ')01\.1': gkan ronhongnya,

CELITOTIUDYL DAL UL
TG IT SURn Yi

- SALL suouni donpgan '\slin:r\ » 1ta
: Me‘tq- {0 atctar.x..rl‘v'w./ Wrereh
"H...
Tiderhe II Surahoya™- ~ _ . i TOSTIGHO 1ASINT
-'-——"-"_'_.-:‘-—. - ‘uI‘hl K R .
.._.‘.:...paln ?‘-'ri':n ( Mh-n, Ortﬂla

FHE Py .\“1}“)1 u”. .
BASFAT N
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Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
TK. Il Surabaya,
Nomor:168 Tahun 1989
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I WALIKOTAMADYA KEPALA ODAGRAH TINGHKATH
H "SURABAYA

REPUOTUSAN
YARLTROTAEMANA KEPALA DAETAH TSIy o oimalee
MR S 8 TN s9R%

: TENTANG
DIMBENTUKAN TTM PEMBCNAHAN DAN PEMBINARN FRVGANG KAKT LEt@

KOTRMAIDYA DRERRH TINGKAT 1T SUAEARA

WALTKOTAMADYA KECATA DARRAH TTINGEAT T SURAINYA
-‘Iunimharr; : babwa tugas-tagras Tim Panbenahan dan Panbinamn Padagang daki Lima
' Kotamadya Diexch Thgkat TT Surabays dalen Talun Asggaran 1969/1990
perlu dilanjutkan danspleh kacena i dipardan; perla rembentuk - .
Tim dimcksud dongan santu Keputbusar,

1. Undorg-undnrg Moanee 5 Tabve: 1974

g

_'f 2. Dndlop e axy Do BO Tl ag i gl Thrlaegeunddoayy Ranor 2 Ta -

_' 4 un 1965 ; -

3. Peraturan Daerah Fobmudya iuerid Timgksit [ Surabaya Nanar 10
Tahun 1987 tentany Pegaturan Tawsah Ussha don Pembinasn Peda ~
gany Kakd Lima di Kotanadya Dactah Tingkat 17 Surabaya ;

Rl

4, Peraturan Damrah Kotamadya Daceal Plogkat 33 Surpbaya Monexr 15
Talun 1987 tentang Perubahan peckoma Kal! Peraturan Dacrsh Ko
| tamadya Dacrah Tingkat II Surabiya Newor 1 Tahwn 1581 tentang -
I . Pemonqutan Uang Leges ;- - |
i 5. Keputusan Wam:étmﬂya Kepala Deeroh Tingkat 1X Surabaya Nooax
03 Talain 1989 tentarny Penyaboran Tawpat Usstia Pedigang Kaki Lima
dalan wilayah Kotamatya Daerah Tingkat IT Surabaya.

1 ‘ : MEMUTUSKAN

iﬂﬁrtapkan d Ke[ilts.xsa.n walikﬂtanadya Kopala Dacrah Tingist IT Surabaya ten -
tang Pacbentukan Tim Pexberziian dan Prabipann Padagang Kaki Lima

Kotanadya Daerab Tingkat IT Surabewysn | '

Pasal 1 °
Dengen Kevatusan Wallkotasadva ‘enala Dacaah ind, dibemrak Tim
Pembxmahan dan Panbiracn Palycaiag Mokl Limg Folioodya faerah Ting
kat 11 sugabaya, denjan Sustoan joreon:iia scbhvalnana dinyabakan

peda Livpsdrio kernfucan ind.
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Pasal 2
Tim dimakead dfsl sn kepulusan of oo ogaread tagas

a. mlmu:.n.;...... penataun Peaagaivs Bakl Lina df Kotawadya Daerah
Tingkat Y1 Surabuwya ;

b. melaporkan hagll pelaksanies Lojas tersehu pads bl a pa-
gal ini k'ﬂ]\ade Walikotawadva Fey a0 Deerab: Winokat 17 Surabaya;

Pazal 3

{1} Tim dimaksu? dalam keputiisi ind Fosoeryal mass kerja selama,

taun angyavan !46Y/1920 dua jHia dipmaisiang perlu dapat di -
" perponjang Ll dorgan Kopastusan ezl a Deerah

(2) Uirak kelancaran agas, Kebea Tim dapat mesminjuk petixras pauhen-
tv’ zesual dengan kebatuhar

{3} membarikan honcraium kepada nmsln}-ru:hx; mraonil Tim untuk
satiap bulon sebanyak-banyakrye sebesar Rp.30,000,-~ (tigspuluh
ribu rupiah) yang dibebarkan pada APBD Kotamadya Daerah Ting-
kat IT Surabaya Taban Ancgaran 1989/1999 pasl 29.0.5.1.01.001,

pasal 4 ,
K {1} Keputusan int mulai berlaku cojnk tan_;gdl di telaphon dim berla
H ku mirut ganpal dengan tanggal L .f\pril 1989 ;

{2} Menmqmumkan kepgatusan ind dalia Tonbaran Daerah Kotamadya Dae—
rah Tirgkat % Surabaya . - '

i Diutiumkan dalans jembaran daceab

hlamly: Deerah 'hngkn Il Sur:hu

Ditetapkani df : SURABAYA

5&.:3 26 & 1l
B _& fuaibaly taggal o 2§ AUG 1988
1 c ¥ Lt e

Salinan keputisan infi dif:wpa.ikm A

:
- L T
":I'. X
= .

Jth. 1. 5dr. Gubermur Kepalx Daerdh \ 1 j g
“dr. H, POERCD FASIDT

e

NEh PO | Tingkat T Jawa Timur: \\;'-;'
2. &dr, Pa’nbmtu szm:rm- ai axrabaya

3. Sdr. Xepala Inspsktorat Wilsyah
Fotanadya Daerah Tingkat IT Sby.;

4. sdr. Pembantu wWalikotamalya di wilayah
Surabaya Utara, Tlmur dan Selatan ;

5. Sdr. Kepala Kantor Sospol Kodya Dati If
Surabaya ;

H 6. 5dr., Repala Bagian Perckonamian Kodya
-’! Datl II Surabaya ;

7. Sdr. Para Camat di Kcdya Dati II Suraboye: ;

B. Para personil Tim yarg hersarglatan .

P
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LM ithe KETn AN WALTEUSAMADYA

' o KEDPAA SNERAN TTMGENT 1T
DURRPAY A

NOMOR :/éc? ﬁ?f’?cf’?

™HGGAL ¢ 2 1 AUG 1989

SUCLIAN PERSCRALTA TIM PEMBENAIAN TN PEMATNAAN
FAKT LIMA  FOTAMAIVA  DAERAN TINGEAT  TE SUIALIRYA

'--E-.—, e LRSS e s e ey s o e

: I‘U_TJUL'U""\H DALAM TIM i JABATAY DALAM MRS S INSIAREY
! Pergarah i Sekretaris Kotanalya/Tuaeran 9%. 11 Surabaya
{! Pensggung jawab Proyek | Kepala Bag. Pexckamonian Kedya Datd IX Surabaya
! Panimpin Proyek ! Kasubag. Pembinoan Porokonandan Rakyat (Bng.l”e;:oervmian)
| Ketna Pelaksana ! Staf Bajlan Porckoadnian Kodya Datd U" Suralveya
Sekretaris ! - Staf Kantor fosix:l Kadya tmtl 11 Surabaya

- Staf Bagian Perekanxamdan Kodya Dati II Surabaya

! Besytahara Proyek I staf Daglan Perckonanian Kodya Datd IT Surahaya

Amggota-anggota ¢ d = Kepdla Kantor Sospol Kodva Datl I Surabaya

| - Kemala Kanlor Dep. Perdagangan Kedya Surabaya
! - Kasatlantas Polwiiiabes 101 Surabaya
- Kepaia PO Kodya Datf II Surabaya |
- Kepala HP.2 Parkir Kodya Dati 1T Surabaya
~ Kepala Dinas Tatx Kota Daerah Kalya Dati IT Sby.
- Kepala Dinas Kebersihan Daeralh Fedya Datd IT Sly,
- l-:e;)ala‘Kanmr Dep., Hoperesi ¥Wodya Surabhaya

-~ Pambantu Wallkotawadya Suratvcra Utara, Timar & Sclatan
- Para Camat yang bexrsanghutan
- Kasi. Perdagangan & Koperasi (Bid. Fkonowl BAFPEDA}
~ Staf Bagian Hukim, Ortala Kodya Dati IT Surabaya
- Staf Baglan Perckonaulzn Kodya Dati II Sarabaya
Staf Bagian Perskononian Kodya Datl IT surabaya
Staf Bagian Perskonomian Fodya Dari I1I Suxabaya

e e e

—

1

e e e e = e e

¢
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Peraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat Il Surabaya,
Nomor: 15 Tahun 1987
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- PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT .l

' . - SURABAYA
SALINFN '
6,278, 21-2-1509
. PERATURAN DARRAH XOTAMADYS DAERAH TINGKST IT SUPADAYA

: NOMOR 15 TRHUN 1627

it | TINTANC

. PEPUBNMAN PERTAMA DPEPNTURAN DALNI I KOTAMADYA
1 _

j DRERAH TINGKAT II SURRBAYN NOMODR 1 ThHUM 1921 TENTANG
. o =
1 d .

PEMRIGUTEN DANG LEGES

«

4

DENGAN KRHMAT TUHAN YANG MAUA ESD

. . ... .. WALIKOTIMADYA réam_u. DAERAH TINGENT T1 SURABAYA ' -

Henimbane 1 a., bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan dalam pasal - 7
P

Peraturan Daernh Kotamadya Daerah Tinckat II Surabaya Ho

mor 10 tahun 1987 tentane Pencaturan Tempat Usaha dan Pem

hinaan Pedacansa Kaki Lima d{ Ketamadya Daerah Tinakat 11X

Surabaya yana berupa jasa, pemberian ijin maupun jasa  ad
ministrasi yang dilakukan oleh Kotamadya Daerah Tingkat -
@4 II Surabaya, dipandang perlu sencadakan pemingutan  leges

atas pemberian jasa dimaksud

h. bahwa untuk melaksanakan ketontuan ‘sebacaimana @ dimakoud
dalam huruf a konsiderans ini dinapdana perlu mengqubah -
g dan menyempurnakan Peraturan Dacrah Kotamadya Daerah Ting
T R Surabayva Nomor 1 tahun 1951 teptanc Pemungutan Uang
Leaes, dan peneanckxan porubshan dincksud dalam suatu  Por

ataran Dacr~h,

Tkngingat + 1. Undanr undanc Homer 5 fahun 1974 tontanc Pokok pokok Peme

rintahan di Dacrah

2. Undange undang Homor 1f talwn 1950 tentano Pembentukan Dae
roh Kota Besar dalem linckungan Propinsi Jewa TimurATawa-
Tencoah/Jawa Barak dan Daerah Istimewn fngyaknrta juncto —d

Undang undanc Nomor 2 tahun 1965 ;

3. Undana undana Nomor 12 Barurat tahun 1957 tentang Peratur
an Umun Retribusi Daerah joncto DUndane undano Nomor 1 ta

hurs 1561 ;

4. Undang undan Homor 3 tahun 1965 tentang Lolu Tintas  dan
1 ' Anakutan Jalan Naya beserta Feraturan peraturan Pelaksana

. annya ;

[ Tesis : © o Kalangan Marjinal Di Perkotaan .... Karnaji
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G, Unflnnq undtana Momoxy 4 ’tnllun 1",!!!2 Lentane Kotentuan koten

tuan T'bkok Poncelolaan Linckungan Hidup ;

G. Feraturan Monteri Dalar Necori Momor A tphun 1JG8RY ten -

tang Bentuk eraturan Dacrah Perubaban g

7. Turaturan Dacrech Koty Besar Surabaya Nomor € tahun 1255-

ﬁ ; i tentang Ketartiban Umum
1

fl. leraturan Dacrsh Kota Fesar Surabaya Nomor 24 tahun 1955
tuntang Lewmakaian Swrentars Jalan, otamanan, Lapanian -

.
't% don Laln 1zin tempat Umun Wlalam Yoty darar Surahaya ;
}

9. Peraturnn Dacrah Fetamadyn RPacrah Tingkat I Surabayao No

mor 23 talmn 1978 tentane Mastor Plan Surabaya 2000

16. Peraturan Pacrah Kotamadva Pacrah Tingkat IT Surabayes No
mor 4 tahun 1905 tentane Perpasaran den Pusat Ferbelanja
an dplam Xotamadya Dacrah Tinokat IT Surabaya :

11. Pteraturan Pacrah Kotamadya Dacrah Tinckat IT Surabaya No
mar f tahun 128G toentana Lenyelengaraan Ketkrrsihan ek
lam E~tamaslya Daceoh Tinakat ¥T fSurabnya

12. l'eraturan Daerah Kotamadya Daerah Tincgkat II Surabaya to
mor 10 tahun 1907 tentans Pembinaan dan Tempat Usaha Pe
dagana Kaki Lima di dalam {jlavah Kotamadya Daerah Tinc-
kat II Surakaya : :

1

1 13, Peraturan Dacrah Kotamadya Dacrab Tinckat IT Surabaya No

mor 1 tahun 1901 tentiano Yemungutan Uane Lores.

FEMUDTUS K AH

+

Fnetapkan : FERFTURIN DREPRFA ROTPMADYT DREDSH TINGKET II SURMEAYR TEN

. TENG PEVUIGHAN TEPTAMA DERFMIGPN DAFPAM! KOTAMADYA DAENAM -

i TINGKAT IT SURAPAYE NCMOT 1 TaHUM 1901 TENTANG PEMUNGUTZN -
: :

o § ’ URNG LEGES, i

Pasal - 1

Feraturan Dacral Kotamadyea Doorab Tinckat T Surabava Hemer

- vape A2 -ahieor —
1, yanes dinohkoen

1 tohun 1981 kentane Pamruneut on Uane Lear

Adengan Yeputusgan Cobernur Eepela Deerah Tionckat IoTows LT
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tangaal 13 Nopember 1981 don diundanaokan dalam Lembaran Dacrah Ko

tamadya Dacrah Tingkat IT sSurabaya tahun 19682 Serd 5 pada tangagnl

20 Jamuari 1982 Nomor 1/P, Aiubah sebacal boerikut

Pasal 4 anoka II ditambah anoka 5 (baru) dan harus ditulis
5. Penveluaran Surat Ijin remakaian Tempat Uspha Pedacang Knkd Li
md, untuk actiap 2 (Jual meter perseal ditetankan schagal berd

kut

a. Ijiin wang berlaku sampal denoan 3 (tiea) bulan

- Golongan A,schesar Tp. 31.000,-;
~ Goloncan.h, schegar Pp. 4,000, -~ ;
= Golongan C,scbasar Rp. 1.509,- ;
b. Ijin yanqg berliaku sampai denqan & ({enam) bulan . =
- Golongan n,scbosar fip. s_oon,:“;"' “U
~ Galongan B,s>hesar Bp, 4,000,-

~ Golengan C,scbesar Pp. 2.50b,—.;

Tasal 1IT

{1) Veratursn Daurah ini mil i berlake pevly tanoggal diundangkan

{2} hgar mctiap orang menqgetahuinya, mencundangkan Feraturan  Dac

rah ini dalam Lemboran Dacrah Kotamadya Dacrah Tingkat II Sura

baya.
furabaya, 30 Dagember 1987
DEWZN FPERWAKILAN PAKYAT DAERMI WALTROTAMADY S KEDRLA DAEBRRH
IOTAMRDY A DRERAH TINGKAT I SURATAYT TINGKAT IT BURADAYR

Ketua,

ttd . ttd

SOENJONG, A Ar. H. FOERNOMO KASIDI

Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Dacrah Tingkat I Jawa
Timur tanggal 10 Januagi 1989 Momor 4/1° tahun 1989,

h.n, CGULERNUKR KEDPALA DREPRR TINGEAT I
: JrTr TIMUP

hsisten I Sekrectaris Wilayah / Dasrah
{vidanqg Pemerintaban)

trd

hys, S058DTITO

Nip. 1OGL6AGT,
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Divnddnuekan dalam Lembaras Daerab %ot omadya Daerah Tinokat IT Su

rabaws talun L1099 Cord 0 brgwesns 21 Pobruari 1989 Romor 2,

F non. “'IH-“U\I‘.’.H('\ EEVT LA DLEAN
) TIHGRAMT IT SURADAYS
sokretaris Kotamadya/Dacerah
! -
i ttd
E | : o
’ Drs. s OB N MR J O,
Hip, 510040979,
Salinar sesual denvan aslinya [
* ‘ Sekretaris Koltwnadya/Doerah |
] ‘1‘}ngkat:?fﬁureﬂgaya
: ff VidAe b u.be g
: Hu.'ku 7 Orta\l\ﬁ
4.1 o 4
- ‘)‘ ¥ v . /J
J_’ - ‘ 1.1 G
=\ 3 TORG, S
Lo\
AN mg,’.sfdo:wh?q <
“ -‘_..‘.F "'I--\.ﬂ'. =
:!.
3
1
:
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PENJELFSAN ATAS IRPRRTURAN DRUPRE EOUASFOYR D0 E00H PINGKAT TT SURREAYE
MOMOR 15 TRUIN 1407 '
TLNTRIG

PRIV FMIG 30 unrguens pREirh LofrMepy s

DAEREH TINCKPMT IT SURITrY: MNGHOR 1 TRHUON L2821 1BNTiNe
4 } PUNCUTPRM UMHG LEGES

I, TEMJELIOIM UpUpM -

"sejalun denaan laju puertushulim pephvicunan Masienal peds umuanen
dan pcrkémbanqﬁn kota Surabaya, sebacal ket r torbesar kedoa setelah fue
rah Khusus Ihu Kota Jakarta, pertumbuban f“eri.-.q.ﬁnu ¥aki Lims Jdari o Eahun
ke tahun bertambah dengan pesatnya.
ertunbuban Pedagano Kaki Lima {ni tidak danat dibiarkan begitu saja, te

tepd bharus dikendaliken secara sehaama,

bengan dikendalikannya keheradasn Tadagong Kakd Lima inl tioak -
hanya mengurangl poermasalahan baci Femevintah Kutamaﬂ?a Dacrah Tingkat-
I Surnb‘ayn, tetapd, d('nqan-"nnnat.a:\n yana ball maka akan menarbah koin -
dahan Xota baik pada slana maupun pada malam barl, disarmine dapat  nom

berikan sambanagnn pada penambahon Pendapat an sl 1 Daerabh T'emerintzly Xo-

tamadyn Dacrah Tingkat II Surabaya.

¥, DENJSFLASAN PASAL DML DASAL - ] ' _

“Jasal I : Pemerion 1jin d‘imak.':ud dalam passl dni haoya bersi-
fat semeptarz dan scwnktit woktu dapat dicabut sesuai
dengen ketontuan dalam nasal % ayat () Peraturan -
Daerah Momor 10 tohan 1%P7- tuentanag Pencaturan Tempdt
Nsaha don FMembinaan Fodacana Keki Lima di Kotamadya

'T . Dacrah Tingkat IT Surabaya,

Untuk menetapkan oclonoman Tenpat Usaha Uedagang Kaki

Lima dimeksud harus dipexhatikan nilei strategis Tem

J pat Usoha ‘tersebut, dengan ketentunn scbagai berikut:

1. Golonaan I : adalah tempat tempat Uscha Padacang
Kakl Lima denron nllad Strateyis -
Tinqqi,ld;mana piara pedacang Kaki
Line ditcerpet itu dalam molakukan
usahanys rata rata tiap hari remper
oleh peredarnn brute {(omset) lohih
deei Pp, Lo GG, = flimo pmitub 2 ibw

i Al
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2. Celongan Tt & adalch temnal t.;:r-pnt: Usaha Tedavan; Kokl
. Lima dangan Milai Stratecis Sedang dimana

rara nedacane Kaki Lima ddtempat ftu da-

lam maelakuksn unnhanya rata rata t-inp ha-

ri memparoloeh peradaran Druto {omsot) so¢

5 B bosar Rp, 125,000, - {(dua puluh lima ribu

- runiah) , somrai denean Rp. 50,000, - (1ima
ruluh ribu rupiah) . .
1. Golonecan € adalsh Tempat tempat usahea ledacane Kaki
Lima denvtan Hilai Stratecis ilendah, dima

na pars -_:-nl.ﬁ.-:.'\n.r -K.'\l-:i Lima ditempat itn

a dolam melakebar usahanya rata ratae Liap
hari memperolceh oeredaran bruto {cmset})
kurane dari 'p. 25,000, - (Aua puluh lima

ribw rupiah) .

Kn.ro'nn konr’!jslnlyn Lharbeda baik tepnat maupun jenis  hae
ranc yana Aijual, maka  akan mempernacaruhi besar kecoil -
nya percedaran brutonya (nmsul'ny-.a) .

tituk wenciptakan keadilan didalam pemnautannya, maka
jalan jalan/trotoir, tc-m;::-.t. Veomrnit urtim yanee diousnakan
schaoal terpat Usaha Fedocans Kaki Bire digelonckan da-

lag 3 {tica) coloncan -

3 1, Tempat tempat Osaha Pedagane teki Liea meepunyal ni
lail strategis tinori ialnbh tompat tempat usaha, dire
na nara Tedacane ¥aki Lims ditemnat ite didalare -me-
lakukan usahanva ratn rata tian hari memperoleh nore
daran bruto {oermact) labibh dari Rp, 50.000,- (lima pu
Ilub ribu rupiah) dikelom‘_‘f-nkkaf\ dalam tempat usahd o

"loncan 1 ;

2. Tempat tompnt Usaha ludieane Kaki Tiee vano merpunyad
nilai stratenis sedanc iplah terpat tempat usaha dima
na para pedacanc kaki lima ditempat itu,. didalam me-
1:;;<ukan usahanyn rata raka tiap harl momperoleh eore
daran bruto (omsct) lebih dard Pp. 25.000,- (dua nu
Iuh liwn ribu rupiah) nampad dencan Rp, 50.000,.- {11
ma puluh ribu yupiah) dikelompekkan dalam tempat usco

ha eolingan 1 g

3. Ternat tompat usaha Yedeconn Koki Lims yene mepsanvoi
nilni strotecis rendsl, i10lah terpat toenot uascha,
S ORI

trana rere tedneape Yok Li-a ditornat i,
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lalukan usohanya rafa rata tiap hari memperoleh percedar,
on Lruto {omset) Moo 25.060,- {dua puluh lima ribu ru-
plah) atau kurana, dikcelompokkan dalam tempat usaha go-

tonean C .

ifaval  IT ¢ Cukup jelas.
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Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
TK. Il Surabaya
Nomor: 171 tahun 1989
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WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT-II
~ *SURABAYA

| SRS i I e o T T
WLIKYTASLT. KTP 1. DLERAN TINGIAT 1T SURADLY:
' HONOR  qpy  TLIWM 198%
PEHDANG
KEPWTILY UWTUY. MTEROLIH IJTN USAHA TN GANG K030 LTH.
' DI KQVAILDYA DLEWH TINGKAT II SURLRLYS

i

WLITKOTAW. DY, KEPALA DAERAK TINGKAT IT SURLDAYY : .

Fenimb:ng ¢ bahwy pobug i pelikewmuwn Peratur,n Diorsh Yot mdy. Daorh Ting —
kat II Surbuys Vomor ¢ 10 Tehun 1987 tent ng Peng: tursao 'I‘cr:;:p_-;t -
Tnohis dan Dgmbin on Pednping Kkl Lim, di %ot mdy: D.erh Tlng it

TT Surabays, Muguonys, ketentuin AWl s pas.l 5 ot (2) m-oy dipan
L.ng porlu mengntus kotentuan untuk mamperoleh 1jin usuha ped.gang
keki ldmy.di Kot.m.dys Dacrah Tingkit I Sur.b.y. denmin suatu. -

y k?putun“_n.

Yrenzingst @ 1. Unleng—unid ng Yomar : 5 Tshun i?'ﬂ‘, tant g Molnk—pokok Pemordn-
~ tahan di Dor kg :

- Und_m'.f-»-'\ur.l nr waznr ¢ 16 Trhun ‘59_'3-0 ten‘t..n‘.r; Tenbentuwedn Daormsihe-

Kot Merm.r d lnm linglungan Fropinsi Juar. Tioms/J.aw Tengsh/Jn—
Wi Har t don Dormh Istimewn Yoryakarte Jo. Und ng-und:ng Nomr
¢ Tahun 19454
Je Teratun.n ﬁ._t:r h Knt.;nmad:f'_x Irorh Tinglevd 11 Sur.buya Homer: {0
T.hun 1987 tond g Pengaturgn Tempat Upuhe din Pembin wun Peda —
_Gng Ndd Lim, di Kntamuciya Daorh Tingkst IX Sur..‘b;ii"&‘: :

4+ Poraturn Dicrih Ketnmndys Dnoxah Tingki.t IT Surbaya Nomer: 15
Tahun 1987 tentung Perwb-han Pertuma kili Peruturun Dacreh Katp
madyn Duorh Pingkat IT-Suratuys Homor @ 1 Tuhun 1981 tentung —

L3

Pamunut.n Lng Loges ;

5. Koputus.n H.likodamadyn Kepala Dnorch Tinge.d IT Sumibays Nomor
3 Tuhun 1989 fentang Pengnturn Temp vt Usih:, Pod:gung Kuki Lim
dslam wil.y b Tatamdy s Daerh Tingdat TT Sur hoga,

HE®MUTULGG KL H

::’??‘--‘-'t'.'-}' an o Feratugn aliko bl .lf:}}l'-_l-‘-\ el peh Cinekat TT R ETE Nt t S Tentang—
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Ketoenty g i ntals ':E'fﬁ]'--mlt‘h. | e B B PR P I TE S L PR o | Lo, di Yot Ay
Dacry Mndr .t 11 ,_m.'h A

T
!;..’:!y i

NETENTUAL UNTM

Papol 1
| Dalym beputus ndnd g dimsloel donss o 40til o
1 ' .
. Kepll . Duerch, L.10h Waliketimuly . ¥ep 1 3 erh Tin;_:l:ﬂ: 1T -
Sunh oy .
. Fop.lu ¥ giun Perckonomd. m, 100 Yep b gl on Perakenomian pa—
. g, laltretard b ot,.rn .i_',.. aerh fingk 1 II Sursb-ya o
c. Ted 2 nqm Kkd T, inlah mereka sang el dadem kegloton daging—
peror e dun Auls men Jolonk o us diny . measpunakan tempat —_
atiu fsilit,s wium sebagal temmat kepiit nnyas E
4. T, iabdu 4§in uwsoha pedageng kaki lim. v ng ddberikin eleh Ko
I+ 1. Deerch kepada Pedagampg S0 Lin 24 teapat yang teluh dite—
toik o aleh Fepala Daemh,
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TERSCICTN DN BATA G KHEIPORCLON 1T
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n. penduduk Suruabpya g
b, teloh teraatat dulam daft.r Pedags ne Kiki Lima pada Baginn —
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-n. med J.di anprrots Keperiol Pod oy Xakii Lima =
JHL- . mengm.jukin permeohonan untult memporeleh 4jin
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(2) Tata cira ponr'\ju wn permohon.an untul memperoleh ijin sdalah go—
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tor Kelurshan sesual lakuol/temp.t us h. yang dimohoen ;
b, surat permchonin barts dil.umpiri dencun 3
~ loto oopy Kartu Tands Penduduk | tawn Kortu helmr{-\ ceapees
1 1r-~:burj
. - (s yortp)
~ 1 5 fote hitam pubttih wkurn ¥ ol Loalea e \NG Temtavs g
- tole copy Kot fgrot .uw“ sii ...........4(1 l,;_\_:m\-_r} H
- 1w fhetermiean 1ain yonge diperlulonsesnd denga kebutuli-
. L L.
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o, tur t |-f.-r!r\ohon;.n benert. lompie oy Jdi julan ke Santor Kelur h—~
K Cwn zeswd tampat usmshe yang dimohon mendoptkan pengantar d i -

¥epal . Felurahan ;

de herk.s teorsebut d:lun huraf e i L% = ol .njutnyy diajukan ke -~
ntor Neomm.lan untuk dilatoliui 4 a dit ndon tanmand olceh Camit—
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i
a. Xeplo Pupbom Forekonomban menol.ls permohonn y . hg tid«k meme ~
mild perayariban o untuk percebon.n yoay: telsh memonuhi persyr,
r.t.n; kepids pemehgn aleh ¥epal . Logi.n Perckonomlan diberik.n-
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. : PENUTUP
(1) Kcputusin ini mulad berloku sej k +.mcmal ditetapkan ;

(2) Hanpavmmicin Keputus:n ini dl.m Lemb,rsn Dicrsh Kotamidys. Dac —
r-h Tinge:t 1T Survbayi.

Ditet pin dd ¢+t SURA DAY S
T-d. tungead 2 21 ACIBTIS 1989

1A A s e m—— P P ——)

'.-I.’-LIKOT!'.LL‘.DY.;E LTR.LA L T‘.:'U..}i
TIHNCKAT II SURABAYS

 tta,

dr._H. POERNOMO KiSIDI

S..1in n l'q-putus

- A

n_ini dirmaep..ik.n kepad |
Yth, 1. 5dr, Gubernur Kep-l: D.erh Tingtit T Jow. Tiour
2y Sdr. Pembantu Cubernur di -Sur.byu ; :
3, Hr, Ketua DPID Kotomidyz 2.t Tingkat IT Surgbaya
4. Sdr, Kepula Ingpekior:t Hil-yuh Kodya Datd.IT Surcbuya ¢
5. %dr, Ketuu BLPPEDA Kotamdy. D ersh Tingkat IT Surabayu ;
6:. 8dr. Para Pembantu W.diketomdy: di Surabyya ;
. 7': Sdr': Kepals Kuntor Sospol Kotim:dys Dati II Sur.buyi ;
. 8, 8dr. ¥epala Kuntor Perdig:nnin Kotumadysn Sumbaya
9. :‘95.::*1 Keptle Baglan Perekolnnmi..:n Kodya Datd II Surabuyn ;
10, odr, Kepals Bipgian ﬁemerin‘t;h.‘n KO(L‘P Datd IT Sumbc.o'a :
11. Sdr, Kopala Baglan Xeusngan Kody: Datl IY Surabayn i
12, 5dr, Kep:la Baglen H'uk\h'n_., Ort i Kodys Dath I3 Surcbaya ;
13, Sdr, Pary Camst ai Knt,-.m-.tL\".. D er.h Tingkat II Surcbayn ;

14, Sdr, p"l.l""\ Lurch di Kotum dyx D o7 h Tinpkat II Sur.bays ;

i S S 1 e Wt W

Diwnedawn dalan Lonbarin Daorall Kot 2y Daerah Tnemt IT Surabaya
Sri D3 peda tengeal 21 Amustus 1“5"‘ lHomor 1?1 -

Salinan sersual denvam eslisgam
3 ae}.:r'atm L2 Kotamadin/Thorah
v LPinglat 7. qﬁurnboun.
T TN b
}\cmlc.. -3;,(-1:1..1 ?&/.;‘un \\2{'1‘.&1;&.

P \'
el .

) AN .T PG{O dIJ 4-'
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Surat Walikotamadya Kepala Daerah
Tingkat Il Surabaya
Nomor: 518/031/402.2.01/1990
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WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKATI
"SURABAYA

fiwonbaya, .5\'/@;5(1@10’ /840
Homo : ﬁ/ﬁﬁaf/faz.f.a/fa i = TR

[ C o g 5 - .
Sifet: YTH., 3¢éx. Kepala Kentor Koperasi

Ionniran @ . 5 -
i Totamadya Deoran T, IX

- = They oty e Ty e -
Poriinl ! Kopoernodl Tednfons Swrabaya

SURABAY A

Kaki Iimg

Scimbun:;:m dem:;e_d Surav Seudeoro Mooor sl _
 T54/K0i,13.21/5.1/43/1909 tzngzal ¢+ 7 Kopecter 1985
parihal'p:'bposal pemboniulian Konerani basi Pedazang

Kald Limg ( PoX. 5 ) di Votamadya Decrah Tingimt  II
Swrabaya, dengan ind diberitahulon bakvam pada prinsip—

* nya koani dapat menystujul pembentukan Kopernsi Peda —

gong Xakd ILinp dengen nmongecbil doeralr lerja Wilayan -

Keeznatan 41 Wilayah Xetwnadya Dazroh T IT Surabayal
Untwds itn kami mengharap ezer Savdara mengmnbil lengliah

langkan sesuai dengan pecsedur den ketentuan penmdan&‘ N
i b o)

an vang berlalm.

Domikian wniulk nenjadikan perhatisn dan npolelsse

naammya s

/

TETIDUSA KNTADA YTH. 2 i

1.5dr.} Kepaln Bag, Perclkononi W —
ETSdr.‘ Kepala Bag, I-‘_emcrin".:ahan‘ __//' ' .

3.8dr,' Feobantu VWalikotaundya S T, POEINOI0  KASIDI

Wil Surabaya Utara, Timur

dan Selatan o ‘
4.8dr, Camat sec Kotimadys Dastczh

TR, IX Surabaya ’ _ :
KJ®¥mdyn Dacrah TH. II Surfisge Marinal Di Perkotaan .... -
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Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
TK. Il Surabaya,
Nomor: 188.45/300/402.01.04/2000
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Mengingat
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WALIKOTA SURABAYA

KEPUTUSAN WALIKOTA SURABAYA
NOMOR : 188.45/300 /402.01.04/2000
TENRTANG

PEMBENTUKAN TIM PENERTIBAN DAN PENATAAN

PEDAGANG KAKI LIMA YANG BERJUALAN

DI SEKITAR LAPANGAN TAMAN SURYA SURABAYA

WALIKOTA SURABAYA,

bahwa dalam rangka penartiban dan penat aan
terhadap Pedagang Kaki Lima yang berjualan
di sakitar lapangan Taman Surya Surabavya,
dipandang perlu membentuk Tim Penartiban dan
Penataan Paedagang Kaki Lima yang berjualan di
sekitar lapangan Taman Surya Surabaya dengan
menuangkannya dalam Keputusan Walikota.

1. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Dasrah Kota Besar Dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur/Jawa Tengah/Jawa Barat dan
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1965 ;

2. Undang-undany HNomar 22 Tahun 1999 tentang
pemerintahan Daerah ; .

. 3. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat TI1I
g Surabaya Nomor 10 Tahun 1937 tantang

Pengaturan Tempat Usaha dan Pembinaan Pedagang
Kaki Lima <« Kotamadya Daerah Tingkat II
Surabaya ;

4. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Surabaya Nomor 13 Tahun 1987 tentang Penyidik
Pegawal Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah
Kot amadya Daerah Tingkat 11 Surabaya ;

5. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat
Il Surabaya HNomor 3 Tahun 1998 tentang
Penataan Lokasi dan Usaha Pembinaan Pedagang
Kaki Lima di Kotamadya Daerah Tipgkat II
Surabaya ;

6. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat
11 Surabaya HNomor & Tahun 2000 tentang
pembentukan, Organisasi dan Tatakerja Dinas
Palisi Pamong Praja Kotamadya Daerah Tingkat
T1 Surabaya.

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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MEMUTIUS K AN

Membentuk Tim Penertiban dan Penataan Pedagang
Kaki Lima yang berjualan di sekitar lapangan
Taman Surya Surabaya dengan susunan keanggotaan
sebagaimana dinyatakan dalam lampiran Keputusan

ini.
Tugas Tim dimaksud diktum Pertama diatas, adalah

a. Melaksanakan panertiban dan pesnataan Paedagang
Kaki ULima yang berjuatan di sekitar *lapangan
Taman Surya Surabaya ; '

b. Memantau dan mengevaliuasi perkembangan
Pedagang Kaki Lima yang berjualan di eakitar
lapangan Taman Surya Surabaya ;

¢. Melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan
dengan penertiban dan penataan Pedagang _Kaki
Lima yahg berjualan di sekitar lapangan Taman
Surya Surabaya ;

-d. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas Tim, kepada

Walikota Surabaya.

Unsur dimaksud pada angka 6 huruf o sampai dengan
huruf t tampiran Keputusan ini, akan ditetapkan
Tebih Tanjut oleh Ketua Tim berdasarkan
ustulan/masukan dari Pimpinan Unit Kerja yang
bersangkutan. -

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Surabaya.

pada tanggal 2§ oruCer Jegw

<7 WRKID WAL TKOTA SURABAYA,
i T X

de L

AMBANG OWI HARTONO, MPG.

Inspektur Kota surabéyaﬁf
Pembantiu Walikota Surabaya Pusat ;

Ka
Ka
Ka
¥a
K&
Ka
Fa

Dinas Pertamanan dan Permakaman Kota Surabaya ;
Dinas Kebersihan Kota Surabaya ;

Mawil Hansip Kota Surabaya ;

BDinas Perparkiran Kota Surabaya ;

Dines Polisi Pamong Praja Kota Surabaya ;
Bagian Umum Setda Kota Surabaya ;

Bayian Perelkonomian Setda Kota Surabaya ;

Camat Genteng.

fra7an- 40

Tesis
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LAMPIRAN KEPUTUSAN WALIKOTA SURABAYA.
. NCMOR

TANGGAL

188.45/ %c0O /402.01.04/2000.

26 Ok ToBe  Deco

SUSUNAN KEANGGOTAAN
TIM PENERTIBAN DAN PPENATAAN
PEDAGANG KAKI LIMA YANG BERJUALAN
DI SEKITAR LAPANGAN TAMAN SURYA SURABAYA

Huwnor

Kedudukan Dalam.Tim

Jabatan Dalam Dinas

Penasehat

Ketua

Wakil Ketua

Sekretaris

Anggota

h.

Sekretaris Daerah
Kota Surabaya

Ka Dinas Polisi Pamong Praja
Kota Suraktaya

Ka Dinas Paertamanan dan
Permakaman Kota Surabaya

Ka Bagian Parekonomian
Setda Kota Surabaya

Pembantu Walikota
Surabaya Pusat

Ka Dinas PU Bina Marga
Kota Surabava

Ka Dinas Kebersihan
Kota Surabaya

Ka Dinas Perparkiran
Kota Surabaya

Wakil Ka Dinas Polisi
Pamong Praja Kota Surabava

Ka Bagian Umum
Setda Kota Surabaya

Ka Mawil Hansip
Kota Surabava

Camat Genteng

Kasi Operasional

pada Dinas Polisi Pamong
Praja Kota Surabaya

Kasi Penyidikan dan
Penindakan pada Dinas Polisi
Pamong Praja Kota Surabaya

{€&TFIL-1)

Tesis
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2 -
I II 111
k. Kepala Peleton I
pada Dinas Polisi Pamong
Praja Kota Surabaya
1. Kasubbag Rumah Tangge pada
Bagian Umum Setda Kota
Surabaya
m. Kasubbag Peraturan
Perundang-undangan pada
Bagian Hukum Setda Kota
Surabava
rn. Kasubsi Ketertiban pada
Pembantu Walikota 4
Surabaya Pusat
o. Unsur Mawil Hansip
Kota Surabaya
p. Unsur Dinas Pertamanan dan
Permakaman Kota Surabaya
q. Unsur Dinas PU Bina Marga
Kota Surabava '
r. Unsur Dinas Kebersihan
Kota Surabava
s, Unsur Dinas Parparkiran
Kota Surabaya
; t. Unsur Bagian Perekonomian
l Setda Kota Surabaya
{SATPOL-1)
Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah
TK. Hl Surabaya, Tentang Tim Penertiban
7 Jalur Kawasan Khusus di Kota

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan .... Karnaji



ADLN Perpustakgan Universitas Airlangga

. WALIKOTA SURABAYA

KEPUTUQAN WALIKOTA SURABAYA

NOMOR :

TENTANG

TIM PENERTIBAN 7 JALUR KAWASAN KHUSUS

DIKOTA SURABAYA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Diftum Pertama

Diktum Kedua

Tesis

WALIKOTA SURABAYA -4

: a Bahwa dalam rangka menangani Issu¢ problem Kota,

kebersihan, ketertiban dan ketentraman masyarakag periu
dibina lan lestarikan,

b, Bzhwa Qchubungan dengan huruf a konsideran menimbang ini,

A~ -

perlu dibentuk Tim Penertiban Jalur Kasvasan Khusus di Koia
Surabaya dan ditetapkan dalam suatu Keputusan -

UU No.16/ 1950 Tentang Pembentukan Daerah Kota Besar
VU No.22 /1999 Tentang Otonomi Daerah

. Permendagri No.2 / 1993 Tentang Ketentraman  dan Ketertiban

¥.eo. Walikota Surabaya No. 46 / 1997 tentang Penetapan
Kawasan Tertib Lalu Lintas pada Talan- jalan disvilayah Kota
Surabaya.

MEMUTUS KAN

: Membentuk Tim Penertiban Jalur Kasvasan Khusus di Kot Surabava

engan susunan keanggotaan sebagaimana tersebut dalam' lampiran
Keputusan ini.

: Tim Penertiban sebagaimana tersebut dalam Pasal 1 }\cpurusan ini
mempunyai tugas :
1, Melakukan Perertiban pada Jalur Kawasan Khusus di I\ota

[$8

Surabaya, terhadap keberadaan PSK, Anjal, Gepeng, PK.5, Pasar
daerah, Tempat-Tempat hiburan, Pemanfaatan Trotoar, Rcklamc

" Bangunan, Tempat usaha, Penertiban Parkir, dan Angkutan

urnurm

Metakukan Operasi penertiban secara simpatik dan jauh dan
tindakan kekerasan. '

Dalam raclaksanakan tugas agar bcr‘p\.do-ﬂm pada Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku,

Melakukan Koordinasi dan evaluasi secara berkala,
Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Walikota Surabaya

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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Diktum Ketiga : Gima kelancarzan mgas Tim Kefua dapaat menunjuk  Pembantu
Anggota dengan surat tugas

Diktum Keempat -t Membebankan Anggaran operasional pad.a Instansi Terkait

Dildum Kelima : Keputuean ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditctapkan di ¢ SURABAYA
Ta_ng gal : September 2001

WALIKOTA SURABAYA

Tembusan Kepurusan ini disampaikan chada :

Yth. : 1. 8dr. Ketua DPRD Kota Surabaya

| 2. Sdr, Kepala Badan Pengawas Kota Surabaya
3. Sdr. Kepals Bappeks
4. Sdr. Para Anggota Tim

Tesis : Kalangan Marjinal Di Perkotaan ‘ Karnaji
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“SUNINARRERNOGETAAe: .

TIM PENERTIBAN JALUR KAWASAN KHUSUS

Dl KOTA SURABAYA .

NO

KEDUDUKAN DALAM TIM

- JABATAN

~ W B W e

o]

{Penasehat

Pen_:—:sehat‘ g
Keordinator

Ketua TR L

Wakil Ketuz

Waki! Sekretaris "
Bendahara
Anggota

Penanggung Jawab - -

Sckretaris . et

 Waliketa Surabaya
. Wakil Walikota Surabaya
7 Sekretans Kota Surabayza
i . ASSIstnn I Sekkota
Kﬂpala Olnas Pelis] Pamong Drm"
Kapala Bakesbang & Linmas

Knpa!a Sib Dinas Operas: & Pnngawas;.n
kB Danas Polisi Pamong Praja

Kepala Bidang Linmas Bakesbang & Linmas
Staf Dinas Polisi Pamong Praja
* Kepala Dinas Sosial & PP
" Kepala Dinas Infokom*
 Kepala Dinas Pendapatan Daerah

: Kepala Dinas Pendaftaran Penduduk &
- ...~ Pencatatan Sipil

Kﬂpala Dinas Perhubungan
LAl
Kena!a@m:rs PD. Pasar
Kepa!a Dinas Bangunan
Kepa[a Dmas Lingkungan Hidup
Kepala Dmas Pemadam Kebakaran
- Kepala Dinas Bina Matga & Ultilitas

.Kepa!a Sub Dinas Pemblnaan & Pengembangan
Dinas Polisi Pamong Praja

Kepa!a Sub’ Dinas Penyidikan & Penindakan
Dinas Polisi Pamong Praja

Knpala Bidang Dal Tib dan Peningkatan SDM
: pada Bakesbang & Linmas

-

~_Kepala Bagian Perekonomian
"~ Unsur Polwiltabes
© . Telkom Divisi Regional V
) PLN

i ORGANDA
Kepa!a Sub Bidang Penyedraan Paralatan

T Bakesbang & Linmas
Staf D:nas Polisi Pameng Praja
Staf Bakesbang (Agus Purnome, SH)

D o e

Tesis
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Surat Perintah No 300/298/402.4.21/2002,
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WALH(OTA SURABAYA ~ .

o SURAT PERINTAY
Mo 300:298 1402.4,21/ Tahum , 2003

1

L
4

ng bcr(am!a tanguu | uba-a.nh inl 1 Dra; DANAD ANG DWI HARTONO MPt]

tbatan | g ) . : Wuhl thkuu Burabaya g '

| i rs-xrsmhznmmmgm |

.. : - '

11" '\D«X S a.Namap . :' } gesual dafiar : ;

e | . : b'.] abatan : ~ tedamplr

NTUK : ¢ 1, Selurbnanya surat perintahy ini segera mengadakan kourdiuaai .dcng:lﬁ- i

Dauvamil dan I\n;.olscktn ehwllaynhﬂ')a maslyg - nasing  guna -
menigadakan no’slalwru[ solusi Jill'll Lugiat.\n !’!\] yang | lrr:ula g
'(uwﬁlnvulmyn : ;
2, MelaporRan pelaksanaun - dan wilaya  kepada Wak:l Walikota

Sural aya sscara periodik
3. Mclauana kan gurat’ perinfaly ind deng.m penuls rasa tang_gung Jawab

Demitlon u;_.nr mc:uathknn muklum dnu pf..:“lmlmmlyu. e

-

- L Ditetapkan di  : SURAR AY A
4 ' . -~ % Pada tangpal Lﬁ F(Q? oL

L WAKTL, WALIKOTA SURABAY A
LA K ‘g-g;-\

N
I‘cmlmaan' | N\ 'g:\- } ANG DWLHTARTONG, M
.y Lo Sdr, hnpolwx!lnbu& Surabays . \ /?A l?{“ g
' 2. Sde, Kumandan Korein 084 Bhankaea Jayne==>

" 3, Sudr. Knsatlantne Paliviltabey Emrubaw
L Sdr.. Kapoles Surabaya Utara, hmur, Selatan

5, Sulr. Dand!m 0834, U831, 0832, 3
' \ 6. Sdr. Kepah Nakex 1:ang &1 Jinmas Xota ‘mumha\ [
-;_' 7464, Kepala Dinas Infokem Kota Sucebaya
' ‘-4 ’3 Sdr. Kepala Dinny Sangunan Kota Suralitya

21 Lok 9o 8. Kepala Dinas Bina Marga & Utilitas Kota Surabaya |

T ’4 10. Sdr, Kepala Tagia [ fukum Sekda Kota Sucabaya S

ok ‘5 ﬂ 11 Sde, Hopala llngi.m Pavkonominn Sokda Kot Saeabmyn . . L
!:‘ 2" T ..., Kalangan Marfngl D1 Perkotaan .. e T K&nait.
tt‘ A *ﬂf'xn A . 'lm" N ;,,p;_;.”,_ . o IR SO



T WS I

5

L}

2 3 'Dr‘s.Djas:?o Ardiwianto -

e Sedk L e
.

Dis. B Abu Chasim Latif

Drs ‘i“lcrry Sarono

Dix. Moch. H. Mudzakir

C:'amal Bubutan

Carpal Simokerto

Camat Genteng

Canga: Pabzan Cantilian

_ !
118.00 s,'d!os.b'o

1800 s'd 05.00

12.00 &d 05.09
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Instruksi Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat || Surabaya,
Nomor: 03 Tahun 2002

Tesis Kalangan Marjinal Di Perkotaan .... Karnaji



PENERTIBAN INRIT JALAN MASUK PERSIL DAN JALAN PELALUAN AIR

Menimbang

Nenglngat

Tesis

o

3 Undang undang Nomor 16 Tahun 1950 tentﬁng Pembentukan

. -Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan' .
. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pernermtahan

. Lembaran Negara Nomor 3839).

. Peraturan Daersh Kota Surabaya Momor 10 Tahun 2000 tentang __

Hersitas Airlangga

WALIKOTA SURABAYA

1NSTRUK8| WALIKOTA
NOMOR o3 TAHUN 2002
TENTANG

HUJAN PADA BERM JALAN
WALIKOTA SURABAYA,

bahwa sehubungan dengan kondls| beberapa jalan aspal di Kota':
Surabaya yang mengalam! kerusakan dengan salah satu’ fa!ctor'f-
penyebabnya adalah :adanya genarigan alr pada permukaan Jalan
aspal yang terus menerus dilewall oleh kendaraan akiba
tefsumbatnya pelaluan alr hujan pada berm Jalan ke saluran tepl-.
Jalan, maka Pemerintah Kota Surabaya akan maelaksanakan .

tindakan penertiban Inrit lalan masuk dan jalan pelaluan alr hujan i i
pada berm Jalan; . R s «‘MWJE_

. bahwa tindakan penertlban dlmaksudkan agar [alan dapat berfungs!

secara maksimal bagl pengguna Jalan dan untuk- upayais
pemeliharaan jalan sertar mencegah kerusakan Jalan agar {ida
berlanjit, Kebijakan Pemerintah - Keota  Surabaya untul
melaksanakan penertfban perlu'mendapat dukungan dari apara
F’emerintah Kota di Kecamataadan Kelurghan;.: © -

bahwa berkenaan dengan maksud huruf a dan b d atas maka
perIu dikeluarkan Instruksi wallkota '

Daerah Kota Besar dalam lingkungan Propinsl Jawa Timur/Jawa '
Tengah/Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah
diubah dengan Undang-undang Nemor 2 Tahun 1965 (Lembaran '
Nogara Tahun 1965 Nomor 19);

Daerah (Lembaran Negara Tahun 1988 Nomor 60, Tambahan
Peraturan Pemerintah Norror 26 Tahun 1985 tentang Ja!an.

Peraturan Pemerintah Nomor- 105 Tahun 2000 tentsin'
Pertanggunglawaban Keuangan Dasrah;

Penggunaan Jalan;
Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2001 tantang
Organisas! Dlnas Daerah;

Poraturan Daenahngﬁmmn&umabwaanhiomor Tahun 2002 tentm,gji Y
Penotopan Anggaran Pendapatan dan Belanla Naarah Wata'




. ADLN Perpustakaan Un'ilversita'élAirlan:g

—.2. o

demperhatikan: 1. Petunjuk Torlib Pemanfaatan Jalan darl Dlréklu_r Pemblnaan Ja.lar.tf_ ey
Kota Direktorat Janderal Bina Marga Nomor 004/T/BNKT/1990.

MENGINTRUKSIKAN: | Y.
{epada » 1. Camat Se- Kota Surabaya
*2.-Lurah Se-Kota Surabaya
Intuk
'ERTAMA 4 Melakukan pemantauan dan pengawasan ]alan pada mas]ng maslng
wilayahnya terkait dengan: '
- penulupan atau perubahan saluran tepl Jalan atau trotolr pada
daerah miiik jalan sampal dengan berm Jalan oleh pemilik persil; b
- pengurugan atau peningglan berm Jalan oleh pedagang kak] Iima'
- yang melakukan usaha-di-daerah-mlilk Jalan. -
EDUA : Melaporkan pelanggaran yang terjadi kepada Dinas Bina M-arga dan E
Ulilitas Kota Surabaya. - '
(ETIGA :  Melakukan koordinast dengan Dinas Bina Marga dan Util!tas Kota
Surabaya guna memberikan penyuluhan kepada warga maSYafﬂ"-ﬂt_ ‘
serta penertiban terhadap pelanggaran yang terjadl. - =
EEMPAT ! Melaksanakan instruks] inl dengan penuh tanggung jawab.’
ELIMA . Instruksi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. _
Ditetapkan dl Surabaya q
padatanggal 3 Apri) 2002
' WAKIL WALIKOTA SURABAYA,
7 ;
‘f :- ] DrstBAMBAMG DWI HARTONO, M. Pd
smbusan: :

th.1. Sdr, Ketua Dawan Perwakilan Rakyat Daerah;

8dr, Kepala Badan Pengawas;

Sdr. Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan;

Sdr. Kepala Oinas Bina Marga danUtiiitas;

3dr. Kepala Dlnas Penanggulangan Banjir;

Sdr. Kepala Dinas Polisi Pamong Praja; Co

Sdr, Kepala Dinas Tata Kota;

$dr. Kopala Dinas Bangunan; '

Sdr. Kepala Dinas Informasi dan Komunikas!;

10 Sdr. Kopala Baglan Bina Pembangunan Sekretariat Daerah;
4 Sdesidepala Baglan Hukum Sekretariat mﬂleﬂahf’erkotaan

KOTA SURABAYA

wmﬂPPPPP
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Peraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat 1l Surabaya nomor: 17 Tahun
2003
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' PEMERINTAH KOTA SURABAYA

SALINAN

Menimbang

Mengingat

{xi. 3-9-03 PPH-BY

Tesis

PERATURAN DAERAH KOTA SURABAYA
NOMOR 17 TAHUN 2003 '

- TENTANG

PENATAAN DAN PEMBERDAYAAN
PEDAGANG KAK! LIMA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WAUKOTA SURAHBAYA,

: a. bahwa peningkatan jumlah Pedagang Kaki Lima di Daerah telah

berdampak pada terganggunya kelancaran lalu lintas, eststika
dan kebersihan Kota serta fungs! prasarana lingkungan Kkota ;

b. bahwa kegiatan Pedagang Kaki Lima yang merupakan usaha
perdagangan sektor informel perlu diberdayakan guna menunjang
pertumbuhan perekonomlan masyarakat dan sekaligus sebagai
salah safu plilhan dalam penyediaan barang dagangan yang
dibutuhkan oleh masyarakat dengan harga yang relatif
terjangkau ;

c. bahwa sehubungan dengan hai-hat tersebut di atas, maka dalam
rangka penataan dan pemberdayaan Pedagang Kaki Lima dan
sekaligus untuk mewujudkan Kota yang tertib, bersih, sehat, rapi
dan indah maka periu meninjau dan mengatur kembali ketentuan-
ketentuan sebagaimana telah diatur dalam Peraturan. Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat !l Surabaya Nomor 10 Tahun 1987
tentang Pengaturan Tempat Usaha dan Pembinaan Pedagang
Kaki lea di Ketamadya Daerah Tingkat il Surabaya ;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf &, b dan ¢ tersebut

dl atas - perfu menetapkan Peraturan Daerah tentang Penataan
dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.

:1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah Kota Besar dalam lingkungan Propinsi Jawa Timur/Jawa
Tengah/Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah
diubah,dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran
Negara ‘Tahion 1965 Nomor 19, Tambahan Lambaran Negara
Nomor 2730) ;

2,

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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Tesis

10.

11.

ADLN Perpidstakaan Universitas Airlangga

Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan (Lembaran
Negara Tahun 1980 Noemor 8, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3186) ;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3480}

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil
(Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3611) ;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3699) ;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1998 tentang Pedindungan
Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomeor 42, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3821) ;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 60, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3838) ;

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat [ Surabaya
Nomor 23 Tahun 1978 tentang Master Plan Surabaya 2000
(Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya
Tahun 1978 Nomor 5) ;

Peraturan Daerah Kotamady'a Daerah Tingkat }i Surabaya
Nomor 13 Tahun 1887 tentang Penyldik Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kotamadya Daerah Tingkat H
Surabaya {Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat ||
Surabaya Tahun 1988 Nomor 4/C) ;

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 Tahun 2000 tentang
Retribusi  Pelayanan Persampahan/Kebersihan (Lembaran
Daerah Kofa Surabaya Tahun 2000 Nomor 6/B) ;

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomeor 10 Tahun 2000 tentang
Ketentuan Penggunaan Jalan (Lembaran Daerah Kota Surabaya

~ Tahun 2000 Nomor 10/B) ;-

2.

13.

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2001 tentang
Organisasi Dinas Kota Surabaya (Lembaran Daerah Kota
Surabaya Tahun 2001 Nomor 3/C) ; -

Peraturan Daeréh Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2001 tentang
Organisasi Kecamatan dan Kelurahan Kota Surabaya (Lembaran
Daerah Kota Surabaya Tahun 2001 Nomor 1/C) ;

BV S
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14. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomeor 7 Tahun 2002 tentang
Pengelolaan Ruang Terbuka Hljau (Lembaran Daerah Kota
Surabaya Tahun 2002 Nomor 1/E) ;

_ Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KOTA SURABAYA

MEMUTUSKAN ;

PERATURAN DAERAH KOTA SURABAYA = TENTANG
PENATAAN DAN PEMBERDAYAAN PEDAGANG KAKI LIMA Di
KOTA SURABAYA

BAB | ' 3
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah inf yang dimaksud dengan :
1. Daerah, adalah Kota Surabayﬁ ;

2. Pemerintah Kota ' Surabaya - yang selanjutnya disingkat
Pernerintah Daerah, adalah Kepala Daerah beserta perangkat
Daerah ;-

3. Kepala Dacrah, adalah Walikota Surabaya ;

4. Pejabat yang ditunjuk, adalah pejabat instansi yang berwenang
dalam pembinaan Pedagang Kaki Lima sesual dengan Peraturan
Perundang-undangan yang beraku ;

5. Dinas Pollsl Pamong Preja adalah Dinas Polisl Pamong Praja
Kota Surabaya ;

6. Pedagang Kaki Lima, yang selanjutnya dapat disingkat PKL
adalah pedagang yang menjalankan keglatan usahanya dalam
jangka waktu tertentu dengan mempergunakan sarana etau
perlengkapan yang mudah dipindahkan, dibongkar pasang dan
mempergunakan lshan fasiiitas umum sebagal tempat usahanya ;

7. Pihak Ketiga adalah Instansl atau Badan Usaha dan atau
perseorangan yang berada diluar Organisasi Pemerintah Daerah
antara fain : Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya,
Badan Usaha Millk Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Usaha
Koperas), Swasta Nasional dan atau Swasta Asing yang tunduk
pada Hukum Indonesia ;

8.

_Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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B. lLahan Fasllitas Umum adalah lahan yang dipergunakan untuk
fasilitas umum sesuai dengan Rencana Tata Ruang Kota ;

8. Tanda Daftar Usaha adalah surat yang dikeluarkan oleh pejabat

yang ditunjuk sebagal tanda bukfi pendaftaran usaha PKL di
lokast yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah ;

10. Alat peraga PKL adalah alat atau perlengkapan yang

- dipergunakan oleh PKI. unfuk menaruh barang Yyang

_ diperdagangkan yang mudah dipindahkan dan dibongkar pasang,
misainya gerobak dengan dilengkapi roda ;

11, Lokas! PKL adalah tempat untuk menjalankan usaha PKL yang
ditetapkan ofeh Pemerintah Daerah yang berada di lahan fasilitas

umum yang dikuasal oleh Pemerintah Daerah ;

12. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat

Daerah ;

- R Kelurahan adalah wilayah kerja Lurah sebagal perangkat Daerah

PKL 3-9-03 PPH-B)

Tesis

di bawah Kecumamn
BAR I
‘PENATAAN TEMPAT USAHA
_ . Pasal: 2 '
(1 )} Keglatan usaha Padggang Kaki Lima dapat dilakukan di Daerah ;

(2) Kepala Daerah berwenang untuk menetapkan, memindahkan dan
menghapus lokas! PKL ;

(3 Penetapan, ' pemindahan dan penghapusan lokasi PKL

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diatur dengan
memperhatikan kepentingan sosial, ekonomi, ketertiban dan
kebersthan lingkungan disekitarnya ;

(4) Kepsala Daerah berwenang melarang ponggunaan lahan fasilitas
umum tertentu untuk tempat usaha PKL atay sebagal lokasi PKL ;

(5) Setiap orang dilarang melakukan transaksi perdagangan dengan
PKL pada fasliitas-fasllitas umum yang dilarang digunakan untuk
tempat usaha atau lokasi usaha PKL sebagaimana dimaksud

pada ayat (4).

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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Pasal 3
Kepala.Daerah atay Pejaba,t' yang ditunjuk berwenang :
a. menetapkan dzn mengatur waktu kegiatan usaha PKL ;
b. 'menetapkan dan mengatur jJumlah PKL pada setlap jokasi PKL ;
c. menetapkan jenis barang yang dlperdagangkan "

d. mengatur alat peraga PKL.

BARE Ill '
TANDA DAFTAR USAHA PEDAGANG KAK! LIMA

B_agian Pertama -
Ketentuan Tanda Daftar Usaha dan
Syarat—syarat Permohonan Tanda Daftar Usaha PKL

Pasal 4

(1) Setlap orang dilarang melakukan usaha PKL pada fastlitas umum
-yang dikuasai oleh Kepala Daerah tanpa memillkl Tanda Daftar
Usaha- yang . dikeluarkan Kepala Daerah atau pejabat yang
ditunjuk ;

) Untuk .memperoleh Tanda Daftar Usaha sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) yang bersangkutan harus mengajukan permchonan
- secara tertulls kepada Kepala Daerah atau Pejabat yang

. ditunjuk ;

(3) Permohonan sebagaimana dlmaksud pada ayat (2), harus
dilampir : _

a. Kartu Tanda Penduduk KTP) Surébaya :

b. Rekomendasi darl Camat yang wnlayah kerjanya meliputi '
" lokasi PKL yang drmohon

c. ‘gambar alat peraga PKL yang akan dipergunakan ;
d. ‘surat pernyataan yang berls : y
| 1. tidak akan memperdagangkan barang Megal ;

2. fidak akan membuat bangunan permanen/semi permanen
_dilekasi tempat usaha ; :

“3. mengosongkarﬂmengembalikanfmenyerahkan lokasi PKL
kepada Pemoerintah Daerah apabila iokasi dimaksud
sewalkiu-waktu dibutuhkan oleh Pemerintah Daerah, tanpa

. syarat apapun,

oL a~_!-o.-.\ 'r'ﬂi-g)
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(4) Tata cara permechonan dan pemberian Tanda Daftar Usaha
ditetapkan leblh lanjut oleh Kepala Daerah

(5) Jangka waktu Tanda Daftar Usaha sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) adalah 6 (enam) bulan dan dapat diparpanjang.

Baglan Kedua

Kewa;iban dan Larangan Pemegang Tanda Daftar Usaha PKL

PEL 2-9-0% PPH-B)

Tesis

Pasal 5

Untuk | menjalankan kegiatan usahanya, pemegang Tanda Daftar
Usaha diwa]ibkan :

a. memelihara kebersihan, keindahan, ketertiban, keamanan dan
kesehatan lingkungan tempat usaha ;

b. menempatkan sarana usaha dan menata barang dagangan
- dengan tertlb dan teratur ; ] ;

¢. menempatl sendir tempat usaha sesuaf Tanda Daftar Usaha
yang dimifikinya ; :

d. mengosongkan tempat usaha apabila Pemenntah Daerah
mempunyal kebljakan lain atas lokasi tempat usaha tanpa
meminta ganti keruglan ; .

e. .mematuhi ketentuan penggunaan lokasi PKL dan ketentuan
. usaha PKL yang dltetapkan olah Kepala Daserah ;

f. mematuhi semua ketentuan yang ditetapkan daiam Tanda Daftar
Usaha PKL ;

g. mengosongkan tempat usaha dan tidak meninggalkan alat

peraga di luar Jam operasional yang telah ditentukan oleh Kepala
Daerah atau pejabat yang ditunjuk.

Pasal 6

Untuk menjalank}an kegiatan usahanya pemegang Tanda Daftar -

Usaha dilarang

a, mendirikan bangunan pannanen!seml permanen di lokasi PKL ;

'b. mempergunakan tempat usaha sebagal tempat tinggal ;

c. menjual barang dagangan yang dilarang untuk diperjualbelikan ;

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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d. melakukan keglatan usaha di lokasi PKL selain yang telah
dinyatakan dalam Tanda Daftar Usaha ;

o. mengallhkan Tanda Daftar Usaha PKL kepada pihak lain dalam
bentuk apapun.
Baglan Ketiga
Pencabutan dan Tldak Beriakunya Tanda Daftar Usaha PKL
Pasal 7
)] Tanda Daftar Usaha dapat dicabut, apabila :

a. Tanda Daftar Usaha paisu atau dipa!sukan ba:k sebaglan
maupun seluruhnya ; . _

b. tidak memenuhl kewajiban sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ; -

¢. melanggar larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ;
d. Pemerintah Daerah akan menggunakan lokasi tersebut ;

o." Jangka waktu Tanda Daftar Usaha PKL telah berakhir.

(2) Tanda Daftar Usaha dinyatakan tidak berlaku lagl, apablla :
a. pemegang Tande Daftar Usaha tersebut meninggal duna ;

b, pernegang Tanda Daftar Usaha tersebut tldak melakukan
keglatan usaha lagi ;

c. atas permintaan secara tertulis dari pemegang Tanda Daftar
Usaha ;

d. Pemegang Tanda Daftar Usaha tersebut pindah lokasi.
BAB IV
PEMBERDAYAAN
Pasal 8

(1) Untuk pengembangan usaha PKL, Kepala Daerah berkewaliban
memberikan pemberdayaan berupa :

~ a. bimbingan dan penyuluhan manajemen usaha ;

b. pengembangan usaha melalul kemltraan dengan pelaku
ekonoml yang laln ;

{(PEL 8-7-0% PPH-B)

_ Tesis- ! Kalangan Marjinal Di Perkotaan ’ Karnaji



fa 8-9-03 PPH-B)

Tesis

ADLN Per%ustakaan Universitas Airlangga

¢. bimbingan untuk mempercleh da'n meningkatkan permodalan ;

d. penlnglcatan kualitas alat peraga PKL."

(2) Kepala Daerah dapat melakuk'an kerjasama dengan pihek ketiga

dalam rangka penataan dan pemberdayaan PKL ;

(3) Ketentuan penataan dan pemberdayaan PKL sebagaimana diatur
dalam Peraturan Daerah ini tetap berlaku techadap Pelaksanaan
kerjasama dimaksud kecuali telah diatur secara khusus sesuai
- dengan kesepekatan para pihak ;

(4) Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Dewan Perwakilan
Rakyat Dasrah ; '

(5) Pemberdayaan ssbagalmana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Pefabat yang ditunjuk dengan memperhatikan
pertimbangan dari Instansi terkait dan aspirasi masyarakat sekitar

" lokasl usaha PKL.

BAB V
PENGAWASAN DAN PENERTIBAN

Pasal g

(1) Kepala Daerah atay Pejabat yang ditunjuk berwenang melakukan

pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Daerah inl ;

(2) Dinas Polisl Pamong Praja atau Instansl lain yang mempunyai |

tugas untuk menegakkan Peraturan Daerah berwenang
melaksanakan penertiban atas pelanggaran Peraturan Daerah ini
sesual dengan ketentuan yang berlaku ;

(3) Ketentuan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan ayat (2) ditetapkan oleh Kepala Daerah.

BAB VI
SANKS!| ADMINISTRASI

Pasal 10

Pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 2 ayat (5), Pasal 4 ayat (1),
Pasal 5 dan Pasal 6, Kepala Daerah berwenang memberikan
peringatan-petingatan dan atau membongkar sarana usaha dan atau
mengeluarkan barang dagangan yang dipergunakan untuk usaha
PKL dad faslitas umum vyang- dikuasai oleh Pamerintah
Dasrahflokasi PKL.. :

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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BAB VIl
KETENTUAN PIDANA

Pasal 11

(1) Setlap orang yang melanggar ketentuan Pasal 2 ayat (5), Pasa! 4
ayat (1), Pasal § dan Pasal 8 dalam Peraturen Daerah inl
diancam dengan pldana kurungan selama-lamanya € (enam)
bulan dan atau denda sebanyak—banyaknya Rp. 5.000.000,-
(fima juta rupiah) ;

(2) Tlndak Pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

pelanggaran,
BAB vIlI 4
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 12

(1) Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah
berwenang untuk. melakukan penyidikan tindak pidana
sebagaimana dlmaksuq_ dalam pasal 11

(2) Wewenang panyldtk sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)
‘adalah ¢

“a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang mengenai
adanya tindak pldana atas pelanggaran Peraturan Daerah ;

b. melakukan tindakan pertama dan pemeriksaan di tempat
kejadian ;

¢. menyuruh berhenti seseorang dan memeriksa tanda pengenal
diri tersangka ; ;

d. melakukan panyltaan benda atau surat ; .
e. mengambi! sldlkjari dan memotret seseorang ;

f. memanggll orang untuk didengar dan diperlicsa sebagal
tersangka atay saksi ;

g. mendatangkan orang. ahll -yang diperlukan dalam
hubungannya dengan pemeriksaan perkara ;

FrL 5-9-02 FPH-B)
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h. mengadakan penghentian penyidikan setelah mendapat

~ petunjuk darl penyidik umum bahwa tidak terdapat cukup bukdi
atau perlstiwa tarsebut bukan merupakan tindak pidana dan
selanjutnya melalul penyidlk umum memberitahukan hal
tersebut kepada penuntut umum, tersangka atau
keluarganya.; '

1. ‘mengadakan tindakan lain menurut hukum yang dapat
dipertanggungjawabkan.

(3 Panyidlk sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memberitahukan
dimuialnya penyidikan dan menyampalican hasil penyidikannya
kepada Penuntut Umum, sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam Undang-undang Hukum Acara Pidana yang bertaku.

BAB 1X :
KETENTUAN PERALIHAN F

Pasal13 -

(1) Semua izin usaha PKL yang telah dikeluarkan sebelum
berlakunya Peraturan Daerah Ini dinyatakan tetap berlaku
sebelum dilakukan penyesuaian berdasarkan Peraturan Daerah
ini ;

(2) Penyesualan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
: paling lambat dalam waktu 1 (satu) tahun setelah berlakunya
_Peraturan Daerah ini.

: BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Dengan beriakunya Peraturan Daerah inl, dinyatnkan tidak berlaku
lagl :

a. Peraturan Daerah Kotamadya Daersh Tingkat i Surabaya
"Nomor 10 Tahun 1987 tentang Pemberdayaan dan Tempat
Usaha Pedagang Kaki Lima dalam Wilayah Kotamadya Daerah
Tingkat Il Surabays ;

b. Ketentuan Pasal 2 ayat (2) dan penjelasan Pasat § huruf e
Peraturan - Daerah Kotamadya Daerah Tingkat [l Surabaya
Notnor 2 Tahun 1999 tentang Pengurusan Pasar di Kotamadya
Daearah Tingkat il Surabaya.

Pasal 15 ..ccoviiiierinnn.
FEL 8-9-03 FPH-B)
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Pasal 15

Ha!-hai yang belum culup diatur dalam Peraturan Daerah ini
sepanjang mengenal teknis pelaksanaannya akan diatur dan
ditetapkan lebih lanut oleh Kepafa Daerah.

Peraturan Daerah inl mulai berfaku pada tanggat dlundangkan,

Agar supaya setlap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Daerah ini, dengan psnempatannya dalam
Lembaran Daerah Kota Surabaya. . -

Ditetapkan di Surabaya
pada tangga!l 19 September 2003

WALIKOTA SURABAYA,
ttd

BAMBANG DW! HARTONO

Diundangkan di Surabaya
pada tanggal 19 September 2003 -

SEKRETARIS DAERAH KOTA SURABAYA
ttd
ALISJAHBANA _
L EMBARAN DAERAH KOTA SURABAYA TAHUN 2003 NOMOR 7/E

Salinan sesual dengan aslinya
an. Sekretaris Daerah Kota Surabaya

FEL §-9-03 PPH-B)
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PENJELASAN
ATAS :
PERATURAN DAERAH KOTA SURABAYA
NOMOR 17 TAHUN 2003

TENTANG

~ PENATAAN DAN PEMBERDAYAAN PEDAGANG KAKI LIMA

I PENJELASAN UMUM :

Dalam usaha meningkatkan citra Kota Surabaya sebagal kota bersih, indah, .

tertlb dan nyaman agar dapat memenuhi kepentingan Pemerintah Daerah dan
pedagang, serta melindungi masyarakat diperiukan Peraturan Daerah tentang
Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.,

Oleh karena itu untuk mencapal maksud di atas, Pemerintah Daerah perlu

menata dan memberdayakan pedagang kaki iima sebagal warga masyarakat Kota
Surabaya yang melakukan usaha perdagangan di sektor informal sebagai
Pedagang Kakl Lima yang perlu mendapatkan pemberdayaan dari Pemerintah
Daearah.

II. PASAL DEMIPASAL:

Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

(PrL 8-9-03 PPH-8)

Tesis

1

2
3

p-

: cukup Jelas. .

. cukup jelas.

: cukup]efas.

) cukupjelﬁ;s.

: Ketentuan pada pés'a! ini dimaksudkan untuk tetap
menjaga, kebersihan, keindahan, ketertiban dan
kesehatan lingkungan tampat usaha.

: Bangunan ,p,e'rmanéh .adalah Bangunan yang

konstrukst utamanya terdidl dari pasangan batu,
beton, baja dan umur, bangunan dinyatakan lebih
darl atau sama dengan 15 tahun;
Bangunan semi permanen édglah Bangunan yang
kenstruksl utamanya dart kayu dan umur bangunan
dinyatakan kurang darl 15 tahun tetapi lobth dari
atau sama dengan S tahun. -

. .cukupjelas g

Pa5al 8 ....vevverenrenserereeeens
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Pasal 9
Pasal 10
Pasal 11
Pasal 12
Pasal 13
Pasal 14
- Pasal 15

(PrL 8-9-03 PPH-B)
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: cukup Jelas ; |
* cukup Jelas ;
¢ cukup jelas ;
: cukup jelas ;
: cukup jelas ;
: cukup Jelas ;

: Dangan beﬂ'akunya' Peraturan Daerah inl, maka

Perusahaan Daerah Pasar Surya idak berwenang
lagi melakukan pembinaan tarhadap pedagang kaki
lima, termasuk pedagang kakl lima dalam radius
100 m darl lokas! pasar daerah.

1 cukup jelas,

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....

Karnaji



) / ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

WALIKOTA SURABAYA

INSTRUKS! WALIKOTA SURABAYA
NOMOWEJAHUNQOO}

“él'!.ll"-ﬂf

TENTANG

PELAKSANAANIPERATURAN DAERAH KOTA SURABAYA
NOMOR 17 TAHUN 2003 TENTANG PENATAAN DAN PEMBERDAYAAN
PEDAGANG KAKI LIMA

WALIKOTA SURABAYA, =

denimbang . bahwa dengan felah ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Surabaya
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Penataan Dan Pemberdayaan
Pedagang Kaki Lima, maka dalam rangka persiapen dan
pelaksanaan Peraturan Daerah dimaksud periu menetapkan Instrukst |
Walikota Surabaya tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 17 Tahun 2003,

dengingat : 1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
_ Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa TimuriJawa
Tengah/Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah -
diubah dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1965 ;

2. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan ;

3. Undangundang Nemor 14 Tahun 1982 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan ;

4. Undang-undang Nomor @ Tahun 1395 tentang Usaha Kecil ;

5. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaar. -
Lingkungan Hidup ; . ; 2

5. Undang-undang ‘Nomor 8 Tahun 1999 lehtang Perlin.dungan- <
Konsumen ; .

7. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tenlang Pemerintahan
Daerah :

B. Peraruran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat |l Surabaya---

"~ Nomor 23 Tahun 1978 tentang Master Plan Surabaya 2000 ;

! { . ’
. - 9 Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat [ Surabaya

Nomor 13 Tahun 1987 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil dr
Lingkungan Pemerintah Daerah Kotamadya Daerah Tingkat !
Surabaya :
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Kepada

Untuk
PERTAMA

{EDUA

‘ns, PEL-PUTERS'S

10.

11,
12.

13.

14.

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam

: K%TQ?@R&(B%QQWERretanat Daerah Kota Surabaya,_.
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2 .

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 Tahun 2000 tentang___
Relribusi Pelayanan Persampahaanebersihan :

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomeor 10 Tahun 2000 tentamng-

Ketentuan Penggunaan Jalan ;

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2001 Ientang
Organisasi Dinas Kota Surabaya ; :

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2007 tentang
Organisast Kecamatan dan Kelurahan Kota Surabaya;

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 7 Tahun 2002 tentang
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau. E

MENGINSTRUKSIKAN : , 4 A

. KepHTIDMESKopetasy Pengusaha Kecil dan Menengah Kota

Surabaya ; _

segera manQfJJlealanglsa,Q;[aﬁgkah?‘F §1§B‘§n7ﬂffdalam rangka - -
pelaksanaan Peraluran:Daerah Kota Surabaya Nomar,iZ Tahun
o entang Penataan: dan Pemberdayaan Pedagang Kaki

Lima; -~

melaksanakalEsoslaisas™™&fhadap Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 17 Tahun 2003 lentang Penataan dan

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima, kepada masyarakat di Kota’ g
Surabaya ; '

melaksangﬁﬁ*‘%ﬁ&ﬂas:’ dengan instansi terkait lainnya dl
lingkungan Pemerintah Kota Surabaya sesuai keperluan

diktum Pertama kepada Walikota Surabaya.

Kalangan Marjinal Di Perkotaan ....
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KETIGA

Tembusan
Yth. 1. Sdr.
2.‘ Sdr
3. 8dr.

Ketua DPRD Kota Surabaya ; -
Kepala Badan Pengawas Kota Surabaya ; =
Kepala Dinas Polisi Pamong Praja Kota Surabaya ; :

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga K m——

3

instruksi  ini  mulai  berlaku pada tanggal ditetapkan untuk _.
ditaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggungjawab.

Ditetapkan di Surabay .
pada tanggal 23 2005

WALIKOTA SURABAYA, -

BAMBANG DW] HARTONO

4. Sdr. Kepala Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Kota Surabaya

5. Bdr.

Kepala Bagian Perekonomian Sekretariat Daerah Kota Surabaya.

{Ins.PKL-PUPRE)
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Lampiran 8: Panduan Wawancara

Lampiran 8

Panduan Wawancara
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Pedoman Wawancara

KALANGAN MARJINAL DI PERKOTAAN
STUDI KASUS PERLAWANAN EX. PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
TAMAN SURYA SURABAYA

Kata Pengantar
Saya adalah Mahasiswa Program Pascasarjana Ilmu-Iimu Sosial Universitas Airlangga
edang melakukan penelitian tentang Perlawanan Ex PKL Taman Surya Surabaya untuk
epentingan tugas akhir, yaitu penulisan tesis. Kami berharap bapak/saudara bersedia
nenjadi narasumber penelitian ini dan memberikan informasi yang kami butuhkan.
itas kesediaan bapak/saudara menyediakan waktu luang untuk kegiatan wawancara ini saya

:ampaikan terimakasih.

\. Identitas Narasumber
1. Nama iengkap (termasuk gelar akademik kebudayaan dsb)

2

3. Jenis kelamin

4. Tingkat pendidikan terakhir: ( jenjang pendidikan disertai keterangan tamat atau tidak
tamat)

5. Status perkawinan narasumber (berapa jumlah anak yang dimiliki)

6. Agama ( gali informasi persepsi narasumber terhadap keagamaannya)

3. Tingkat Sosial- Ekonomi
1. Apakah narasumber atau anakfisteri/ orang tua memiliki pekerjaan sampingan?
Sebutkan (Gali informasi mengapa (alasan) narasumberfisteri/anak/orang tua harus
bekerja sampingan)
2. Berapa penghasilan rata-rata setiap bulan (pendapatana adalah seluruh pendapatan
yang diperoleh narasumber, anak, isteri orang tua —yang tinggal dalam satu keluarga).
Berapa rata-rata pngeluarannya. (Bisa dirinci dari rata-rata setuap hari)
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3. Lakukan pengamatan terhadap kondisi bangunan rumah, perabot, rumah tangga,

pemilikan barang elektronik sarana transpottasi baik jenis maupun jumiahnya. Gali
informasi sehingga dapat menggambarkan tingkat kekeyaan.

C. Riwayat Mobilitas Tempat Tinggal dan Pekerjaan

1. Dari mana asal narasumber. (seburkan asal daerah —kalau bisa selengkapnya)

2. Apakah setiap hari pulang/pergi ke/dari daerah luar Surabaya?

3. Siapa yang mengajak narasumber ke Surabaya?

4. Faktor apa yang mendorong narasumber meninggalkan daerah asal menuju Surabaya?
Faktor utamanya apa menuju ke Surabaya

5. Apakah narasumber tinggal menetap di Surabaya? Sejak tahun berapa narasumber
menetap di Surabaya? 2

6. Apakah pekerjaan narasumber sama dengan sebelum berada di Surabaya? Kalau tidak
sama, apa peketjaan narasumber di daerah asal?

7. Status pertama kali pekerjaan narasumber. Siapa yang pertama kali mengajak
narasumber bekerja sebagai PKL? Selama di Surabaya apakah narasumber pemah
berapa berganti pekerjaan?Apa alasan utama narasumber berganti pekerjaan?

8. Untuk pekerjaan yang sekarang sedang ditekuni, sejak kapan narasumber memulai?
Alasan narasumber menekuni pekerjaan yang sedang dijalani saat ini?

9. Rata-rata setiap harinya, narasumber membuka usahanya. Biasanya, kapan waktu
buka usaha narasumber.

10.Usaha yang ditekuni saat ini milik sendiri atau patungan:

11.Berapa rata-rata omzet narasumber setiap harinya. Berapa rata-rata keuntungan yang
diperoleh narasumber setiap harinya.

D. Cara Memperoleh Lahan Berjualan di Taman Surya
1. Bagaimana memperoleh tempat usaha yang ditempati? (Secara cuma-cuma, membeli
dari pihak lain) Kalau diperoleh dengan cara membeli, dari mana narasumber
memperoletinya?\
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Berapa biaya yang dikeluarkan narasumber berkaitan dengan usaha yang ditekuni saat
ini (seperti: Retribusi harian, Pembelian lahan,Uang keamanan,.
Selama ini, apakah narasumber pemah membayar uang kepada oknum petugas
Pemkot atau aparat berkaitan dengan kelangsungan usahanya. Jika pernah, apa
bentuk pembayaran yang diberikan kepada oknum petugas pemkot dan aparat.

. Apa pertimbangan utama narasumber memilih lokasi yang di tempati saat ini sebagai

tempat usaha?

Bagaimana proses narasumber menempati lokasi usaha? (Secara sendiri-sendiri,
bersama-sama dengan pedagang lain, Bersamaan dengan anggota keluarga atau
lainnya}

Apa yang dilakukan narasumber untuk mempertahankan lokasi usaha agar tidak
digusur? 3

Menurut narasumber, apakah PKL dikenai beban sejumlah uang bagi kelangsungan
dan keamanan usahanya? Menurut narasumber, apa resiko yang harsus dihadapi PKL
jika tidak membayar uang keamanan,

z. Cara Memperoleh Lahan Berjualan di THR

1.

Bagaimana memperoleh tempat usaha yang ditempati sekarang ini (Di tempat
relokasi, apakah diperoleh secara cuma-cumaatau dengan cara membeli dari pihak lain
atau lainnya) Kalau diperoleh dengan cara membeli, dari mana narasumber
memperofehnya dan berapa harganya?

Berapa biaya yang dikeluarkan narasumber berkaitan dengan usaha yang ditekuni saat
ini. Seperti retribusi harian,Pembelian lahan, Uang keamanandan lainya)

Selama ini, apakah narasumber pemah membayar uang kepada oknum petugas
Pemkot atau aparat berkaitan dengan kelangsungan usahanya. lika pernah, apa
bentuk pembayaran yang diberikan kepada oknum petugas pemkot dan aparat itu:

- Apa pertimbangan utama narasumber memilih lokasi yang di tempati saat ini sebagai

tempat usaha?

5. Bagaimana proses narasumber menempati lokasi usaha?

Bagaimana cara menentukan lokasi stan di tempat relokasi?
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7. Apa ada kekwatiran akan digusur lagi di tempat relokasi, kalau ada apayang dilakukan
narasumber untuk mempertahankan lokasi usaha agar tidak digusur?

8. Menurut narasumber, apa resiko yang harus dihadapi PKL jika tidak membayar uang
keamanan:

9. Apakah tiap hari berjualan di THR? Kalau tidak, kenapa dan hari apa saja di THR?
Berjualan di mana kalau tidak di THR? Bagaimana tanggapan PKL lain dan paguyuban
jika narasumber berjualan di luar tempat relokasi (THR)

F. Riwayat Berorganisasi dan Kepemimpinan

1. Sejak kapan paguyuban dibentuk?

2. Sejak kapan ikut menjadianggota paguyuban? Siapa pihak yang paling dominan
mengajak menjadi anggota dalam paguyuban?

3. Apa yang menjadi pertimbangan ikut menjadi anggota paguyuban? Menentukan
pilihan dengan menjadi anggota paguyuban atau tidak febih utama/besar dipengaruhi.

4. Menurut Saudara, apa keuntungan dan kerugian ikut dalam paguyuban?

5. Menurut Saudara apakah paguyuban dapat menjadi sarana untuk memperjuangkan
kepentingan para PKL?

6. Disebut pempimpin atau koordinator pihak yang menempati struktur teratas datam
Paguyuban. Kalau disebut pemimpin apa alasannya. Kalau disebut koordinator apa
alasannya

7. Slapa yang menentukannya (pemimpin/koordinator)? Apakah syara utama menjadi
pempimpin/koordinator paguyuban? Apakah keagamaan menjadi syarat utama
menjadi pemimpin/koordinator?

3. Riwayat dan Bentuk Perdawanan
1. Bagaimana tanggapan narasumber terhadap program relokasi, bisa menerima atau
tidak? Apa alasannya? Apakah narasumber kecewa dengan adanya relokasi?
Bagaimana narasumber meredakan atau menghilangkan kekecewaan akibat relokasi?
Narasumber kecewa dalam hal apa? Apakah karena penentuan lokasi relokasi,
penentuan stand atau karena lainnya?
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. Apa saja yang menjadi sebab perlawanan PKL selama proses relokasi (sebelum
relokasi ke THR)? (perlawanan pada dasarnya tidak mentaati peraturan, karena itu
perlawanan bisa diam (terselubung) hingga terbuka seperti demontrasi atau
membrontak) Apa yang menjadi sumber pedawanan dan apa yang menjadi faktor
pemicy munculnya perlawanan PKL?

. Bagaimana bentuk-bentuk periawanan PKL? (misalnya Menolak pindah, main kucing-
mucingan, berpura-pura tidak tahu, demontrasi atau lainnya)

. Narasumber terlibat berapa kali perlawanan. Gali informasi dan gambarkan masing-
masing kelertibatan ( karena apa ikut terlibat, apa tujuannya. Apakah masing-masing
bentuk perlawanan memiliki pertimbangan dan tujuan yang sama?

. Pernahkan narasumber melawan secara individual (apa bentuk-bentuknya) atau selalu
secara bersama-sama (terorganisasi) dengan pihak lain (apa bentu-bentuknya).

. Bagaimana mempersiapkan setiap perlawanan (baik terselubung atau terbuka),
misalnya rapat atau persiapan lainnya)

. Pihak mana yang paling dominan dalam perlawanan PKL?

8. Apakah di tempat relokasi (THR) narasumber juga melakukan perlawanan? Gali

informasi perfawanan secara individual, apa saja bentuknya, alasannya, tujuannya, apa
untung ruginya dan bagaimana persiapannya.
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